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MUQADDIMAH

4-l;'rlts'*:

Puja puji bagi Allah, yang dengan ni'mat-Nya segala kebaikan

menjadi sempurna. Semoga shalawat dan salam tetap dilimpahkan
kepada Muhammad saw. Rasul pilihan, kepada keluarga dan para

shahabatny L y atrg mulia.
Adalatr suatu kesempatan yang sangat baik, bahwa saya ditakdirkan

Allah bertemu dengan saudara tercinta, Ustadz Muhammad Hasyim

Al Hamidi, seorang jurnalis dan kolumnis muslim yiing tanggap.

Kami dipertemukan dalam sebuah konferensi tahunan yang

diselenggarakan oleh Persatuan Pemuda muslim Arab di Amerika
pada mr;sim dingin bulan Desember 1989. Dalam pertemuan itu,

beliau membicarakan pada saya tentang "Pusat Study Masa Depan

Islam". Sebuah lembaga yang didirikan oleh sejumlah pakar dan

tokoh pemikir Islam. saya sendiri diminta turut andil dan sekaligus

memberikan dukungan kepada lembaga tersebut.
Selain itu, beliau juga berbicara dengan saya sehubungan dengan

rencana lembaga tersebut untuk menyelenggarakan sebuah seminar

tentang " Masalah-masalah Masa Depan Islam" sekaligus mengenai

pokok-pokok bahasan, peserta, dan pandangan saya terhadap seminar

tersebut. Tentu saja saya menyambutnya dengan senang hati. Dan

tanparagu-ragu, sayapun turut memberikan pandangan serta dorongan.

Namun demikian, beliau masih tetap mendesak saya untuk membuat

suatu janji yang dapat meyakinkannya, bahwa saya akan turut berperm-
sertadalam seminar itu. Bahkan, agar sayatertarik untuk menghadirinya'

betau mengatakan : "Kami akan berusaht agu seminar itu dapat

diselenggarakan di sebuah negara yang Anda cintai dan mencintai

Anda, yaitu Aljazair." Beliau juga meminta agr tema pembahasan

saya berkisar pada " P r ior it as G e r akan I s lam P ada T i g a D as a W ar s a

Mendatang". Rupanya beliau juga melihat, bahwa saya mempunyai
perhatian yang besar terhadap apa yang diistilahkan dengan "Fiqih
AI - Aulaw iyar " (Pemahaman Prioritas). Dan memang s ayapun sedang



memusatkan perhatian dan pembicaraan terhadap hal yang satu ini.

Karena persoalan ini sudah merupakan bagian dari perhatian saya,

dalam upaya meluruskan Harakah Islamiyah ( Gerakan Islam ) <lan

memandu shahwah Islamiyah ( Kebangkitan Islam ). Inilah cita-

cita saya yang paling utama. Alangkah besarnya cita-cita itu!

Oleh karena itu, saya memohon kepada Allah, semoga Dia

memberikan pertolongan kepada saya dalam uPaya mencapai cita-

cita ini. Dengan demikian, tak ada jalan lain bagi saya, kecuali

memenuhi undangan saudara tercinta itu. Sebab, tema, pengundang'

peserta, dan rempat seminar itu, semuanya membuat saya jadi tertarik'

bahkan menuntut saya untuk memenuhi undangan tefsebut'

Saya memohon pertolongan kepada Allah untuk segera memulai

menulis, meskipun pada waktu itu saya banyak bepergian' Karena

itu, pada saat mengerjakan tulisan ini, kadang-kadang rangkaian

pemikiran itu agak terputus-putus.
Dan inilah buku sederhana yang dapat penulis persembahkan

ke hadapan sidang pembaca. semoga isinya mengandung cahaya

yang cukup untuk menyinari jalan, meskipun cahayanya agakredup'
paling tidak, tulisan ini bisa mengangkat sebuah tema yang dapat

dibahas dan didiskusikan. Mudah-mudahan isinya mengandung peringatan

dan kenangan.
Perlu juga diketahui bahwa buku ini merupakan penjabaran

dan penyempurnaan dari apa yang pernah saya tulis sebelumnya,

yaitu mengenai Gerakan Islam khususnya, dan Kebangkitan Islam

padaumumnya, baik itu dalam bentuk buku, risalah, ataupun makalah.

Perbedaan antara Harakah ( Gerakan ) dengan Shahwah

(Kebangkitan) adalah, bahwa harakah menggambarkan tentang sebuah

jama'ah atau beberapajama'ah yang terorganisasi, mempunyai tujuan

tertentu, dan manhaj yang terencana. s'ementara shahwah adalah

sebuah arus umum yang bergelombang danbergelora, yang mencakup

pribadi dan jama'ah, baik itu terorganisasi atau pun tidak' Maka

dari itu, antara harakah dan shahwah - menurut para pakar dan ahli

logika - adalah umum dan khusus yang mutlak. Dengan demikian,

maka setiap harakah adalah shahwah, dan tidak setiap shahwah
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adalatl harakah. Jadi shahwah itu ruang lingkup dan cakupannya
lebih luas daripada harakah. Dan begitulah seharusnya.

Shahwah adalah penunjang, pengawal, dan pendukung harakah.
Sementara harakah adalah pemandu dan pengarah shahwah. Antara
harakah dan shahwah, masing-masing saling mempengaruhi, serta
saling berinteraksi antara satu dengan lainnya.

Ada baiknya di sini disinggung sedikit, bahwa yang dimaksudkan
dengan harakah di sini adalah harakah dalam arti yang umum, bukan
satu harakah tertentu, meskipun dalam memberikan contoh, saya
sering menyebutkan harakah Ikhwanul Muslimun. Dan itu, karena
kebetulan saya tumbuh, berkembang, dan dibesarkan dalam gerakan
tersebut dengan segala pengalaman pahit dan getirnya. Dan saya
telah bergumul dengan gerakan tersebut selama hampir lebih dari
setengah abad.

Buku ini saya beri judul dengan "Prioritas Gerakan Islam
Di Masa Mendatang" dln tidak terikat dengan "figa dasawarsa"
saja seperti yang diminta. Sebab, saya tak sependapat dengan pembatasan
waktu seperti itu, sementara zaman cepat sekali berubah.

Demikianlah, akhirnya saya ucapkan Alhamdu Lillahi Rabbil
'Alamin.

Ramadhan 1410 H
Lraunan.- ------' April 1990 M

Dr. Yusuf Qardhawi



PENGANTAR
SEKITAR GERAKAN ISLAM

. Apa Yang Dimaksud Dengan Gerakan Islam.

o Gerakan Adalah Sebuah Aktifitas Rakyat Dengan Sukarela,

Berjama' ah dan Terorganisasi.

. Tugas Gerakan Islam Adalah Memperbaharui (Syi'ar) Islam.

. DenganApaPembaharuanlslamYangDidambakanltu Dilakukan.

. Keaneka-ragaman Bidang Aktifitas Gerakan Islam, Dan Mana

Yang Harus Menjadi Prioritas.
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PENGANTAR

APA YANG DIMAKSUD DENGAN GERAKAN ISLAM ?

Yang dimaksud dengan Gerakan Islam ialah segala aktifitas
rakyat yang bersifat bersama (ama'ah) dan terorganisasi, yang

berupaya me ngembalikan Isl am ag ar kemb ali memi mpi n mas yarakat

dan mengarahkan keildupan mereka dalam segala aspeknya.
Dengan demikian, Gerakan Isl am yang pali ng utama dan pertama

sekali adalah sebuah aktifitas. Aktifitas yang berkesinambungan dan

tidak mengenal berhenti. Aktifitas yang bukan hanya bicara, khutbah,

ceramah, buku, seminar dan makalah. Meskipun semuaitu memang
perlu, tapi itu hanyalah bagian dari gerakan, dan bukan gerakan

itu sendiri. Allah swt. berfirman :

@,*avu \Apt5:i,;,; !ttlri\,i{;\}:;i $t
"Dan katakanlah : Bekerialah kamu, maka Allah dan Rasul-

Nya serta orang-orang mu'min akan melihat pekeriaanmu itLt."
(QS at-Taubah:105)

GERAKAN ADALAH AKTIFITAS RAKYAT YANG PENUH
HARAP KEPADA ALLAH

Gerakan adalatr sebuah aktifitas rakyat yang tumbuh atas dasar

"kebangkitan jiwa" dan "kepuasan diri" yang penuh harapan dan

keyakinan akan sesuatu dari Allah, bukan dari manusia.

"Kebangkitan Jiwa" itu pada dasarnya adalah sebuah ketegangan
yang dirasakan oleh seorang muslim ketika ia tersentuh oleh shahw ah

(kebangkitan), sehingga kalbunyabergetar sebagai akibat dari kontradiksi
yang terjadi antara imannya di satu sisi dengan realitas umatnya
di sisi lain, kemudian ia bangkit lantaran cintanya kepada ag mq'
Kesadarannya akan tanggung jawab kepada Allah dan Rasul-Nya,
pada Kitabullatr dan umat-Nya. Kesadaran atas kelalaian dirinya
selama ini dan kelalaian masyarakat di sekelilingnya.

Kemudian secara sadar, semangatnya terpacu untukmenu-
naikankewajiban, menyempurnakan kekurangan, turut andil dalam



menghidupkan segala kewajiban agunayang sudah nyaris lumpuh,

seperti menegakkan hukum (syari'at) Allah; menyatukan umat atas

dasar kalimat Allalr; membebaskan bumi Islam dari segala agresor

atau dominasi non muslim, mengembalikan Khilafah Islamiyah

ag ar berperan kemb ali sebag ai kom ando ; memperbaharui kewajiban

da'wah kembali; amar ma'ruf dan nahi munkar; jihad di jalan Allah
dengan tangan atau lisan atau kalbu, walaupun yang dengan kalbu

itu adalah selemah-lemahnya iman, sampai kalimat Allah tegak di

muka bumi. ltulah yang dimaksud dengan gerakan itu.

KETERBATASAN AKTIFITAS FORMAL

Aktifitas rakyat yang penuh harap kepada Allah itulah yang

membangkitkan Gerakan Islam. Ada pun aktifitas pemerintah yang

forrnal atau semi formal seperti membangun masjid, badan-badan

tertinggi negara, menyatukan atau menghimpun urusan-urusan keislaman

yang dilakukan oleh Departemen Agama ( Wakaf ) atau lembaga-

lembaga sejenis yang dibawah kontrol pemerintah. Itu semua juga

turut andil dalam mengabdi kepada kepentingan Islam dan umatnya,

baik sedikit ataupun banyak, sesuai dbngan niat dan tugas mereka

yang berkepentingan dan menurut kadar loyalitas terhadap agama

mereka, sebelum loyalitasnya terhadap dunia dan dunianya orang-

orang yang telah memberi kedudukan kepada mereka'

Tetapi, aktifitas itu hanya terbatas, dan senantiasa lemah

ditinjau dari beberapa segi :

l. Aktifitas itu berkisar di sekitar ruling politic lokal negara yang

mendirikan dan membi ayainya. I a bergerak atau berhenti, berbicara
atau berdiam saja, mengarah ke timur atau ke barat, karena
mengikuti politik itu.

Aktifitas itu pada umumnya tidak dilakukan oleh orang-orang
yang sudah profesional, yang telah ditempa dengan jihad dan
digembleng di I apangan. Mereka itu aktif j ustru karena ditunj uk
dari atas dan dilegalisir oleh negara yang membiayainya. Dan

2.



mereka pun berbuat hanya untuk memenuhi harapan negara

saja, baik itu suka atau pun tak suka. Oleh karena itu, mereka

tidak berani mengingkari kemauan pemerintah atau berkata :

l4engapa?" atau berkata'Tidak !" tnitinjauan secara umum'

Sebab, kadang-kadang ada juga di antara "orang formal" itu
yang berbuat ikhlas. Malahan keikhlasannya melebihi sebagian

para ..aktifls rakyat". Mereka berbuat karena Allah dan ghirah

"g"*", 
dan berbuat demi menegakkan agama Allah"

3" Aktifitas itu niatnya sering kurang ikhlas, karena keinginan

memenangkan Islam itu kadang-kadang dimaksudkannya derpi

untuk mencari keuntungan politik belaka. Dan pada umuulnya,

aktifitasnya itu seperti "masiid dhirar" yang pada lahirnya
adalah ibadah dan taqwa, dan dalam bathinnya adalah mgmecah

belah orang-orang beriman dan merintangi para aletifis yang

ikhlas.

4. Aktifitas itu - karena semua itu di atas - dicurigai oleh khalayak

dan rakyat, jauh dari perasaan dan dukungan mereka' Sehingga

para "(Jlama Resmi" yang telah memperkuda dirinya demi

Lepentingan poiitik negara itu, hanya mau berbicara apabila

negara menghendaki mereka bicara, dan diam seribu bahasa

apabila negara menghendaki rnereka diam. Karena itu, mereka

kehilangan kepercayaan umat, dan mereka disebutnya dengan

"(Jlama Penguasa" atau "kaki tangan polisi"'

Oleh sebab itu, aktifitas Islam yang fogmal atau yang semi

formal pada saat pernerintahan Islam tidak ada - tidak mampu

melahirkan Gerakan lslam yang sebenarnya. Kalau Pun marnpu -
dengan segala kemampuannya yang ada- hanya terbatas pada

beberapa aspek ilmiah dan'amaliah. seperti memberikan bantuan

material atau pun moral kepada aktifitas Islami rakygt dan lembaga-

lenbaganya. Khususnya, apabila plmpinan formal itu sebagian dipegang

oleh orang-orang yang ikhlas dan berani.



GERAKAN ISLAM ADALAH SEBUAH'AMAL JAMA'I YANG
TERORGANISASI

Gerakan Islam - <li samping sebagai aktifitas rakyat yang penuh

harap kepada Allah - adalah 'amal iama'i yang terorganisasi. Oleh

sebab itu, yang bergerak tidak cukup hanya pribadi-pribadi mukhlis
dari sana sini yang penuh harap kepada Allah dan bekerja demi

Islam Secara berserakan, meskipun aktifitas mereka itu masuk dalam

daftar deposito amal mereka di hadapan Allah, karena Allah tidak
menyia- nyiakan perbuatan seseorang, baik laki-laki ataupun perempuan.

Dan setiap orang akan mendapatkan balasan dari segala amalnya

sesuai dengan niat dan ketekunannya. Allah swt. berfirman:

';!#\i9 @,;;1 *tTjtfuj:J.r''
"Barangsiapa yang mengeriaknn kzbaikan seberat dzarroh

pun, niscaya ia akan melihat (balasan) nya"-
(Q.5. Az-Zalzalah: 7).

Tetapi, aktifitas perorangan ('amal fardr) dalam realitas umat

Islam kontemporer, tidak cukup untuk mengisi celah-celah yang

kosong dan mencapai cita-cita yang didambakan. Oleh karena itu,
harus dengan 'amal jama'i (aktifitas bersama). Dan inilah yang

diwajibkan oleh agama dan dituntut oleh realitas yang ada.

Dengan demiki an, Isl am menyerukan "berj ama' ah" dan membenci

"keganjilan". Sebab tangan Allah itu bersama jama'ah, dan barang

siapa yang ganjil (lain sendiri), ia akan terperosok ke dalam neraka.

Serigala hanya akan menerkam domba yang menyendiri. Tidak sah

shalat seseorang yang sendirian di belakang barisan, dan tidak sah

pula yang sendirian di depan barisan. Seorang mu'min dengan

mu'min yang lain adalah bagaikan sebuah bangunan yang saling

mengukuhkan antara satu dengan yang lainnya. Dan bekerja-sama

dalam hal kebaikan dan taqwa edalah salah satu kewajiban agama.

Saling ingat-mengingatkan (nasihat- menasihati) dalam kebenaran

dan kesabaran adalah salah satu syarat keselamatan dari bahaya
kerugian di dunia maupun di akhirat.



Realitas yang dihadapi sekarang ini, menuntut agar aktifitas
yang produktif tersebut dilakukan secara "jama'i". Sebab, tak
mungkin bisa bertepuk tangan hanya dengan satu tangan. Dan manusia

itu sangat terbatas dengan dirinya, dan menjadi banyak bila dengan

saudara-saudaranya. Ia sangat lemah apabila sendirian, tetapi amat
kuat apabila bersama jama'ahnya. Suatu aktifitas besar tak mungkin
bisa terlaksana, kecuali dengan tanaga yang besar pula. Dalam
berbagai pertempuran yang dahsyat, kemenangan tak mungkin bisa
dicapai, kecuali dengan terhimpunnya potensi, dan bersatunya kekuatan.

Allah swt. berfirman :

,6( v. jw i.6;\+.6.ii uii'r\
tlAt& QSrtir$

"Sesungguhnya Allah menyukai oranI-oranI yanI berperang
di j alan-Nya d.alatn baris an y an I te ratur, s e akan- akan merekn se p erti
sebuah bangunan yang tersusun kokoh" ( Q.S. Ash-Shaf: 4 ).

'Amal jama'i itu harus terorganisasi, tegak di atas landasan
kepemimpinan yang penuh tang gu ngj awab, basi s yang kokoh, w aw asan

yang jelas, khususnya mengenai batas hubungan antara pimpinan

dan basis Gerakan atas dasar musyawarah sebagaimana yang d.i-

syari'atkan Allah dan sikap ta'at yang penuh bashirah.
Oleh karena itu, Islam tidak mengenal jama'ah yang tanpa

aturan (nidzam), sampai jama'ah yang terkecil sekalipun seperti
dalam Shalat. Shalat berdiri tegak di atas landasan nidzam. Allah
tidak akan melihat barisan yang bengkok. Barisan itu harus rapat
dan rapi. Tidak boleh ada celah-celah dalam barisan, kecuali harus
terisi. Sebab, celah- celah apapun jika diremehkan, pasti akan diisi
oleh syetan. Bahu harus bertemu dengan bahu, kaki harus rapat
berderetan dengan kaki yang lain. Semuanya berada dalam satu
gerak dan penampilan, satu 'aqidah dan satu orientasi.



Rasulullah saw. bersabda : -/.,.: ' <
scU"'r-:.9

"Janganlah katian berselisih. Sebab hal itu rnernbuat hati berselisih

pula"

Seorangimamharusmeluruskanbarisanyangdibelakangnya
sampai turui dan berhimpit-himpitan sambung menyambung. Dan

ia harus memberi peringatan kepada orang yang dibelakangnya agar

berhimpit-himpitan secara halus dengan tangan saudara-sauddranya.

Sebab, berj amaiatr itu membutuhkan kelemah-lembutan dan fl eksibelitas

untuk menyesuaikan diri dengan barisan. setelah itu., baru ta'at

kepada imam.
Rasulullah saw. bersabda :

, rF3G'{'; titi, t):,,s,i-;

G;v'6 ig , g!t1,6 
"4: 

t3f

"sesungguhnya imam itu diangkat untuk dima'mumi (diikuti)'

Apabila ia iembaca takbir, hendaklah kalian membaca takbir.

Ap ab ila ia ruku', h e n dakt ah kal i an ruku' . Ap ab il a i a s ui ud, h e n d akl ah

kalian sujud. Dan apabila ia membaca, hendaklah kalian men'

dengarkan".

seseorang yang menyimpang dari barisan, shalatnya tidak akan

diterima Allah. Begitu pula yang mendahului imam, ia ruku atau

sujud sebelum imam melakukannya. Dan barangsiapa yang membuat

kerusakan dalam bangunan yang sudah terorganisasi rapi ini, Allah

akan merubah bentuk kepalanya menjadi kepala himar'

Tetapi apabila imam berbuat salah, adalah berhak dan bahkan

berkewajiban bagi orang yang dibelakangnya untuk membetulkan

kesalahan itu. Baik kesalahan itu terjadi karena lalai atau keliru,

baik dalam bentuk ucapan ataupun perbuatan, dan baik dalam bacaan

ataupun dalam rukun-rukun shalat lainnya. sampai-sampai seorang

wanita yang berada dalam barisan yang jauh di belakang sekalipun,
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ia harus mempering atkan kes alahan im am itu deng an i syarat "menepuk

tangan".
Ini adalah sebuah miniatur dari sistem jama'ah dalam Islam.

Danitulah yang harus dilakukandalam berhubungan antara komandan
dengan prajuritnya. Dengan demikian, maka kepemimpinan itu tidaklah
menjadi ma'shum. Sehingga tak ada taat buta dan taat mutlak.

TUGAS GERAKAN ISLAM ADALAH MEMPERBAIIARUI
ISLAM.

Apa tugas Gerakan Islam itu ?

Gerakan Islam sebenarnya di tegakkan demi untuk memperbarui
Islam itu sendiri, dan mengembalikan Islam agar kembali memimpin
kehidupan, setelah berhasil meratakanjalan dari segala kendala dan
tantangannya.

"Memperbaharui Islom" bukanlah sebuah ungkapan dari diri
sayapribadi. Ia adalah sebuah ungkapan Rasulullah yang diucapkannya
dalam sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Abu Daud dan Hakim
dengan sanad yang shahih dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah
saw. bersabda :

6.';v';^;.;.f: :u I ql; ;F i\i;:Al*,i.'rtr";,r,

" sesungguhnya Allah akan membangkitkan di setiap awal abad
( I00 tahun) bagi wnat Islarn seorang yang memperbarui agamanya" .

Kebanyakan ulama yang menj abarkan hadits tersebut cenderung
menjelaskan, bahwakatl"man " di situ maksudnya adalahsatuorang
tertentu yang aktif melakukan pembaruan agama. Merekaberusaha
menentukannya secara umum dari para ulama, dan imam yang tahun
kematiannya dekat kepada awal abad-abad yang silam, seperti :

Umar bin Abdul 'Aziz di abad pertama ( wafat tahun 101 H.), Imam
Syafi'i di abad kedua ( wafat tahun 244 H.). Kemudian mereka
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berselisih pendapat tentang para pembaru agama pada abad ke tiga

hijriah dan seterusnYa.
Tetapi, ada pula sebagian ulama yang berpendapat, bahwa yang

d.i maksud den g an " m an " dal Ltnhadits tersebut, sesu ai u ntvk " i ama "'
(menunjukkan banyak) dan sekaligus " muftad" (menunjukkan tunggal)'

oleh karena itu, boleh jadi "pembaharu" itu adalatr jatna'ah, bukan

perorangan. Dan pendapat inilah yang diperkuat (ditarjih) oleh Ibnu

Atsir dalam kitabnya Al-Jami' Al-ushul Fi Ahaditsi Ar-Rasul, Imam

Adz-Dzahabi dan ulama-ulama lainnya.
Di sini saya ingin menambahkan, bahwasanya pembaru itu

tidak perlu sebuah jama'ah dalam arti sejumlah pribadi-pribadi

seperti si Fulan, Fulan, Fulan, Fulan dan seterusnya. Tetapi, jama'ah

dalam arti sebuah aliran atau gerakan pemikiran dan aktifitas yang

melakukan pembaruan agama secara bahu membahu.

Dan inilah yang saya perkuat (tarjih) dalam hadits tersebut

dan penerapannya di abad yang hampir kita lewati sekarang ini untuk

toenyongsong abad yang barut). semoga Allah menjadikan hari

ini lebih baik dari hari kemarin, dan esok lebih baik dari hari ini.

DENGAN APA PEMBAHARUAN AGAMA ITU DI'
LAKUKAN ?

Pembaruan yang dilakukanoleh Gerakan Islant, harus terwuiud

di dalam tiga asPek berikut :

Pertama: Membentuk barisan " Pelopor Islam " yang - secara

integral dan kooperatif - mampu memimpin masyarakat kontemporer

dengan ajaran Islam tanpa pamrih, dan mampu mengobati penyakit

umat dari apotik Islam itu sendiri. Barisan pelopor yang di dalam

diri pribadi-pribadinya terhimpun keimanan yang mantap, pemahaman

yang dalam, dan persatuan yang kokoh.
Kedua : Membentuk opini umum Islami, yang tercermin dalam

basis masyarakat, yang secara umum berdiri di belakang para da'i,

(l) Lihat judul ..Memperba,rui Agama Menurut Sunnah" dalam buku saya "Menuju

Kebangkitan Yang Dicita-citakan".
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sehing ga masyiuakatnya mencintai mereka, mendukung mereka, dan

mengayomi mereka. Hal ini dapat terwujud setelah basis masyarakat
itu menyadari akan motifasi para da'i serta mempercayai keikhlasan
dan kemampuan mereka, dan selanjutnya menghilangkan kabut-
kabut pendangkalan dan pemutar-balikan Islam, pLta tokoh dan

gerakannya
Ketiga : Mempersiapkan iklim dunia internasional yang

memungkinkan diterimanya keberadaan umat Islam, agar"dunia
internasional memahami hakekat missi Islam dan peradaban Islam,
dan membebaskan dirinya dari prasangka-prasangka buruk yang

telah diwariskan oleh fanatisme abad-abad pertengahan dalam diri
mereka. Membebaskannya dari kepal suan- kepal suan yang tel ah mereka

tinggalkan, penipuan dan pemutar-balikan fakta, yang selalu bercokol
di dalam benak mereka. Opini umum yang bisa melapangkan dadd

menyambut hadirnya kekuatan Islam, di samping adanya kekuatan-
kekuatan Internasional lainnya. Dan itu berdasarkah kepada kesadaran

bahwa termasuk hak umat Islam untuk mengatur dirinya sendiri
sesuai deng an' aqi dah mereka yan g merupakan m ayoritas di negeri ny a

sendiri, seperti yang di serukan sendiri lewat pri nsip-pri nsip demokrasi
yang sering mereka dengung-dengungkan itu. Dan termasuk hak

umat Islam pula untuk menyeru kepada rnissi kemanusiaan secara

internasional,sebagai salah satu ideologi terbesar di dunia yang

mempunyai sejarah masa silam, masa kini, dan masa depan. Missi
kemanusiaan yang dipeluk oleh lebih dari semilyar manusia di dunia
yang sedang kita alami dewasa ini.

13



PRIORITAS GERAKAN ISLAM

BERBAGAI BIDANG AKTIFITAS

Berbagai bidang aktifitas yang dihadapi Gerakan Islam pada

masa mendatang sangatberagam danluas sekali. Kepadaparapemimpin'

baik praktisi gerakan maupun para pemikirnya dituntut untuk mengkaji

bidang-bidang tersebut secara ilmiatr dan akurat berdasarkan fakta

dan data yang terpercaya dan meyakinkan.

OBideng Pendidikan

Bidang ini dimaksudkan untuk meningkatkan sumber daya

manusia, mencetak pelopor-pelopor Islam, dan mendidik generasi

peraih kemenangan yang didambakan. Generasi yang memahami

dan meyakini Islam secara utuh, baik ilmu maupun amal, da'wah

dan jihad. Generasi pengemban da'wah Islam bagi umatnya, dan

bagi dunia setelah mereka konsisten terhadap Islam. Generasi yang

pola pikirnya jelas-jelas Islami di kepalanya, 'aqidah yang menancap

kokoh dalam kalbunya, akhlak mulia yang mengarahkan segala

aspek hidupnya, beribadah kepada All ah, dan berg aul dengan ses ama

manusia, membawa pola peradaban yang sanggup membangkitkan

dan menyatukan umat berdasarkan "kalimat Allah", dan memberi

petunjuk kepada umat manusia yang sedang dilanda kebingungan

kepada jalan yang lurus.

OBidang Politik
Gerakan Islam di bidang politik ini dimaksudkan unnrk meruntuhkan

kekuasaan dari tangan orang-orang yang tak punya kemampuan dan

penghianat, untuk diserahkan kepada orang-orang yang punya kemampuan

lagi terpercaya. Orang-orang yang tidak menginginkan kesombongan

dan kerusakan di muka bumi. orang-orang yang jika Allah memberinya

kekuasaan di muka bumi, mereka tetap mendirikan shalat, mengeluarkan

zukut, dan melakukan amar ma'ruf dan nahi murlkar'
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OBidang Sosial

Gerakan Islam di bidang ini dimaksudkan untuk tlrut andil

dalam mengatasi kemiskinan, kebodohan, penanggulangan penyakrt'

dan dekadensi moral. Dan untuk membendung lembaga-lembaga

busuk yang menjadikan aktifitas sosial dan kebaikan sebagai sarana

unnrr menienrr i"untoog* p,ribadi, menrbah umat, dan menjenrmuskan

mereka dengan mengkait-kaitkan dengan 'aqidah mereka'

OBidang Ekonomi
Gerakan di bidang ini dimaksudkan untuk turut'serta dalam

membangun masyarakat, menyelamatkan mereka dari sikap

ketergantungan dan tenggelam dalam hutang ribawi, dan selanjutnya

bekerja untuk menciptakan lembaga-lembaga ekonomi yang Islami.

OBldeng Jlhed
Bidang ini dimaksudkan untuk membebaskan bumi Islam dan

melawan segala kekuatan yang memusuhi da'wah dan umat Islam'

setta melindungi kebebasan berpendapat yang Islami' dan kebebasan

berkreasi yang Islami Pula.

oBideng Da'wah Dan Media Massa

Hal ini dimaksudkan untuk menyebar luaskan pemikiran Islam,

menjabarkan ajaran Islam dalam bentuk yang moderat dan universal,

menghapuskan segala yang samaf-samar, membantah segala tuduhan

busuk dan palsu dari musuh-musuh Islam melalui berbagai media

informasi, baik media cetak maupun elektronika.

OBidang Pemikiran Dan Keilmuan

Aktifitas ini bertujuan untuk meluruskan pandangan tentang

Islam, baik di kalangan umat Islam sendiri ataupun bukan muslim;

memperbaiki pemalraman-pemahaman yang keliru, fatwa-fatwa yang
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telah tersiar secara terbatas di kalangan para aktifis Islam sendiri;
menumbuhkan pemahaman yang matang dan mendalam tentang
Gerakan Islam, berdasarkan autentisitas syar'i yang bersumber kepada

teks-teks syari' ah dengan segala motifasinya, lf,rususnya bagi sekelompok
intelektual muslim yang belum sempatmengenal Islam secarabenar.

MEMBAGI KEKUATAN UNTUK BERBAGAI BIDANG
AKTIFITAS

Menurut pendapat saya, semua bidang yang telah disebutkan
di atas sangat diperlukan. Salah satu aspek dari berbagai bidang
di atas tidak boleh dianggap sepele atau diundur-undur. Karena itu
yang harus dilakukan ialah membagi kekuatan dan kemampuan
kepada masing-masing bidang sesuai dengan kebutuhan dan sesuai

dengan kemampuan.
Pada zaman Rasulullah saw., Al Qur'an pernah melarang umat

Islam untuk terjun seluruhnya ke medan jihad - padahal betapa
sucinya jihad itu - dengan melupakan bidang lain yang tidak kalah
sucinya dari jihad, bahkan mungkin dalam waktu-waktu tertentu
bidang itu lebih suci lagi. Sebab, bidaqg itulah yang mempersiapkan
jihad itu sendiri, memperingatkannya jika mereka mengabaikan
jihad. Itulah bidang "tafaqquh fid-Dien"(belajar memahami agama).

Allah swt. berfirman dalam surat at-Taubah. Sebuah surat yang
mengancam mereka yang ketinggalan dalam berjihad, dan
memperingatkan mereka dengan peringatan yang sangat keras.

2 < tI .t'- -1..',t7 z..i.ir,r'4i-*"9 ir yt{;pv* ;IUi i{ }.3hiii a(Y;
t*At:f ir@6;rai;.fr cr-r-rt;tirA:r1ib"+,r7ia\:i;1;.

"Tidak sepatutnya bagi orang-orang yang mu'min itu pergi
semuanya (ke medan jihad). Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap
golongan di antara mereka beberapa or{Ing untuk memperdalam
pengetahuan mereka tenlang agama, dan untuk memberi peringatan
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Iepada knumnya apabila mereka telah kembali kepadanya, supaya
mereka dapat menjaga dirinya". ( Q.S. at-Taubah:L2z )

APA YANG HARUS DIFOKUSKAN DAN DARI MANA
DIMI.]LAI ?

Yang harus difokuskan oleh Gerakan Islam di sini ialah adanya

beberapa masalah yang mempunyai kepentingan tersendiri pada

masa mendatang, yang menurut "Fiqih Aulawiyat" adalah debagai

berikut :

l. Memfokuskan perhatian pada wawasan-wawasan tertentu yang
harus semakin diperjelas, diumumkan, dan diperdalarn dalam
bidang pemikiran, yairu apa yang kami namakan dengan "Fiqih
Jadid' (Pemahaman Baru).

2. Memfokuskan perhuian pada kelompok-kelompok sosial tertentu
yang harus dijangkau olehharakaft dan disentuh oleh shahwah.
Dan ini adalah sasaran Bidang Da'wah.

3. Memfokuskan perhatian pada peningkatan kwalitas tertentu,
dalam upaya mempersiapkan kepemimpinan rnasa mendatang
sebagaimana yang diharapkan, terutama persiapan dalam bidang
keimanan dan pola pikir. Dan ini menj adi obj ek B idang Pendidi kan.

4. Memfokuskan perhatian pada pengembangan pemikiran dan

aktifitas dalam hal yang berkait dengan hubungan-hubungan
politik regional dan internasional, agar bisa keluar dari belenggu
intern danblakade extern dalam upaya mewujudkan universalitas
gerakan dan fleksibelitasnya. Dan ini menjadi tanggung jawab
Bidang Politik.

Empat bidang ini, masing-masing akan dibahas satu persatu
pada uraian berikut.
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GERAKAN ISLAM DI BIDANG
PETVIIKIRAN DAN ILMU PENGETAHqAN

o Kebutuhan terhadap Fiqih (Pemahaman) Baru

. Jenis-jenis Fiqih (Pemahaman) Yang Diharapkan

o Fiqih MuwLzLnLt (Pertimbangan-Pertimbangan)

. Fiqih Aulawiyat (Prioritas-Prioritas)
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GERAKAN ISLAJYI DI BIDANG
PEMIKIRAN DAT*I ILMU PENGETAHUAN

Menumthemat saya bidang yang pertama adalahbidang pernikiran.

Sebab, bidang ini merupakan fondasi bagi sebuah bangunan da'watt
dan tarbiah (pendidikan).

Nampaknya, krisis utama yang dialami Gerakan Islam aCUafr

krisis pemikiran. Ada kerancuan yang nyata bagi kebanyakan orang

dalam memahami Isl am. Ju g a kedangkal an yang nyata dal am menyadari

aj aran- aj arannya, tingkatan-tingkatannya, mana yang lebih penting,
mana yang penting dan mana pula yang tidak penting. Ada pula
kelemahan dalam mengenal kondisi obyektif yang sedang dialami
dalam realitas kontemporer.

Ada yang belum bisa mengenal orang lain secara baik. Sehingga
kita terperosok diantara rasa takut dan terlalu mengaggap sepele.

Sementara orang lain mengenal kita sampai pada hal yang sekecil-
kecilnya. Bahkan mereka dapat membongkar diri kita sampai ke

tulang sumsum.
Kita belum mengenal diri kita sendiri. Oleh karena itu, sampai

hari ini kita tidak tahu hakekat unsur-unsur kekuatan yang kita
miliki, dan tidak tahu pula titik-titik kelemahannya. Kita sering
membesar-besarkan masalah yang kecil, dan tidak mengecilkan
yang besar. Baik itu dalam hal kemampuan, ataupun dalam kelemahan.

Kebodohan ini tidak terbatas pada masyarakat Islam secara

umum saja, tetapi mencakup pula para pelopor yang diharapkan
menjadi pembela Islam. Padahal mereka seharusnya dapat dijadikan
fondasi-fondasi utama tempat berpijaknya "'Amal Islami" yang

dicita-citakan.

KEBUTUHAN AKAN FIQIH BARU

Sebenarnya, kita sangat membutuhkan adanya "fiqih baru".
Yaitu fiqih yang mampu mengantarkan kita menjadi kaum yang

disebut Allah sebagai "kaum yang faham".
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Yang dimaksud dengan "fiqih" di sini, bukanlah ilmu fiqih
yang sudah biasa kita kenal yang berarti : mengetahui hukum-hukum

istam (syara') sampai yang sekecil-kecilnya dengan mengambil

dalil -dalil secara rinci, seperti hukum bersuci, najis, ibadah, mu' amalatl,

nikah, talak dan lain-lain. Bukan itu.
Fiqih seperti itu - meskipun penting - bukan yang dimaksudkan

dalam pembatrasan ini. Bukan pula kata "fiqih" seperti yang terkandung

di dalam al-Qur'an da.r al-Hadits. Tetapi yang dimaksud.dengan
,,fiqih" di sini ialah yang termasuk dalam jenis-jenis pemahaman

luhur yang menjadi pengganti. Seperti dijelaskan oleh Imam Ghozali

dalambab .,ilmu" di dalam kitabnya yang terkenal "Ihya ulumuddin".
Al-Qur'an send.iri menyebutkan segala kata yang berakar pada

kata "Fa-Qa-Ha" di dalam surat-surat Makiyah sebelum turunnya

ayat-ayat perintah dan larangan agama secara rinci, dan sebelum

turunnya ayat- ayat yang menjelaskan masalah-masalah yang fardhu,

hukum hudud, dan ayat-ayat hukum lainnya secara rinci.

Coba Anda simak firman Allah berikut ini dalam surat al-An'am
yang merupakan surat MakiYah :

f;;\l'19

" Katakanlah : Dialah yang berkuasa untuk mengirimkan adzab

kepadamu, dari atas kamu atau dari bawah kakimu atau Dia

^inro^pwkan 
kamu dalam golongan-golongan (yang saling

bertentangan) dan merasakan kepada sebagian kamu kzganasan

sebahagian yang lain. Perhatikanlah, betapa Kami mendatangknn

tanda-tanda kebesaran Kami silih berganti, agar merekn metna'

haminya.( Q.S. al-An'am: 65 ).

.:,.-i i 65 7,€;Ii-;.5 *i q i $ A:ra $ i"
EA\t;{A @ 6'*4#.

'gJ'#J*ni'&)i;(r:G'&4.'16;3$6ii'

@6Afr.;tri4!r3p,6$'A;u.'f:;.t;;Q
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"Dan Dialah yang menciptalcan kamu dari seorang diri, mal<n

bagimu ada tempat tetaP dan ada tempat simpanan. Sesungguhnya

telah tcami jetaslan tanda-tanda kcbesaran Karni kepad.a orang'

orang yang lnengetahui."( Q.S. al-An',am : 98 ).

Fiqihdalam keiua ayat tersebut artinya : mengetahui secara

mendalam akan sunnatullah di dalam diri, cakrawala, dan makhluk

ciptaan-Nya, serta akibat yang dialami oleh orang-orang yang

menyeleweng dari jalan-NYa.
Dalam surat al-A'raf - yang menrpakan surat Makiyah juga

- Allah swt. menggambarkan orang-orang yang menjadi bahan bakar

api neraka dengan ayat :

tutiz\$;:ts sl 66rill;j I ;i'{
"Mereka mempunyai hati, tetapi tidak dipergunaknnnya untuk

memahani (tanda-tanda kebesaran Allah)".
( Q.S.al-A'raf: 179 ).

Kemudian Allah swt. menggambarkannya lebih lanjut :

W:tt;,rt* @

"Merel<a itu bagaikan binatang ternak, bahlcnn mereka lebih

sesat lagi". ( Q.S. al-A'raf: 179 ).

Coba perhatikan pula ayat-ayilt yang menggambarkan tentang

orang- orang musyrik. Allah swt. berfirman :

ta\l rts @W a:tr.4j i ir'"\ iEfu-$ rAt' i :';)

"Dan Karnitelahmeletakkantutup di atas hati tnerekn sehingga

mereka tidak memahaninya dan Kami letakkan sumbatan di te-

linganya", ( Q.S. al'An'am: 25 ).

"lsJS"C,iK,tgi
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Ada pun di dalam xygt-Ly8ltMadaniyah, al-Qur'an berkali.kali
menggambarkan orang-orang musyrik dan munafiq dengan bentuk

kalimat negatif 'tidak memahami".
Dalam surat al-Anfal, Allah swt. mengkhithabkan firman-Nya

kepada Rasul dan orang-orang beriman seperti ayat berikut :

3|-'4)K.uft#U\A;-()r)rz3t*':6LKoL
til(Atr;,'ie@C':t;J?i4tLi;,,{6-ii'6\a1v5-

" Jika ada dua-puluh orang yang sabar di antara kamu, niscaya

mereka dapat dapat mengalahkon dua ratus orang'musuh. Dan

jikn ada ieratus orang yang sabar di antaramu, mereka dapat

men g al ah knn s e r ib u dar ip ada o r an g - o r on g kafi r, di s e bab knn o r ang -

orang kafir itu kaum yang tidak mengerti".
( Q.S.al-Anfal: 65 ).

Diti adakannya "pemahaman" dari orang-orang musyrik agressor

di si ni, arti ny a b atrw a mereka ti dak " memahami " Sunnatull ah tentang

kemenangan, kekalahan, dan silih bergantinya kalah menang dalam

kehidupan manusia.

Dal am surat at-Taubah, Allah swt. menghina orang-orang munafiq

dengan firman-NYa :

u{At:fre @ 3rir-i,} 4 e.ji, e'& 4$i!i }K itW
"Merekn rela berada bersama orang'orang yang tidak pergi

berperang, dan hati mereka telah dikunci mati, sehingga mereka

tidak memahami". ( Q.S. at-Taubah : 87 ).

..Ketidakfahaman" di sini adalah dalam hal perlunya jihad dan

mengerahkan tenaga untuk membela agatna,jiwa, kehormatan, dan

eksistensi jamahh. Padahal itu semua harus lebih diprioritaskan

daripada segala kepentingan pribadi, meski yang mendesak sekalipun.
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Dalam surat yang sama, Allah swt. menggambarkan orang-

oreng munaflq itu sebagai berikut :

\;;:^t'-J ; g;,L;;.S,t r\# Sz,;; g: jrcf;tj
,#t:w @'r6.t?ji:\f,; kxti _3;

. Dan apabila diturunknn satu surat, sebagian merekn mernandang

kepada sebagianyang lain (sanbil berknta) : Adakah seorang (dari

oiang-orang muslim) yang metihat kamu?. Sesudah itu, merelcn pun

pergi. Altah telah memalingtun hati merelu, disebabkan mereka
-adalah 

kawn yang tidak mengerti". ( Q.S. at-Taubah : 127 )'

Mereka yang terhempas dalam kebingungan itu tidak mengerti,

batrwa Allah swt. melihat mereka sebelum mereka dilihat orang

lain. Namun mereka itu benar-benar telah kehilangan "pengertian

dan pemaharntn" dalam arti yang sebenarnya.

Dalam surat al- Hasyr, Allah swt. bercerita tentang orang-

orang munafiq dengan mengarahkan sasaran firman-Nya kepada

orang-orang mu'min sebagai berikut :

Ht'de @ 6p:l ";;';AraS ;'i; r22' & eal-6 bI j'l
" Sesung guhnya lcnmu dnlam hati mereka lebih ditakuti daripada

Attah. Yang demikian itu, l<arena rnereka adalah knum yang tiada

mengerti". ( Q.S. al-HasYr: 13 )-

Dalam surat al-Munafiqun, Allah swt. berfirman :

tr*'.Y$:de @ SpS Xs tj,&gV6:itfr. ;+tW
" Yang demikian itu adalah lurena bahw a se sung guhnya merekn

telah beriman, lccmudian meniadi kafir (lagi) lalu hati merekn
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dikunci mati; karena ;;u mereka tidak dapat mengerti".
( Q.S. al-Munafi',qun: 3 ).

;i"irht.?;\i)j33*,{.&tfu}t'"J;;.r.r'i'J
wril:le CI 3r6:t'"e;g:6:e!*t;*t3it;ii

"Merekn orang'ornng yang mengatakan (kepada orang'orong
An s h ar ) : J an g anl ah kamu memb e r ikan p e r b e I ani aan kep ada "oran g -

orang (Muhajirin) yang ada di sisi Rasulullah saw. supayo merelca

bubar (meninggalkan Rasulullah). Padahal kepunyaan Allah lah

perbendaharaan langit dan bumi, tetapi orang-orang'munafiq itu
tidak memahami". ( Q.S. al-Munafiqun: 7 ).

Dengan demikian, orang-orang munafiq itu mempunyai nasib

yang lebih tragis lagi dari apa yang digambarkan Al Qur'an, yaitu

sebagai "Kaum yang tidak mengerti".

Hal itu, karena orang-orang munafiq mengira, bahwa diri mereka

adalatr jenius, mampu bermain dengan dua tali, dan hidup berwajatt

dua, dan mereka mampu menipu Allah dan orang-orang beriman.

Jika mereka berjumpa dengan orang-rang beriman, mereka berkata

: "Kami beriman". Dan apabila mereka kembali kepada syetan-

syetan mereka, mereka berkata : "Kami bersama Anda".
Akan tetapi, Allah membongkar kedok mereka, menelanjangi

skandal mereka, sikap plin-plan mereka, dan membeberkan tipu-
daya mereka di berbagai ayat. Antara lain :

tclile @ Sr*.u: ;5X ySix;-t1jtj:r. 4J6:i;l1';,,,1*z-

" Merelco hendak menipu Allah fut oranS-orang mu' min, padahal

merelca hanya inenipu dirinya sendiri sedangknn merel<n tidak sa.dar" .

( Q.S.al-Baqarah: 9 ).
Yang penting, mereka itu telah ditelanjangi di hadapan Allalt

dan manusia. Mereka pun merugi, baik di dunia atau pun di akhirat.
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Dan mereka berhak untuk menempati lapisan terbawah dari api

neraka. Oleh sebab itu, kedunguan mana lagi yang lebih besar dari
ketololan mereka itu ?

O xnsrprPULAN
Fiqih dalam bahasa Al Qur'an bukanlah "fiqih" menurut istilah.

Tetapi adalah "faham'akan tanda-tanda kebesaran Allah, sunnah-
N ya di j ag at raya, faham terhadap kehidupan dan masyarakat. S6Nngg a

bisa "memahami secara mendalam" tentang agama, seperti yang

digambarkan di dalam surat at-Taubah :

'Tidak sepatutnya bagi orang-orang yang mu'min itu pergi
semuanya (ke medan perang). Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap
golongan diantara mcreka itu beberapo orurg untuk memperdalatn
pengetahuan mereka tentang agama dan untuk memberi peringatan
kcpada laumnya apabila mereka telah kembali kepadanya, supaya
mereka itu dapat menjaga dirinya". ( Q.S. at-Taubah: 122 ).

Di sini maksudnya bukan "faham taqlid". Sebab "faham" yang

demikian itu tidak akan menghasilkan dampak peringatan yang bisa
melahirkan rasa hawatir atau takut, tetapi akan lebih jauh lagi dari
arti peringatan yang merupakan tugas da'wah itu sendiri.

Senada dengan itu, Rasulullah saw. bersabda :

(L:t-.:^.& i,, ^f, J!, i-1, eti4{-1;;'jfu i $
"Barangsiapa yang dikehendaki Allah meraih kebaikan, maka

Dia aknn memberikan kfahaman tentong agama".

Artinya, bahwa Allah swt. menyinari mata hatinya, sehingga
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ia benar-benar sangat mendalam dalam memahami hakekat agama'

rahasia dan maksud-maksudnya. Ia tidak terpaku hanya pada kata'
kata dan kulitnya saja.
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JENIS-JENIS FIOIH (PEMAHAMAN)
YANG DIBUTUHKAN

Dalam berbagai kesempatan, telah banyak saya bicarakan tentaqg

jenis-jenis fiqih(pemahaman) yang dibutuhkin, atau minimal sebagian

telah dibicarakan.
Antaralain, dalam buku saya "Islam Exfrim" mengenai pemahaman

sunnatullah dan tahapan-tahapan kerja. Dan disebutkan pula dalam

buku saya yang paling akhir "Kebangkitan Islam Antara Perbedaan

Yang Disyari'atkan Dan Perpecahan Yang Tercela". Yaitu dalam

sebuatrtopik yang membahas tentrng satu modus pemahaman fundamental

yang diidam-idamkan, yaitu memahami perbedaan.

Disebutkan dalam buku tersebut, bahwa ada lima jenis fiqih
(pemahaman) y ang dibutuhkan. Tapi dal am bu ku ini hanya difo ku skan

pada dua jenis fiqih saja, Yaitu :

l. Fiqih Muwazanat (Pemahaman tentang pertimbangan-
pertimbangan)

2. Fiqih Aulawiyat (Pemahaman tentang prioriBs-prioritas utama) .

Dan marilalr kita telaah sejenak kedua fiqih pemahaman ini.

FIQIH MUWAZANAT
Yang dimaksud dengan "Fiqih Muwazanat" di sini antara lain

ialah sebagai berikut :

a. Pertimbangan antara beberapa kemaslahatan yang satu dengan

lainnya, ditinjau dari segi kadar dan kapasitasnya, kedalaman

dan pengaruhnya, keabadian dan kesinambungannya'
Pertimbangan tentang maslahat mana yang harus diprioritaskan
dan diperhitungkan, serta mana pula yang harus dibatalkan
dan dikesamPingkan.

b. Pertimbangan antara beberapa kerugian yang satu dengan

lainnya ditinjau dari berbagai sudut pandang yang telah
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disebutkan diatas. Kerugian mana yang harus didahulukan
antisipasinya dan mana pula yang harus ditunda atau digagalkan.

c. Pertimbangan antara kemaslahatan dan kerugian, apabila
kedua masalah ini saling bertentangan. Kita harus tahu,
kapan kita mengutamakan menghindar dari kerugian daripada
mengejar maslahat. Dan kapan pula kerugian itu dimaklumi
demi meraih kemaslahatan.

DUA TINGKAT PEMAHAMAN GIQIH) YANGDIBUTUHKAN

Dalam kaitan ini, kita membutuhkan dua buah tingkatan pema-

haman.

OKebutuhan pada Pemahaman Syar'i
Tin gkatan pertama adalah'?emahaman Sya.r'i" yang berdasarkan

kepada pemahaman yang mendalam tentang nash-nash hukum syara'
serta maksud-maksudnya. Bagi mereka yang meneliti hukum-hukum
dan nash-nash, serta menyelami rahasia-rahasia syari'at, maka dalil-
dalil itu baginya sudah cukup jelas.

Syari' at Islam itu datang hanya untuk mewujudkan kemaslahatan
manusia di dunia dan di akhirat. Kemaslahatan itu seciua berurutan
dikenal sebagai berikut : kemaslahatan prim er ( Dharuriyotl, sekunder
(Hajiyat) dan tersier (Tahsiniyat).

OKebutuhan pada Pemahaman Realitas

Tingkntan kedua: ialah "Pemahaman Realitas" berdasarkan
pengkajian yang akurat dan tepat tentang kenyataan yang sedang

dialami dengan berbagai aspek permasalahannya. Pengkajian yang
ditopang dengan data-data yang akurat dan fakta-fakta yang nyata,
dibarengi dengan sikap kehati-hatian serta ketelitian terhadap
kemungkinan terj adinya pemalsuan angka-angka fiktif yang berdasarkan
kepada selebaran-selebaran gelap, data yang minim, statement yang
tidak mencukupi syarat, angket, dan pertanyaan- pertanyaan yang
diarahkan demi kepentingan motifasi parsial tertentu, dan bukan
demi kepentingan kebenaran secara menyeluruh.
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PERPADUAN DUA FI QIH DALAM MEMLA I KEMASLA TIATA N

DAN KEMUDHARATAN

Pemahaman syar'i danPemahaman Realitas itu harus dipadukan

dan saling menyempurnakan, sehingga mampu mencapai perimbangan

ilmiah secara benar, jauh dari sikap extrim dan ceroboh.

Kedudukan Aspek "sya.r'i" di sini sangat jelas jika ditinjau

dari segi prinsip. Aspek ini telah diulas dalam buku-buku ushul

Fiqih seperti Al-Mustashfa,tr 4r-tuwafaqat,2) Al-Qowa'id,3) Al-
Asybah,a) dan Al-Furuqs)

Apabila diantara sesama maslahat itu berbenturan antara satu

dengan yang lain, maka kemaslahatan yang lebih kecil harus dikorbankan

demi untuk kemaslahatan yang lebih besar. Dan kemaslahatan khusus

harus dikorbankan demi kemaslahatan umum. Sementara pihak yang

mempunyai kemaslahatan khusus itu berhak mendapatkan ganti

kerugian atas segala kepentingannya yang hilang atau pun bahaya

yang telah menimpanya. Dan kemaslahatan yadg bersifat temporer

harus diabaikan demi untuk mencapai kemaslahatan yang berjangka

panjang, atau yang bersifat abadi; maslahat yang rumit juga tidak

dipentingkan demi untuk mewujudkan kemaslahatan yang pokok'

Begitu pula kemaslahatan yang meyakinkan harus dimenangkan

atas kemaslahatan yang spekulatif.
Dalam perjanjian Hudaibiah, Rasulullah saw. mengutamakan

kemaslahatanhakiki, prinsipil, dan kemaslahatan masa depan, dengan

mengorbankan beberapa pertimbangan yang diyakini oleh sebagian

orang. Dengan demikian, beliau menerima sebagian syarat yang

sepintas lalu sering diduga mengandung hal yang menghancurkan

keutuhan jama'ah Islam atau menerima kekalahan. sehingga rela

dihapuskannya "basmalah" yang telah ditulis dan diganti dengan

kalimat "Bismika Allahumma", yang dengan demikian seakan-akan

sifat kerasulan Muhammad saw. telah terhapus dari perjanjian

(4). Karya imam Sayuthi
(5). Karya Imam Qurafi. (ten.)

(l).
(2).
(3).

Karya
Karya
Karya

Imam Ghozali
Irnarrr Syatibi
Imam Juwaini
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tersebut, dan cukup hanya ditulis dengan kata-kata " Bismi Muhammnd

bin Abdiltaft". contoh lain dalam masalah seperti ini banyak.

Dan apabila kerusakan dan kemadharatan saling berlawanan

dan tak di temukan j al an pemec ahannya, maka harus di ambil keputusan,

bahwa kerusakan yang lebih ringanlah yang boleh diambil'
Demikianlalr, para ahli fiqih menetapkan, bahwa kemadharatan

(bahaya) itu sedapat mungkin harus d.ihindarkan. untuk menghindari

bahaya itu tidak dengan menempuh cara yang sama bahayanya'

apalagi yang bahayanya lebih besar. Akan tetapi bahaya yan! lebih

ringan harus diambil untuk mencegah bahaya yang lebih besar. Dan

begitu pula bahaya yang bersifat khusus harus menjadi pilihan, demi

untuk menghindari balraya yang bersifat umum. Masalah seperti

ini banyak contohnyadi dalam buku "Qowa'idFiqhiyyah", "Asybah

wan-Nadhair", dan lainnYa.
Apabila kemaslahatan dan kemadharatan saling berlawanan,

maka hendaklatr dilihat sejauh mana kadar, pengaruh, dan akibat

yang ditimbulkan dari masing-masing kemaslahatan dan kemadharatan

itu.
Kerusakan yang ringan bisa dimaafkan agar dapat meraih

kemaslahatan yang lebih besar. Dan kerusakan yang bersifat temporer

masih bisa d.imaafkan demi untuk meraih kemaslahatan yang abadi

atau jangka Panjang.
Kerusakan itu meskipun besar, masih bisa diterima, apabila

pemberantasannya tidak menimbulkan kerusakan yang lebih besar

lagi. Dan dalam keadaan yang normal, membendung kerusakan itu
lebih diprioritaskan dalam upaya meraih kemaslahatan.

Dan yang penting bagi kita bukanlah hanya menerima "pemahaman"

ini secara konsepsional, akantetapi yangterpenting ialahmembuktikannya

secara operasional. Karena sering sekali, penyebab perselisihan

diantara sesama faksi yang beramal untuk lslam itu terpulang kepada
..Fiqih Muwazanat" tersebut. contohnya dalam kasus-kasus berikut:

. Bisakah kita ini berkoalisi dengan kekuatan-kekuatan yang

tidak Islami ?

o Bolehkan bersikap lunak atau berdarnai dengan pemerintahan
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yang tidak konsisten terhadap Islam ?

Bolehkan turut berperan serta dalam pemerintahan yang sama

sekali tidak Islami dan tunduk pada konstitusi yang dalam
pasal-pasalnya terdapat hal-hal yang tak bisa diterima sama

sekali ?

Bolehkan masuk dalam front oposisi yang terdiri dari beberapa

partai yang berupaya menjatuhkan sistem thaghut yang dur-
jana ?

Bolehkan mendirikan lembaga-lembaga ekonomi Islam dibawah
dominasi sistem perekonomian yang ribawi ?

Apakah dibolehkan bagi individu-individu muslim bekerja di
bank-bank dan lembaga-lembaga ekonomi ribawi, atau cukup
mempekerjakan para aktifi s muslim untuk membersihkan lembaga
ribawi tersebut ?

SI]LITNYA PENGAMALAN DALAM R"EALITAS KEHIDUPAN

Merumuskan suatu prinsip itu memang mudah, tetapi
mengamalkannya yang sulit. Sebab, 'Fikih Muwazanat" itu masih
sulit difahami oleh kalangan awam dan orang-orang yang pandai
membuat issu, hanya karena sebab-sebab yang sepele.

Abul A'la Al-Maududi bersama jama'ahnya pernah menemui
beberapa kesulitan ketika menilai - dengan Fiqih Muwazanat -
bahwa memilih F at imah AIi J innahlebih sedikit madharatnya daripada
memilihAyyub Khan. Lantaran itulah mereka diserang secara tajam
dengan hadits :

'Tidak akan beruntunI suatu kaumyang menyerahknn urusan-
nya kepada seorang wanita".

Lalu apakahberuntung suatu kaum yang diperintaholeh seorang
thaghut yang durjana ? tentu tidak akan beruntung pula.

";t';Y'ei ');iF & J
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Di sinilah,,Fiqih Muwazanat" menilai: Mana yang lebih ringan

kadar kej ahatannya serta kerusakannya diantara kedua pilihan tersebut.

M aka pilihan y ang kadar keru sakan atau kej ahatannya lebih ring anl ah

yangharusditempuhdalamrangkamenghindarikerusakandan
kejahatan yang lebih berat.

Dr.Hasan Turabi bersama Ikhwanul Muslimin Sudan diserang

habis-habisan oleh sebagian aktifis Islam, karena beliau membuat

keputusan untuk masuk ke dalam "Partai Persatuan Sosialis" pada

ro.r. p"rn"rintahan Numairi dan beliau menduduki beberapa jabatan

formal, sampai Numairi menyetujui diproklamirkannya penerapan

syari'at Islam.
Ikhwah di suri ah jug a meng alami penderitaan yang sama ketika

berkoalisi dengan beberapa kekuatan diluar Islam untuk menumbangkan

rezimyanginginmembasmimerekasampaikeakar.akarnya'Dalam
hal ini,Iiasulullah sendiri pernah berkoalisi dengan " Banu Khuza'ah"

yangmasihmusyrik,danbeliaumemintabantuankepadabeberapa
o'"ngmusyrikuntukmelawanorang-orangmusyriklainnya.

Dalam hal ini saya bukannya membela sikap-sikap mereka itu.

Tetapi saya membela prinsip. Yaitu prinsip ,,Fiqih M\twazanat,',

y"ttg Oi"t"s landasan itulah "Syiasah. Syar'iyah" ditegakkan'

Dalam sikap-sikap Rasulullah saw. serta para sahabat beliau'

dandalil-dalil syar'i yang luas, bisadijumpai hal-hal yang memperkuat

prinsip ..Fiqih Muwazanat" tersebut. seperti dibolehkannnya ikut

r"rt" oa"* sebuah pemerintahan yang tidak Islami, dan berkoalisi

dengan kekuatan-kekuatan di luar Islam.

DALIL.DALILAL-QUR'ANTENTANGFIQIHMLIWAZANAT
Jika dihayati kandungan ayat-Lyat al-Qur'an, baik itu yang

Makkiyah ataupun yang Madaniyah, maka akan banyak ditemukan

dalil-dalil tentang "Fiqih Muwazanat" dan tarjih (mengambil yang

lebih kuat dalilnYa).
Dalam perimbangan antara beberapa kernaslahatan, bisa ditemukan

dalam firman Allah lewat ucapan Harun kepada Musa As' :
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"Harun menjawab: Hai putra ibuku, janganlah kamu pegang
janggutku dan jangan (pula) kcpalaku; sesungguhnya aku khawatir
bahwa kamu akan berknta (kepadaku): Kamu telah memecqh belah
antara Bani Israil, dan knmu tidak memelihara amanatku".

( Q.S.Thqha: 94 ).
D al am hal perri mb ang an antara beberapa kem adharatan, ditemui

firman Allah swt. yang diucapkan oleh nabi Khidir tentang alasan
menenggelamkan perahu:

"Adapun bahtera itu adalah kcpunyaan orang-orang miskin
yang bekerja di laut, dan aku bertujuan rnerusakl<nn bahtera itu,
knrena dihadapan mereka ada seorang raja yang merampas setiap
bahtera". (Q.5. al-Kahft: 79).

Di sini pertimbangannya adalah: Perahu itu lebih baik tetap
ada di tangan pemiliknya (meskipun telah bocor), daripada hilang
sarna sekali (dirampas oleh seorang raja). Oleh sebab itu, menyelamatkan
perahu dengan merusakkan sebagian, lebih baik daripada perahu
itu hilang sama sekali.

Diantara ayat-ayat yang menjelaskan "Fiqih Muwazanat" dengan
lebih gamblang lagi ialah firman Allah :

. alLj ;,i J"1 &'G, 6 u3rt 3\4t4.6i ;)i & (L*3-

JAii';4'\li-:iii'i'i'^rtis\'+.t4t'd;516i){',\(-,
t$ta*
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" Merekabertanya kzpadarnu tentang berperang dibulan Haram'

Kataknnlah: Berperang pada bulan Haram itu adalah dosa besar,

tetapi menghalangi (manusia) dari ialan Allah , kafir kepada Allah,
(menghalangi) masuk kc Masi idil Haram , dan mengusir penduduknya

dari sekitarnya, lebih besar (dosanya) di sisi Allah. Dan berbuat

fitnah lebih besar (dosanya) daripada membunuh".
(Q.5. al-Baqarah: 217).

Allah telah menetapkan bahwa berperang pada bulan 4-a-
itu berdosa besar. Akan tetapi tujuannya adalah untuk memerangi

sesuatu yang lebih dahsyat dari dosa tersebut.

Dalam hal pertimbangan antara kemaslahatan moral dan material,

bisa dibaca firman Allah yang mengecam kaum muslimin setelah

terjadinya perang Badr. Allah berfirman

ft'$:i.W!$;$e';,i*^.r1s:.l.\<;liAe{Set3u.
t!.vil t;,'r;+ @'4;3 Fr *fr'55 *i lUa t1 ta

"Hai nabi, trntakanlah kepada tawanan'tawanan yang ada di
tanganmu, : Jika Allah mengetahui ada kebaikan dalam hatimu,

niscaya Dia akan memberikan kepadamu yang lebih baik daripada

apa yang telah diambil daripadamu dan Dia akan mengampuni

kamu. Dan Auah Maha pensampun r"rt ,"16.:ty:1ff:r,,,)u.

Dalam hal pertimbangan antara "Kemaslahatan dengan

Kemadharatan", bisa dibaca firman Allah:

r4jj:j cv',g5',F',iw.s #r: Fr -j ft;,is.

t61tfue @ r+j,r5€i
" Me rel<n bertanya kcp adarnu tcnan g Khattrar dan j udi. Katalunlnh

: Pada keduanya itu terdapat dosa besar dan beberapa manfaat
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bagi manusia, tetapi dosa kcduanya lebih besar daripada manfaat-

nya". (Q.5. al-Baqarah: 219).

Dalam hal pertimbangan antara jama'ah-jama'ah Islam dengan

golongan bukan Islam antara satu dengan lainnya, bisa dibaca ayat-

ayat pertama surat Ar-Rum. Disana ada kemenangan orang-orang

Romawi atas orang-orang Persia yang keduanya sama-sama bukan

Islam. Sebab orang-orang Romawi adalah ahli kitab yang lebih dekat

kepada umat Islam daripada orang-orang Majusi yang menyembah

api.

PANDANGAN SYAIKHLTL ISI,AM IBNU TAIMI.YAH

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah mempunyai pandangan yang

teg as mengenai dibolehkanny a menduduki beberapa j abatan penting

dalam sebuah negara yang dzalim, apabila pejabat yang duduk itu
akan berupaya meringankan sebagian kedzaliman atau memperkecil
kadar kerusakan. ( Lihat pendapat Ibnu Taimiyah tentang masalah

ini dalam lampiran I).
Di tempat lain, ada satu bab dari pendapat beliau yang integral

tentang terjadinya saling kontradiksi antara kebajikan dan kejahatan

atau gabungan antara keduanya 
-apabila 

keduanya bersatu dan

tidak mungkin bisa dipisahkan- maka justru yang memungkinkan
adalah diamalkannya kedua-duanya atau ditinggalkan semuanya.

(Lihat lampiran II).
Saya sendiri dalam beberapa simposium khusus tentang "Ekonomi

Islam" yang dihadiri oleh pakar-pakar ilmu fiqih dan ahli ekonomi,
telah menyampaikan fatwa tentang sahnya (berdasarkan syara') turut
serta dalam lembagalembaga dan perusahaan-perusahaan yang didirikan
di negara-negara Islam, dan sah dibukanya lembaga-lembaga dan
perusahaan-perusahaan tersebut untuk umum. Pada dasarnya secara

operasional dasar hukumnya adalah mubah, tetapi sering diganggu
oleh beberapa persoalan yang mengandung riba. Dalam persoalan

ini saya berpendapat menurut Fiqih Muwazanat- bahwa lembaga-

lembaga dan perusahaan-perusahaan penting yang berpengaruh terhadap

kehidupan golongan bukan Istam atau terhadap umat Islam yang
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trdak aktif beragama itu, hendaknya tidak ditinggalkan. Sebab, jika

ditinggalkan sangat berbahaya, khususnya di beberapa negara' Boleh

saja bagi yang turut menanam saham mengeluarkan sebagian

keuntungannya --dalam ukuran sekiranya ia bersedekalt- sebanding

dengan besar bunganYa itu.
Dengan pemahaman seperti itu, saya berfatwa kepada para

pemuda Islam yang konsisten terhadap Islam, hendaknya tidak

meninggalkan pekerjaannya di bank-bank, PT.-PT., asuransi' dan

semacamnya, meskipun keberadaan mereka di tempat-tempat itu

sedikit mengandung dosa. sebab, dibalik itu, mereka bisa mengambil

pengalaman yang harus diupayakan kegunaannya dalam berbuat

untuk kepentingan Ekonomi Islam, d"isertai dengan sikap mengingkari

yang mungkar walaupun dengan hati, dan berusaha untuk merubah

semua kondisi itu menjadi kondisi yang Islami.

TIDAK ADANYA FIQIH MUWAZANAT
Apabila Fiqih Muw azanat itu tidak kita miliki, maka berarti

kita menutup pintu keluwesan dan pintu kasih sayang terhadap diri
kita sendiri dan menggunakan prinsip "penolakan" sebagai dasar

dari segala urusan apa pun, serta mehgurung diri karena lari dari

segala kesulitan yang seharusnya dihadapi, atau bahkan memukul

lawan di kandangnya sendiri.
Yang paling mudah bagi kita adalah mengucapkan kata-kata

" tidak" Ltau " ftaratn" dalam segala masalatr yang seharusnya memerlukan

pemikiran dan ijtihad.
Adapun dalam Fiqih Muwazznxq kita akan menemukan jalan

jika mengadakan perbandingan antara satu kondisi dengan kondisi

yang lain. Selanjutnya kita bisa memberikan prioritas serta

mempertimbangkan untung rugi dari keduanya, baik untuk jangka

pendek maupun untuk jangka panjang, dalam skala pribadi maupun

skala jamaah. Kemudian kita pilih mana yang lebih mendekati

kemaslahatan dan jauh dari kerugian.
Beberapa puluh tahun yang silam saya telah diminta untuk

menulis di Majalah "Ad-Dauhah" yang terbit di Qatar. Sebuah
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majalah sastra dan kebudayaan umum yang sebagian besar pengasuhnya

adalah orang-orang sekuler. Tentu saja jika mereka tidak mengecam

Islam, tapi mereka tidaklah loyal terhadap Islam, dan tidak pula

membela Islam.
Lama sekali saya ragu-ragu untuk memenuhi permintaan itu.

Tapi setelah menimbang-nimbang, saya berpendapat bahwa tulisan

saya di majalah itu akan lebih bermanfaat daripada memutuskan

hubungan dengan maj alah tersebut. Sebab para pembacanya merupakan

basis cendekiawan yang luas. Lagi pula sebagian besar dari mereka

itu tidak membaca maj alah Islam seperti "Al-ummah" dan semacamnya.

oleh sebab itu kami harus menyampaikan kata-kata kami kepada

mereka, untuk memenuhi kewajiban menda'wahi mereka apabila

diberi kesempatan.
Itulah yang membuat kami mau berwawancara dengan delegasi

dari beberapa surat kabar dan majalah yang sedikit banyak isinya

sering tidak searah dengan pemikiran kami.
Dan masih ada juga ikhwah yang tidak setuju terhadap orang

yang menulis d.i berita-berita harian yang tidak konsisten dengan

garis I sl am yang jel as, sampai - samnpai mereka itu tidak mau menerim a

iuplikan buku sayayang berjudul " Keban gkinn I slatn Antara P erbednnn

Yang Disyariatknn dan Perpecahan Yang Tercela" ketika diturunkan

secara berseri dalam harian "Al-syarq al-Ausath" yang terbit di

saudi Arabia, dengan alasan isinya mengandung beberapa sikap

yang mereka tidak sukai. Sementara saya sendiri merasakan bahwa

itu ada manfaatnya bagi masyarakat luas'
Bahkanadayangberpendapatbahwalebihbaikmemufuskan

hubungan sama sekali dengan media massa dengan segala sarana

dan prasarananya, baik itu dengan media cetak ataupun media elektronik.

Sebab menurutnya, media massa itu cenderung menyimpang dan

merusak pola pikir dan perilaku, serta tidak memperdulikan bahaya

besar yang mengancam akal dan hati. Padahal jika media massa

itu kita biarkan begitu saja, justru akan lebih bertambah parah dan

rusak. sedangkan orang-orang sekuler akan lebih leluasa mendominasi

dan membuat kerusakan lewat media tersebut, Sementara kita tidak

akan diberi kesempatan untuk mengisinya'
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siapa saja yang memandang persoalan tersebut menurut kaca

mata ,,Fiqih Muwazanat", maka ia akan menemukan bahwa terjun

di bidang yang sangat srategis itu tidak saja dibenarkan oleh agama,

tetapi adalah sunnah, dan bahkan wajib. sebab bidang itu adalah

suatu sarana untuk mengemban amanat da' wah dan melawan kebathilan

serta kemungkaran sesuai dengan kemampuan yang ada. sedangkan

kaidah Ushul Fiqh mengatakan bahwa:
,,sesuatu kcwajiban yang tidak dapat terlaksana kecuali "hanya

dengannya, makt ia adalah waiib".

FIQIH AULAWIYAT
Yang d.imaksud dengan "Fiqih Aulawiyat" ialah menempatkan

sesuatu pada proporsi yang sebenarnya; sehingga yang seharusnya

didahulukan tidak dibelakangkan, atau sebaliknya; dan tidak boleh

menganggap sepele terhadap persoalan yang besar atau sebaliknya

tidak membesar-besarkan persoalan yang kecil.
Inilah yang berlaku dalam siklus hukum alam, dan itu pulalah

yang diperintahkan oleh hukum Islam. Artinya, bahwa ciptaan Allah
dan perintah Nya itu membutuhkan adanya proses secara beruntun.

Allah swt. berfirman:

r+&\Irti" @

" Ingatlah, menciptaknn dnn memerintah itu hanyalah haq Allah"
(Q.5. al-A'raf: 54).

FIQI H A I.'LA WIYAT DALAM SEJARA H RA SULULLA H SAW

Pada periode Makkiyah, tugas Rasulullah saw. hanya terbatas

pada da'wah dan mendidik generasi mu'min, kemudian membawa

da'wah tersebut kepada bangsa Arab, hingga berkembang sampai

Vst;$r;oi
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ke seluruh dunia. Pada masa itu, da'wah lebih difokuskan kepada

peletakan dasar-dasar' aqidah, memantapkan tauhid, membersihkan

syirik,menjauhi thaghut dan menanamkan akhlaq mulia'

Al Qur' an rl q I am periode itu lebih meniti k beratkan pada pen yuci an

orientasi tersebut, sehinggaumat Islam pada masaitu tidak disibukkan
dengan masalah-masalah sektoral, tidak pula hukum-hukum furq',
tetapi mereka disibukkan dengan upaya membangun manusia ' 

yaitu

manusia yang digambarkan Allah dalam surat Al-'Ashr:

@;atirw:iw';;
e:^l i\M V( i.ii t L@ r 4,s, ji ol O Ft

u44.tt)t

Orang-orang yang beriman dan mengeriakan amal shalih dan

nasehat menasehati supaya mentaati kebenaran.dan nasehat mena'

sehati supaya menelapi kesabaran". (QS. al-'Ashr: 3).

Umat Islam tidak memulai langkahnya dengan membawa kampak

dalam menghancurkan berhala-berhala, padahal mereka setiap hari
melihat berhala-berhala itu bergelantungan di sekitar Ka' bah. Mereka
juga tidak diizinkan mengangkat pedangnya untuk membela diri
dan mel awan muzuh- musuh All ah dan musuh mereka yang menyiksanya

dengan kejam. Meskipun mereka datang menghadap Rasulullah saw.

dalam keadaan terluka, tetapi Allah berkata kepada mereka, seperti

digambarkan dalam al- Qur'an :

i,ufli{,+ @'ria,t*:;'ifs-i::f}K
"Tahanlah tanganmu (dari berperang), dan dirikanlah

shalat". (Q.5. an-Nisa': 77).

Sesungguhnya segala sesuatu itu mempunyai saat dan gilirannya
yang tepat. Apabila dipercepat sebelum waktunya, akan sering

menimbulkan bahaya dan tidak menguntungkan.
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KETERKAITANANTARAFIQIHAULAWIYATDENGAN
FIQIH MUWAZANAT

..FiqihAulawiyat''Sangaterathubungannyadengan..Fiqih

Muwazanat''.Dalambeberapasegi,antarakeduanyasalingmelengkapi
dan berjalan berkelindan. Sebab, sering proses "Muwazanat"

(pertimbangan) itu berakhir pada sebuah "Aulawiyat"(prioritas) tertentu'

Maka disinilah kemudian ia masuk ke dalam "Fiqih Aulawiyat".

KEWAJIBAN MEMELIHARA HUBUNGAN . ANTARA
BEBERAPA TAKLIF (BEBAN) SYAR'I

Di antara fu ngsi "Fiqih Aulawiyat" adal ah memelihara hubungan

antara 'amal dengan kewajiban syar'i. Meremehkan hubungan 'amal

yang telah ditentukan Islam dengan kewajiban-kewajiban syar'i

akan menimbulkan kerusakan yang besar terhadap agama dan kehidup an.

Dalamlslam,'aqidahharusdiprioritaskandaripada'amal
perbuatan. Sebab 'aqidah adalah fondasi, sementara 'amal adalah

Langun"n. Tak ada bangunan tanpa adanya fondasi'

Jadi, setelah 'aqidah, baru kemudian 'amal' Sebab 'amal itu

mempunyai jarak antara satu dengan yang lainnya, sebagaimana

Rasulullah saw. bersabda:

"tlt i;-;:; o&'i4it
.- ifutqii'ir;-66r

" Iman itu mempunyai tebih dari 70 cabang. Tingkatan tertinggi

iatah kalimat "Ia llaha llta Allah". Dan yang paling rendah ialah

membuang duri dari jalanan".

Al-Qur'anjugatelahmenjelaskan,bahwa'amalperbuatanitu
keutamaannya bertingkat-tingkat di hadapan Allah, dan tidak sekedar

satu derajat. Allah berfirman :

G(;,i; '^Lr ir ll.i , G'v,-i ,
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"Apaknh oranS'orang yong memberi minum kepada mereka

yang melnksanakut niii au mcngurus Masiidil Haratn, Iamu sonaknt
-dengan 

orang-orang yang beriman kzpada hari kzmudian serta

Ueriinaa df jitan Allah ? Mereka tidak sama disisi Allah, dan Allah

tidak memb e r iknn p e t uni uk k p ada kaum y an g dhal im' O ran g' o r an g

yang beriman dai berhiirah serta beriihad di ialan Allah dengan
'narlta 

benda dan diri mereka, adalah lebih tinggi derajatnya di sisi

Allah, dan itutah orans-orans vans ^t|;:i',fff;X"fl",o,
Untuk itu, Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah bertutur, bahwa jenis

.amalperbuatanjihaditulebihtingginilainyadaripadajenis.amal

perbuatan ibadah haji.
Batrkan para ahli fiqih madzhab Hambali dan madzhab lainnya

menyebutkan, bahwa jihad itu adalah suatu 'amal perbuatan jasmani

suka rela yang Paling afdhol.
Dalam keutarnaanjihad, banyak sekali hadits yang menjelaskannya'

antara lain yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah Ra. Ia berkata:

"Salah seorang shahabat Rasulullah saw' pernah lewat di

sebuah kampung dimana terdapat sebuah sumur yang airnya enak

sekali, yang menyebabknn ia tertarik terhadap kampung tersebut'

Latu ia berkata: seandainya aku memisahkan diri dari masyarakat

kemudian tinggat di kampung yang mungil ini. Tetapi aku tidak

akan melakukannya sebelum meminta izin kepada Rasulullah saw.

Ketika ia menyampaiknn kcpada Rasulullah saw. maka Rasulullah

bersabda:
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geJAi-iy,Wi
(;ur, , ,5Llt J') 'vG'i$, *-..G. S* ,>+

J an g an knu lakutcan, s e b ab dc r ai at s e s e o r ut I yi an g b e ri ihad

di jatan eUin itu lebih tinggi daripada ia shalat di rumah selama

70 tahun '.(HR.Tirmidzi dan Hakim)

Mengenai keutamaan berjihad, Rasulullah saw' bersabda:

*;;goY ali, zV; f tP:yu* p; ri
W-'rG ,sltt',t;

,,Berjihad sehari semalam lebih baik daripada puasa sebulan

penuh yaig disertai dengan qiyamul laitnya. Drn apabila ia meninggal
'pada 

iari- itu, makn 'amalannya akan tetap befialan sebagaimana
'ia 

meng'amalkannya, dan rizkinya tetap berialan pula, dan ia aknn

selamat dari fitnah". (HR. Muslim)

Hal itulah yang membuat seorang Imam seperti Abullah bin

Mubarak yang sedang berada di medan jihad menulis surat kepada

rekannya, Fudhail bin 'Iyadh, seorang yang zuhud dan banyak

ibadah, yang Ndupnya berpindah-pindah antara Makkah dan Madinah

hanya untuk ibadah. Isi surat itu adalah sebuah sya'ir :

Wahai hamba yang beribadah kcpada Allah

di tanah suci Makkah dan Madinah,
Seandainya anda melihat lwmi,
Anda akan tahu,
bahwa Anda bermain-main dengan ibadah'

Barang siapa Yang PiPinYa basah

dengan linangan air mata,
maka leher kamiPun basah

Dengan lumuran darah-....

Dalam fiqih terdapat ketetapan, bahwa yang sunnat itu tidak
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boleh didahulukan dari yang fardhu. Fardlu 'ain harus didahulukan
dari fardhu kifayah. Fardhu kifayah yang dilakukan oleh seseorang

atau sejumlah orang yang cukup, lebih diutamakan daripada fardlu
kifayah yang dilakukan sekedar pelengkap dan pengisi kekosongan

belaka. Fardhu 'ain yang berkait dengan jama'ah dan umat, lebih
utrm a daripada fardhu' ai n yang berkait deng an hak-hak perorangan'

Kewajiban yang waktunya terbatas dan saatnya sudah tiba' lebih
diutamakan daripada kewajiban yang waktunya longgar. 

"

Juga merupakan ketentuan dalam fiqih, bahwa kemaslahatan
yang telah ditetapkan menurut hukum syara' adalah bertingkat-
tingkat antara satu dengan lainnya. Oleh sebab itu, kemaslahatan
"dharuriyah" (primer) harus diutamakan daripada kemaslahatan
"hajiyah" (sekunder) dan'tahsiniyah" (tersier). Kemaslalratan "hajiyah"
harus didahulukan daripada kemaslahatan "tahsiniyah". Ken^'asl ahatAn

yang berkait dengan kepentingan umat dengan segala kebutuhannya,

harus diprioritaskan daripada kemaslahatan yang berkait dengan

kepentingan pribadi (iika keduanya terjadi kontradiksi).
Disinilah senyawa "Fiqih Muwazanat" jika dipertemukan dengan

"Fiqih Aulawiyat".

HILANGNYA TIQIH AULAWIYAT DARI SEBAGIAN BESAR
UMAT ISLAM

Bencana yang sering menimpa gugus Kebangkitan Islam ialah
lenyapnya "Fiqih Aulawiyat" dari mereka. Sebab, mereka lebih suka

memperhatikan furu'(cabang) daripada ushul (zku). Lebih suka
mempermasalahkan masalah-masalah j uz' iy at (sektoral) daripada
y ang kull iy ar (universal ). Lebih mempersoalkan m asalah ikht ilafly ang
dipertentangkan) daripada yan g muttafaq' alaih (drsepakati bersama).

Umat Islam sering bertanya tentang darah nyamuk, sementara darah
Imam Husain dibiarkan mengalir. Mereka juga sering menyulut
pertikaian dalam hal yang sunnat dan membiarkan masyarakat lupa
kepada yang fardhu. Atau berpecah belah karena soal bentuk atau

kulit, dan bukan karena inti atau isi yang terkandung di dalamnya.
Inilah yang terjadi di kalangan umat Islam secara umum.
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Dapat dilihat, betapa berjuta-juta orang melakukan 'Umrah sunnat

pada setiap tahun di bulan Ramadhan atau bulan lainnya' Dan ada

iagi Oi antara mereka y ang mel akukan ibadah H aj i untuk y ang kesepuluh

atiu ke duapuluh kalinya. Seandainya dijumlahkan biaya yang telalt

mereka habiskan untuk perbuatan yang sunnat itu, niscaya dananya

akanmencapaijumla}ryangbermilyar-milyar.SementaraUmmat
Isl am sej ak beberapa puluh tahun yang sil am, berupaya mengumpulkan

satu milyar US.dbttar saja untuk Islamic Charitable Foundation

masih beium tercapai, walau hanya sepersepuluhnya seperduapuluhnya'

dan bahkan sepertigapuluhnya juga belum tercapai'

Jika dikatakan kipada mereka yang melakukn'umrah dan

haji(yangSunnatitu)..Bayarkanlahapayangtuan-tuantelanjakan
dalam tour yang sunnah itu untuk membendung arus kristenisasi

atau komunisme dr Asiadan Afrika atau untuk menan g gulan gi kc lap aran

di mana-mana", niscaya mereka tidak akan mau perduli' Inilah

penyakit lama yang sering dikeluhkan oleh para dokter jiwa'

Termasuk dalam "Fiqih Aulawiyat" adalah mengetahui masalah-

masalahmanayangharuslebihmendapatkanperhatian.Kemudian
kepadanyalah diarahkan prioritas tenaga serta waktu yang lebih

besar dariPada Yang lain.
Jugamerupakanbagiandalam..FiqihAulawiyat''adalahupaya

In"ng"nul masalah yang harus diutamakan, kemana diarahkannya

kekuatan, fokus penyerangan dan pertempuran yang diprioritaskan

untuk segera dimulai. sebab manusia itu menurut pandangan Islam

bermacam-ragam.
Mereka ada yang muslim, ada yang kafir, dan ada pula yang

munafiq.
Yang muslim, ada yang bodoh, dan ada pula yang penghianat'

Yang tanr, adz yang berdamai, ada yang agresif, ada yang

sekedar kafir saja, dan ada yang menghalang-halangi jalan Allah'

Yang munafiq, ada yang kadar nifaqnya kecil, dan adapula

yang kadar nifaqnYa besar.
oleh karena itu dengan siapa kita harus memulai ? Prioritas

apa yang harus dikerjakan ? Masalah apa yang harus lebih menda-

patkan Perhatian ?
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Masih termasuk "Fiqih Aulawiyat" pula edalah mengetahui

masalah waktu yang wajib diprioritaskAnnya daripada yang lain.

Diberikan haqnya dan tidak d.iakhirkannya sehingga kehilangan

momentum atau kesempatan, yang sering tidak mendapatkan ganti

kecuali setelah melewati waktu yang gukup lama.

Seorang penyair berkata:

P ergunaknnlah kc s emP atan.
Jika tidak dipergunakan,

Ia akan meniadi penghalang.

Rasulullah saw. bersabda :

"Janganlah kau tangguhkan pekeriaan hari ini sampai
esok"

Suatu hari pernah dik4takan kepada Umar bin Abdul Aziz'.
Tangguhkanlah pekerj4anmu hari ini, dan ferJakanlah pada hari

esok. Umarberkata : "Aku sudah cukup merasa lelah dengan pekerjaan

satu hari, maka bagaimana rnungkin aku bisa menyelesaikannya
pekerjaan dua hari yang menumpuk menjadi satu diatas pun-

dakku" ?

Ibnu 'Atha' pernah berkata : Hak-hak dalam waktu, mungkin

bisa dipenuhi. Tetapi hak-hak waktu itu sendiri tidak mungkin

dipenuhi, sebab setiap kali waktu datang, di dalamnya terdapat hak

Allah yang baru dan pekerjaan yang pasti.

IMAM GHAZALI TENTANG FIQIH AULAWIYAT
Imam Ghazali di dalam bukunya "Ihya 'Ulumuddin" telah

menampik beberapa kelompok yang merasa bangga dengan ibadah

yang tanpa memelihara tingkatan=tingkatan'amal.
Beliau berkata: "sebuah kelompok fpin sangat tekun memperhatilSgg

yang sunnah-sunnah, dan tidak mengagungkan yang fardhu. Diantara
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mereka ada yang merasa bahagia dengan shalat Dhuha, shalat malam,

dan shalat-shalat sunnah lainnya, sementara mereka tidak merasakan

ni'matnya shalat fardhu, dan lagi pula tidak bersungguh-sungguh

untuk segera melakukannya pada awal waktu. Bahkan dilupakannya
hadits Rasulullah saw.:

't--G'Jpi v,,i;i EUy'J;:At 3"r Y

(t; oi J---.' g-.,;-rL^Jl -ri)
" Mereka yang mcndekatknn diri kepada'Ku dcngan 'amal sunnal,

ti d ak dap at me n and in g i' arnal fa r dh u y an I kuw ai ib kan p ada me re ka " -

(HR. Bukhori).

Ditinggalkannya pula urutan dalam tingkatan-tingkatan kebaikan

dari sejumlah kebajikan, bahkan sering menentukan pada dirinya
dua buah kewajiban : satu yang ketinggalan waktu, dan satu lagi

yang tidak ketinggalan. Atau menentukan dirinya,dua buah keutamaan

: satu yang waktunya sempit, dan satu lagi yang waktunya lapang.

Oleh karena itu, apabila ketertiban waktu itu tidak dipeliharanya,
maka ia akan tertipu.

Contoh-contoh semacam itu tidak terhitung jumlahnya, sebab

kema'shiatan itu tampak jelas, dan begitu pula ketaatan. Yang sulit
adalah mendahulukan beberapa aspek tingkatan taat daripada yang

lainnya, seperti mendahulukan semua yang fardhu sebelum yang

sunnah. Mendahulukan fardlu'ain sebelum fardhu kifayah. Mendahulukan

fardhu kifayah yang baru dilakukan oleh beberapa orang sec:ua

terbatas daripada fardhu kifayah yang sudah dilakukan orang secara

luas. Mendahulukan salah satu fardhu 'ain yang lebih penting dari
yang I ai nny4 dan begi tu seterus nya, term asuk mendahulukan kebutuhan

ibu daripada kebutuhEn ayah berdasarkan hadits Rasulullah saw.

ketika beliau berkata :

, JG r^l.r | 3;i(.'r) ; , 'ijI e At J;,',+
| 'w-J, JG ,, ',ii , ,'JG | ; i ,'JG ,,'A ))
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"Rasulullah saw. ditanya : Kepada si'apa aku harus berbuat

baik wahai Rasulullah ? Rasulullah saw. meniawab : Kepada

Ibumu. shahabat be rtany a : ke mudi an kcp ada s iap a ? Ras ul meniaw ab

: kepada lbumu. Shahabat bertanya : lalu kpada siapa ? Rasul

meiiawab : kepada ibumu. Shahabat bertanya : kcmudian kepada

siapa ? Rasul meniawab : kepada ayahmu. Sahabat'bertanya :

kcmudian kepada siapa ? Rasul meniawab : kcpada yang lebih

bawah darimu, kemudian yang lebih bawah lagi ".
(HR. Tirmidzi dan Hakim).

Oleh karena itu, hendaklah dimulai dari hubungan yang lebih

dekat. Apabila sama dekatnya, maka diutamakan orang yang lebih

membutuhkan. Jika sama tingkatan kebutuhannya, maka utamakanlah

orang yang lebih taqwa dan lebih wara' (memelihara agama)'

Begitu pula orang yang tidak memberikan nafkah untuk kedua

orang tuanya lantaran hartanya hanya cukup untuk membiayai ibadah

haji. Boleh jadi ia beribadah haji, tapi sebenarnya ia tertipu. oleh
karena itu, ia harus mendahulukan hak kedua orang tuanya daripada

membiayai ibadatr hajinya- Ini adalah termasuk katagori mendahulukan

fardhu yang utama daripada fardhu yang kadar kepentingannya lebih

rendah.
Demikian pula seseorang yang mempunyai janji pada waktu

shalat Jum' at tiba, sehingga menyebabkan shalat Jum' atnya tertinggal,

maka memenuhi janji pada saat seperti itu malahan menjadi maksiat,

meskipun pada dasarnya ia taat pada janjinya sendiri. i

Ada pula seorang yang bajunya terkena najis. Lantaran itulah

ia berkata kasar kepada orang tuanya atau keluarganya. Padahal

berhati-hati untuk tidak menyakiti orang tua itu lebih penr.ing daripada

berhati-hati dari terkenanya najis.
contoh-contoh yang merupakan kontradiksi antara kemadharatan
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dan ketaatan itu banyak sekali. Barang siapa yang tidak mengikuti

urutan skala prioritasnya, maka ia akan tertipu. "tr

PANDANGAN IMAM IBNUL QAYYIM TENTANG IBADAH
YANG AFDHAL

Imam lbnul Qayyim telah bertutur tentang ibadah mana yang

utama. Adakah ibadah yang utama itu ibadah yang paling berat ?

Ataukah ibadah yang banyak faedahnya ?

Beliau mentarjih, bahwasanya sama sekdi tidak ada ibadalt
yang paling utama. Akan tetapi tiap-tiap waktu itu mempunyai nilai-
nilai ibadah yang paling utama bagi waktu tersebut.2)

Ketika terjad.i kelaparan, memberi makan adalah perbuatan

yang paling utama untuk mendekatkan diri kepada Allah. Ketika
orang-orang kafir menyerbu sebuah negeri muslim, maka jihad

adalah merupakan perbuatan yang paling utama' begitu pula

mempersiapkan muj ahidin dengan senjata dan harta adalah pendekatan

diri kepada Allah yang paling utama.
Ketika para 'Ulama banyak yang pergi menghadap llahi dan

tidhk ada penggantinya, menuntut ilmu sampai mendalam adalalt

ibadah yang paling besar pahalanya bagi seorang muslim. Dengan

demikian, ia akan mendapatkanpujian, baikdi hadapan Allah maupun

dihadapan orang-orang yang beriman.
Demikianlalr seterusnya, dan akan tetap seperti itulah nilai

'amal yang lebih utama di antara segala macam 'amal perbuatan.

(l) Ihya Ulumuddin jilid III halanirn '100 - 404-

Lihar buku penulis yrag berjudul "lmam Ghezeli Antere Pemuji drn PengeritiknyJ'
halamcn 87 - 93, Derul Wafa' - Kairo.

(2) Madarij as-Salikin jilid I, halaman 85 - 90.

Lihat pula buku penulis berjudul "Ibadah Dalam Islam", hal. 87 - 92' Maktabah Wahbah.

48



GERAKAN ISLAM DI BIDANG DA'WAH
DAN PENDIDIKAN SECARA UMqM

GERAKAN ISLAM
DAN KELOMPOK CENDEKIAWAN

GERAKAN ISLAIVI DAN MASSA RAKYAT

GERAKAN ISLAM DAN
LAPISAN MASYARAKAT BOROH

GERAKAN ISLAM
DAN KELOMPOK PENGqSAHA

GERAKAN ISLAM
DAN AKTIFITAS KAUM WANITA

49



GERAKAN ISLAM
DI BIDANG DA'WAH

EKSPANSI HORISONTAL
Gerakan Islam harus berupaya sejauh kernampuan yang ada

untuk mengembangkan sayapnya sampai menembus semua lapisan

masyarakat. Secara horisontal, gerakan harus mengembangkan

sayapnya seirama dengan derap Kebangkitan Islam secara herata.
Sehingga tidak ada satu lapisanpun dalam kehidupan masyarakat

kecuali suara Gerakan Islam telah merasuk ke dalamnya, dan missi
Islam telah bergumul di dalam masyarakat tersebut. Sebab, di setiap

lapisan sosial itu terdapat tokoh-tokoh bescrta para pengikutnya.

Sedang di belakang mereka telah siap sedcretan anshor, mu'ayyidin
dan para pendukungnya.

Perluasan horisontal ini dapat dicapai melalui aktifitas da'wah

dan pemanfaatan media massa yang terencana dan terorganisasi,
yang didukung dengan sarana yang modcm, kemampuan ilmiah,
dan teknologi media massa yang canggih. Sedangkan alih teknologi
dari Barat dan Timur bisa dipergunakan untuk mencapai tujuannya.

Sebab, "hikmah" itu adalah barang hilang milik orang mu'min. Maka

di mana saja ia menemukannya, ia berhak untuk memilikinya.

Dalam hal ini, selain merekrut para profesional untuk menarik
masyarakat pendengar dan pemirsa yang bersifat umum ataupun

yang khusus, harakah juga harus menggunakan ilmu jiwa, sosial,
politik, dan komunikasi massa. Kemudian di-kerahkannya segala

potensi tersebut demi kepentingan cita-cita gerakan dan missi Islam.

Bahkan, mulai hari ini, Gerakan Islam harus membuat rencana

untuk mempersiapkan praktisi-praktisi da'wah kontemporer, dan
jumalis-jumalis yang meyakini keagungan da'wah Islam,
universalitas, intemasionalitas, dan keluhuran ajarannya yang
berkeseimbangan. Yaitu da'i dan jumalis yang mampu menyam-
paikan Islam kepada masyarakat dengan bahasa zamannya dan

logika ilmiah.
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GERAKAN IELAM
DAN KELOMPOK CENDEKIAWAN

Lapisan pertama yang harus dirasuki dan dipengaruhi secara
nyata oleh Gerakan Islam ialah kelompok cendekiawan. Sehingga
pola pikir mereka tentang Islam, aqidah, syari'ah, peradaban,
sejarah, dan bahkan pemahaman mereka tentang gerakan Islam
dengan segala tujuan dan program-programnya menjadi lurus dan
benar.

KESALAHAN.FAHAM SEBAGIAN BESAR KAUM
INTELEKTUAL (CENDEKIAWAN) TERHADAP ISLAM

Meskipun "Kebangkitan Islam" telah merasuk ke dalam jiwa
para cendekiawan yang muda-muda, namun mereka sebagian besar
masih belum tahu tentang Islam, atau masih m€mahaminya secara
sektoral. Yang mereka fahami adalah Islam yang telah terkena
polusi, atau Islam campuran. Itu terjadi sebagai akibat dari
kegagalan-kegagalan masa silam, yaitu pada zaman kemunduran,
atau terkena pendangkalan sebagai akibat dari pengaruh Ghazwul
Fikri.

Sebagian dari mereka, meskipun tingkatan pendidikannya
sudah sampai di perguruan tinggi, masih percaya kepada khurafat,
tahayul, dukun, dan semacamnya. Aqidahnya tercemar oleh syirik,
ibadahnya masih bercampur dengan bid'ah, dan perilakunya juga
masih belum stabil. Sementara itu mereka mengira, bahwa dirinya
sudah menjadi muslim yang baik.

Sebagian mereka masih ada yang thawaf mengelilingi
kuburan para wali, seakan-akan kuburan itu adalah ka'bah. Mereka
meminta-minta kepada kuburan, memakai jimat, meyakini
kehadiran ruh, bersumpah demi selain Allah, bemadzar untuk selain
Allah, dan berkurban untuk selain Allah pula.

Meskipun prosentase mereka itu relatif kecil jika diukur
dengan dahsyatnya gelombang kekejaman materialisme dan
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ghazwul fikri yang dilancarkan Barat, namun mereka masih

mempunyai eksistensi, Mereka juga masih berada dalam pengaruh

tasauf yang menyeleweng yang masih mempunyai kekuatan di

sebagian negara-negara inuslim. Apalagi mereka ini baik secara

terang-terangan ataupun sembunyi-sembunyi didukung oleh

pemerintah, karena alasan-alasan yang sudah dimaklumi semua

orang. Padahal semestinya, kalangan cendekiawan itu mengenal

pilar-pilar aqidah secara benar, dan ibadah yang bisa diterima Allah.

Sebagian dari mereka masih ada yang belum men$etahui

unsur-unsur kekuatan Islam, keabadian dan keagungannya.

Sehingga, hampir-hampir mereka tidak tahu sedikit pun tentang

karakteristik dan pilar-pilar Islam. Mereka belajar Islani dari orang-

orang orientalis dan missionafis, atau mengambilnya dari realitas

kehidupan umat Islam yang ada. Sehingga mereka mengira, bahwa

apa yang dilihatnya dalam kehidupan masyarakat Islam yang ada

di sekitarnya, itulah Islam. Maka diidentikkannya Islam dengan

keterbelakangan, kerusakan dan kebodohan. Padahal Islam bersih

sama sekali dilri gambaran tersebut.

Seyogyanya, mereka itu tahu, dari mana Islam itu harus

diambil ? Apa yang menjadi referensi pengambilan ajaranlslam?
Mereka juga seharusnya tahu, bahwa Islam adalah suatu hujjah
(argumentasi) bagi umat Islam, dan bukannya umat Islam yang

menjadi hujjah bagi Islam.

Sebagian mereka masih ada yang mengira, bahwa seorang

muslim masih dapat dikategorikan sebagai muslim hakiki dan taat

beragama, meskipun ia menerima hukum selain syari'at Islam dan

rela hidup di bawah naungan negara dengan sistem yang tidak Islami.

Seharusnya mereka tahu, bahwa Islam adalah aqidah dan

syari'ah. Dan Allah menurunkan al-Qur'an bukan untuk dibacakan

kepada orang mati, tetapi untuk mengatur orang hidup. Sebagaimana

firman Allah :
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"sesungguhnya Kami telah menurunkan Kitab kepadamu dengan

membawa kebenaran, supaya kamu mengadili antara manusia

dengan apa yong telah Allah wahyukan kepadamu".

(Q.5. an-Nisa' : 105)

Mereka seharusnya tahu, bahwa orang yang tidak berhukum
menurut apa yang diturunkan Allah itu adalah orang yang
bergelimang dengan kekafiran, kezhaliman, kefasiqan atau

bergelimang dengan kesemuanya itu.

Sebagian cendekiawan masih ada yang mengira, bahwa Islam
itu adalah sebuah potret dari ajaran Kristen. Padahal Kristen itu
mengklasifikasikan manusia dan memisahkan kehidupan antara
Allah dengan kaisar. ("Berikanlah kepada kaisar apa yang menjadi
hak kaisar, dan berikanlah kepada Allah apa yang menjadi hak-
Nya").

Mereka membatasi Islam dalam batas hubungan vertikal
antara seseorang dengan Tuhannya. Yaitu sebuah hubungan khusus
yang tempatnya adalah hati. Dengan demikian, apabila hubungan
itu melampaui hati, maka sampai masjid pun tidak masuk dalam
hitungan. Adapun kehidupan dengan segala aspeknya, kebudayaan
dengan segala alirannya, pengajaran dengan segala manhajnya,
ekonomi dengan segala aplikasinya, dan perundang-undangan

dengan segala aturannya ; semua itu berada di luar lingkup agama.
Agama tidak punya peran sama sekali dalam segala aspek kehidupan
tersebut. Lebih jauh dari itu, sebagian mereka ada yang mengklaim,
-- dan kadang-kadang merasa bangga dengan mengaku paling Islam,
Malahan mereka juga shalat, haji, atau umrah.

Padahal, mereka menyeru kepada pemikiran nasionalisme
sekularis, dan lebih mengutamakan ikatan nasionalisme secara

mutlak daripada ikatan Islam. Dan dijadikannya pola pikir Barat

sebagai acuan kehidupannya tanpa disaring dan diteliti. Diadopsi-
nya teori Darwin tentang evolusi, pendapat Freud tentang
psikoanalisis, teori Marx tentang filsafat materialisme historis,
pendapat Durkheim tentang interpretasi asal-usul agama. Dan sama

sekali dia tidak melihat, bahwa Islam mempunyai sikap dan
pandangan tersendiri tentang itu semua.
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Sampai-sampai pada suatu hari, salah seorang di antara
mereka berkata : "Aku adalah seorang marxist yang muslim". Saya

tak habis pikir, bagaimana marxisme dan Islam bisa bersatu ?

Jadi, apa yang menjadi sumber inspirasi dan pemikiran
mereka ? al-Qur'an, atau kapitalisme, atau manivesto komunis ?

Dan siapa pula yang menjadi teladan dan hakim, ketika terjadi
perselisihan ? Muhammad saw. atau Karl Marx ?.

Mungkinkah bisa diterima, kata-kata seseorang yang
mengatakan : Aku adalah seorang Budha yang muslim ? atau seorang
Kristen yang muslim ?. Maka, bagaimana bisa diterima kata-kata
dia : Aku adalah seorang marxist yang muslim ?. Sebab, kita tahu
marxisme itu bukan agama, tetapi justru memerangi agama. Semua
agama dianggapnya sebagai candu masyarakat.

Pada dasamya, itulah yang menyebabkan marxisme harus
lebih ditolak. Sebab, apabila Islam tidak mau menerima campuran
dari agama lain meskipun ahli kitab, bagaimana mungkin ia
mau menerima campuran dari aqidah yang mengingkari semua
agama ?.

Pokoknya, aqidah marxist meskipun mengingkari semua
agama namun membawa watak agama dan memaksakan kepada
rakyat untuk melepaskan agama, karena marxisme tidak mau

kecampuran agama. Oleh sebab itu, marxisme adalah sebuah filsafat
pembasmi yang universal, yang wataknya tidak memberikan
sedikitpun tempat bagi Islam atau agama lainnya kecuali kalau mau

untuk mengekor dan membebek kepada ideologinya.

Kaum intelektual dan cendekiawan, masih ada yang
mempunyai asumsi, bahwa kelemahan Umat Islam di bidang politik,
kekalahan mereka di bidang militer, kemunduran mereka di bidang
peradaban, ilmu, dan teknologi, semuanya kembali kepada agama
mereka yaitu Islam. Sementara kemenangan Barat, kebangkitan, dan
kemajuannya terpulang kepada sikap mereka yang melepaskan diri
dari kungkungan agama, kemudian berpijak kepada pola pikir
sekuler yang memisahkan agama dengan negara.
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Seharusnya mereka mengetahui hakikat agama yang otentik,
berlandaskan kepada sumbernya yang asli, yaitu kitab Allah dan
sunnah Rasulullah seperti yang difahami Umat Islam generasi
pertama, para sahabat dan tabi'in.

Dengan demikian, mereka akan menemukan, bahwa Islam
yang sebenarnya, apabila difahami secara benar dan diamalkan
secara benar pula, pasti akan menelorkan hasil yang paling baik.

Sebab, tak ada dalam ajaran Islam, kecuali ajaran yang
memerdekakan akal, membersihkan jiwa, mendorong tekad,
memperkuat fisik, membangun keluarga di atas landasan yang
paling kokoh, membangkitkan masyarakat di atas dasar.ilmu, iman,
solidaritas, dan akhlak mulia, dan menegakkan pemerintahan di atas
landasan keadilan, permusyawaratan, dan berhukum kepada apa
yang diturunkan Allah, dan memberi petunjuk kepada umat
manusia ke jalan yang lebih baik.

Mereka juga seharusnya tahu, bahwa mengkaji sejarah Islam
dengan segala suka dukanya, kalah menangnya, timbul-
tenggelamnya, maju-mundumya, kuat dan lemahnya, maka mereka
akan menemukan dengan jelas bahwa kemenangan, kejayaan,
kekuatan, dan ketegarannya bergantung kepada sejauh mana
kedekatan umat Islam kepada agamanya, berikut nilai dan hukum-
hukumnya, yang ditopang oleh keberadaan khalifah, pemimpin,
atau ulama, dan pergerak'an Islam itu sendiri. Seperti yang pemah
dialami oleh umat Islam pada masa Khulafa' al-Rasyidin sebelum
tersulutnya api fitnah, dan pada masa Umar bin Abdul 'Aziz, Abu
Ja'far al-Mansur, Harun al-Rasyid, NuruddinMuhammad al-Syahid,
Shalahuddin al-Ayyubi, dan lain-lain.

Adapun kekalahan, kemunduran, dan masa-masa kelemahan
dan kejatuhan, adalah disebabkan menjauhnya Umat Islam dari
hakikat ajaran Islam itu sendiri. Besarnya musibah yang ditimpakan
kepada mereka, setara dengan kadar kejauhan mereka terhadap
Islam.

Sebagian intelektual Islam masih juga belum tahu hal-hal
yang telah merupakan aksiomatis dalam ajaran Islam. Sehingga,
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sebagian mereka masih ada yang menulis atau berbicara tentang
disalibnya al-Masih, dan itu dianggapnya sebagai sesuatu yang

benar dan faktual. Padahal itu adalah sesuatu yang ditolak oleh
Islam secara qath'i (berdasarkan al-Qur'an.dan al-Hadis). Atau ada

yang berbicara tentang Hawwa, bahwa ia telah merayu Adam untuk
memakan buah terlarang, sehingga menyebabkan ia diusir dari
surga. Dan akibatnya, manusia di muka bumi menjadi menderita

dan sengsara. Pemikiran seperti itu diserap dari Taurat dan kita-b-

kitab Perjanjian Lama, yang sama sekali tidak berasas dalarfi ajaran
Islam. Padahal justru Adamlah yang makan buah itu, dan dialah
yang melanggar perintah Allah. Seperti direkam dalam

al-Qur'an :

w:iiA @(f 5 4'fj}* Jt 4i:,t:/1y1*7 -,tt5

"Dan sesnngguhnya Kami telah perintahkan kepada Adam dahulu,
maka ia lupa (akan perintah itu), dan tidak Kami dapati padanya

kemauan yang kuat".
(Q.5. Thaha : 115)

frri: iil @ u --, # 46'i:i*r? @,;;,:;iir:.6;,
"Dan Durhakalah Adam kepada Rabbnya dan sesatlah dia.
Kemudian Tuhannya memilihnya, tftaka Dia menerima taubatnya

dan memberinya petuniuk".
(Q.5. Thaha : 121 ' 122)

Oleh sebab itu, maka Adam adalah orang pertama yang paling

bertanggung jawab. Sementara istrinya ikut makan buah itu karena

mengikuti jejak suaminya.

Masih banyak cendekiawan dan intelektual yang memandang

kebudayaan menurut kaca mata barat. Sehingga, dansa menurut
mereka merupakan simbol kebudayaan yang terkemuka, dan

sebaliknya bangsa yang tidak mau berdansa adalah bangsa yang

budayanya masih rendah. Jika dikatakan kepada mereka : Kami
memiliki bentuk tarian sendiri, seperti tarian pedang dan tongkat,
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'ardhah, takhtib, dan dabkah, dan jenis-jenis tarian rakyat lainnya
yang sudah dikenal di setiap daerah dan negara yang sering
dilakukan oleh masyarakat dalam berbagai seremonial seperti acara

pengantinan dan hari-hari besar. Jika dikatakan kepada mereka
seperti itu, mereka akan mencibirkan Anda, sebab Anda tidak
mengerti maksud daripada bentuk tarian yang tak lain hanyalah
"dansa-dansi ala barat" itu. Yaitu dansa-dansi yang dilakukan
berpasang-pasangan antara laki-laki dengan perempuan asing atau

sebaliknya, saling berdekapan dan bersentuhan perasaan yang

diiringi dengan alunan musik. Dan janganlah Anda menganggap,
bahwa itu tidak baik. Mereka itu bukanlah seperti saya dan Anda,
yaitu manusia yang mempunyai instink dan nafsu birahi, tetapi
mereka adalah manusia super yang berada di atas tingkatan syubhat
dan syahwat, bahkan mereka ibarat malaikat yang mendarat di muka
bumi.

Adapun pemikiran tentang "halal dan haram", bagi seorang
muslim tidaklah bebas seenaknya, tetapi ia berbuat dalam ruang
lingkup yang telah dibatasi oleh hukum Allah yang tidak boleh
dilanggar. Allah berfirman :

$ uNuria'fr P fr 
^(,;L'I:.J'"Barangsiapa yeng melanggar hukum-hukum Allah, maka

sesungguhnya dia telah berbuat zhalim terhadap dirinya sendiri".
(Q.S.Ath-Thalaq:1)

Firman di atas merupakan ungkapan aneh yang tidak
mendapatkan tempat pada diri para intelektual dan cendekiawan
(sekuler) itu.

BAGAIMANA KEBANGKITAN ISLAM MELAKUKAN
PENDEKATAN KEPADA KAUM CENDEKIAWAN DAN
INTELEKTUAL.

Ada dua cara yang harus ditempuh oleh Shahwah Islamiyah
dalam melakukan pendekatan terh:idap para cendekiawan dan
intelektual. Yaitu :
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1. Metode Kuratif

Metode penyembuhan ini dilakukan dengan memperbaiki
pemahaman-pemahaman yang keliru di kalangan intelektual, dan
berusaha meyakinkan mereka berdasarkan argumentasi ilmiah,
objektif, dan tenang, bukan dengan kata-kata kasar dan
menyakitkan, bukan kata-kata retorik. Argumentasinya juga harus

berdasarkan referensi yang terpercaya, agar mereka mengerti apa

yang seharusnya mereka fahami tentang Islam, yaitu tentang : al-

Qur'an, Rasul, 'aqidah, syariah, sejarah, dan peradabannya.

Metode seperti itu, biasanya lebih bermanfaat bagi para
pemuda yang belum mempunyai jiwa fanatisme terhadap suatu
prinsip tertentu yang dianutnya, dan be^manfaat bagi mereka yang
benar-benar ingin mencari kebenaran demi kebenaran itu sendiri.

Adapun mereka yang fanatik atau yang ingin mengambil
keuntungan dengan mengatasnamakan "Kemajuan", kebebasan,
aliran kiri atau kanan, kecil sekali kemungkinan untuk bisa
dipengaruhi lewat dialog. Tetapi untuk memperkuat argumentasi
kita dan mematahkan alasan-alasan mereka, dialog itu perlu juga
dilakukan.

2. Metode preventif

Pendekatan kedua ialah metode preventif. Artinya meletakkan
tsaqafah (wawasan) Islam secara benar dan akurat, yang terhimpun
di dalamnya akurasi ilmiah dan analisa yang jelas, dan berrugas
memberikan siraman-siraman yang cukup dalam memahami Islam,
memperbaiki wawasan yang sudah terlanjur keliru, dan menjawab
kesalahfahaman dan tuduhan-tuduhan palsu, tetapi tidak berlebihan
dalam penyajiannya. Maksudnya adalah untuk membentengi
pemuda dari racun-racun pemikiran yang menyerangnya. Oleh sebab
itu, dengan segala wawasan yang telah dimilikinya, ia seakan-akan
telah mendapatkan kekebalan untuk melawan virus-virus pola pikir
yang berkembang, baik secara terang-terangan atau yang merembes

secara diam-diam.

58



Dan sebaiknya, dalam melakukan pendekatan ini, kelompok
intelektual untuk sementara diisolasi dari muballigh-muballigh
rakyat yang tidak memahami perkembangan zaman, dan tidak
memahami logika intelektual. Muballigh yang melakukan
pendekatan hanya semata-mata dengan hati dan iman, yang

membakar semangat massa tanpa menggunakan rasio secara kritis.
Padahal kaum intelektual ini jarang secara otomatis berkata : Ya

; tetapi senantiasa dibarengi pertanyaan "mengapa" dan'bagai-
mana".

Para muballigh rakyat mengungkapkan emosi dan pera-
saannya lewat lisan. Sedangkan para penulis rakyat juga
mengungkapkan emosi dan perasaannya lewat pena. Apabila
keduanya diperbandingkan, maka lisan lebih mampu mengungkap-
kan emosi, karena suara itu pcngaruhnya lebih tajam. Apalagi jika
hal itu ditopang dengan relaitas yang ada, pasti pengaruhnya akan
lebih kuat lagi.

Meskipun para khatib dan penulis rakyat itu mempunyai
pengaruh, dan manfaatnya adalah sebesar kadar keilmuan yang
dimilikinya, akan tetapi, di dalam lingkup kelompok intelektual,
bahaya atas keterlibatan mereka lebih'besar daripada manfaatnya.
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GERAKAN IELAM DAN MASSA RAKYAT

Menaruh perhatian terhadap kelompok cendekiawan dan

intelektual bukanlah berarti meremehkan massa rakyat secara

umum. Sebab tidak ada kontradiksi antara kedua lapisan masyara-
kat tersebut. Di antara karakteristik Gerakan Islam yang paling
mendasar, bahwa ia adalah gerakan rakyat. Artinya, bahwa i:i bukan
gerakan resmi pemerintah, bukan pula gerakan kaum aristokrat,
tetapi ia adalah gerakan yang lahir dari nurani rakyat untuk
mengungkapkan hati kecilnya. Gerakan ini berinterhksi dengan

denyut nadinya, lalu hidup bersama mereka, berbicara atas nama
mereka, demi untuk memperjuangkan hak-hak mereka.

Kekuatan anti gerakan Islam yang ada di luar bersama kaki
tangannya yang ada di dalam, berupaya untuk memisahkan massa

rakyat dari Gerakan Islam dengan cara membuat kekacauan dan
kerusuhan, mengintimidasi, menteror, dan cara-cara kotor lainnya.

Tetapi yang lebih berbahaya ialah apabila gerakan itu
menjauhkan diri dari massa rakyat, karena ia merasa lebih hebat'

curiga, menganggapnya sepele, merasa putus asa, atau karena
khawatir disibukkan oleh mereka. Betul, itu sangat berbahaya. Sebab
jika demikian, artinya gerakan itu telah melupakan tempatnya yang

ada dalam massa rakyat dan tempat mereka dalam gerakan. Hal itu
sangat berbahaya, apabila gerakan tidak mau perduli akan

keprihatinan dan penderitaan mereka. Jika demikian, pasti ia akan

berjalan sendirian, berbicara hanya kepada dirinya, dan

mendengarkan dirinya saja. Dengan demikian, ia telah mengurung
diri dalam sebuah kerangkeng yang jauh dari massa rakyat.

Sebuah gerakan akan benar-benar sukses, apabila ia mampu
bergerak bersama rakyat, marah karena kemarahan mereka, rela
karena kerelaan mereka, melaknat lawan-lawan mereka, dan
manjadikan cita-citanya bersenyawa, menyatu dengan cita-cita
mereka, bagaikan bersatunya darah yang mengalir dalam urat nadi
dan pembuluh-pembuluhnya. Dan ia bersatu dengan rakyat seperti
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bersatunya ruh dengan jasad, atau cahaya dengan mata, sehingga
tidak bisa dipisahkan antara keduanya, dan tidak pula dikucilkan
oleh mereka.

Hal itu tidak mungkin bisa terlaksana, kecuali apabila gerakan
menganggap penderitaan dan keprihatinan masyarakat seperti
penderitaannya sendiri, bergumul bersama persoalan-persoalan
mereka, dalam suka dan duka, dalam kesempitan dan kelapangan,
dalam tangis dan tawa. Gerakan itu akan turut menangis apabila
mereka menangis, dan juga marah bersama mereka apabila rnereka
marah. Sebab ia telah menjadi bagian dari mereka, dan mereka pun
telah menjadi bagian dari Gerakan.

PEKA TERHADAP REALITAS, BUKAN TERBUAI
DALAM MIMPI

Percaya kepada umat dan potensi masyarakat bukanlah berarti
menyesatkan mereka pada yang pahit, dan membuainya dengan
impian kosong. Para Da'i dan pemikir gerakan harus membedatl
berterus-terang kepada umat tentang penyakit yang diidapnya, dan

tidak ditutup-tutupinya, seperti yang sering dilakukan terhadap
penderita yang kritis. Mereka harus'memberi penerangan kepada
masyarakat dengan fakta-fakta yang nyata, meskipun itu terasa
pahit. Bukan membuainya dengan lamunan indah, apalagi tanpa
berupaya untuk mencapainya dengan berbagai usaha.

Para ulama di lingkungan pendidikan tasauf telah
membedakan antara harapan dan lamunan. Kata mereka ; Harapan
itu adalah yang dibarengi dengan amal. Jika tidak demikian, maka
itu hanyalah lamunan.

Al-Qur'an berkata kepada para pelamun, yaitu mereka yang ber-
harap surga tapi tanpa iman dan amal, dengan firman Allah

rfit:ilx @ A* & t1 14:;1\j\4 S #iyi 5*
"ltulah angan-angan mereka yang kosong belaka. katakanlah :
Tunjukkanlah bukti kebenaranmu jika kamu adalah orang-orang
yang benar" (Q.5. Al-Baqarah : 111)
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Imam Ali bin Abi Thalib berkata kepada puteranya, Hasan :

"Jauhitah sikap bersandar diri kepada larnunan. Sebab, lamunan

itu hanyalah komoditinya oranS-orcng yang tak berakal" '

Seorang penyair bcrkata :

Janganlah Anda meniadi hamba lamunan,

Sebab, Iamunan itu modalnya oranS'orang yang bangkrut'

Harapan, cita-cita, dan rindu kepada masa depan yang lebih

baik adalah santapan dan bahan bakar bagi gerakan apa saja yang

aktif merubah realitas yang suram menuju masa depan yang cerah.

Tetapi, cita-cita dan harapan itu bukan lamunan. Sebiib, lamunan

itu dalam mencapai cita-citanya sering diiringi dengan

keputusasaan. Berbeda dengan cita-cita dan harapan, Maka cita-cita

dan harapan adalah lawan daripada keputusasaan.

Seorang penyair berkidung :

Kuobati hatiku dengan lamunan,

semoga lamunan itu mampu mengusir kesedihan

Aku tahu, bahwa kehadiranmu tak d.apat diharapkan,

namun, paling tidak itu hanyalah sekedar lamunan'

Selain harus mengantisipasi masyarakat terhadap pahitnya
realita, kita juga harus mengantisipasi mereka akan bahaya-bahaya
yang mengancamnya di masa datang, sehingga mereka bisa
menyiapkan diri untuk menanggung penderitaan yang akan

dialaminya. Mereka tidak lagi mengira, bahwa perjalanan yang

hendak ditempuhnya bertabur bunga. Dan menyadarkan mereka,

bahwa keberhasilan cita-cita itu harus ditempuh dengan usaha yang

keras membanting tulang dan mencucurkan keringat.

Ada satu kesalahan yang harus diperbaiki ketika
mengumandangkan syi'ar dan slogan-slogan Islam di tengah-tengah
masyarakat, yaitu ketika para aktifis Islam mengumandangkan

slogan-slogan sebagai berikut : Islam Adalah Satu-satunya
Alternatif ; Kita tidak akan baik, kecuali dengan Islam ; Islam Adalah
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Perahu Penyelamat Dari Berbagai Kemerosotan Ekonomi, Sosial,
dan Politik..Masyarakat akan tersesat pada asumsi, bahwa hanya
dengan mengumandangkan slogan-slogan itu, kemudian mendu-
kung para tokoh dan penganjur-penganjumya dalam Pemilu untuk
meraih sejumlah kursi, akan menyelesaikan berbagai problema
kehidupan dengan tongkat sim-salabim dan muJizat dari langit.

Di sini, para aktifis Islam, para Da'i, dan pemikimya harus
menjelaskan kepada masyarakat secara gamblang, bahwa Islam
mampu menyelesaikan problema masyarakat melalui masyarakat itu
sendiri. Dan Allah tidak akan menurunkan malaikat kepada mereka
untuk menggantikan mereka mengolah pertanian atau mengem-
bangkan peternakan hewan dan ikan atau memperkuat sektor
perindustrian, atau mengaktifkan sektor perdagangan, membangun
gedung-gedung atau mengerahkan potensi umat agar beramal secara
produktif dan memalingkan mereka dari perbuatan sia-sia yang
hanya menguras tenaga. Tidak !

Manusialah sendiri yang melakukan semua aktifitas tersebut.
Suatu aktifitas yang dibutuhkan oleh kehidupan yang baik dan
diperlukan oleh masyarakat zamannya yang shalih pula. Dan itulah
yang didambakan oleh umat manusia yang baik.

Umar bin Khattab r.a pemah berkata kepada mereka yang
hanya bcrpangku tangan di masjid menyerahkan diri kepada Allah:

"Tak seorang piln dibenarkan mencari rizki dengan hanya duduk
berpangku tangan sambil berdo'a : Ya... Allah ! Berilah aku rizki.
Padahal ia tahu, bahwa langit tidak akan menurunkan huian perak
dan emas. Allah berfirman :

u^q]/,{A o i,i ;5,twl, oj.ti 4\ t-+:f,iJ3iel,};f,f
"Apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebaranlah kamu di ntuka
bumi dan carilah karunia Allah". (Q.5. al-Jumu'ah : I0)
Al-Qur'an telah menjelaskan secara tuntas akan Sunnatullah yang
tidak akan bcrubah itu :

;*Utw.erh(ry.iailt^G)l'{9

63



,'sesungguhnya Altah tidak akan rnengubah keadaan suatu.kaum,

sehingga mereka sendiri yang akan mengubah keadaannya"'

(Q.5. ar-Ra'd : II)
Inilah yang menjadi titik tolak pertama, yaitu mengubah apa

yang ada pada diri sendiri, baik itu menyangkut pemahaman-

p.rnunulnun yang keliru, pemikiran yang rapuh dan rusak, akhlak

iercela, ataupun sifat-sifat negatif lainnya, menjadi pemahaman

yang benar, pemikiran yang dinamis dan benar, akhlak terpuji, dan

,ifui yung biit<. farena itu wajib mempersiapkan manusia dengan

cara hidup yang positip, dengan meninggikan gaya hidup yang

mereka palai selama ini, yaitu kehidupan produktif dan penuh amal,

bukan fehidupan yang malas dan menganggur ; kehidupan yang

serius dan bukan kehidupan main-main ; kehidupan yang sederhana,

bukan yang berat sebelah ; kehidupan yang penuh dengan cucuran

keringat, bukan kehidupan yang santai ; dan kehidupan yang

berkemauan keras,bukan kehidupan yang loyo.

MEMPERBAIKI PEMAHAMAN YANG KELIRU

Di antara kewajiban Gerakan Islam dan para Da'i-da'inya ialah

memperbaiki pemahaman-pemahaman Islam yang keliru di

kalangan masyarakat Islam, sehingga mereka menjadi unsur

pembangun dan bukan perusak, dan menjadi pendorong kemajuan

bukan pembawa kemunduran.

Banyak di antara orang-orang yang sudah aktif beragama

namun masih keliru dalam memahami sebagian dari nilai-nilai
agama, seperti : iman, taqwa, shalih, dan istiqamah.

Perhatikan ayat-ayat al-Qur'an berikut :

@ -- ;v f )Aii; +tA dtci;t ;Jr,tj:tuAi Yt J i;
"Jikalau sekiranya penduduk negeri-negeri itu beriman dan

bertaqwa, pLstilah Kami akan melimpahkan kepada mereka berkah

dari langit dan bumi"' (Q.S- al-A'raf : 96)

64

6xulrii4 @';;"5 *, t)egtr AJ46i ;;.c;')



"Barangsiapd yang bertaqwa kepada Allah, niscaya Dia akan

mengadakan baginya ialan ke luar dan memberinya rizki dari arah
yang tidak disangkn-sangkanya". (Q.S- ath-Thalaq : 2 - 3)

6;+4ri G 1QS+'_ /j.t r er 5 li y".[rr. 
")i 

efi i^ I
"Dan sangguh telah Kami tulis di dalam Zabur sesudah Kami tulis

dalam Lauhul Mahfudz, bahwa bumi ini dipusakai hamba-hamba-

Ku yang shalih". (Q.5. al-Ambiya' : 105)

tAliA @{,:;,,rY ;$s-q$i s;\F*t }v
,'Dan bahwasanya jikalau mereka tetap berialai lurus di atas ialan
itu (lslam), benar-benar Kami akan memberi minum kepada mereka

air yang segar". (Q.5. al-Jin : 16)

Apabila al-Qur'an menjelaskan demikian, maka mereka itu

hanya semata-mata menegakkan syi'ar Islam seperti shalat, puasa,

tasbih, taNil, takbir, dan menjauhi yang haram seperti khamr dan

judi. Tidak diragukan lagi, bahwa itu semua merupakan bagian

fundamental dari agama, namun . bukan agama dalam arti

keseluruhan, bukan pula seluruh iman dan taqwa.

Allah menciptakan manusia, bukan hanya untuk menyembah

kepada-Nya seperti di firmankan Allah :

svffi: iie @ rrd- { $^-{it 
-}j JttY',

,'Dan tidaktah Aku menciptakaniin dan munusia, melainkan supctyg

mereka menyembah'Ku"' (Q.5. adz-Dzariyat : 56)

Tetapi manusia juga diciptakan Allah untuk menjadi khalifah

di bumi, kemudian memakmurkan dengan ilmu dan amal. Seperti

difirman-kan Allah :

Sesungguhnya Aku menjadikan seorang khalifah di muka bumi" "

(Q.5. al-Baqarah : 30)
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@ $A{;) qKrug,y,:i't6}
"Dia telah menciptakan kamu dari bumi (tanah) dan meniadikan
kamu pemakmurnya". (Q.5. Hud : 6l)

Pengertian "ISTA'MARAKUM" ialah meminta anda untuk
memakmurkannya. Bahkan memakmurkan itu merupakan salah satu

bentuk ibadah.

Iman, taqwa, shalih, dan istiqamah menuntut kepada kita agar
mengatur keseimbangan antara agama dan dunia. Menuntut pula
agar kita beribadah kepada Allah dengan mengindahkan Sunnatullah
yang ada di alam semesta, serta mempersiapkan diri dengan
kemampuan yang ada untuk menghadapi musuh. Kita dituntut agai
mengembangkan usaha pertanian, dan menciptakan sesuatu yang
berguna, menguasai segala disiplin ilmu dari mengembangkan
perindustrian yang dibutuhkan umat untuk kepentingan agama dan

dunianya. Dan itulah yang sering disebut oleh para "fuqaha" dengan
"fardhu kifayah", yang mengakibatkan umat akan berdosa semuanya
jika meninggalkannya

Taqwa yang dimaksud bukanlah sekedar memutar-mutar
tasbih, bukan hanya bersorban besar, dan bukan pula duduk bersila
di pojok masjid. Tetapi maksudnya adalah ilmu dan amal, agama

dan dunia, ruhani dan jasmani, perencanaan dan pengorganisasian,
pembangunan dan produktifitas, serta ketekunan dan kwalitas kerja.

Rasulullah saw. bersabda :

.i-t'Jt,trr "4;i\:t|F
"sesungguhnya Allah menyukai apabila seseorang mengeriakan

suatu amal, ia menekuninya". (H.R. Baihaqi)

"sesungguhnya Allah memerintahkan untuk berbuat baik dalam

segala sesuatu". (H.R. Muslim)
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Rasulullah saw. telah menganjurkan untuk menekuni segala
pekerjaan sekedar apa pun yang dilakukan oleh seorang muslim,
meskipun membunuh tokek. Dalam hadist dijelaskan :

'tls;; , ,3'tU'$4 rJ )';t b't, P v
( Jiyi 'n|FT ii t f;iSi1:i'3t' i;-rlii'j':r ;

il; is; tS lJi9gLdAt.s Qfr c?;
"Barangsiapa yang membunuh tokek. Ketika ia memukulnya, untuk
pukulan pertama ia mendapatkan I 00 kebaj ikan. Dan untuk pukulan
kedua ia mendapatkan kebajikan yang sama dan satu kebajikan
(ya'ni lebih sedikit dari yang pertama). Dan begitu pula untuk
pukulan yang ketiga (ya'ni lebih sedikit daripada yang kedua)".

(H.R. Ahmad, Muslim, Abu Daud, Tirmidzi, dan lbnu Majah)

Ketekunan adalah sesuatu yang dituntut dalam segala
perbuatan apapun, meskipun dalam hal-hal yang sering dianggap
remeh di mata masyarakat.

Para sahabat Rasulullah saw. tidak pcnrah memahami, agama
ini sebagai agama rahbaniyah (kepasturan) atau semacamnya. tidak
pula mereka memahani bahwa iman dan taqwa itu terpisah dari
kehidupan, atau cukup hanya dengan kesibukan-kesibukan ritual dan
slogan-slogan belaka.

Karena itu ketika Sa'ad bin Rabi' menawarkan fasilitas kepada
saudaranya se-Islam Abdurrahman bin Auf karena itsar
(mendahulukan kepentingan saudaranya), Abdurrahman bin Auf
berkata kepada Sahd bin Rabi' yang berbuat baik itu " Saya ini
pedagang. Tolong tunjukkan saja padaku dimana pasar !" Kemudian,
Abdurrahman bin Auf berdagang di pasar itu dan meraih keuntungan
yang besar, tetapi ia sendiri tidak keluar dari ruang lingkup iman
dan taqwa, tidak pula jauh dari orang-orang yang taqwa, bahkan
justru ia sendiri termasuk kelompok sepuluh yang mendapatkan
jaminan (berita gembira) masuk sorga, yang hingga wafatnya,
Rasuluilah saw. tetap ridha terhadap mereka, di samping ia juga
termasuk dalam kelompok enam orang anggota syura.
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Sesungguhnya orang-orang mu'min yang bertaqwalah yang
senantiasa berpegang pada prosedur, dan senantiasa bersungguh-
sungguh untuk melakukan yang terbaik, yang dibarengi dengan
sikap tawakkal kepada Allah, dan berpegang-teguh kepada akhlak
yahg mulia. Dengan demikian, Allah memberkahi usaha dan jerih
payah mereka di dunia ; dan pahala mereka di akhirat juga tidak
disia-siakan.D
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GERAKAN ISLAM DAN
LAPISAN MASYARAKAT BUROH

Yang dimaksud dengan lapisan masyarakat buruh di sini

ialah ; para buruh pabrik dan para karyawan dengan segala

tingkatannya yang berbeda-beda sekarang ini, khususnya di kota-
kota besar. Mereka adalah suatu potensi besar yang bisa
dikendalikan oleh sebuah kelompok terorganisir. Mereka mampu

mempengaruhi aktifitas kehidupan sehari-hari, jika mereka
melakukan "mogok" dalam upaya menuntut hak atau protes atas

suatu kebijaksanaan yang tidak adil.

Perlu dicatat, sampai hari ini bahwa pengaruh Gerakan Islam,
dalam lingkungan perburuhan pengaruhnya masih sangat terbatas.

Sementara pengaruh golongan kiri sangat dominan.
Dalam berbagai kelompok dan lapisannya,pengaruh mereka sangat

kuat. Kaum kiri masih mampu menggerakkan mereka demi untuk
kepentingan kelompoknya, kapan saja mereka mau.

Demikianlah kenyataannya, meskipun induk Gerakan Islam
yaitu Ikhwanul Muslimin di bawah pimpinan Imam Hasan al-Banna
juga telah memulai membangun da'wahnya dengan mengumpulkan
sekelompok kaum buruh Mesir di Ismailiyah, dan merekalah yang

telah membaiat Imam al-Banna untuk membela cita-cita yang

hendak dicapainya.

Meskipun secara horisontal Gerakan Islam berkembang luas

di kalangan pelajar dan mahasiswa terutama di negara-negara Islam
seperti di Mesir, Sudan, Yordan, Tunis, Al'Jazair, Pakistan, dan

negara-negara lainnya,namun di kalangan buruh pabrik, gerakan itu
mengalami penyusutan. Hal itu pernah disinyalir oleh Dr. Hasan

Turabi, pemimpin "Front Islam" di Sudan dalam bukunya tentang

Gerakan Islam di negerinya, walaupun para ikhwan itu banyak pula
yang berhasil masuk ke berbagai kawasan. Hingga sebagian kawasan

ada yang menerima dakwah secara murni, sebag',an lagi ada yang

punya pengikut yang patut dicatat, dan sebagian lagi ada yang

memperoleh suara mayoritas.
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Saya tak mengerti, kenapa Gerakan Islam dalam Front
perburuhan ini kurang mendapatkan pengaruh ? Apa pula penyebab

meiemahnya kepekaan religius itu di kalangan mereka, padahal

mereka adalah tulang punggung masyarakat yang menganggap
agama sebagai tumpuan harapan dan jejak yang harus diikuti.

Ataukah karena lemahnya kesadaran mereka terhadap hakikat
Islam dan missinya dalam kehidupan, yang masih ditambah lagi
dengan pengaruh dari "luar" terhadap pola pikir mereka ? Ini juga
perlu pengkajian dan analisis tersendiri untuk mencari sebab-

sebabnya.

Atau justru karena Gerakan Islam kurang tanggap terhadap
problematika mereka dan tidak berdiri di belakang tuntutan-tuntutan
mereka dalam menghadapi kekuatan yang mengeksploitasi mereka,
mengisap tenaga mereka secara tidak sah, baik itu kaum kapitalis
atau pun para penguasa yang zholim ?

Atau mungkin karena kegigihan kaum kiri sendiri serta
adanya perencanaan yang baik dikalangan mereka, sehingga mampu
mempengaruhi kaum buruh derigan segala lapisannya, dengan cara
mengangkat dan memperjuangkan hak-hak mereka. Tapi kemudian
kaum kiri mengeksploitasi mereka demi kepentingan ideologinya
yang destruktif dan filsafatnya yang materialistik itu ? Apalagi
mereka mempunyai segudang pengalaman yang tidak saja terbatas
dalam hal-hal seperti itu, tetapi juga disertai dengan iming-iming
dan sarana yang tidak mungkin disukai oleh Gerakan Islam.

Tapi apapun penyebabnya, Gerakan Islam harus mengkaji
ulang strateginya dalam hal tersebut. Sebab, kaum buruh itu
merupakan bagian penting dari umat Islam yang dinamis . Dan
Islam masih menjadi unsur kekuatan yang dominan untuk
menggerakkan masyarakat kearah iman, khususnya apabila
masyarakat itu menyadari bahwa Islam adalah agama teragung yang
memuliakan kerja dan menghargai kaum buruh. Islap juga dengan
segala sistemnya, baik itu ekonomi, sosial, dan perundang-
undangan, mencakup pengayoman terhadap kaum buruh, baik yang
bersifat material ataupun spiritual. Di samping itu, Islam juga
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memelihara hak-hak mereka, berdiri di belakang mereka dalam
menghadapi orang-orang yang berbuat zhalim kepada mereka atau

mengeksploitasi tenaga mereka dan mengisap keringat mereka.
Sistem Islam juga aktif menyediakan jaminan sosial kepada yang
lemah, baik yang lemah secara hukum ataupun yang lemah dalam
arti yang sebenarnya.

Barangkali yang turut membantu suksesnya Gerakan Islam
di tengah-tengah kaum buruh ialah runtuhnya komunisme, baik itu
filsafatnya ataupun sistemnya. Suatu kehancuran yang diiringi
dengan ambruknya sistem diktator di Eropa Timur. Dengan
demikian, kaum buruh itu sendiri telah berontak melawan para

diktator yang berdiri tegak mengatasnamakan kaum buruh itu
sendiri, sampai-sampai negara Induk Sosialis sendiri, yaitu Uni
Soviet telah membuat policy baru dan meninjau kembali
kebijaksanaan lama, melalui "glasnost" dan "perestroika".

Sistem Sosialis - marxist yang berdiri atas dukungan kaum
buruh dan ditegakkan demi kepentingan mereka itu, temyata tidak
berhasil merealisasi kebahagiaan yang menjadi tumpuan harapan
kaum buruh. Karena itulah kemudian mereka mengecam sistem

feodal dan kapitalis yang bcrdiri berhadapan dengan mereka. Meski
terbukti kemudian bahwa kaum buruh itu nasibnya lebih baik
dibawah sistem liberal daripada berada di bawah sistem komunis.

Cukuplah sebagai contoh kongkrit dari itu semua keadaan
masyarakat Jerman Barat dan Jerman Timur, menyangkut nasib
kaum buruhnya di kedua negara tersebut. Sebelum Jerman bersatu
masyarakat di Jerman Timur merasakan, bahwa mereka berada
dalam sebuah penjara raksasa. Mereka sama sekali tidak diberi
kesempatan untuk pergi ke Barat, sehingga mereka lari dari negcri
pcnjara itu dalam jumlah ratusan ribu. Ini adalah satu bukti yang
tidak pcrlu dikomentari.tr
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GERAKAN ISLAM
DAN KELOMPOK PENCUSAHA

Di antara bidang yang harus diserbu dan dipengaruhi oleh
shahwah (kebangkitan) ialah para pedagang dan kelompok peng

usaha.

Sebab, mereka itu - kecuali yang dilindungi Allah . hidup
dalam gelimang materi dan angka, perhitungan untung rugi, dunia
persaingan, penimbunan, dan dominasi pasar.

Akal yang terbuai dalam dunia seperti itu sering membuat yang
bersangkutan lupa akan halal dan haram, dan bahkan mereka sering
terkecoh untuk ingat kepada Allah, menegakkan shalat, dan
membayar zakat.

Untuk itu, Rasulullah saw. mempunyai perhatian yang besar
untuk mengarahkan, memberi petunjuk, dan mengingatkan mereka
dari kenistaan yang menjerumuskan para pedagang. Maka beliau
memperingatkan mereka tentang "Ghisy" atau melakukan pemalsuan
dan penipuan. Beliau bersabda :

t. t:

"Barang siapa yang menipu (memalsu), bukan termasuk golongan
kami".

Rasulullah saw. memperingatkan mereka dari perbuatan
menimbun".

. P 11( z)(-l-o,.2
',Ce .'lr{.l #-J.f

"Barang siapa yang menimbun adalah berdosa".

Dan Rasulullah saw. memperingatkan pula tentang perbuatan
"banyak bersumpah". Mengutuk setiap pengusaha yang menjadikan
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Allah sebagai barang dagangan ; sehingga ia tidak menjual, kecuali

dengan sumpahnya ; dan tidak membeli kecuali dengan sumpahnya

pula.

Dan Rasulullah saw. memperingatkan akan sumpah palsu ;

sebab sumpah palsu itu bukan saja akan merugikan dagangan, tetapi

juga menghilangkan keberkahan.

Diperingatkan pula riba. Rasulullah saw. bersabda :

"AIIah akan mela'nat orang yang memakan riba dan' yang

dimakannya, penulisnya, dan saksinya iuga".
Diperingatkan tentang penjualan barang yang tidak kelihatan

(tertutup).

Sebab sistem jual beli seperti ini akan menimbulkan perselisihan.

Karena itu perbuatan tersebtlt dilarang'

Al-Qur'an juga memperingatkan perbuatan curang dalam dacin

dan timbangan. Allah berfirman :

ttii#Yt"tt Qlirniit-,)aiiF:ii@Pd)-@'"j';intapit'"v'Si

"Celakalah bagi orang'orang yang curang' Yaitu orang,'orang yang

apabita meneiimo takaran dari orang lain mereka dipenuhi. Dan

ipabita mereka rnenukar dan menimbang untuk orang lain, mereka

irngurongi. Tidakkah oranS-orang itu menyangka.' bahwa

sesingguhnya mereka akan dibangkitkan. pada suatu hari yang

besarl-yaitu hari ketika manusia berdiri menghadap Tuhan alam

semesta" (Q.5. al-Muthaffifin : I - 6)

Al-Qur'an juga memuji para pedagang dan pengusaha yang tidak

dilalaikan oleh harta, pemiagaan, dan keuntungannya untuk tetap

melakukan kewajibannya kepada Allah. Allah swt. berfirman kepada

mereka :
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"Bertasbihlah kepada Allah di masjid-masjid yang diperintahkan
uniuk dlmuliakan dan disebut narna-Nya didalamnya, pada waktu
pagi dan waktu petang. Laki-laki yang tidnk dilalaikan oleh
perniagaan dan tidak pula oleh jual beli dari mengingati Allah dan

dari mendirikan shalat dan membayarkan zakat. Mereka takut
kepada suatu hari,yang pada hari itu hati dan penglihatan meniadi
gunczn8".

(Q.5. an-Nur : 36 - 37)

Para pedagang dair kaum pekerja, di tangan merekalah bagian
terbesar daripada harta kekayaan umat, dan ditangan merekalah
ditentukan segala kebutuhan masyarakat deng.an harga-harganya.
Merekalah yang menentukan ekonomi dan siasat keuangan umat.
Untuk itu, inereka harus mengenal haram dan halal, dan yang wajib
dalam harta mereka, baik itu zakat, ataupun hak-hak setelah zakat.

Kita tidak boleh memandang, bahwa para pengusaha itu adalah

suatu kelompok yang tidak bisa diharapkan. Atau memandang bahwa
mereka adalah orang-orang di luar lingkup shahwah (kebangkitan),
yang cita-citanya hanyalah melulu dunia. Tidak boleh demikian.

Sebab, para pengusaha adalah termasuk bagian dari
masyarakat yang harus dirangkul sebagaimana merangkul orang lain.
Mereka juga perlu mendapatkan nasihat, dorongan, dan peringatan,

disamping dida'wahi dengan bijaksana serta nasihat yang baik, dan

komunikasi yang baik pula.

Ketika fajar da'wah mulai menyingsing, sebagian pengusaha
ada yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya dan membela missi
tauhid, meskipun harta dan pemiagaan mereka diancam kehancuran
karena itu. Diantara mereka ada Abu Bakar Siddiq, Usman bin Affan,
dan Abdurrahman bin 'Auf. Mereka terkenal sebagai orang-orang
mu'min generasi pertama. Mereka juga termasuk orang-orang
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pertama dan anggota kelompok sepuluh yang mendapatkan jaminan

masuk surga.

Mereka terpaksa melakukan hijrah ke Madinah meninggalkan

kampung halaman dan harta mereka untuk meraih karunia dan ridha

Allah, membela Allah dan Rasul-Nya. Oleh sebab itu, mereka pun

menerimanya dengan hati lapang, dan merasa rela untuk berjuang
di jalan Allah.

Di zaman modern ini, banyak pula para pengusafra dan

saudagar yang lebih mementingkan akhirat daripada dunia, dan

mereka berdaya upaya membela agama dengan penuh taat, dan tidak
segan-segan memberikan apa saja yang telah mereka miliki, dengan .

anggapan bahwa diri dan hartanya itu adalah suatu mata rantai

kekayaan Da'wah dan Gerakan Islam.

Apabila para jutawan Barat yang Kristen itu membiayai
yayasan-yayasan dan lembaga-lembaga Kristen di dunia dengan dana

yang berjumlah jutaan milyard dollar, maka -- demikian pula para

pengusaha Yahudi untuk kepentingan agama mereka sebelum

berdirinya negara Zionis Israel -- padahal mereka itu terkenal kikir.
Maka para pengusaha muslim hendaknya tidak kalah dengan

mereka. Pengusaha muslim hendaklah tahu, bahwa harta itu milik
Allah, dan mereka hanyalah mendapatkan amanat dari Allah untuk
mengurusnya. Mereka juga dituntut untuk berjihad di jalan Allah
dengan harta. Dan sebesar apa pun harta yang mereka belanjakan

di jalan Allah, pasti akan mendapatkan gantinya dari Allah.

Ada satu hal penting yang perlu mendapatkan perhatian dalam

berkorban dan berjuang di jalan Allah secara material. Bahwa di
antara hartawan umat Islam itu, pada umumnya adalah orang-orang
yang ahli dalam agama, istiqomah, dan cinta pada kebaikan, serta

penuh harap akan balasan Allah. Mereka adalah orang-orang
pemurah, suka bersedekah, dan murah tangan. Tetapi mereka

sangat butuh informasi, ke mana mereka harus menginfakkan harta-

nya itu ?

Di antara persoalan penting yang sangat mendesak dibidang
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"Amal Islam" dan"berkorban untuk Islam" ialah hendaknya para

hartawan tahu, bahwa yang penting bukan menginfakkanhartanya'
tetapi kemana harta itu diinfakkan.

Sangat disayangkan memang, bahwa sebagian besar dari para

dermawan Islam itu, khususnya yang cinta kepada kebaikan, lebih
memfokuskan perhatiannya pada pembangunan masjid dan

lembaga-lembaga keagamaan yang semacamnya. saja. Dan inilah
yang sering dikeluhkan oleh sebagian mereka yang sedang bergelut
dibidang da'wah dan lapangan Amal Islami lainnya.

Saudara-saudara kita dari Organisasi Da'wah Islam di Afrika
mengeluhkan. Demikian pula Al-Akhul Kabir Dr. Mohammad Natsir
dan teman-teman seperjuangannya di Dewan Da'wah Islamiyah
Indonesia. Dan dikeluhkan pula oleh saudara-saudara kita yang

sedang berjuang dalam Gerakan Islam lainnya di bidang da'wah

tau'iyah, pendidikan, dan gerakan menghadapi aliran-aliran sesat

perusak seperti sekularisme, kristianisme, marxisme, dan lain-
lainnya.

Sementara di sana - berdasarkan kesepakatan para aNi yang

khusus menelaah masalah ini -- bahwa ada proyek pembangunan

yang lebih penting daripada membangun masjid, yaitu membangun

manusianya. Membangun rijal, yang akan menegakkan kebangkitan
Islam, dan n\emenangkan missinya. Dengan upaya dan keikhlasan
mereka, cita-cita akan tercapai, masjid-masjid akan ramai,lembaga-
lembaga atau organisasi-organisasi Islam akan bangkit.

Sesungguhnya mendirikan Markas Da'wah Islam, menyadar-

kan umat, menyebarkan pemikiran Islam yang benar di tengah-

tengah pemuda, aktif meluruskan 'aqidah mereka, membersihkan
akhlak mereka, menanamkan rasa bangga dan cinta kepada Islam
serta ghirah Islamiyah kepada mereka, mengupayakan bermacam-

macam sarana untuk mencapai tujuan dari semua aktifitas itu,
seperti tour, mukhayyam (camping), halaqah, ceramah, dan lain-
lainnya. Itu semua adalah aktifitas yang lebih wajib untuk
mendekatkan diri kepada Allah dan memperjuangkan Islam. Dan

menginfakkan harta kepada semua aktifitas tersebut adalah
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kebutuhan yang utama dan pengorbanan yang teragung.

Mempersiapkan da'i dan murabbi (pendidik) yang mampu

memberi, faham akan diri dan dunianya, dan siap menjalankan tugas,

kemudian membantu mereka dengan berbagai cdra. Itu semua adalah

suatu perbuatan yang mengakibatkan semua umat Islam akan berdosa

apabila mereka kurang memperhatikannya. Dan mereka akan

mendapatkan balasan dari Allah dan pujian dari masyarakat, apabila

mereka tanggap untuk segera menanganinya, mengerahkan waktu

dan tenaganya demi terlaksananya proyek tersebut.C
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CERAKAN ISLAM
DAN AKTIFITAS KAOM WANITA

Sejak fajar da'wah menyingsing, Gerakan Islam telah menaruh
perhatian terhadap wanita. Imam Hasan al-Banna telah mendirikan
biro "Al-Akhawat al-Muslimat" untuk memainkan perananriya dalam
menyebarkan pemikirannya Ci kalangan wanita muslimah, dan
mentarbiyah mereka untuk memikul tugas bersama pria "Ikhwanul
Muslimin" dalam upaya menegakkan agama Allah di muka bumi.

Biro "Akhawat" i[u telah memainkan peranannya dengan baik.
Para akhawat itu telah mendapatkan bagiannya sendiri ketika terjadi
berbagai cobaan, khususnya mereka yang telah mengurusi para
keluarga yang dipenjara dan ditahan. Mengirim bantuan kepada
keluarga itu, meskipun mereka harus menghadapi bahaya ancaman
yang dilancarkan oleh polisi (intel). Dan di antara mereka ada yang
mengalami penderitaan yang sangat menyedihkan, seperti Ukhti
Fillah Zainab al-Ghazali.

LEMAHNYA AKTIFITAS ISLAM DI BIDANG
KEWANITAAN

Akan tetapi perlu diketahui, bahwa aktifitas wanita memang
belum mencapai tingkatan seperti yang diharapkan, walaupun
da'wah di kalangan mereka sudah tersebar, apalagi di kalangan
mahasiswi dan siswi-wiswi SLTA.

Sampai hari ini meskipun Gerakan Islam sudah 60 tahun toh
belum muncul satu qiyadah (pemimpin) wanita Islam yang mampu
mandiri menghadapi aliran-aliran sekularisme dan marxisme secara
memadai.
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Yang demikian itu, karena kaum pria_ senantiasa berupaya
mendominasi, dan mengarahkan kaum wanita, dan tidak memberikan
kesempatan yang cukup kepada mereka untuk mengekspresikan
dirinya sendiri dan menampilkan kebolehan serta kgmampuannya
yang spesifik untuk memimpin sebuah aktifitas yang terlepas dari
kontrol kaum pria.

KAPAN AKTIFITAS WANITA ISLAMI AKAN SUKSES ?

Menurut pendapat saya, bahwa 'Amal Islami wanita hanya
akan sukses dan menunjukkan keberadaannya di lapangan, apabila
kepemimpinan wanita Islam sudah bisa mandiri di bidang da'wah,
pemikiran, ilmu, seni, dan pendidikan.

Dan saya tidak memandang itu sebagai sesuatu yang sulit dan
mustahil. Sebab di kalangan akhawat banyak bibit unggul yang jenius
dan cerdas seperti mereka yang ada dikalangan ikhwan,

Kecerdasan dan kejeniusan itu bukanlah hanya milik kaum pria saja.
Dan kiranya tidaklah sia-sia al-Qur'an mengkisahkan seorang wanita
yang memimpin kaum pria dengan bijaksana dan berani, yang telah
berhasil membawa bangsanya kepada hasil yang lebih baik. Itulah
dia Ratu Saba' yang direkam di dalam surat an-Naml dalam kisahnya
dengan Nabi Sulaiman a.s.

Saya sendiri telah melihat di Universitas Qathar, bahwa
wanita lebih unggul prestasinya daripada pria. Dan ini bukan hanya
saya sendiri yang melihat demikian, tetapi dosen-dosen di Uni-
versitas lain juga melihat demikian. Hal ini disebabkan karena
wanita mempunyai waktu yang lebih banyak untuk menekuni ilmu
daripada pria yang banyak disibukkan oleh berbagai urusan. Mereka
bisa pergi ke sana ke mari dengan mobilnya dan bebas ke mana
saja sesukanya.
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MEREMBESNYA PEMIKIR,.\N EKSTRIM
KE DALAM AKTIFITAS IVANITA ISI,AIVI F

Saya ingin mengatakan terus terang di sini, bahwa Amal Islami
telah dirembesi oleh pemikiran ekstrim, khususnya dalam hal
hubungan antara pria dan wanita. Dan pemikiran yang mengambil
pendapat-pendapat yang keras untuk mempersempit masalah

tersebut.

Itulah yang saya perhatikan dalam berbagai mu'tamar dan

seminar, sampai di Eropa dan Amerika. Pada pertengahan tahun

tujuh-puluhan, saya pemah menghadiri hampir setiap konferensi
tahunan yang diselenggarakan oleh "Persatuan Mahasiswa Islam
Amerika Serikat dan Kanada". Konferensi iru dihadiri pula oleh
Ikhwan dan Akhawat. Semuanya mengikuti ceramah dan diskusi-
diskusi umum, tak terkecuali. Akhawatnya pun mendengarkan

komentar-komentar, tanya-jawab, dan diskusi tentang masalah-

masalah Islam yang besar, baik itu mengenai pemikiran, keilmuan,

sosial, pendidikan, ataupun politik. Kecuali session masalah fiqih,
yang secara khusus diselenggarakan untukwanita, karena untuk
menjawab pertanyaan-pertanyaan yang khusus tentang mereka pula.

Akan tetapi, pada tahun delapan-puluhan menghadiri

konferensi-konferensi yang sama di Amerika dan Eropa, saya

menemukan satu pemisahan yang utuh antara pria dan wanita' Saya

melihat Akhawat dilarang mengikuti bagian terbesar dan terpenting

dari ceramah, diskusi, serta panel yang diselenggarakan oleh fihak
Ikhwan. Hal itu telah membuat sebagian Akhawat mengeluh tentang

kejemuan mereka terhadap ceramah-ceramah yang kesemuanya

hanya membahas masalah-masalah kewanitaan, hak dan kewa-
jibannya, serta kedudukannya dalam Islam. suatu permasalahan

yang sudah berulang-kali disampaikan, sehingga terkesan oleh para

hadirat yang mendengarkannya bahwa hal itu seakan-akan meru
pakan suatu hukuman bagi mereka.

Saya telah menolak hal-hal seperti itu dalam mu'tamar yang

pernah saya hadiri lebih dari satu kali. Saya katakan, bahwa pada

dasamya dalam ibadah dan menuntut ilmu itu adalah bersama-sama.
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Tidak dikenal dalam sejarah Islam adanya masjid yang khusus
untuk wanita saja dan terpisah dari pria.

Wanita pernah mengikuti pelajaran yang diberikan Ra-
sulullah saw. - sebagaimana mengikuti shalat Jum'at, shalat
berjama'ah, dan shalat hari raya - bersama kaum pria. Mereka ber-
tanya tentang masalah-masalah yang lebih khusus lagi, menyangkut
masalah kewanitaan. Mereka tidak terhambat dengan sifat malunya
untuk mendalami agama, seperti dikisahkan oleh 'Aisyah r.a.

Buku-buku hadits sarat dengan pertanyaan-pertanyaan yang

dilontarkan oleh kaum wanita kepada Rasulullah saw. Mereka ada
yang bertanya untuk dirinya, dan ada pula yang bertanya untuk
mewakili kaumnya dengan mengatakan : Saya adalah delegasi kaum
wanita yang datang kepada tuan, wahai Rasulullah.

Mereka telah memohon kepada Rasulullah saw. agar diben
satu hari khusus untuk mereka yang terpisah dari pria ; agar mereka
mempunyai waktu yang cukup dan leluasa untuk bertanya tentang
apa saja yang diinginkan tanpa terganggu oleh orang tua, saudara,
suami, atau yang lainnya dari kaum pria.

Ini adalah suatrr pelajaran kelebihan tambahan bagi mereka,
di samping adanya pelajaran-pelajardn umum yang bisa diikuti
bersama kaum pria.

PROBLEMA AKTIFITAS WANITA ISLAMI

Problema 'Amal Islami Wanita ialah, bahwa kaum pria
rnengendalikan mereka, mengarahkan, dan berambisi agar segala

aktifitas wanita itu berada dalam kendali kaum pria. Kuntum-kuntum
bunga itu, tidak diberinya kesempatan untuk mekar sendiri.
Kepemimpinan mereka tidak diberi kesempatan untuk muncul.
Sebab kaum pria telah memaksakan suatu ketentuan kepada dirinya,
malah sampai kepada hal-hal yang berkditan dengan pertemuan-
pertemuan yang diselenggarakan oleh wanita. Kaum pria mbng-
eksploitasi sifat malu para pemudi yang taat beragama, dan
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disemburtyikannya nafas mereka. Mereka tidak diberinya kesem-
patan untuk rnengatur urusannya sendiri,hinggadapatmelahirkan
buah kemainpuan, yang ditempa oleh aktifitas, digembleng oleh
gerakan, dan belajar dari pengalaman hidup dengan segala

aktifitasnya yang kadang-kadang benar dan kadang-kadang salah.

Para Akhawatnya juga tidak berani melepaskan diri dari sikap
"mengekor" itu, sehingga pasrah saja terhadap realitas yllg ada,

dan rela menerima kehidupan yang acuh tak acuh dan masa bodoh.
Mereka membiarkan kaum pria untuk memikirkannya,dan tidak
berinisiatif memikirkan martabat (fitrah) dirinya, guna mengambil
kendali kepemimpinan kaumnya. Kemudian muslimah dapat mandiri
membuka lapangan da'wah dan aktifitas lainnya, sambil
membungkam arus propaganda impor "budaya wanita asing" yang
merasukl aqidah umat dan tata nilai, serta perundang-undangannya.
Propaganda impor ini ialah, kampanye kebebasan wanita yang

sebenarnya hanya gambaran sebuah kejahiliyahan tuna nilai, baik
dalam neraca agama ataupun dunia !

Pada tahun lalu saya diundang oleh sebuah universitas di
ibukota Al-Jazair untuk menyampaikan ceramah yang khusus
dihadiri oleh mahasiswi. Sebagaimana biasa, ada acara dialog, tanya
jawab dari hadirin, baik secara tertulis atau lisan. Pada pertemuan
itu, hadir pula sebagian pemuda dan ikut menyampaikan pertanyaan
sambil memilah-milah mana yang untuk mahasiswi dan untuk
mahasiswa. Saya menegurnya. "Mengapahal itu tidak dilakukan oleh
mahasiswi saja yang mewakili rekan-rekannya ?"

"Wahai kaum pria, mengapa Anda melibatkan diri dalam
problem wanita ?" Lepaskanlah cengkeraman tangan Anda dari
Akhawat ! Berilah kepercayaan kepada mereka untuk mengatur
(fitrah) dirinya. Biarkanlah mereka menyampaikan pertanyaan dan

memilahnya sendiri sesuai dengan keperluannya !" Kemudian
berdirilah seorang ukhti menyampaikan pertanyaan.
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Seakan-akan dengan kata-kata itu, saya telah menjebol sebuah
tembok keprihatinan berat dari hati para pemudi mu'minah, sehingga
mereka bisa bemafas lega. Kemudian salah seorang dari mereka maju
ke depan untuk berperan seperti salah seorang ikhwan yang
menyampaikan pertanyaan tadi.

Peristiwa semacam itu telah terjadi pula pada musim dingin
tahun 1991 di kota Manchester, Inggris. Dalam sebuah mu'tamar
yang diselenggarakan oleh Mahasiswa Islam di sana, saya
menyampaikan ceramah untuk akhawat, dan tanya-jawab ietelah
ceramah. Tetapi anehnya yang mengumpulkan pertanyaan,
menerimanya, menyensornya, dan mengaturnya adalah salah
seorang pemuda yang baik. Saya katakan kepada pemuda itu,
"Keberadaan Anda di tempat ini tidak punya alasan. Sebaiknya, salah
seorang dari akhawat dapat melakukan hal seperti ini, dan mereka
lebih berhak untuk melakukannya". Tetapi pemuda yang shaleh itu
menjawab," Ini merupakan suatu tugas yang harus saya lakukan
sesuai dengan kebiasaan yang tidak dapat ditinggalkan, dan sudah
sama-sama dimaklumi.

Ada lagi yang dikeluhkan kepada saya oleh banyak akhawat
di Mesir dan Al-Jazair, bahwa ada seorang ukhti da'iyah yang aktif
dan bergerak gesit ketika belum menikah. Tapi setelah ia menikah
dengan seorang Ikhwan yang taat beragama, sebagaimana sudah
dikenal lewat da'wahnya, ukhti itu dipaksanya untuk 'uzlah
(menyendiri) dan disekapnya di dalam rumah, dilarangnya aktif
dalam harakah, dipadamkannya api harakah dalam jiwa yang telah
menerangi jalan wanita muslimah itu. Sehingga, seorang pemudi Al-
lazair yang aktif di medan da'wah menulis surat kepadaku dan
menanyakan, "Haramkah bagi seorang wanita untuk mengabaikan
perkawinan dan menolaknya berdasarkan prinsip, sehingga
persoalannya tidak buntu sepeni yang telah dialami oleh sebagian
akhawat lainnya sampai kepada titik jenuh, malas, dan jauh dari
medan pergerakan dan perjuangan, padahal wanita-wanita komunis,
sekularis, dan liberalis, nasionalis tetap aktif bergerak" !
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BANTAHAN DAN JAWABANNYA

Orang-orang ekstrim akan berkata, "Bagaimana kalian

menuntut kepada wanita muslimah agar mempunyai peranan

menonjol dalam Gerakan Islam, atau bergerak menjadi pemimpin,

dan mengokohkan eksistensinya dalam parade 'Amal Islami yan$

terus berkembang, padahal dia diperintahkan untuk tinggal di rumah

seperti ditegaskan al-Qur'an.

@ utilt"e t$,it4n4\66;fiii'3'3"Ci;;5
" Dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dan i anganlah kamu berhias
dan bertingkah taku seperti oranS-orang iahiliyah yang dahulu".

(Q.5. al-Ahzab : 33).

Jawaban saya kepada saudara-saudara yang bersemangat itu
adalah : Ayat ini ditujukan kepada istri-istri Rasulullah saw. Mereka
mempunyai kekhususan yang tidak dimiliki oleh wanita-wanita lain.
Mereka juga harus sedikit keras. Sesuatu yang tidak diwajibkan
kepada wanita-wanita lain. Sedangkan Allah swt. sendiri
menegaskan kepada mereka :

@,*'s';a ";3i'i;tL"uAt*ii4-
"Hai isteri-isteri nabi, kalian tidaklah seperti wanita'wanita yang

lain". (Q.5. al-Ahzab : 32)

Namun demikian, ayat ini tidak menghalangi Aisyah r.a

Ummul Mu'minin untuk ikut terlibat langsung dalam Perang Onta,
menuntut sesuatu kebenaran yang diyakininya dalam masalah

politik, yang ketika itu Aisyah disertai dua orang tokoh besar

shahabat Rasulullah saw. yang dicalonkan menjadi khalifah dan

tennasuk dalam kelompok duapuluh orang yang dijamin masuk

sorga.

Riwayat yang menceritakan penyesalan beliau atas sikapnya
itu, bukanlah karena keluamya beliau dari rumahnya sebagai sesuatu
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yang tidak disyariatkan agama, tetapi karena pendapat beliau dalam
hal politik jauh dari taufiq Allah swt. Semoga Allah mengampuni
dan meridhai beliau.

Jika mau mengambil pendapat yang mengatakan, bahwa ayat
itu untuk semua wanita secara umum, maka bukanlah berarti
mengurung mereka dalam rumah dan sama sekali tidak boleh
ke luar dari rumah. Pengurungan itu disebutkan al-Qur'an sebagai
hukuman kepada wanita yang melakukan perbuatan keji.yang
disaksikan oleh empat orang saksi, dan itu sebelum bakunya hukum
Islam mengenai hal tersebut di dalam al-Qur'an dan al-Sunnah. Allah
berfirman:

";4tZi -'* 
-* v t du p-;c;. o.i $iit 4s5- 3!i',

v,a1i iJ_i L';:i -*;' ;.:;+ .,::ii &'s-;i6 r:L; a$

"Dan para wanita yang melakukan perbuatan keji, hendaklah ada
empat orang saksi di antara kamu (yang menyaksikannya).
Kemudian apabila mereka telah memberi kesaksian, maka kurunglah
wanita-wanita itu dalam rumah sampai mereka menemui ajalnya,
atau sampai Altah memberi jalan yang lain kepadanya".

(Q.5. an-Nisa' : 15).

Mengenai firman Allah berikutnya :

(D +,t.-\rlr;
"Dan janganlah kamu berhias dan bertingkah laku seperti orang-
orang Jahiliyah yang dahulu". (Q.5. al-Ahzab : 33).

Ayat ini menunjuk tentang disyariatkannya ke luar rumah
dengan rasa malu tanpa mempertontonkan perhiasan dan
kecantikannya. Sebab wanita itu tidak dilarang untuk menampilkan
perhiasan dan kecantikannya di dalam rumahnya. Ia berhak untuk
berpakaian dan berhias diri di rumah semaunya. Ia hanya dilarang
untuk berhias diri dan menampilkan kecantikannya apabila ke luar
ke jalan, ke pasar, atau tempat-tempat lainnya yang mengakibatkan
perhiasan dan auratnya tampak. I
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GERAKAN ISLAM DI BIDANG PENDIDIKAN
DAN PERKADERAN

. PERLUNYA KADERISASI GENERASI PELOPOR YANG

MU'MIN
. PENDIDIKAN KEIMANAN ADALAH FUNDAMENTAL

. PERLUNYA PENDIDIKAN PEMIKIRAN BAGI CALON'

CALON PEMIMPIN MENDATANG

' TONGGAK.TONGGAK PEMIKIRAN DIMAKSUD UNTUK

MEMPERSIAPKAN PEMIMPIN YANG MEMILIKI :

. PEMIKIRAN ILMIAH

. PEMIKIRAN REALISTIS

. PEMIKIRAN SALAFI

. PEMIKIRAN PEMBARUAN

. PEMIKIRAN MODERAT

. PEMIKIRAN PROSPEKTIF MASA DEPAN
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GERAKAN ISLAM
DI BIDANG PENDIDIKAN

PENDIDIKAN KEIMANAN SEBAGAI FONDASI

Pendidikan merupakan pintu gerbang utama yang sangat

penting bagi seluruh Gerakan Islam yang aktif berjuang mengubah

sebuah realitas yang ada, dengan cara mengubah apa yang ada dalarn
jiwa manusia.

Dalam bidang aktifitas pendidikan ini, yang perlu ditekankan
adalah mengkader generasi pelopor muslim yang.diharapkan mampu

memenangkan Islam. Generasi yang terglembeng mentalnya di

zaman modern ini ibarat para shahabat di masa Rasulullah saw.

Pilar pertama yang harus dimiliki mereka ialah iman ; yaitu

iman yang berdasarkan al-Qur'an dan as-Sunnah, dengan seperangkat

akhlaq dan cabang-cabangnya yang berjumlah lebih dari tujuhpuluh
cabang itu. Iman dengan segala cabang-cabangnya yang telah

disusun dalam berpuluh-puluh buku yang sekaligus menjabar-

kannya. Jadi, iman itu bukanlah sekedar angan-angan dan hiasan

belaka, tetapi keyakinan yang terpateri di dalarn dada dan dibuktikan
dengan amal perbuatan nyata.

Yang dimaksud dengan iman disini bukanlah semata-mata

pengetahuan rasio yang sinarnya tidak menembus kalbu dan

meneranginya, tidak pula menembus karsa dan menggerakkannya.

Bukan pula sekedar rekaman mernori yang mengungkapkan kata dan

istilah tentang arti : Tuhan, rabb, agama, ibadah, tauhid dengan segala

pembagiannya, thaghut dan jahiliyah, ialu merasa bangga dan hebat,

karena sudah menguasai seluruh makna iman dan dengan demikian
dia merasa telah berkeyakinan teguh. Bahkan dilibatkannya pula
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orang lain dalam debat kusir tenrang kata-kata dan istilah-istilah
tersebut dengan alasan topik itu penting. Tipe keimanan seperti itu
tidak akan melahirkan keimanan yang kokoh, sekokoh imannya
rnantan tukang sihir Fir'aun ketika mereka beriman kepada Tuhannya
Musa a.s., tidak pula seperti imannya para shahabat r.a. ketika
mereka meyakini kerasulan Muhammad saw.

Irnan yang didambakan adalah iman pertama, sebagaimana
telah dibawa oleh ai-Qur'an dan as-Sunnah.

Cukuplah di sini, satu ayat saja dari al-Qur'an unruk menjawab
orang-orang Badui yang berkata "kami telah beriman", padahal iman
itu belum masuk ke dalam hati mereka. Allah oerfirman :

- ).i. - ,,.i t ) z z.ir,z_.z.iil | ,// .iil,,,: il ,- a ..!itJt
*#\: f4- : :, b, lJ -t-6}.r I Jl I f-. 4 r"ts gi ! "J- 

\. ;l+ t {--:;e2 - - .-

L,k!,,* @ aj*,i'J,tf, J\ 6i ;+/ a
"Sesungguhnya orang-orang yang beriman hanyalah orang-orang
yang berirnan kepada Allah dan Rasul-Nya kemudian mereka tidak
ragu-ragu dan mereka berjihad dengan harta ttan jiwa mereka pada
jalan Allah, mereka itulah orang-orang yang benar".

(Q.5. al-Hujurat : I5)

Rasulullah saw juga menjelaskan :

v p t'*i't i; ;'^h t';'';t-' ii

"Dari Anas r.a. bahwa Rasulullah saw. bersabda : "Ada tiga perkara
yang barangsiapa mendapatkannya ia akan merasakcn manisnya
iman. Pertama : Apabila Allah dan Rasul-Nya lehih is cintai

8B

'i4*;:sr'/.;oii, Gr;
, Ji\i'iriJ 'r$j ,..t UL# ,'JG e *pfii ,ri #

/n-,tt^/tc.'

.,-dt t'i'i:-ii i7:- *



daripada yang lainnys. Kedua : Apabila ia mencintai seseorang,
ia mencintainya hanya sernata-mata karena Allah. Ketiga : Apabila
ia tak suka untuk kembali pada kekafiran setelah ia diselamatkan
Allah daripadanya, sebagaimana ia tidak suka untuk dilemparkan
ke dalam api neraka". (H.R. Bukhari dan Muslim)

Kadang-kadang separuh iman atau seperempatnya saja sudah
cukup bagi masyarakat umum yang statusnya sebagai basis
pendukung. Tetapi, bagi generasi pelopor calon pemimpin hdruslah
dengan iman yang haq ; tidaklah cukup bagi mereka jika imannya
hanya separuh atau seperempatnya saja.

Imam Hasan al-Banna pemah berkata kepada murid-muridnya,
"Datangkan padaku dua-belas ribu orang mu'min, maka aku akan
sanggup meruntuhkan gunung, mengarungi gelombang samudera
dan menaklukkan dunia."

Akan tetapi, cukup mampukah sejumlah ordng-orang itu untuk
mencapai cita-cita agung umat Islam ? Di sini saya katakan : ya,
sejumlah dua-belas ribu orang itu cukup, apabila mereka benar-be nar
mu'min. Saya katakan pula, "Mereka tidak butuh lagi kepada 24 ribu
orang yang imannya separuh, dan tidak pula 48 ribu orang yang
imannya seperempat, tidak pula 96 ribu orang yang imannya
seperdelapan, dan tidak pula beribu-ribu orang yang imannya terkena
erosi". Seperti kata seorang penyair :

Mereka banjiri burni

dengan jumlah yang besar.

Namun mereka tiada perduli,
terhadap masalah-masalah yang besar.

Sesungguhnya, yang dibutuhkan adalah orang-orang mu'min
yang berkarakter seperti orang-orang Anshar r.a. yaitu : "Dikala
susah mereka banyak. dikala senang mereka sedikit".

Adapun orang-orang yang dilukiskan oleh hadits bagaikan
buih yang terapung-apung di atas air itu, tidaklah cocok untuk
menjadi generasi pelopor yang diharapkan, meskipun jumlah mereka
berjuta-juta.
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Pendidikan keimanan (at-Tarbiyah al-Imaniyah) atau tarbiyah
Rabbaniyah adalah syarat mutlak utama untuk melahirkan generasi
yang akan memenangkan Islam. Mereka itulah yang digambarkan
Allah dalam firman-Nya :

4*-tf iJ,i j,i4'r&1r&,;:,iev-S;.),1)v'r;i;i\r,t:rj,i(v,-

':\AJ*-iy,i-t5.t:i,":\";ir j,,6-J;r\i+ys3t4-t$W-t'i
i.,ru-rr"' @$At^,t

"Hai orang-orang yang beriman, barangsiapa di antara kamuyang
murtad dari agamanya, maka kelak Allah akan rnendatcingkan suatu
kaumyang Allah mencintai mereka dan mereka pun mencintai-Nya,
yang bersikap lemah lembut terhadap orang yang mu'min, dan
bersikap keras terhadap orong-orang kafir, yang berjihad di jalan
Allah, dan yang tidak takut kepada celaan setiap orang yang suka
mencela. Itulah karunia Allah, diberikan-Nya kepada siapa yang
dikehendaki-Nya, dan Allah Maha luas (pemberiannya) Iagi Maha
Mengetahui". (Q.5. al-Maidah : 54)

PERLU PENDIDIKAN TASAUF YANG BENAR

Dalam hubungan ini perlu adanya sedikit pendidikan tasauf

yang benar dan lurus menurut tolok ukur al-Qur'an dan Sunnah' Yaitu

tasauf yang bisa membentuk kepribadian Rabbani yang lebih

mengutamakan Allah daripada makhluk-Nya, akhirat daripada

dunia, dan dorongan agama daripada dorongan hawa nafsu.

Tasauf tidak selnuanya.jelek, seperti yang digambarkan oleh

sebagian orang. Orang-orang sufi juga tidak semuanya sesat seperti

yang dituduhkan orang-orang yang kurang berilmu dan kurang adil.

Bahkan orang-orang sufi itu tidak berbeda dengan golongan lain,

seperti kata Syaikhul islam Ibnu Taimiyah dalam risalahnya tentang
"faqr" : "Di antara mereka ada yang lurus dan ada yang menyeleweng,

ada yang menzhalimi dirinya sendiri dan ada pula yang sedang-

sedang saja, dan ada pula yang berlomba-lomba dalam kebajikan

dengan idzin Allah.
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Tidak syak lagi, bahwa kita menolak segala kebathilan-tasauf

filosofis atau kebatinan (yang mengatakan tentang pantheisme dan

manunggaling-kawula gusti), ucapan-ucapan bid'ah tasauf yang

melantur, dan penyelewengan-penyelewengan lainnya yang

dijadikan sarana mencari rizki.
Yang kita inginkan adalah inti tasauf yang pernah dimiliki

oleh orang-orang zuhucl pertama, seperti Hasan Basri, Fudhail bin
'Iyadh,Ibrahim bin Adham, Abu Sulaiman ad-Darani, Abu al-Qasim

al-Junaid, dan semacamnya.

Yang kita inginkan adalah tasauf sunni yang konsisten dengan

minhaj Qur'ani dan minhaj Nabawi secara seimbang. Yaitu tasauf

yang bermakna "ketaqwaan hati" sebelum "'amal perbuatan fisik",
dan "ruh amal" sebelum "aktifitas amal". Rasulullah saw-

bersabda :

,)r'P-;r; ,"1'?. i;/*J Jt,*'-t ^ltrir
(rtl o.i ,o /- ,lrr) '&!3

"sesungguhnya AIIah tidak melihat fisik dan rupamu, tetapi Dia

melihat hatimu". (H.R. Muslim)'

Inti tasauf yaitu mengobati penyakit hati dan menutupi jalan

syetan yang akan masuk ke dalamnya, dan jihad melawan hawa nafsu,

sampai akhlaknya menjadi suci, berhias dengan segala yang baik

dan membuang segala Yang buruk.

Sebagian mereka ada yang menyimpulkan, bahwa tasauf ialah

kejujuran yang disertai dengan kebenaran, dan akhlak yang disertai

dengan bentuknya. Itulah yang digambarkan Allah dalam firman-

Nya :

Lt$rdA ra 5* j tiiit;iiii'{ii 3',1

"Sesungguhnya AIIah beserta orang-orang yang bertakwa dan
orang-orang yang berbuat kebaikan". (Q.5. an-Nahl : 128)

9l



Mereka itulah orang-orang yang senantiasa bertaqwa, dan
berbuat baik kepada manusia.

Imam Ibnu al-Qayyim pernah mengutip ucapan para sufi
terdahulu sebagai berikut. "Tasauf itu adalah akhlak. Barang siapa
yang akhlaknya meningkat, maka ia telah meningkatkan tal;aufnya".
Ibnu al-Qayyim mengomentari ucapan itu dengan kata-kata, "Bahkan
agama itu identik dengan kualitas akhlaknya. Barangsiapa yang
meningkat akhlaknya, maka dia telah meningkatkan agamanya.

Ungkapan itu sungguh tepat, sebagaimana hadits Rasulullah
saw :

(JO'r,_e;tiJl ,l;-;)
"Sesungguhnya aku diutus, hanya
yang mulia". (H.R. al-Bukhari)

EMPAT PERSOALAN YANG HARUS DIUTAMAKAN

Yang paling penting untuk diberi prioritas dalam pendidikan
(tarbiyah) ada empat hal :

l. Niat yang ikhlas
Yang pertama ialah : memperbaiki niat, agar'amal perbuatan

yang dilakukan benar-benar hanya karena Allah semata. Tidak
dicampuri dengan hal-hal lain, seperti cinta harta, kedudukan,
popularitas, atau karena lainnya yang secara halus mengganggu
keikhlasan itu. Sebab "Amal Islami" itu adalah ibadah dan jihad.
Sedangkan ibadah tidak akan diterima Allah, kecuali dengan niat
yang ikhlas hanya karena-Nya. Allah berfirman :

@ enre ltLt-$f;'urll'K\1"';;J Li-'.;V

"Padahal mereka tidaklah disuruh kecuali supayamenyembah AIIah
dengan mengikhlaskan ketaatan kepada-Nya dalam menjalankan
agama dengan lurus". (Q.5. al-Bayyinah : 5)
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Demikian pula jihad di jalan Allah, tidak akan diterima kecuali

dengan membersihkan niat yang bersih hanya karena Allah, yaitu

agar kalimat Allah menjadi tinggi.

Allah itu tidak menyukai amal perbuatan yang tidak ikhlas

dan hati yang tidak suci dan ikhlas. Amal perbuatan dan hati

(berpamrih duniawi) tidak akan diterima Allah.

Untuk itu, Imam Hasan al-Banna bersikeras untuk menjadi-

kan slogannya yang pertama : "Allah tujuan kami", yaitu untuk

mengukuhkan bahwa ridha Allah dan balasan-Nya itulah yang

menjadi tujuan. Sering kita mengatakan, "ingin menegakkan

masyarakat Islam, negara Islam, atau pemerintahan Islam, atau

mengembalikan kehidupan Islam yang integral atau slogan-slogan

lainnya yang menjadi tujuan jangka pendek atau jangka panjang'

Akan tetapi, tujuan yang sebenamya adalah mencapai ridha Allah

dan dimasukkan ke dalam hamba-hamba-Nya. yang shalih"

Seyogyanya, setiap aktifis yang berjuang di gelanggang

perjuangan Islam, senantiasa ingat akan dua ayat berikut :

il4i;i;,1,/\@'*rci:;,, jv;r!'3qi6f i,tir-syi'
,ln\t{,j.@

"Katakanlah : sesung,guhnya shalatku, ibadahku, hidupku, dan

matiku hany alah unt uk Al I ah, R abb s e me s ta al sm. T iada s e kutu b a g i'
Nya, dan demikian itutah yang diperintahkan kepadaku dan aku

adalah orang yang pertama-tama menyerahkan diri"'

2. Muraqabatullah
Kedua, senantiasa merasa diawasi oleh Allah ketika beramal

(melakukan kegiatan), sehingga ia dapat menekuninya dengan

sebaik-baiknya dan seoptimal mungkin. Karena itu, ketika Jibril

bertanya kepada Rasulullah saw. tentang "ihsan", beliau berkata :

,,1 hsai itu iatah engkau beribadah kepada Allah seakan-akan engkau

melihat-Nyia, andaikan engkau tidak mampu melihat-Nya'

sesungguhnya Dia melihatmu" '
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Muraqabatullah (pengawasan Allah) sangat diperlukan dalam

setiap am6l perbuatan, baik yang bersifat dien atau pun yang du-

niawi. Sebab melakukan amal perbuatan dengan baik adalah wajib

bagi setiap muslim. Karena Allah telah mewajibkan untuk berbuat

baik terhadap pengamalan segala sesuatu. Dan tidak akan memotifasi

ihsan, kecuali sesuatu yang meneguhkan keyakinan bahwa Allah itu
memperhatikannya, melihatnya, mendengar, dan mengetahuinya'

Bahkan akan semakin mantap lagi, apabila amal perbuaJan itu
mengandung unsur agama, seperti aktifitas di bidang da'wah dan

Gerakan Islam. Amal perbuatan tersebut, baik yang fardhu'ain atau

yang fardhu kifayah, dilakukan oleh para aktifis yang mewakili
orang-orang kita yang tak mau perduli, dan hanya hidup bersenang-

senang. Bahkan mewakili orang-orang yang menghalangi dan

menjadi beban sekalipun - dari putera-putera umat.

seorang kader yang aktif di medan ini tidak butuh kepada

pengawaSan manusia tidak pula kepada pemeriksaan administratif.

Sebab kontrol Allah itu sudah melekat bersenyawa dalam dirinya.

Ia senantiasa ingat akan firman Allah :

ui4i'6+ @ l; tj";\t:;1,\;6c'J :tJ1'}6

,,Dan Diabersama kamu di mana saja kamuberada. DanAIIahMaha

Nlelihat apa yang kamu keriakan".
(Q.5. al-Hadid : 4)

3. IntrosPeksi

Ketiga, adalah mengintrospeksi diri. Apabila niat harus

diperbaiki sebelum beramal, dan merasa dikontrol Allah ketika

beramal, maka introspeksi datang setelah beramal. Dalam hadits

disebutkan :

nt nyCi(, ?!t'r*;Vp;',-"':';t(t * #it(-' v J'/

(L) ori a rtr:;.r ,s-v-:; sD Al JJi 6j, 6l;'.5
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"Orang tangguh itu adalah orang yang mampu menundukkan hawa

nafsunya dan bekerja untuk hidup sesudah mati. Dan pTibadi yang

lemah itu adalah yang mengikuti hawa nafsunya dan berangan-

angan kepada Allah".
(H.R. Tirmidzi, Ibnu Maiah, Ahmad dan Hakim).

Orang tangguh itu adalah orang yang cerdik menggunakan

akalnya dan mampu menundukkan nafsunya, ya'ni mengoreksi

dirinya. Sebagaimana dikutip oleh Imam Nawawi dari Turmudzi dan

para ulama lainnya.

Dari Umar r.a. disebutkan :

"Hitung-hitunglah dirimu sebelum engkau dihitung oleh orang

lain, dan timbanglah amal perbuatanmu sebelum ditimbang oleh

orang lain".
"Dan dari Maimun bin Mahran : "Orang yans taqwa itu lebih

banyak mengoreksi dirinya daripada seorang penguasa duriana

atau seorang teman yang kikir".
Semua itu, berdasarkan kepada firman Allah :

,A;r\{A @-;,Ai*;ai{7,
"Dan Aku bersumpah dengan iiwa yang amat menyesali dirinya
sendiri" (Q.5. al-Qiyamah : 2 )

Sikap introspeksi itu senantiasa mendorong diri kepada ijtihad
dalam hal membetulkan kesalahan, menyempumakan kekurangan,

selalu ingin sempurna, serta menjauhkan diri dari sikap ujub,

sombong, dan merendahkan orang lain.

Introspeksi merupakan salah satu pilar dari dasar-dasar akhlak

dan pendidikan dalam Islam. Oleh sebab itu, para ahli tasauf, akhlak

dan pendidikan telah sepakat tentang pentingnya introspeksi itu.

Dewasa ini, masyarakat sering mendengung-dengungkan kata-

kata "self correction", dan penggunaan istilah tersebut pada dasamya

tak menja<ti masalah. Yang menjadi persoalan, bahwa kata-kata

tersebut dianggap sesuatu yang baru, yang kita diserap dari luar-
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Padahal istilah itu adalah "muhasabatun-nafs" yang telah di jelaskan

oleh al-Qur'an dan Sunnah, dan sering sekali dijelaskan di dalam
sumber-sumber Tsaqafah Islamiyah.

4. Tawakkal Kepada Allah
Keempat, ialah tawakkal kepada AIIah. Taryakkal adalah

sebtah senjata rohani yang membuat si lemah menjadi kuat dan yang

sedikit menjadi banyak. Dengan tawakkal itulah para Rasul Allah
menghadapi para thaghut yang durhaka terhadap kaumnya. Mereka
tidak gentar menghadapi kekejaman para thaghut itu, tidak juga
guncang lantaran kebengisan mereka. Justru para Rasul itu
berkata :

'Cp.tr.t,y <;^513;r''; i3; 
^i 

S;'JU;.I\ ft u:

bAit'{A 6') t E'gi,f{i 4,i&'\" Yt - -

"Mengapa kami tidak bertawakkal kepada Allah, padahal Dia telah

menunjukkan jalan kepada kami, dan kami sungguh-sungguh akan

bersabar terhadap gangguan-gan87uan yang kamu lakukan

terhadap kami. Dan hanya kepada Allah saia oranS-orang yang

bertawakkal itu berserah diri".
(Q.5. Ibrahim : 12)

Arti tawakkal kepada Allah ialah menjadikan Allah sebagai

pelindung Anda. Anda serahkan kendali diri Anda kepada-Nya, dan

Anda serahkan diri Anda kepada Dia pula. Allah berfirman :

uut't @"$: Cu ify^ti't 
"AV 

iAU
"Dialah Rabb timur dan barat, tiada Tuhan melainkan Dia, maka
ambillah Dia sebagai pelindung". (Q.5. al-Muzzammil : 9)

Tawakkal itu dilakukan setelah Anda mempersiapkan diri
dengan penuh kewaspadaan dan berhati-hati, kemudian Anda
melangkah dengan keyakinan, bahwa Allah pasti tidak akan

meninggalkan Anda.
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Arti tawakkal itu bukanlah meninggalkan ikhtiar dan tidak
memperdulikan sunnatullah atau menunggu panen tanpa menanam,
atau tumbuhnya bibit tanpa proses. Tetapi tawakkal itu ialah seperti
apa yang pemah dilakukan oleh Rasulullah saw. dan para Rasul yang

lain sebelumnya. Yaitu mengerahkan segala daya dan upaya
kemudian menyerahkan hasilnya kepada Allah dengan penuh
percaya kepada-Nya dan yakin akan janji dan pertolongan-Nya.

Rasulullah saw. telah menyusun rencana dengan segala
kemampuan yang ada untuk hijrah ke Madinah. Tetapi oran$-orang
musyrik telah berhasil sampai ke Gua Tsur tempat beliau
bersembunyi, sampai-sampai Abu Bakar berkata, "seandainya salah
seorang dari mereka melihat dari bawah kakinya, niscaya mereka
itu bisa melihat kami". Namun Rasulullah saw. menjawab :

"Apa engkau kira, bahwa kita hanya berdua, sesunggwhnya Allah
adalah yang ketiga bersama kita", sambil menyebut ayat Qur'an

@ *6t{,+ ?,:;-;\<->L:;-i\
"Janganlah bersedih, sesungguhnya Allah bersama kita".

(Q.5. at-Taubah : 40)

Begitu pula Nabi Musa a.s. berkata kepada kaumnya ketika
mereka diburu Fir'aun bersama tentaranya, sementara lautan di
hadapan mereka dan musuh di belakangnya. Seperti dikisahkan al-

Qur'an :

@ ti: ;j :r rf;il6€Di3 Ar:yt j.5:ii \r et;i (,;u5

"Maka setelah dua golongan itu saling melihat, berkatalah pengikut-
pengikut Musa : Sesungguhnya kita benar-benar akan tersusul. Musa
menjawab : Sekali-kali tidak akan tersusul, kelak Dia akan memberi
petunjuk kepadaku". (Q.5. asy-Syu'ara : 61,62)

Betapa besarnya rasa butuh kita kepada keyakinan yang
kokoh untuk menghadapi generasi anak cucu Fir'aun dan Keturunan
Abu Jahal. Dan kita tetap yakin, bahwa Allah bersama kita. Barang
siapa yang senantiasa beserta Allah, ia pasti tidak akan lenyap. Allah
berfirman :



i t S U {}u- " 5t s u7'5j :t ut t'/& qux'iif;i: 4
tit;;flifiA @ i;+yt,K_'rx n'i &'t

"Jika Attah menolong kamu, maka tiadalah orang yang dapat
mengalahkanmu ; Jika Allah membiarkan kamu (tidak memberi
pertolongan), maka siapakah gerangon yang dapat menolong kamu
(selain) dari Allah sesudah itu ? Karena itu hendaklah kepada Allah
saja orang-orang mu'min bertawakkaf'. (Q.5. 3 : 160).

MEMFOKUSKAN DIRI PADA UPAYA MENCARI
KEBENARAN DISERTAI DENGAN KEIKHLASAN

Yang sangat dibutuhkan dalam upaya membentuk "Generasi
Pelopor" ialah terhimpunnya dua aspek dalam diri mereka, yaitu
niat yang ikhlas dan 'amal yang benar.

Keikhlasan yang tulus dan niat yang jujursangat dibutuhkan
dalam segala 'Amal Islami. Sebab "AmaI Islami adalah ibadah dan
jihad. Sedangkan ibadah dan jihad tidak akan diterima Allah kecuali
dengan niat yang ikhlas. Di sinilah rahasianya, mengapa para ulama
sangat menaruh perhatian yang besar terhadap hadits :

"Sesungguhnya segala amal perbuatan itu, tergantung kepada
niatnya".

Sampai-sampai sebagian ulama hadits mengganggap hal ini
merupakan seperempat ajaran Islam, sepertiga atau setengahnya.
Tetapi hanya niat saja tidaklah cukup untuk mengayuh bahtera
Gerakan Islam di tengah gelombang, ombak dan amukan badai.
Oleh sebab itu, disamping keikhlasan juga harus punya kemampuan
untuk mengetahui yang benar dan yang salah. Bahkan harus
mengetahui yang lebih benar dari dua buah pendapat, dan yang lebih
ringan dari dua buah kemadharatan serta yang lebih menguntungkan
dari dua maslahat. Kata orang, manusia yang cerdik adalah yang
mengetahui yang baik daripada yang buruk. Adapun manusia bijak
ialah yang mengetahui yang baik dari dua buah kejahatan, jika dalam
kejahatan itu harus ada yang dipilih.
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Memang benar, bahwa seorang Muslim dituntut untuk
berijtihad dan berusaha keras dalam mencari kebenaran. Yang salah
dalam berijtihad itu dimaafkan, bahkan mendapatkan pahala,
walaupun hanya satu saja, seperti dijelaskan dalam hadits. Sementara
yang hasil ijtihadnya benar, ia mendapatkan dua buah pahala. Satu
pahala diberikan kepadanya karena jerih payah dan usahanya, dan
yang satu lagi karena kebenaran hasil ijtihadnya, sementara ia
sendiri mengetahui kebenaran tersebut.

Ijtihad yang benar mendapatkan dua pahala, dimaksudkan agar
upayanya yang terus-menerus dalam mencari kebenaran tetap
menjadi perhatiannya yang utama sebagai mujtahid. Sehingga, tak
ada seorang cerdik pun yang menyia-nyiakan dua pahala itu dan
tak ada seorang mu'min pun yang rela terhadap kehinaan.

Disini perlu diingatkan clua masalah yang sangat funda-
mental :

o Pertama, bahwa yang berhak menerima satu pahala itu
adalah orang yang sudah bisa digolongkan sebagai mujtahid, sebab
batas minimal dari persyaratan ijtihad telah ia miliki. Persyaratan
di sini maksudnya bukan syarat-syarat ijtihad seperti yang
disebutkan dalam buku-buku Ushul Fiqih. Tetapi dalam setiap
masalah di mana ia berijtihad itu mempunyai persyaratan-
persyaratan tersendiri.

Yang berijtihad dalam masalah-masalah politik, tidaklah sama
dengan yang berijtihad dalam masalah-masalah miiiter, ekonomi,
atau pendidikan. Tapi disamping itu adanya persyaratan-persyarat-
an ilmiah dan pemikiran secara umum juga harus mereka penuhi.

barangsiapa yang menyerang suatu masalah yang tidak
dikuasainya, kemudian menetapkan suatu hukum terhadap masalah
itu tanpa dasar ilmu dan wewenangnya, maka ia sebenamya telah
merusak dirinya sendiri, merusak masalah tersebut, dan menyesat
kan orang lain. Jangankan berpahala, bahkan ia akan mendapat dosa
yang nyata, karena ia mengatakan sesuatu tanpa dasar ilmu dan
menerobos masalah yang bukan bidangnya.
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Oleh karena itu, dalam hadits disebutkan :

'*V; '*, *'+$l , ,.6t ,s +uL";:>(irAt
'JF -=fu. -5 y:s, 3.t J'i, ;.-,;I:; ilt
, ,*!t G'r6';lt 3?tU;:, *(:Jt e -;{ , W
(.- a,t {U;1.,:.-JY| ;i-tl -,t^--i ,trJ - ,6t C *

"Hakim itu ada tiga. Dua masuk neraka, dan satu masuk sorga'
pertama, hakim yang tahu kebenaran kernudian ia memutuskan

hukum berdasarkan kebenaran itu, maka ia masuk sorgL' Kedua,

hakim yang memutuskan hukum dalam masalah yang tak

dikuasainya, maka ia masuk neraka- Ketiga, hakim yang taht
kebenaran, tetapi ia berbuat zhalim dalam membuat keputusan

hukum, maka ia masuk neraka".
(H.ft.. Imam Empat, Hakim, dan Thabrani)

Hakim yang membuat keputusan hukum terhadap masalah

yang tak dikuasainya akan masuk neraka, sebagaimana juga hakim

yang membuat keputusan hukum yang ia tahu bahwa keputusan itu

adalah bathil. Sebab, ia telah melibatkan dirinya dalam hal-hal yang

tidak dikuasainya dengan baik, padahal seharusnya ia menarik diri
dari permasalahan itu,kemudian menyerahkan kepada ahlinya.

Bahkan, andaikan keputusan hukumnya itu benar sekali-

pun ; kebenarannya tidak termasuk dalam hitungan ; Sebab,

keputusan itu dari hasil spekulasi dan bukan ijtihad yangterlahir

dari ahlinya. Iatakbernilaisamasekali, sebab telah kehilangan

manhaj yang benar. Dalam hal sepcrti itu, Rasulullah bersabda :

t/

(,.;j-Fl .l.r;r) l!;l

"Barang siapa yang menafsirkan al-Qur'an dengan logikanya
(ra'yi), kemudian tafsirannya itu benar, maka sebenarnya ia adalah

salah". (H.R. Tirmidzi)
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Dia dianggap salah, meskipun memang mengandung

kebenaran. Sebab, kebenarannya itu muncUl dari hasil spekulasi,

tidak lahir dari manhaj yang shahih yang telah ditekuni dan

ditelusurinya. Kebenaran spekulatif sepefti itu tidak masuk dalam

hitungan.

o Kedua, yang diberi pahala atas hacil ijtihadnya, meskipun

bernilai satu, hanyalah orang yang mEngglahkan segala daya dan

upayanya untuk mencari dan meneliti kebenaran' Sebab, yang

mencari dan meneliti kebenaran itu konsekuensi logisnya' harus

menggunakan segala kemampuan yang ada; dengan dukungan

saranu dan data yang mernadai dalam uPaya mencapai kebenaran'

Ia juga harus berkonsullasi dan meminta bantuan kepada para

ahli yang berkompeten unfuk mencari psndapat yang lebih jentih

dan bisa diamalkan dengan lebih teBat. tr
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GERAKAN ISLAM
DI BIDANG PERKADERAN

MEMPERSIAPKAN PEMIMPIN MASA DEPAN

Problema Gerakan Islam di sebagian besar negeri-negeri Islam
di seluruh dunia, ialah terbentuknya basis lapisan bawah yang lebih
besar dari pada kadar kesiapan dan kemampuan pemimpinnya.

Hal itu terjadi, karena Shahwah Islamiyah dewasa ini telah
berkembang luas secara vertikal dan horizontal. Sinamya.terbentang
menembus dunia Timur dan Barat. Dengan demikian, maka meluas
pula basis-basisnya, dan pertumbuhannya bagaikan jamur di
musim hujan. Tetapi, di berbagai negara, basis gerakan yang begitu
subur itu belum mampu melahirkan kepemimpinan yang handal, baik
dalam segi pemikiran, pendidikan, ataupun politik. Hal inilah yang
perlu diperhitungkan para pemimpin yang aktif saat ini.

Dalam hubungan ini, kewajiban pertama yang harus diketahui
adalah, bahwa keikhlasan berda'wah, pengorbanannya dan sejarah
perjuangan da'wah masa silam semata, tidaklah cukup untuk
dijadikan modal mempersiapkan calon-calon pemimpin Gerakan
Islam masa mendatang ; meskipun hal-hal tersebut tetap mempunyai
arti dan bemilai di sisi Allah swt dan masyarakat. Tetapi, lebih dari
itu perlu adanya kemampuan berfikir, karakter, dan kemampuan
operasional, disamping persyaratan keimanan, akhlak, dan perilaku
yang utama untuk mewujudkan kwalitas kepemimpinan yang
didambakan itu.

Yang dimaksud dengan kepemimpinan di sini, bukanlah figur
seorang tokoh yang berada di puncak piramida kepemimpinan; tetapi
lebih merupakan sebuah tim yang merumuskan rencana kerja,
menggerakkan, dan mengarahkannya,serta memfungsikan segala
potensi aktifis yang bekerja bersamanya, agar mereka sibuk dengan
pembangunan, bukan penghancuran ; lebih mementingkan 'amal
bukan perdebatan ; tekun dan serius, bukan menganggur, dan santai.
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Kepemimpinan yang bersejarah, tidak boleh menjadi
penghalang lahimya generasi baru. Atau menganggap bahwa
kepemimpinan itu sudah kekal dan tak bisa diganggu gugat. Siapa
yang telah masuk ke dalamnya, tak mungkin bisa keluar lagi.
Sehingga menghambat lahimya ide-ide baru dan menghambat
kemampuan yang sedang menanjak

Yang perlu dikesampingkan adalah pemikiran yang menya-
takan, bahwa pemimpin itu dapat terpilih untuk seumur hidup,
sebagaimana telah terjadi pada diri khulhfa'unasyidin, dimana kita
disuruh mengikuti tradisi mereka.

Sedangkan yang benar adalah, bahwa sejarah masa silam itu
bukan-lah suatu ketetapan hukum syar'i yang harus diikuti secara
persis sampai hari kiamat. Sebagaimana telah saya jelaskan secara
lebih rinci dalam buku saya yang lain.

LEMBAGA KHUSUS UNTUK MEMPERSIAPKAN
PEMIMPIN

Yang penting, dan bahkan sangat mendesak, adalah mem-
persiapkan kepemimpinan masa mendatang, sehingga kendali umat
akan dipegang oleh seorang yang kuat, terpercaya, 'alim, dan penuh

amanat. Untuk itu, kita perlu mempersiapkan kepemimpinan di
bidang pemikiran, pendidikan, dan politik.

Inilah yang harus difikirkan secara sungguh-sungguh dalam
menyusun metoda dan sarana ilmiah untuk mewujudkan kader
tersebut, yang matang dalam wawasan dan dilaksanakan dalam
kenyataan.

Dalam upaya mempersiapkan kepemimpinan ini, saya usul-
kan agar didirikan sebuah lembaga yang beranggotakan sejumlah
orang yang jenius, ikhlas, dan memenuhi syarat-syarat tertentu
menyangkut intelektualitas, mentalitas, psikologis, keimanan, dan

tingkah lakunya.
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' Mereka harus diseleksi oleh sejumlah pakar yang terkenal

mempunyai bashirah tajam tentang karakteristik "rijal". untuk bisa

diterima di lembaga tersebut, mereka diuji, baik secara tertulis

ataupun secara lisan.

Sebaiknya, lembaga tersebut dibuat semacam pesantren' agar

mereka dapat menghayati kehidupan di dalamnya, dan hidup secara

Rabbani, ilmiah, da'wah, penuh rasa ukhuwah, dan jihad.

Lembaga tersebut harus nlempunyai manhaj yang universal,

mendalam, dan integral. Memadukan antara kemurnian Islam dan

masalah-masalah kontemporer kekiniannya, dan antara ilmu-ilmu
dien (agama) dengan humaniora yang berdasarkan Islarn. Selain itu
perlu diberi mata pelajaran tentang "studi' realitas umat

kontemporer", baik itu yang bersifat lokal, regional, Arab, Islam,

dan Intemasional, ditambah dengan materi tentang "kekuatan-

kekuatan luar yang memusuhi Islam". Dalamlembagaitu dipadukan

antara ilmu dan amal, teori dan praktek.

Disamping itu, staf pengajamya pun harus orang-orang

pilihan, yang didalam dirinya terhimpun ilmu-ilmu yang terpercaya'

pemikiran yang matang, iman yang jujur, dan jauh dari sikap ekstrim

dan loyo. Dan harus ada pula koordinasi yang saling melengkapi

di antara staf pengajar, sehingga tak ada unsur destruktif yang

merusak tatanan yang sedang dibangun. Tak ada yang menarik-narik

ke timur atau ke barat, atau condong ke kiri atau ke kanan, sehingga

akan membawa kepada kerancuan,kontradiksi, serta ketidakpastian

dalam alur pemikiran dan kepribadian para calon pemimpin tersebut.

Maksud saya, bahwa tenaga pengajar yang berbobot itu,

bukanlah merupakan duplikat antara satu dengan lainnya, tetapi

sebuah keseimbangan yang harmonis dalam orientasi umum'

masalah-masalah besar, dan filsafatrnya secara menyeluruh.

Atas dasar itulah, saya akan mencoba mengemukakan

karakteristik pemikiran yang akan ditanamkan dalam manhaj yang

dicita-citakan itu.
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CIRI DAN KARAKTERISTIK
PEMIKIRAN YANG DICITA-CITAKAN

Untuk menghilangkan keragu-raguan dan membongkar segala

kerancuan maka perlu ditekankan bahwa di samping pendidikan

keimanan yang merupakan fondasi bagi pembangunan akhlak

generasi pelopor pergerakan dan pemimpin masa depan.Mereka juga

perlu diberi pendidikan pola pikir yang mantap, berdasarkan "fiqih"
(pemahaman) yang diharapkan dapat memenuhi kebutuhan masa

depan Cerakan Islam.

Bagi kita umat Islam, Iman tidak bertentangan dengat lkal
dan fikiran. Justru iman adalah fondasi dan makanan akal. Orang-

orang mu'min menurut pandangan Al-qur'an adalah "orang-orang

yang berfikir" (Ulul Albab). Sedangkan Al-qur'an adalah termasuk

tanda-tanda kebesaran Allah bagi "orang-orang yang berakal" atau

"orang-orang yang berfikir". Tanpa akal, tak mungkin dapat

beristidlal (mencari dalil) tentang adanya Allah dan adanya nabi

terakhir.

Al-Qur'an kandungan mutiara ajarannya, dapat melahirkan
"sistem berfikir ilmiah" dengan karakteristik berikut : Berfikir adalah

ibadah, beriman kepada-Nya berdasarkan bukti, menolak khurafat,

serta mengingkari ajaran nenek moyang atau para pembesar yang

sesat.
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PEMIKIRAN ILMIAH

Dasar pemikiran pendidikan yang dicita-citakan itu
mempunyai ciri dan karakteristik asasi yang harus mendapatkan
perhatian dari para murabbi (pendidik) dan dikukuhkan oleh sistem

pendidikan.

Pada dasamya, "Pemikiran Ilmiah" itu, baik arti yang

dikandungnya maupun konotasinya bukanlah berarti segala yang

berkait dengan sains atau ilmu terapan saja, meskipun itu perlu bagi
umat Islam. Tetapi, ia adalah pemikiran yang tidak menerima konsep
pemikiran yang tanpa dalil; tidak menerima hasil kesimpulan tanpa
premis-premis sebelumnya; tidak menerima dalil kecuali,, YanB
terpercala; dan tidak pula menerima premis-premis kecualir yang

meyakinkan.

Diharapkan, agar "Pemikiran Ilmiah" dan."Semangat Ilmiah"
dapat mengikat hubungan, sikap, dan persoalan hidup kita, sehingga
kita melihat segala sesuatu, pribadi, amal perbuatan, problema, dan

sikap tertentu dengan "pandangan ilmiah". Kemudian, kita
mengeluarkan keputusan-keputusan taktis dan strategis dalam aspek

ekonomi, politik, pendidikan, dan aspek-aspek lainnya secara

analisis - ilmiah dan semangat ilmiah. Suatu metoda yang jauh dari
sifat asal-asalan, serampangan, emosional, sentimental, egoistis,
cepat memvonis, justifikasi yang angkuh, dan perilaku yang kelewat
batas. Kalaupun para pengambil keputusan selamat dari nafsu

pribadi, hawa nafsu kelompok atau partainya, maka dia akan jatuh

ke dalam perangkap kemauan mayoritas. Pendeknya, bukan semata-

mata mengikuti apa yang dapat mengantarkannya pada kemaslahatan
orang banyak dan menyelamatkan masa depannya, baik untuk
lingkungan negerinya yang kecil atau pun untuk lingkungan yang

lebih besar lagi.

"semangat Ilmiah" mempunyai indikasi, fenomena, dan ciri-
ciri tersendiri. Hal ini, sudah dijelaskan dalam buku saya "Al-Halul-
Islami" : pada bab "Introspeksi Bagi Gerakan Islam". Perlu juga

disinggung dan ditekankan di sini dalam hal kebutuhan umat kepada

"semangat Ilmiah" tersebut, dan bukan kepada "Sekularisme" impor.
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CIRI.CIRI SEMANGAT ILMIAH YANG DICITA.CITAKAN

Semangat Ilmiah itu mempunyai ciri-ciri menonjol, antara
lain :

1. Objektif terhadap segala sikap, pendapat, dan ucapan
tanpa melihat pribadinya. Seperti dikatakan oleh Ali bin
Ali Thalib :

"Janganlah Anda mengenal kebenaran karena oranghya.

Tapi kenalilah kebenaran, karena kebenaran itu sendiri.
Pasti Anda akan mengenal orangnya.

2. Menghargai spesialisasi

Allah berfirman :

"Maka bertanyalah kepada ahlinya yang berkompeten".

(Q.5. al-Nahl : 43)

6wt{e (t9*.yi1i":}i
"Maka tanyakanlah tentang itu kepada Yang Maha Mengetahui".

(Q.5. al-Furqan : 59)

"rA W *{e.A{j.IJ
"Dan tidak ada yang dapat memberikan keterangan kepadamu
sebagaimana yang diberikan oleh Yang Maha Mengetahui".

(Q.5. Fathir : l4)

Masalah agama itu ada ahlinya. Demikian pula masalah
ekonomi, serta militer. Setiap bidang ada atrlinya. Apalagi pada
zaman modern ini, yang merupakan zamannya kaum profesional.
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Segala sesuatu harus dikrlasai secara mendalam. Adapun yang

sekadar tahu sedikit tentang agama, politik, seni, ekonomi, dan

militer, kemudian ia berfatwa tentang segala masalah itu, maka pada

hakekatnya ia tidak ada apa-apanya.

3. Mampu mengkritik diri sendiri, mengakui kesalahan,

mengambil pelajaran dari kesalahan, meluruskan pengalaman

masa lalu secara adil dan benar, dan jauh dari pandangan sempit
yang hanya memandang masa lalu sebagai masa kejayaan yang

serba indah

4. Menggunakan metode'metode yang canggih agar mampu

mencapai tujuan. Mengambil pelajaran dari pengdaman orang

lain, sekalipun itu musuh. Sebab, hikmah itu milik orang mu'min
yang hilang, di mana saja ia menjumpainya, ia lebih berhak

untuk memilikinYa.

5. Menaklukkan apa saja --selain doktrin keagamaan dan masalah-

masalah aksiomatik -- untuk meneliti, menguji, dan men'

dapatkan hasil yang memuaskan, baik yang bermanfaat bagi

manusia ataupun yang lainnYa.

6. Tidak tergesa-gesa mengambil keputusan, memvonis, dan

mengambil sikap, kecuali setelah melakukan pengkajian secara

akurat berdasarkan penelitian yang didukung data dan fakta,

Setelah didiskusikan, barulah nanti akan terlihat kelebihan dan

keku rangan-keku rangannya.

7. Menghargai pendapat orang lain, serta ide-ide mereka yang

berbeda dalam masalah yang memang bisa menghasilkan
pandangan yang beragam baik yang menyangkut masalah fiqih
ataupun lainnya, selama masing-masing mempunyai dalil, dan

tidak ada nash qath'i yang dapat memecahkan perbedaan

pendapat tersebut. Para ulama telah membuat sebuah ketetap-'
an, bahwasanya masalah-masalah ijtihadiyah itu tidak dapat

diingkari. Sebab, seorang mujtahid itu tidak mempunyaisatu
kelebihan apa pun dari rnujtahid lainnya. Hal itu tidak
menghalangi diadakannya dialog membangun, dan penelitian
itmiah yang jernih di bawah naungan toleransi dan cinta kasih.

108



BEBERAPA ASPEK YANG MELENYAPKAN
PEMIKIRAN ILMIAH DI KALANGAN UMAT ISLAM

Beberapa aspek yang melenyapkan pemikiran ilmiah di
kalangan umat Islam, mengangg4p sederhana persoalan yang berat,

memandang enteng persoalan yang besar, dan dipandangnya persoalan-

persoalan sulitdengan pandangan yang dangkal, dan penuhket4kutan'

Di samping itu, problem yang besar dipecahkannya dengan pola
pemikiran orang awam dan dilakukan secara amatir.

Sesungguhnya yang sangat membahayakan pemikiran ilmiah
ialah praduga yang menganggap, bahwa di balik segala yang tidak
mengejutkan umat Islam itu sebenamya ada tangan-tangan rahasia'

kekuatan-kekuatan asing perusak, yang merencanakan tipu daya

tersebut secara licik, bekerja siang malam sampai-sampai tanpa

disadari umat Islam telah rela melakukannya. Sebagian memang

benar, tetapi secara umum salah.

Penafsiran negatif deliberatif terhadap sejarah dan peristiwa

di dalam intern negeri-negeri Islam, baik bersifat politis, ekonomis,

sosial, kebudayaan, ataupun pendidikan akan menimbulkan dua buah

dampak yang negatif puia.

Pertama, apabila perasaan itu sernakin bertambah, maka akan

melahirkan semacarn "fatalisme" yang tidak memiliki alasan dan

siasat di hadapan rencana yang jahat itu. Sebab, rencana itu mempu-

nyai kemampuan yang besar, baik moral ataupun material dalam

menghadapi umat Islam yang begitu lemah dan tidak berdaya

melepaskan diri dari rencana tersebut. Dengan demikian, umat Islam

hanyalah "pion-pion di atas papan catur". Perasaan seperti itu hanya-

lah akan melahirkan sikap putus asa dan kekalahan moral yang

mematikan.

Kedua, yang demikian itu akan menghambat umat Islarn untuk
melakukan oto kritik terhadap dirinya, dan mengganggu usaha yang

ikhlas untuk membongkar kelemahan diri, mengetahui penyakit,

mengkaji kesalahan, dan berusaha dengan sungguh-sungguh mencari
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sebab-sebabnya, agar mampu mendiagncsa penyakit dan memberikan
terapi yang tepat, selama kelemahan, kekurangan, kerusakan, atau

kehancuran itu, sebabnya berpangkal pada planning orang luar
yang bemiat jahat dan bukan dari umat Islam sendiri.

Sedangkan Al-Qur'an mengajarkan, bahwa apabila kita
terkena musibah atau ditimpa kekalahan, hendaknya mengembalikan
sebab kehinaan itu kepada diri sendiri :

" D an apa s aj a mus ibah y an g me nimp a kamu, maka adalah d is eb ab kan

aleh perbuatan tanganmu sendiri, dan Allah memaafkan sebagian
besar dari kesalahan-kesalahanmu". (Q"5. Al'Syura : 3A)

Setelah perang Uhud usai, dan umat Islam ditimpa cobaan

dalam peperangan itu, mereka kehilangan 70 orang yang gugur

sebagai syuhada, setelah mereka mengalami kemenangan dalam
perang Badar. Mereka bertanya-tanya tentang rahasia musibah itu'
maka jawabannya adalah firman Allah :

'{-i,1'* ;'} S?r6!i'# W F\';'ii; &e\:\a J
6t;ilt're Q9'il+,;A,f &6tt y

" Dan mengapa ketika kamu ditimpa musibah (pada peperangan

Uhud) padahal kamu telah menimpakan kekalahan dua kali
lipat kepada musuh-musuhmu (pada peperangan Badar) kamu

berkata : darimana datangnya (kekalahan) ini?. Katakanlah : Itu
dari (kesalahan) dirimu sendiri ". (Q.5. Ali Imran : 165).
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PEMIKIRAN YANG REALISTIS

Diantara Karakteristik pemikiran ilmiah yang dicita-citakan

untuk gerakan Islam di masa datang adalah pemikiran yang berdasarkan

pada realitas konkrit, bukan berdasarkan pada khayalan dan impian.

KESEIMBANGAN ANTARA AMBISI DAN KEMAMPUAN

Diantara realitas yang perlu dimantapkan dalam pemikiran

umat Islam ialah : menyeimbangkan antara ambisi dan kemampuan

dan antara kemauan dan potensi yang dimiliki. sehingga tidak

menjerumuskan diri ke dalam masalah-masalah yang timbul akibat

tidak adanya persiapan dengan segala sarananya yang memadai.

Al-Qur'an memperbolehkan kepada seseorang yang sedang

berperang untuk menghindari diri dari ekspansi musuhnya,

misalnya ia membelot demi peperangan atau m€mblok pada sebuah

kelompok tertentu.

Ketika lemah, ia juga diperkenankan untuk mengundurkan diri
dari medan tempur, apabila tentara musuh lebih banyak dari tentara

umat Islam dalam jumlah yang berlipat ganda.

Allah berfirman :

WUt j.\i.it)t:'ir.14;*."$a:ie3J'&:6;nitrJii

" Sekarang Allah telah meringankan kepadamu dan Dia
telah mengetahui bahwa ada kelemahan. Makaiika ada di antaramu
seratus orang yang sabar, niscaya mereka dapat mengalahkan dua

ratus orang : dan iika di antaramu ada seribu orang Oang sabar),

niscaya mereka dapat mengalahkan dua ribu orang dengan seizin

Allah. Dan Alleh beserta oranS-orang yzng sabar".
(Q.5. Al. Anfal : 66)

1ll



Dalam perang IVIu'tah, pasukan romawi berlipat gandajumlahnya
dibandingkan dengan jumlah tentara kaum muslimin. (Tentara kaum
muslimin berjumlah 3000 orang, dan tentara Romawi berjumlah 150
ribu orang).

Dan itulah yang membuat panglima brilian Khalid bin Walid
menyusun rencana untuk menarik tentara Islam secara selamat dan
tidak melakukan manuver dalam pertempuran yang dapat diartikan
lebih bersifat "bunuh diri" itu.

Setelah Khalid bin Walid bersama pasukannya kembali ke
Madinah mereka disambut oleh para pemuda Islam yang semangat-
nya menggebu-gebu dengan lemparan pasir, dengan tuduhan bahwa
pasukan yang baru pulang itu adalah melarikan diri (Al-furrar).

Tetapi Rasulutlah saw. membela mereka, seraya berkata :

"Mereka adalah para pendekar (Al-Kurrar) yang ksatria Insya
Allah"

Seorang panglima yang bij aksana ialah yang sangatmemperhatikan
kehidupan prajurit-prajuritnya. Dan itulah yang membuat Umar bin
Klattab pada mulanya merasa khawatir untuk berperang melawan
Romawi. Beiiau telah berkata kepada mereka yang didorongnya
untuk berperang r "Demi Allah, satu orang muslim lebih aku cintai
daripada Romawi dengan segala isinya"

Seorang muslim yang mempunyai bashirah tajam adalah yang
tidak mempersulit dirinya dalam hal -hal yang di luar kemampuannya.
Allah berfirrnan :

s tiwrW 'p(;ifrLFrfr
"Bertaqwalah kamu kepada Allah menurut kesanggupanmu'

Q. S.Al-Taghabun : 16)

Rasulullah saw. bersabda :

"Tidak dihalalkan bagi seorang muslim untuk menghina dirinya.
Rasul ditanya : Wahai Rasulullah, bagaimana mungkin seorang
mus I im m e n g hi na di r i ny a s e ndir i ? . Ras ulul I ah me nj ow ab : D iantar kan-
nya dirinya kepada bencana yang di luar kemampuannyct sendiri".
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Di antara kesalahan yang dapat terjadi dalam Gerakan Islam
adalah memberi respon kepada pandangan umum yang emosional
dalam hal membuat keputusan-keputusanpenting yang sangatmenentuk-
an nasib.

Sebab di beberapa negara, para praktisi da'wah yang masih
hijau sering mendorong sebagian pemimpin pergerakan untuk terjun
ke gelanggang politik dengan segala potensi dan kekuatannya yang
ada, sebelum kemampuan ideologis, politis, dan teknisnya matang
terlebih dahulu untuk ukuran dan tingkatan seperti itu.

Dengan demikian, mereka telah membebani dirinya di atas

kemampuannya sendiri, Dan ini tentu akan menimbulkan implikasi
jatuhnya pergerakan yang tidak bisa disangkal lagi.

Yang demikian itu, sering pula terjadi karena didorong oleh
ketergesa-gesaan, salah perhitungan dan sikap berlebihan dalam
mengevaluasi kemampuan diri, dan menganggap enteng kemampuan
orang lain.

Kita tahu, bahwa Rasulullah saw, sendiri tidak mau menuruti
kemauan para sahabatnya untuk memulai rnelakukan pertempuran
bersenj ata melawan orang-orang musyrik ketika di N{akkah, meskipun
para sahabat itu disiksa dan diintimidasi.

Justru beliau berkata kepada mereka :

@ iwt-{A',ita\\#)j'ftij$
"Tahanlah tanganmu (dari berperang), dan dirikanlah shalat"

(Q.5. Al-Nisa : 77)

Sampai Allah menyediakan sebuah tanah yang bebas untuk
Rasul-Nya sebagai basis yang kuat dan keras untuk menjadi tempat
bertolak. Dari tempat itulah mereka rnemulai jihadnya dan berkonfron-
tasi secara frontal.

Dalam hubungan itu, Allah bcrfinnan :

@ t+A ;:.; S niuW &:u<.i3 t tu.t r

I 13
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"Telah diizinkan berperang bagi orang-orangyang diperangi, karena

s e s un g guhny a mer eka te lah dianiay a. D an s esung guhny a Allah benar-

benar Maha Kuasa menolong mereka itu "- (Q.5. Al-haii :39)

MENIUPKAN ANGIN SEGAR DI ATAS PERSOALAN.
PERSOALAN SEJARAH

San g at di harapkan adany a " pemikiran baru", agar dapat meniup-

kan angin segar di atas persoalan-persoalan sejarah y-ang sering

sekali meuimbulkan semacam npekerjaan rumah" terhadap

pemikiran Islam, dan mengancam potensinya dengan tidak
mengenal ampun, serta bercampur aduk antara subqtansi dengan

sifat. Adakah sifat itu adalah substansi itu sendiri,atau ia adalah

makhluk lain ?. Ataukah sifat itu bukan substansi dan bukan pula

yang lain ? Seperti persoalan Al-Qur'an yang dianggap makhluk

dengan segala fitnahnya yang dialami oleh para imam (ulama) Islam,

sikap berlebihan dalam membicarakan masalah ta'wil antara salaf

dan khalaf, menghantam kaum Asy'ariyah, Maturidiyah dan orang-

orang yang sefaham dengan manhajnya, yang dilakukan oleh tokoh-

tokoh ulama di universitas-universitas Islam, seperti Universitas A1-

Azhar, Zaituniyah, Qarawain, Daiband, dan lain-lainnya.

Semua itu semestinya tidak membuat Musykilah bagi pemikiran

yang dipersiapkan untuk masa mendatang, dalam rangka menghadapi

zionisme, salibisme, marxiSme, dan fi lsafat-fi lsafat desktruktif lainnya'

baik yang datang dari barat ataupun yang dari timur.

PERDEBATAN YANG TIDAK DIPERLUKAN SAAT INI

"Pemikiran Realistis" dimaksud sebagai pemikiran yang menaruh

perhatian kepada pembangunan dan amal, bukan yang mementing-

kan diskusi dan perdebatan. Sebab, jika Allah menghendaki suatu

bangsa itu tidak baik, maka mereka akan didominasi oleh suasana

perdebatan, sehingga menghalangi mereka untuk berkarya. Perdebatan

disini maksudnya adalah perdebatan dalam masalah-masalah

sejarah atau masalah-masalah yang bersifat teoritis melulu, atau

masalah-masalah yang sudah wataknya memang khilafiah.
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Di antara perdebatan yang tidak perlu dan tak ada manfaatnya
saat ini, ialah apa yang sering dilontarkan tentang watak jihad secara
militer dalam Islam. Apakah itu jihad "ofensif' untuk menyebarkan
Islam ke seluruh penjuru dunia atau jihad "defensif" untuk
mempertahankan aqidah, kehormatan, dan mempertahankan bumi
Islam.

Dalam hal ini, banyak aili hadits yang menulis. Mereka berbeda
pendapat menjadi dua kelompok.

Yang termasuk kelompok pertama adalah : Rasyid Ridho,
Mahmud Syalthout, Syaikh Muhammad Abdullah Darraz, Syeikh
Abdul Wahhab Khallaf, Syaikh Muhammad Abu Zahrah, Syaikh
Muhammad Ghazali, dan Syaikh Abdullah bin Zaid Al-Mahmud.

Argumentasi mereka adalah ayat-ayat Al-eur'an, berikut :

+3. \ ii 5 Y\;'; : fi . F':rJ:. tii ;i so.. 4i hi; ;
fi)tuL @ a+li

"Dan perangilah di jalan Allah orang-orang yang memerangi kamu,
tetapi j anganlah kamu me lampaui batas, kar e na se s ung guhny a Allah
tidak menyukai orang-orang yang melampaui batas ".

(Q.5. Al-Baqarah : 190)

@ W ;=.e K si'JQ$'lji'34 yial'.5 } ;,1 e $ } ;;i rg
"Jika mereka membiarkan kamu, dan tidak memerangi kamu serta
mengemukakan perdamaian kepadamu, maka Allah tidak memberi
jalan bagimu (untuk menawan dan membunuh) mereka.

(Q.5. Al-Nisa : 90)

Yang termasuk kelompok kedua ialah: Abul A'la Al Maududi,
Sayyid Quthub, dan lain-lain.

Mereka berdalil kepada apa yang disebut dengan "ayat pedang'
yang dikatakan telah menghapus (menasakh) ayat-ayat sebelumnya
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yang menggambarkan suatu periode yang sudah berakhir. Meskipun
mereka berbeda pendapat mengenai ayat "pedang" itu sendiri, ya'ni

mengenaimasalah apa ayat itu.

Saya berpendapat, bahwa pada zaman sekarang ini sud-ah tidak
perlu lagi memperdebatkan persoalan tersebut, karena ada tiga sebab : -

Pertama : Kita kaum muslimin di sebagian besar negara-

negara Islam tidak sedang melaksanakan kewajiban jihad karena

fardhu 'ain untuk mcmbebaskan bumi kaum muslimin dari kaum
penjajah dan musuh-musuh Islam seperti di Palestina, Eritria, Filipina,
Afghanistan, Taskent, Bukhara, Samarkand, Uzbekistan, Azerbeijan,
dan negeri-negeri Islam lainnya yang berada di bawah cengkeraman
Uni Soviet dan yang semacamnya di Cina, Ethiophia, Thailand, dan

lain-lainnya yang tidak perlu disebutkan lagi oleh setiap muslim
tentang wajib menyelamatkannya dari kekuatan asing yang memusuhi
Islam. Dan itulah yang disinyalir dalam firman Allah :

l,t;.t-ii,):iSrt.y46t';)i3*",,-;-;* j.\V;'Vio{,h:ii(Ju;

15 -u l;l t6; 3"i 
",U,f ;6 \dJ r-tu i r- "ai t +> ":Git::

,wti,iA (aq;
"Mengapa kamu tidak mau berperang di ialan Allah dan membela

o r an g - o r an g I emah b ai k I a ki - laki, w ani ta-w anit a maup un anak- anak
yang semuanya berdo'a : Ya Rabb kami, keluarkanlah kanti dari
negeri ini ,v'ang zhalim penduduknya dan berilah kami pelindung
dari sisi Engkau, dan berilah kami penolong dari sisi Engkau ".

(Q.5. Al-Nisa : 75)

Umat Islam dewasa ini masihbelum melakukan jihad defensif
yang fardhu 'ain tersebut, maka bagaimana mereka mau berbicara
tentang jihad ofensif ?.

Kedua : Yang dimaksud dengan jihad ofensif menurut mereka -

yang mengatakan demikian adalah jihad yang membasmi segala

kekuatan yang mendominasi makhluk Allah dan kekuatan yang

menghalang-halangi umat Islam untuk menyampaikan da'wah kepada

masyarakat.
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Dewasa ini, tak ada satu kekuatan pun yang mampu meng-
halang-halangi umat Islam, apabila niat mereka tulus serta kekuatan
mereka dalam menda'wahkan Islam diarahkan ke seluruh dunia.
Sebab, kata-kata yang bisa didengar, dibaca, dan divisualisasikan
itu bisa disarnpaikan ke seluruh dunia dengan berbagai bahasa lewat
siaran radio, televisi, buku, bulletin, surat kabar, dan lewat kaum
imigran Islam yang tersebar di seluruh penjuru dunia.

Namun demikian, kita masih termasuk orang yang paling
kurang tanggap dalam bidang ini, jika dibandingkan dengan usaha
yangdilakukan oleh para missionaris kristen dengan segala aktifitasnya
dalam menyebarkan kepercayaan dan kayakinan mereka m'enerjemah-

kan Injil dalam berbagai bahasa dan dialek sampai mencapai ribuan,
dan mengirim missi-missinya yang laki-laki dan perempuan ke seluruh
penjuru dunia dalam jumlah ratusan ribu, sampai-sampai mereka
sangat berambisi untuk mengkristenkan umat Islam, sehingga mengikuti
agama mereka.

Ketiga : Kita ini adalah pembantu-pembantu orang lain dalam
bidang kekuatan militer. Mereka yang ingin kita perangi secara

'ofensif justru orang-orang yang membuat senjata dengan segala
jenisnya, kemudian mereka jual senjata itu kapada kita. Seakan-akan

tanpa mereka, kita menjadi sendirian dan tidak mampu berbuat apa-

apa.

Oleh sebab itu, apa artinya kita berbicara tentang "ofensif"
agar dunia bertekuk lutut mengikuti missi kita, sedangkan kita sendiri
tidak memiliki senjata kecuali yang mereka berikan kepada kita dan

mereka perkenankan untuk kita.
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PEMIKIRAN SALAFI

Diantara karakteristik "pemikiran ilmiah' ialah : pemikiran
salafi. Yang dimaksud dengan "pemikiran salafi" disini ialah sistem
berfikir yang menggambarkan pemahaman yang dianut oleh generasi
terbaik dalam sejarah Islam, yaitu para shahabat dan thabi'in, yang
merupakan generasi kurun terbaik pertama dalam berpegang teguh
kepada Al-Qur'an dan As-Sunnah.

INTI MANHAJ SALAFI YANG BENAR
Manhaj Salafi adalah sebuah manhaj yang secara global

berlandaskan kepada pokok-pokok prinsipal sebagai berikut :

l. Bertahkim kepada teks-teks Al-Qur'an dan Hadits, bukan
kepada pendapat manusia.

2. Mengembalikan yang " mutasyabihat" kepada yang
"muhkam", yang zhanni (relatif) kepada yang qath'i (pasti).

3. Memahami masalah-masalah furu' dan sektoral berdasarkan
ushul (pokok) dan Kulli (universal).

4. Berseru kepada ijtihad dan pembaruan, mengutuk
kejumudan dan taqlid.

5. Mengajak kepada sikap Iltizam (committed) dalam akhlak
Islam, bukan impoten dan plin-plan.

6. Dalam bidang fiqih, mengajak kepada yang mudah bukan
yang sulit.

7. , Dalam memberi pengarahan dan bimbingan, mengajak kepada
kabar gembira bukan membuat orang lari dan jera.

8. Dalam lapangan aqidah,lebih berorientasi kepada penanaman
keyakinan daripada perdebatan.

9. Dalam bidang ibadah, lebih berorientasi kepada ruhnya,
bukan kepada bentuk dan rupanya.

f0. Lebih berorientasi kepada ittiba' dalam masalah agama,
dan mencari inovasi dalam urusan dunia.
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Inilah inti manhaj salafi yang tidak dimiliki oleh orang lain.

Dan di atas pangkuan manhaj inilah generasi muslim terbaik pertama

dididik dan digembleng, ilmu dan pengalamannya. Itulah muslim

terbaik pertama membawa mereka berhasil dipuji Allah dalam

Al-Qur'an dan dipuji Rasululiah saw. dalam hadits, yang telah di-

buktikan dalam realitas sejarah yang kongkrit. Mereka itulah yang

telah membawa Al-QuI'an Secara turun-temurun kepada generasi

berikutnya. Mereka pula yang telah memelihara Al-Hadits, menaklukkan

berbagai bangsa, menebarkan keadilan dan kebaikan, menegakkan

kedaulatan ilmu dan iman, meletakkan dasar-dasar peradaban Rabbani,

kemanusiaanyang universal dan bermoral, yang belum pemahterulang

dalam perjalanan sejuah umat manusia.

''AS.SALAFIYAH'' TERZHALIMI OLEH SEBAGIAN
PENDUKUNG DAN LAWAN.LAWANNYA

Kata "salafiyah" telah terzhalimi oleh sebagian pendukung

danlawan-lawannya. Adapun para pendukungnya yang berbuat zhalim

itu atau mereka yang dianggap oleh. orang lain atau oleh dirinya

sendiri sebagai pendukungnya, telah mengurung 'salafiyah" dalam

ruang lingkup bentuk dan perdebatan di seputar masalah-masalah

ilmulalam, masalah-masalah fiqih, atau tasauf. Mereka aktif siang

malam memasang jerat, dan kuda-kuda untuk menghantam siapa saja

yang berbeda pendapat dalam masalah-masalah tersebut atau sektor

upu pun dari masalah-masalah itu. Sehingga yang sering terlintas

Oatam pikiran sebagian masyarakat, bahwa manhaj salaf itu adalah

" manhaj jidal dan debat" bukan " manhaj 'amal dan pembangunan".

Terkesan oleh sebagian masyarakat, bahwa "Salafiyah" itu

artinya yang memperhatikan masalah-masalah sektoral dengan

mengorbankan yang universal, dan yang mukhtalaf (urusan-urusan

khilafiyah melulu) dari pada yang muttafaq'alaih (yang sudah disepakati

bersama), dan lebih mementingkan bentuk dan rupa daripada isi dan

ruh.
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Adapun lawan "As-Salafiyah" adalah mereka yang menganggap
"As-Salafiyah" sebagai "reaksioner" yang senantiasa melihat ke
belakang, dan tidak mau memandang ke depan, sehingga tidak mau
perduli terhadap persoalan masa sekarang dan masa depan.
Salafiyah adalah sebuah fanatisme yang tidak mau mendengar
pendapat orang lain. Salafiyah adalah lawan daripada moddrasi dan
pertengahan.

Padahal semua anggapan itu merupakan kejahatan te.rhadap
"Salafiyah" yang sebenarnya, dan terhadap para penganjur dan
praktisi-praktisinya yang mumi.

Barangkali, di antara tokoh penganjur Salafiyah.yang paling
menonjol dan paling kuat pembelaannya pada zaman silam adalah
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah dan muridnya ya'ni Imam Ibnu
al-Qayyim.

Mereka itu lebih berhak untuk disebut sebagai orang yang
menggambarkan Gerakan Pembaruan Islam pada zamannya. Dan
pembaharuan yang telah beliau lakukan itu adalah universal, mencakup
berbagai bidang ilmu dalam Islam. Dengan tegar, mereka telah
menghadapi bentuk-bentuk taqlid, fanatisme madzhab dalam fiqih
dan kalam yang sedang berlaku dan mendominasi "otak'umat Islam
selama beberapa kurun waktu lamanya.

Meski demikian, mereka telah berdiri melawan fanatisme
madzhab yang taqlid buta itu. Diamatinya para imam madzhab dan
tetap diberinya mereka penghargaan dan penghormatan, seperti
dalam buku: "Raful Malam 'An al-A'immat al-A'lam" buah pena
Syaikhul Islarn Ibnu Taimiyah.

Betapapun dahsyatnya penyelewengan-penyelewengan yang
dilakukan oleh penganut madzhab pantheisme dan Wihdatulwujud
(Manunggaling kawula gusti), serta penyelewengan-penyelewengan
akhlak yang dilakukan oleh orang-orang bodoh dan mencari rizki
lewat kuburan, namun Ibnu Taimiyah dan Ibnu al-Qayyim telah
membersihkan tasauf secara benar, dan mengangkat orang-orangnya
yangRabbani dan ikhlas. Mereka dalam hal ini mempunyai produksi
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yang subur, yang tercerrnin dalam dua buah bukunya dalam " Majmu'
Fatawa"Ibnu Taimiyah dan sejumlah karangan Ibnu al-Qayyim,
yang terkenal antara lain :

"Mad arij as- Salikin", Syarah "Manazil as-S airin" dan " Iyya- Ka Na'budu

wa lyya-Ka nasta'in"............ terdiri dari tiga jilid.

MENGIKUTI MANHAJ SALAF BUKAN }IANYA
SEKADAR BICARA

Yang perlu ditekankan untuk selalu diingat disjni, bahwa
mengikuti manhaj salaf bukanlah semata-mata memperhatikan ucapan-
ucapan salaf tentang masalah-masalah sektoral. Sebab, orang sering
hanya mengambil ucapan-ucapan salaf yang sektoral saja, tetapi jauh
dari manhaj salaf yang universal, integral, dan komprehensif.

Dan irulah sikap saya terhadap Imam Ibnu Taimiyah dan
Imam Ibnu al-Qayyim. Saya menghormati dan menghargai manhaj
beliau secara universal, dan memahaminya dengan benar. Tetapi,
itu tidak membuat saya mengambil pendapat mereka semuanya. Jika
sayamengambil pendapat mereka semuanya, berati saya telahmenjadi
orang taqlid yang mengekor kepada mereka dalam segala segi, dan

berarti pula saya telah mengingkari manhaj mereka yang selalu
dida'wahkan dan diperjuangkannya,yaitu manhaj kritis dan mengikuti
dalil, kritis memandang suatu pendapat tanpa memandang orangnya'

Apa arti sebuah sikap ingkar, bagi seorang yang taqlid kepada

Imam Abu Hanifah atau Imam Malik, apabila Anda sendiri taqlid
kepada Ibnu Taimiyah atau lbnu al-Qayyim. Termasuk perbuatan

zhalim terhadap Ibnu Taimiyah dan Ibnu al-Qayyim, apabila hanya

menyebut aspek ilmiah dan pemikirannya saja dari kehidupan keCua

tokoh itu, sementara aspek-aspek lainnya yang telah menyinari jalan

hidup mereka dilupakan.

Dilupakannya aspek Rabbaniyah yang telah mencetak dia

sebagai Imam Ibnu Taimiyah yang pemah berkata : Sungguh telah

berlalu saat-saat yang pemah kukatakan : Seandainya surga itu

berada dalam kehidupan yang seperti pemah kualami, niscaya mereka

akan hidup dengan bahagia.
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Bahkan, beliau pernah berkata ketika berada dalam
penjara :

Apa yang mampu diperbuat oleh musuh-musuhku terhadap diriku.
Penjara bagiku merupakan sebuah tempat untuk berkhalwat
dengan Allah. Pembuangan bagiku merupakan sebuah tempat untuk
berekreasi . Dan pembunuhan bagiku adalah mati Syahid.

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah adalah manusia Rabbapi yang
perasaannya sangat dalam. Begitu pula muridnya, Imam Ibnu al-

Qayyim. Qalbu merekaitu tetap hidup. Jika kita membaca buku-
bukunya, seakan-akan mereka masih hidup.

Namun sayang, aspek da'wah dan jihad yang mereka lakukan
dalam hidupnya, sering dilupakan orang. Padahal Ibnu Taimiyah
telah mengalami dan terjun lagsung ke dalam kancah pertempuran
secara fisik, baik beliau berperan sebagai prajurit ataupun bertindak
sebagai supporter. Kedua imam itu telah hidup sebagai mujahid yang
memperbaharui Islam. Mereka, selama hidupnya dijebloskan ke
dalam penjara berkali-kali, sampai ibnu Taimiyah wafat dalam penjara
pada tahun 728 H. Inilah dia orang salaf yang sebenarnya.

Apabila melihat zaman modem ini, akan ditemui, bahwa salah
seorang tokoh yang paling menonjol menyerukan 'salafiyah' dan
membelanya lewat makalah, tulisan, dan majalahnya yang pemah
terbit hampir 30 tahun lebih, dengan membawa panji-panji salafiyah
modem adalah Imam Muhammad Rasyid Ridha. Pengasuh majalah
"Al-Mannar", yang telah menelorkan "Tafsir al-Mannar" ini, telah
banyak disebut-sebut oleh para pendekar pergerakan di Dunia Islam,
baik di timur ataupun di barat.

Imam Rasyid Ridha adalah pembaharu Islam pada zamannya.
Barang siapa yang membaca tafsirnya, atau fatwa-fatwanya, atau
buku-bukunya seperti "Wahyu Ilahi Kepada Muhammad",
"Kemudahan Islam", "Seruan Kepada Kaum Hawa", "Khilafah",
"Dialog Antara Seorang Pembaharu Dengan Seorang yang Taqlid",
dan lain-lainnya akan tahu, bahwa pemikiran tokoh ini merupakan
'mercusuar' yang menyinad perjalanan Islam di zaman modem ini.
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Kehidupan beliau benar-benar identik dengan pemikirannya yang

salafi.

Beliaulah yang menemukan kaidah brilliant yang masyhur itu,

yang diadopsi oleh Imam Hasan al-Banna sebagai pelanjutnya. Yaitu

kaidah yang mengatakan '.

,,Kita bekerjasama dalam hal-hal yang telah disepakati bersama.

dan masing-masing kita saling berlapang dada dalam masalah'

masalah yang tak ada kesepakatan di antara kita".

Betapa indahnya kaidah tersebut, apabila difahami dan diterapkan

oleh orang-orang yang mengaku, bahwa dirinya adalah pengikut

"salaf'.
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PEMIKIRATI PEMBAHARO

Di antara karakteristik ilmiah itu ialah : " Pemikiran Pernbaharu"
yang tidak rela dipenjara dalam kurungan kuno, dan tidak pula
mengabdikan diri dalam bentuk-bentuk yang menjadi warisan masa
silam, serta tidak beku dalam menghadapi sarana yang modem.
Tetapi ia adalah pemikiran yang percaya kepada ijtihad dan meng-
adopsi pembaharuan, menolak taqlid dan sikap membebek, dan
dipandangnya kejumudan sebagai kematian. Oleh sebabitu, pemikiran
pembaharu inilah yang menyegarkan kembali masalah-masalah yang
ada dalam fiqih, pendidikan, politik, dan aspek-aspek lainnya.

TAK ADA KONTRADIKSI ANTARA SALAFI DAN
PEMBAHARUAN

Tak ada kontradiksi antara "Salafiyah" dengan "Tajdid".
Sebagaimana telah dijelaskan dalam buku saya "Kebangkitan Islam
Antara Keprihatinan Negara-Negara Islam Dan Negara Arab". Bahkan
antara keduanya berjalan sejalin dan seirama. Salafi yang benar
pasti pembaharu, dan pembaharu yang benar, pasti salafi pula.

ISLAM MENETAPKAN SAHNYA PEMBAHARUAN

Di sini tidak dikatakan, bahwa gerakan yang bersumber
kepada Islam, orientasi, tujuan, prinsip, dan Islam itu sendiri adalah

satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan. Hal itu sudah baku, yang

tidak butuh kepada perubahan.

Sebab, pertama-tama kita mengatakan, bahwa Islam itu sendiri
telah menetapkan sahnya pembaharuan, berdasarkan hadits yang

diriwayatkan oleh Abu Daud, Hakim, dan lainJainnya, dan dishahihkan
oleh para ahli hadits yang terpercaya.
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"Sesungguhnya AIIah akan membangkitkan bagi umat Islam setiap
awal seratus tahun seseorang yang memperbaharui pemahaman
agamanya"

Dengan demikian, maka pembaharuan itu diperintahkan oleh
agama berdasarkan nash hadits Rasulullah saw. Hadish itu sudah

tidak perlu lagi penjelasan, sebab memang sudah jelas.

Karena itu, tidak sepatutnya kita merasa takut kepada kata
"pembaharuan" dalam agama, setelah istilah itu disahkan oleh hadits
Rasulullah saw di atas. Yang penting adalah memberi batasan pada

arti "pembaharuan" itu sendiri, sehingga tidak ada orang yang

mempermainkan agama dengan segala ajarannya dengan dalil dan

mengatasnamakan "pembaharuan", padahal itu sama sekali bukan
pembaharuan.

Dalam mengkaji hadits di atas, saya telah menjelaskan maksud
dari "pembaharuan" itu,dalam segala aspeknya, dan siapa yang

melakukannya.

Kesimpulannya, bahwa memperbaharui sesuatu itu bukanlah
berarti menghapuskannya, atau menggantinya dengan sesuatu yang

baru, tetapi pembaharuan itu maksudnya adalah"Mengembalikan
kepada aslinya seperti ketika ia lahir pertama kali, dan memelihara
secara utuh inti, karakteristik, dan ciri-cirinya tanpa ada perubahan
sama sekali".

Hal itu identik dengan hal-hal yang bersifat rnaterial dan yang

spiritual. Oleh sebab itu, memperbaharui sebuah bangunan yang
monumental, seperti istana atau tempat ibadah atau masjid, bukanlah
menghancurkannya kemudian membangunnya kembali dalam bentuk
yang tercangih, tetapi diabadikannya dan diupayakan supaya kembali
dalarn bentuknya yang asli menurut kemampuan yang ada. Itulah
yang disebut dengan "pembaharuan" yang sebenarnya.

Pembaharuah agama mencakup pembaharuan wawasan dan
pemahaman ( ini dalam bidang pemikiran), mencakup pula pembaharuan

iman keyakinan (ini dalam bidang ruhani), dan pembaharuan aktifitas
dan seruannya (ini dalam bidang ilmiah).
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Setiap zaman butuh kepada pembaharuan yang sesuai, untuk
menutupi kekurangan, melengkapi yang kurang, danmengobati penyakit.

Namun, di sana ada satu wilayah yang tidak boleh dimasuki
oleh "pembaharuan" sama sekali. Yaitu wilayah "masalah-masalah
yang qath'i" yang sudah dijelaskan oleh Islam secara jelas dan

gamblang, baik itu dalam masalah aqidah, ibadah, akhlak, ataupun

perundang-undangan. Hal itulah yang menggambarkan satu kesatuan

aqidah, pemikiran, perasaan, dan perilaku bagi umat Islam,

Hal ini, sudah saya jelaskan dalam buku-buku saya yang lain.r)

PERLU PEMBAHARUAN SARANA

Yang kedua kami katakan bahwa sebuah gerakan meskipun

sumber, orientasi, tujuan, dan prinsip-prinsipnya Islami, harus menj adi-

kan manhaj, sarana, dan sistem-sistem ijtihadnya sesuai dengan

kepentingan agama, yang akan memantapkannya di muka bumi
sesuai dengan kebutuhan zaman, tempat, dan kondisi.

Sebab, manhaj, sarana, dan sistem itu tidak kekal sekekal
Islam itu sendiri, juga tidak mempunyai kebakuan prinsip dan dasar-

dasaryang Islami. Bahkanitu sernuamerupakan sarana yang dihasilkan

oleh ijtihad manusia untuk mendinamiskan dan memperbaharui
(pemahaman dan gerakan) Islam dalam jiwa dan kehidupan.

Imam Hasan Al-Banna yang telah meletakkandasar-dasar
pertama sebuah aktifitas gerakan yang terorganisasi rapi untuk
memperbaharui Islam, tidak membiarkan "kema'shuman" bagi dirinya;
tidak pula sarana-sarana yang telah Allah ilhami kepada beliau;
padahal itu adalah saran indah yang sangat kuat. Sayyid Quthub
sendiri menyebutnya dengan "Manusia Brilian".Umar At-Tilmisani

1). Lihat umpamanya bab "Kaidah-Kaidah Ijtihad Konlenporer Yang Lurus"
dalam buku saya "Ijtihad Dalam Syari'at Islam". Dan dalam bab "Ijtihad Dan

Pembaharuan Antara Kaidah-Kaidah Syar'i Dan Kebutuhan Zaman", dari
buku "al Ummah" yang berjudul "Fiqh Da'wah Gambaran Dan Cakrawala"

jilid 2 halaman : 137 - 188 karangan Dr. Omar Ubaid Hasanah'
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menyebutnya sebagai "Pemimpin yang Mendapatkan Ilham dari
Allah". Syaikh Al-Ghazali menyebutnya sebagai "Pembaharu Abad
ke 14 H". Namun demikian, segala sarana dan sistem evaluasinya
itu harus tunduk kepada satu kondisi dan situasi, seperti yang dilaku-
kan oleh para pakar pendidikan dalam silabus yang diterapkannya.
Disusunnyabuku untuk pegangan, ditambah, dikurangi, atau dikoreksi
dan diperbaiki. Dan sistem inilah merupakan sesuatu yang harus
dilakukan bagi setiap kegiatan manusia, dengan penuh ketelitian dan
keakuratan

HASAN AL.BANNA TIDAK JUMUD

Hasan Al-Banna sendiri tidaklah jumud, bahkan beliau selalu
memperbaharui, mengembangkan, dan meningkatkan sarana dan
metodanya dalam membangun struktur gerakan, lembaga, dan sistem-
sistemnya.

Hasan Al-Banna tidak akan merasa sempit dalam kuburnya,
apabila putera-putera dan para pengikutnya berbeda pendapat dengan
beliau dalam satu masalah tertentu, atau mengenai masalah yang
sudah ada suatu pendapat sebelumnya, seperti masalah banyaknya
partai di dalam sebuah negara Islam. Itulah madzhab yang saya ambil
dalam kajian-kajian saya selama ini.

Demikian pula apabila ditambahkan kedalam pokok-pokok
pendapat itu, apa yang dianggap bisa melengkapi. Seperti yang
dilakukan oleh Syaikh Al Ghazali dalam menjabarkan "Al-Ushul
Al 'Isyrin" (Duapuluh Prinsip) dalam bukunya "Dustur Persatuan
Kebudayaan Bagi Umat Islam".

Dan tidak dilarang oleh agama; tidak pula oleh adati ataupun
akal, untuk mengkaji ulang segala sarana dan sistem Usrah dan
katibah, dan apa saja yang mungkin bisa diberi masukan.

Demikian pula dalam mencari sarana-sarana politik menurut
keadaan yang baru dan perubahan-perubahan nasional, regional, dan
internasional, dengan segala konsekuensi logisnya. Seperti masuk
dalam beberapa front atau berkoalisi, atau berdamai; atau turut

127



melibatkan diri, sesuai dengan arah kemaslahatan yang lebih besar

bagi Islam, umat, dan gerakan Islam itu sendiri'dalam suasana yang

tenang dan proporsional. Sebab, setiap daerah mempunyai kondisi
masing-masing . Setiap daerah, mempunyai kebutuhan, tahapan. keku

rangan, kem ampuan, d an kekeli ru an-kekeli ru an te rsendiri.

Gerakan disini - seperti ilmu fiqih dan ilmu-ilmu syari'ah yang

lain-tidak hidup,tumbuh, dan berkembang dengan pesat, kecuali

dengan pemikiran mujaddid yang mujtahid. Demikian pula gerakan

tidak bakal mundur, semakin kecil dan mandul, apabila'tidak
diliputi oleh"pcmikiran'orang-orang taqlid yang jumud, jika beban

hal itu diistilahkan dengan "pemikiran".

JUMUD PENYAKIT YANG SANGAT BERBAHAYA

Kemujudan adalah salah satu penyakit pemikiran Gerakan
yang "bengkok". Ia adalah salah satu kendala intem dalam Gerakan

Islam. Seperti telah dijelaskan dalam buku saya "Alternatif Islam

Adalah Suatu Kebutuhan Dan Kewajiban". r)

Sifat jumud pada satu bentuk tertentu adalah dalam penataan,

pada sarana tertentu adalah dalam .tarbiyah (pendidikan), pada

gambaran tertentu adalah dalam da'wah, pada fase tertentu adalah

clalam hal mencapai tujuan tertentu dalam politik. Barang siapa

yang ingin mengubah bentuk, sarana, gambaran, fase, atau pemikiran

dan mengurangi, ia akan ditolak, dicurigai, dan dikecam dengan

keras.

Sekali lagi saya tekankan, bahwa pembaharuan yang diharapkan

itu bukanlah berarti menghapus yang lama, tetapi mengembangkan,

memperbaiki, memperbaharui, dan memberinya tambahan-tambah-

an, khususnya yang berkait dengan sarana, peralatan, dan cara. Itu

adalahmasalah-masalahelastis yang bisa dikembangkan dan diubah,

denganmengambil pelajaran dari segalapotensi zaman, yang menurut

1). Lihatbuku "Alternatif lslam"halaman249-25l,penerbit Al-Risalah,cetakan

ke VIII.
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orang lain adalah "hikmah", yaitu sebuah kebenaran yang hilang
milik orang mu'min. OIeh sebab itu di mana saja ia ditemukan,

orang mu'min itu lebih berhak untuk memilikinya.

YANG DIKHAWATIRKAN TERHADAP GERAKAN ISLAM

Sesungguhnya yang dikhawatirkan terhadap Gerakan Islam
adalah, bahwa Gerakan itu dipersempit oleh para pemikirnya'sendiri
yang liberal, atau jendela-jendela pembaharuan dan ijtihad ditutup,
sehingga Gerakan tersebut hanya berdiri di depan satu wama dan

satu pola pemikiran saja. Mereka tidak mau menerima pendapat

dan pandangan orang lain yang berbeda,guna rneraih tujuan atau

menentukan sarana, fase, atau meluruskan peristiwa, kasus, dan

sikap; atau dalam menghargai tokoh dan pribadi; atau dalam hal-
hal lain yang menggiringnya masuk ke dalam daerah ijtihad manusia
yang memang sewajarnya berkembang dan berubah sesuai dengan

faktor dan unsur yang mempengaruhinya.

Dahulu, para ahli fiqih kita pemah berkata, "Fatwa itu harus

berubah, sesuai dengan perubahan zaman, tempat, keadaan, dan

tradisi".
Ketika itu, kemampuan akal yang dapat melakukan perubahan

dan inovasi,mulai merembes di tengah-tengah lapisan masyarakat
Gerakan Islam, bagaikan merembesnya air di celah-celah jari-jemari
tangan. Namun, pada akhimya yang tinggal hanyalah orang-orang
yang bertahan dan taqlid; yang ingin membiarkan yang kuno tetap
pada kekunoannya, dan apa yang diketahui lebih baik daripada yang

belum dialami.

Akibalrya, Gerakan Islarn dilarang untuk memetik buah pemikiran-
pemikiran besar putra-putranya, dan akhimya ia terkena penyakit
"jumud" atau "kemandulan" yang telah menimpa't-iqih dan adab pada

masa-masa zaman taqlid. Mereka itu hanya berpangku tangan karena

putus asa terhadap segala aktifitas yang produktif untuk islam; atau

mereka bekerja sendiri-sendiri dengan melepaskan tangannya dari
hasil manfaat'Amal jama'i mana pun; atau mereka berupaya bersama
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dengan orang lain, terjun ke dalam kancah jamaah lain yang tidak
diketahui apa akibatnya.

Yang paling membahayakan akal sehat pada zaman dahulu
dan sekarang, ialah tersebamya ucapan yang mefsatakan "Orang
pertama itu, sedikit pun tidak meninggalkan apa-apa untuk oranli
lain. Dan tidak mungkin ia mampu melakukan inovasi yang lebih
baik dari yang sudah ada""

Allah berfirman :

"Dan Allah menciptakan apa yang kamu tidak mengetahuinya"
(Q.5. AI-Nahl : 8)

wzt'd, @lr:gVti:fu"
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PEMIKIRAN MODERAT

Di antara ciri dan karakteristik Pemikiran Ilmiah ialah
"pemikiran yang moderat", baik itu orientasinya ataupun
kecenderungannya. Pemikiran seperti itu menggambarkan sebuah
pandangan yang moderat dan integral terhadap masyarakat dan kehidupan.
Suatu manhaj yang mencerminkan visi moderasi umat yang moderat,
yang jauh dari ektrimisme dan sikap cengeng.

SIKAP PEMIKIRAN MODERAT TERHADAP MASALAH.
MASALAH BESAR

Pemikiran moderat tersebut nampak dalam sikapnya yang adil dalam
menghadapi masalah-masalah besar dan penting.

o Ia moderat antara propagandis-propagandis (penganjur-penganjur)
madzhab yang sempit dengan penganjur-penganj urtidak berm adzhab

yang ektrim.
o Ia modera[ antara pengikuttasauf yang menyeleweng dan banyak

bid'ahnya, dengan musuh-musuh.tasauf yang keras.

. Ia moderat antara propagandis-propagandis yang berusaha membuka

dunia tanpa aturan yang jelasdengan propagandis yang berupaya
menutup diri tanpa alasan.

o Ia moderat antara orang-orang yang bertahkim kepada akal,
meskipun bertentangan dengan dalil qath'i,dengan orang yang

tidakmemakai akal sama sekali, walaupun dalam memahami satu

ayat.
o Ia moderat antara orang-orang yang mendewa-dewakan warisan

masa silam, meskipun terdapat banyak kekurangaq dengan orang-
orang yang menghapuskan warisan itu, meskipun terdapat di
dalamnya petunjuk-petunjuk yang indah.

r Ia moderat antara orang-orang yang tenggelam dalam politik
dengan mengorbankan pendidikan, dengan orang-orang yang

tidak mau tahu akan politik sama sekali dengan alasan demi
pendidikan.
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. Ia moderat antara orang-orang yang ingin segera memetik buah
(musta J ilin) sebelum waktunya, dengan orang-orang yang melupakan
buah itu sehingga jatuh ke tangan orang lain setelah masak.

. Ia moderat antara orang-orang yang tenggelam dalam masalah-
masalah kontemporer dan lupa akan masa depan, dengan orang-
orang yang berlebihan dalam mengantisipasi masa depan yang
seakan-akan itu adalah buku yang telah terbaca oleh mereka.

. tra moderat antara orang-orang yang mendewa-dewakan larhbang
organisasi seakan-akan ia adalah berhala yang dipuja-puja, dengan
orang-orang yang melepaskan diri sama sekali dari aktifitas yang
terorganisasi rapi seakan-akan mereka adalah mata rantai yang
berantakan.

. Ia moderat antara orang-orang yang berlebihan dalam sikap taat
terhadap syaikh dan pemimpinny4bagaikan seorang mayat yang
sedang dimandikan,dengan orang-orang yang berlebihan dalam
kebebasan yang seakan-akan dia bukan sebagai anggota salah
satu jama'ah.

r Ia moderat antara penyeru-penyeru internasionalisasi Islam tanpa
perduli akan situasi dan peristiwa yhng terjadi, dengan penyeru-
penyeru kedaerahan yang sempit tanpa mau berhubungan dengan
gerakan yang berskala intemasional sama sekali.

r Ia moderat antara orang-orang yang optimisnya berlebihan, dan
yang tidak mau tahu akan hambatan dan tantangan, dengan
mereka yang pesimisnya berlebihan sehingga segala yang dilihat-
nya adalah suram, dan tidak mau menunggu fajar setelah gelap.

r Ia moderat antara mereka yang berlebihan dalam sikap mengharamkan

sesuatu,seakan-akan di dunia ini tak ada sesuatu yang halal,
dengan mereka yang berlebihan dalam menghalalkan sesuatu,

seakan-akan di dunia ini tak ada sesuatupun yang haram.

Itulah sikap moderasi yang harus diadopsi oleh pemikiran
ilmiah, meskipun masyarakat kita pada umumnya banyak yang terperosok
dalam kubu ekstrimis atau sebaliknya sikap cengeng, kecuali mereka
yang mendapat rahmat dari Allah.
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RAPUHNYA JIWA MODERAT DI KALANGAN
AKTIFIS MUSLIM PADA SAAT TERTENTU

Sebagian dari'aktifis muslim ada yang terjerat dalam dua
wama di tengah-tengah berbagai warna yang multidimensional. Yaitu
hitam dan putih, dan tak ada alternatif lain di antara kedua. warna
tersebut, yaitu yang dikenal masyarakat dengan wama primer atau
sekunder, yang masing-masing mempunyai tingkatan-tingkatan yang

tidak terhitung.

Sebagian mereka hampir-hampir membatasi wama-wami itu
menjadi satu, dan dijadikannya wama dasardalam kehidupan sebagai
wama "hitam", karena mengikuti kacamata yang dipakainya.

Dengan kacamata hitam yang pesimistis ini, ia menentukan
satu jawaban yang siap pakai untuk segala masalah, yang dilemparkannya
bagaikan bom,tanpa perduli akibat yang akan menimpa makhluk
hidup dan kehidupan di sekelilingnya.

Dengandemikian, masyarakatitu dianggap jahiliyahsemua.

Kehidupan ini semuanya penuh dosa

Manusia semuanya kafir atau munafik

Dunia semuanya kejam ......

Dunia semuanya buruk ........
Segala yang dilakukan manusia dalam kehidupan zaman kontem-
porer ini adalah haram dalam haram

Oleh sebab itu, semua lagu menurut pandangannya, adalah haram .......

Semua musik adalah haram .......

Semua foto adalah haram .......

Semua drama adalah haram

Semua teater dan fragmen adalah haram

Dan semua seni itu adalah haram
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Demikianlah, padahal orang-orang salaf sangat berhati-hati
dalam melontarkan kata-kata haram kecuali dalam hal yang sudah
diketahui hukum haramnya secara pasti (Qath'i) untuk itu, turunlah
ayat al-Qurlan yang menjelaskan tentang haramnya khamr, sebagai
berikut :

@ truil* t $' c5e=tt45yi e6'e,31:HiYy.S
"Katakanlah : Pada khamr dan judi itu terdapat dosa besbr dan
beberapa manfaat bagi manusia, tetapi dosa keduanya lebih besar
dari manfaatnyo". (Q.5. al-Baqarah : 219)

@ ;wr r; gS,:,5tii ilait i6i
"Janganlah kamu shalat, padahal kamu sedang mabuk".

(Q.5. al-Nisa : 43)

Padahal, sebagian para sahabat ada yang pemah minum,
sebagian lagi ada yang berkata, " Ya ...Allah berilah kami penjelasan
tentang khamr secara tegas". Sampai turun ayat, :

nw,ie @s,t$.#:Le.s
"Maka jauhitah perbuatan-perbuatan itu, agar kamu mendapat

keberuntungan". (Q.5. al- Ma'idah : 90)

Harus diakui, bahwa masa-masa yang silam khususnya pada

tahun lima puluhan dan enampuluhan merupakan sebuah lapangan
yang subur bagi tersebamya bentuk-bentuk pemikiran yang kelabu

di pentas dunia Islam.

Pemikiran yang cenderung kepada sikap menolak, pesimistis,

curiga, dan buruk sangka kepada orang lain telah mengalahkan
perbedaan kecenderungan dan orientrasi, sampai-sampai kepada orang-

orang Islam sendiri.

Ya, betul. Ketika itu pemikiran yang menuduh fasik, menuduh

bid'ah, dan menuduh kafir menjadi laris. Hal itu dibantu oleh suasana
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mencekam yang sedang dialami Gerakan Islam. Para tokoh, dan da'i-
da'inya setiap saat terancam untuk diseret ke dalam tragedi tiang
gantungan atau dibantai dalam semburan peluru, dan disiksa secara

kej am, sadis, dan tersembunyi atau ditimpakan kepada mereka berbagai

bentuk penyiksaan yang kejam dari berbagai penjuru. Pada saat yang

sama, pintu untuk orang-orang komunis, sosialis, sekularis dan lawan-
lawan Islam dibuka lebar-lebar.

Pada saat itu, muncullah buku-buku Sayyid Quthub yang

merupakan tahap terakhir dari pengembaraan pemikiran beliau, yang

mengeritik sikap mengkafirkan masyarakat, dan segera mengajak
kepada sistem Islam dan diaktifkannya kembali pemikirari pembaharu-

an fiqih dan pengembangannya, dihidupkannya ijtihad, diserukannya
melakukan'uzlah perasaan dari masyarakat, diputuskannya hubungan
dengan orang lain, dipermaklumkannya jihad ofensif kepada manusia
seluruhnya, direndahkannya para propagandis toleransi dan
pluralisasi, dan dituduhnya mereka sebagai orang bodoh dan orang
yang kalah mental dalam berperang melawan peradaban barat.

Itu semua, sangat jelas sekali dalam tafsir FI DZILAL AL-
QUR'AN pada cetakan ke II, Ma'alim Fi al-Tharieq,Islam Dan
Persoalan-Persoalan Peradaban, dan buku-bukunya yang lain.
Buku-buku tersebut sangat besar pengaruhnya dan positif.

Hal itu jelas pula dalam buku-bukunya Syaikh Sa'id Hawwa
yang menelusuri jejak pemikiran yang sama.

Pada saat yang sama, tersebar pula fiqih dari orang-Qrang

yang saya sebut dengan "Fenomena Elaru" yang dinisbatkan orang

atau dinisbatkan oleh dirinya kepada "aliran" Ibnu Taimiyah dan

murid-muridnya" Mereka adalah orang-orang yang paling jauh dari
khurafat dan kejumudan dalam bentuk dan warna. Mereka
mempertaruhkan hidup dan mati untuk berpegang teguh kepada

keyakinan fenomena tersebut.

Demikian kgadaannya, bahwa Islam dewasa ini telah dikalah-
kan oleh kesulitan dan kekerasan. Semangat moderasi yang begitu

agung dan mudah telah mengalami kemerosotan. Dan saya yakil,
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bahwa Gerakan Islam harus mampu mengalahkan pemikiran yang
penuh dengan cobaan atau penuh krisis ini untuk dialihkan kepada
pemikiran yang moderat, yang menggambarkan moderasi umat Islam
dan moderasi (dalam arti) manhaj Islam yang dikehendaki Allah
menjadi mudah dan tidak ada yang sulit.

./

MODERASI SENANTIASA DISERTAI KEMUDAHAN.

Moderasi menurut pendapat saya akanmelahirkan kemudahan.
Sebab ia moderat dalam arti antara keras membatu di satu sisi dan
lunak yang serba menghalalkan di sisi lain.

Gerakan Islam, sebaiknya mengadopsi yang mudah dalam
bidang hukum misalnya hukum fiqih yang berkait dengan masyarakat
dalam hal politik, ekonomi, perundang-undangan, dan hubungan
intemasional tidak mengambil yang sulit, tidak pula menganggap
remeh, dan tidak mengambil yang berbelit-belit dan keras.

Yang demikian itu, karena beberapa sebab sebagai berikut:

Pertama : bahwa syari'at Islam itu fondasinya adalah "yusr"
(kemudahan) dan "raf'ul haraj" (menghilangkan kesulitan), ringan
kasih sayang, dan kelapangandada. Seperti dijelaskan dalam firman
Allah sebagai berikut:
. Mengenai puasa :

wtfi* Ai'a.L- j1iiAi ?,{i,i L- i
" Allah me nghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki
kesukaran bagimu". (Q.5. al-Baqarah : 185)

. Mengenai bersuci :

@ ttt:A'{A d;t:;;.-41$'J-6iLi-i-
"Allah tidak hendak menyulitkan kamu"

Q.S.al-Ma'idah : 6)
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Mengenai urusan pernikahan :

;wtr{} €D C*'*^i( gr'S:,,+zft{;,i,, ;.
" Attah he ndak memberi kan keringanan kepadamu, dan manus ia
diciptakan bersifat lemah". (Q. S. al-Nisa : 28).

Mengenai hukum qishash, jika dimaafkan :

(9 n\ax "-"t; &;;3a2s4:.,
"Yang demikian itu adalah suatu keringanan dari Rabbmu dan
suatu rahmat ". (Q. S. al-Baqarah : 178)

Rasulullah saw bersabda :

- "Permudahlah, dan janganlah mempersulit".
(H. R. Muttafaq'Alaih).

- " Kalian diutus untuk memudahkan dan bukan untuk menyulitkan"
(H.R.Tirmidzi)

Ketika 'Amr bin 'Ash terkena kewajiban junub pada malam
yang dingin, ia melakukan shalat tanpa mandi. Kemudian persoalan
itu diadukan kepada Rasulullah saw. dengan menyebutkan firman
Allah :

iwrdA eD f-;5,'o*t \tt $Ati:fX1 ;
" D an j anganlah kamu membunuh dir imu, s e s ung guhnya Allah adatah
Maha Penyayang kepadamu" (Q. S.al-Nisa : 29)

Maka, Rasulullah saw pun tersenyum, dan pada saat itu
beliau sangat mengingkari sebuah kelompok yang memberi fatwa
kepada orang yang wajib junub dengan harus mandi, kemudian ia
mandi dan meninggal dunia karena fatwa mereka yang memberatkan
itu. Rasulullah saw. lalu bersabda :
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'.rt'v1 | tgi i ,'t,,tiU\; t'^Lr'6r? ,'o'liJ

yi F L- t' ;i :+k'iG'vr, JfA' 4\
(rV ;tl V d'.-t, .:llr rai-1 .r--i ,1.15 , tV V rllr;ai ,12)

"Mereka telah membunuhnya. Semoga Allah membunuh mereka

pula. Bukankah tebih baik mereka bertanya, iika tidak tahu ? Sebab,

obat tidak tahu adalah bertanya.Cukuplah bagi yang terkenT luka

itu mengikat lukanya saia dengan perban kemudian bertayammum" '

(H.R. Abu Daud, Ahmad, dan Hakim)'

Kedua, bahwa manusia di zaman modern ini lebih butuh kepada

segala sesuatu yang mudah, ringan, penuh kasih sayang, dan yang

menaruh perhatian kepada mereka. Kemauan mereka sangat menurufl,

selalu diliputi oleh perasaan malu untuk berbuat baik, banyak tantangan

yang menghambat untuk berbuat kebajikan, dan banyak dorongan

untuk berbuat jahat.

Oleh sebab itu, mereka sebaiknya diberi fatwa dengan "rukhshah"
lebih banyak daripada "azimah", yang lebih mudah daripada yang

lebih sulit, seperti pemah dilakukan Rasulullah saw" terhadap orang-

orang yang baru masuk Islam dan orang-orang Badui. Beliau menerima

orang yang bersumpah untuk melakukan ajaran Islam hanya yang

fardhu-fardhu saja, dan tidak mau yang sunnah-sunnah. Beliau berkata

kepadanya : "Anda beruntung, jika benar-benar demikian", atau

"Anda akan masuk sorga jika jujur", atau "Barangsiapa yang ingin
melihat salah seorang penghuni sorga, maka lihatlah orang ini".

Yang demikian itu merupakan sikap kasih sayang dan penuh

perhatian terhadap nasibnya.

Ketiga, bahwa seseorang dengan segalakemampuannya yang

ada, mampu berbuat keras terhadap dirinya sendiri jika ia mau, dan

boleh mengambil 'azimah (keringanan) jika memang ia termasuk

yang berhak untuk mendapatkannya. Sedangkan yang lebih utama

ialah sikap moderat dan seimbang, seperti telah dijelaskan dalam

hadits.
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't; ?u;j ii',k lJt:, ;i ;i :;;_ ^luit,

c c,aqby,

" Sesungguhnya Allah menyukai keringanan-keringanan yang telah
diberikan-Nya kepada manusia itu dilaksanakan, sebagaimana
Dia membenci kama'shiatan yang dilaksanakan pula".

(H.R. Ahmad, Ibnu Hiban, dan Baihaqi).

Akan tetapi, tidak sepatutnya bagi seorang yang alim,untuk
bersikap keras kepada masyarakat dalam hal-hal yang berkait dengan

khalayak ramai. Justru harus diperhatikan, bahwa diantara mereka
ada yang lemah, ada yang tua, ada yang sedang punya hajat, sebagai-

mana ketika bertindak sebagai imam dalam shalat. Rasulullah saw.

bersabda :

irUl ti; S,4ti'gJgr;i ,ii{i 6,1uiiv

"Barangsiapayang meniadi imam shalat, hendaklah berbuat ringan.
Sebab, di belakangnya ada orang tua, orang sakit, danyang punya

keperluan".

Shalat adalah lambang dari sebuah kehidupan dengan segala

aspeknya. Untuk itu, tidak baik bagi para pakar Gerakan Islam untuk
mengambil pendapat-pendapat keras yang mempersempit dan tidak
memperluas, dan cepat-cepat memvonis haram daripada halal, khususnya

dalam masalah-masalah yang berkait dengan urusan wanita, keluarga,
hiburan, seni, dan semacamnya.

Demikian pula pendapat-pendapat yang berkait dengan
mu'amalah (pergaulan). Sebab, pada dasarnya bergaul itu adalah

mubah dan diidzinkan, tidak haram dan tidak dilarang.

(e al 3+'ri"rl j '4lr i!. ;rl-r !-i .lrJ
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Begitu pula hukum-hukum yang berkait dengan hukuman
pidana sebaiknya diambil pendapat yang meringankan. Seperti pendapat

yang mengatakan, bahwa taubat itu menggugurkan hukuman, dan

hukuman minum khamr itu adalah yang bersifat mendidik, dan

seterusnya.

Saya rnenginginkan, agar "slogan" yangf kita kumandangkan

dalam tahapan ini adalah seperti apa yang dikatakan oleh Imam

SufyanAts-Tsauri :

"Fiqih itu adalah sebuah keringanan (rukhshah) dari suatu

kep ercay aan. Adap un ke kerasan adalah usaha p e rbaikan y ang harus

dilakukan oleh setiap orang".
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PEMIKIRAN MASA DEPAN
./

Karakteristik Pemikiran Ilmiah yang dicita-citakan untuk Gerakan
Islam itu ialah, Pemikiran Masa Depan yang senantiasa menatap
ke depan, dan tidak terbatas hanya sampai hari ini. Tidaklah aneh,
jika Gerakan Islam senantiasa memperhatikan masa depan. Sebab,
itu adalah logika Islam yang tersimpan di dalam al-Qur'an dan
Sunnah Rasulullah s.a.w.

AL.QUR'AN DAN MASA DEPAN

Yang menghayati al-Qur'an akan menemukan, bahwa al-Qur'an
sejak periode Makkah mengarahkan pandangan umat Islam kepada
prospek masa depan yang dicita-citakan. Al-Qur'an juga menjelaskan,
bahwa jagat raya ini bergerak, dunia beredar, muiiim berganti, yang
kalah akan menang, dan yang menang akan kalah, yang lemah akan
menjadi kuat, dan yang kuat dapat menjadi lemah, dan roda dunia
ini akan tetap berputar, baik dalam skala regional, maupun dalam
skala intemasional.

Jadi, umat Islam hendaklah mempersiapkan diri, membenahi
rumah tangga mereka untuk menyongsong masa depan, baik jangka
pendek ataupun jangka panjang. Hal itu diperlukan, sebab setiap
yang akan datang itu pasti dekat.

Dalam surat al-Qamar yang merupakan surat Makkiyah,
Allah berbicara tentang orang-orang musyrik yang mempunyai kekuatan
besar, baik secara kwalitatif maupun secara kwantitatif.

iKir'fre@/t;s,s'zaag-;,'-;;;:at5@l')''.,lit!}"?w

"Golongan itu pasti akan dikalahkan dan mereka akan mundur ke
belakang. Sebenarnya hari kiamat itulah hari yang dijanjikan kepada
mereka dan kiamat itu lebih dasyat dan lebih pahit".

(Q.5. al-Qamar : 45,46).
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Ibnu Katsir menyebutkan dalam tafsirnya dari Ibnu Abi
Hatim dari Ikrimah, ia berkata, ketika ayat tersebut turun, Umar r.a.

berkata :

Yang kalah itu kelompok mana, dan yang menang kelompo( mana
pula ? Ketika perang Badar terjadi, aku melihat Rasulullah saw.
melompat dengan pakaian besinya, beliau berkata : "Golongan itu
pasti akan dikalahkan dan mereka akan mundur ke belakang".
Maka, aku menjadi tahu tafsiran dari ayat tersebut pada waktu itu.r)

Diriwayatkan oleh Imam Bukha?i dari Aisyah .r.a. ia
berkata : Ketika saya sedang berlari-lari dan bermain-main , telah
turun kepada Muhammad saw. di Makkah ayat :

F{4rt61, @ fu, ;i;t'i\aiJ "&L.y|;'at 5
"sebenarnya hari kiamat itulah hari yang dijanjikan kepada mereka
dan kiamat itu lebih dasyat dan lebih pahit". (Q.5. al-Qamar : 46)

Ayat tersebut dan ayat-ayat sejenisnya, dimaksudkan untuk
mempersiapkan pemikiran dan jiwa Islam guna menerima perubahan
yang pasti dan menyongsong prospek masa depan yang cerah.

Dalam skala intemasional, bisa ditemukan ayat-ayat al-Qur'an
yang berbicara tentang pertarungan historis antara dua buah negara

besar, yaitu imperium Persia dan Romawi. Dan itu merupakan
pertarungan yang mendapatperhatian penuh oleh dua buah kelompok
di Makkah, yaitu umat Islam dan orang-orang musyrik. Al-Qur'an
mamberi kabar gembira kepada orang-orang beriman, bahwa masa

depan ada di tangan orang-orang Romawi yang ahli kitab. Adapun
orang-orang Persia yang majusi dan penyembah api itu - meskipun
mereka pada saat itu dikalahkan - akan dikalahkan dalam tempo
beberapa tahun saja. Dalam hal ini, Allah berfirman :

@ <.,a*' 4 )J 5& c;t*t a;t-s @'ili ;it$ j'
-..,j,:i ii U-*-- 5j 

"S 
U: J- e';.ii ;{69: eC

*NWA 6
l). Tafsir Ibnu Katsir Juz III halaman 266 Cetakan al-Halabi.
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"Alif Lam Min. Telah dikalahkan bangsa Romawi' Di negeri yang

terdekat, dan mereka sesudah dikalahkan itu akan menqnS, dalam

beberapa tahun tagi. Bagi Allah lah urusan sebelum dAn sesudah

mereka menang. Dan di hari kemenangan bangsa Romowi itu,
bergembiraleh orang-orang yang beriman".

(Q.S.al-Rum:I-4)
Ayat-ayat tersebut menunjukkan kepada kita dua masalah :

l. Kadarkesadaran umat Islam meskipun jumlahnya masih dedikit

dan secara material lemah terhadap peristiwa-periqtiwa besar

dunia, dan terhadap pertarungan-pertarungan raksasa

(super power) di sekelilingnya serta pengaruhnya, baik yang

negatif ataupun yang Positif.
2. AlQur'an mergkam peristiwa tersebut, dan mengarahkanpandangan

kepada adanya faktor-faktor yang membuat perubahan dan

peiatihan dari realitas yang ada dan realitas yang prospektif
menurut sunnatullah.

Dalam surat al-Muzammil, yang merupakan surat Makkiyah'
dapat dibaca pada ayat terakhir. Ayat itu menjelaskan, bahwa Allah
meringankan nabi=Nya beserta orang yang menyertainya dalam
qiyamul-lail dan mpmbaca al-Qur'an. Sebab mereka dinanti-nantikan
oleh sebuah tugas yang besar di masa depan, dan mereka akan

menghadapi musuh-musuh yang memerangi dan menghalang-

halangi jalan Allah. Untuk itu, mereka harus menghimpun kekuatan

untuk menghadapi pertarungan yang pasti terjadi itu.

Allah berfirman :

t 
Qi ; lll', *'i6k "$i';:'*;y,
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"Sesungguhnya Tuhanmu mengetahui, bahwasanya kamu berdiri
(shalat) kurang dari dua pertigamalam, atau seperduamalam, atau
sepertiganya, dan demikian pula segolongan dari orang-orang yang
bersama kamu. Dan Allah menetapkan ukuran malam dan siang.
Allah mengetahui, bahwa kamu sekali-kali tidak dapat menentukan
batas -batas w aktu-waktu itu, maka D ia memberi keringanan kep adaru,
karena itu bacalah apa yang mudah bagimu dari al-Qur'an. Dia
mengetahui bahwa akan ada di antara kamu orang-orangyaig sakit
dan orang-orang yang berjalan di muka bumi mencari sebagian
karunia AIIah , dan orang-orang yang lain lagi yang berperang di
jatan Atlah, maka bacalah apayang mudah bagimu dari al-Qur'an".
(Q.5. al-Muzammil :20)

RASULULLAH SAW. DAN MASA DEPAN

Pembaca yang menghayati sejarah kehidupan Rasulullah
saw. akan menemukan, bahwa beliau tidak pemah melupakan masa
depan da'wahnya, bahkan senantiasa memikirkan dan merencanakannya
sebesar kesempatan yang telah Allah berikan kepadanya dengan
sarana yang dimilikinya.

Cukuplah kita membaca tentang jerih payah dan aktifitas beliau
pada musim haji yang telah menghimpun semua delegasi dari semua
kabilah-kabilah Arab, dan bagaimana beliau menarnpilkan da'wahnya
kepada mereka, meminta dukungan mereka, dan mempersiapkan
mereka untuk menjadi pewaris tahta kerajaan Kisra dan Kaisar, untuk
mengetahui sejauh mana batas horizon pandangan mereka itu.

Rasulullah saw. yakin akan dua prinsip yang sangat asasi
yaitu :

Pertama, Realitas yang ada ini harus lenyap. Sebab, dialah
sendiri yang membawa unsur-unsur kelenyapannya. Dan altematif
penggantinya adalah Islam. Kegelapan malam jahiliyah yang kelam
akan diganti dengan fajar Islam yang cerah. Orang-orang mu'min
hanyalah berkewajiban untuk bertahan, sabar, dan tidak tergesa-gesa
untuk memetik hasil sebelum waktunya.
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Ketika cobaan dahsyat menimpa para shahabat di Makkah,
khususnya mereka yang lemah, Khabbab bin Art datang menghadap
Rasulullah Saw. melapor dan minta bantuan pada beliau, ketika itu
Rasulullah sedang mengenakan selendangnya di bawah lindungan
tr(a'bah. Khabbab berkata mewakili dirinya dan mereka yang di siksa
di Makkah : Tidakkah Tuan memberi pertolongan pada kami ?

TidakkahTuanmendo,akankami?Rasulullahsaw..menjawab
Orang-orang sebelum kalian adayang diculik dan digalikan sebuah
Iubang untuk mereka kemudian mereka dijebloskan di dalamnya;
ada di antara mereka yang dibawakan gergaji dan lehernya di-
gergaji sampai putus dan kepalanya terpisah dari badannya, dan
ada yang disisiri dengan sisir besi sampai tergaruk daging serta
tulan g ny a, lantar a n m e r e ka i t u m emb e I a D i n- ny a. D e mi A ll ah, b ahw a
Dia pasti menyempurnakan agama-Nya, sampai kendaraan yang
berjalan dari Shan'a menuju Hadramaut; pada sant itu hanya Allah
s aj a y an g ditakut i, me s kip un s er i g ala- s e r i g ala s i ap u ntuk me ner kam
mangsanya. Tetapi kalian terlalu tergesa-gesa".(H.R. Bukhari).-

Kedua, bahwa prospektif masa depan yang dicita-citakan
akan dapat dicapai sesuai dengan Sunnatullah, dengan memelihara
sebab-sebabnya dan mempersiapkan segala potensi yang ada,
menyingkirkan kendala yang merintangi jalan, kemudian menyerah-
kan segala persoalannya kepada kehendak Ilahi. Sebab, apa yang
bagi manusia tidak mampu dilakukannya, tidaklah demikian bagi
kehendak Ilahi yang absolut. Yang demikian itu bisa ditemui dengan
j elas dalam peristiwa hij rahnya Rasulullah saw. bersam a shahabatnya
ke Madinah.

Rasulullah saw. telah memilih sasaran hijrahnya di dalam
negeri jazirah Arabia sendiri, bukan di luarnya - seperti Habasyah
misalnya. Itu merupakan sasaran yang tepat dan strategis. Sebab,
beliau telah memilih para pendukungnya dari bangsa Arab mukhlisin
yang telah membaiat beliau untuk menjaga diri beliau sebagaimana
mereka menjaga diri sendiri dan keluarganya. Dan beliau mendahulukan
para shahabatnya untuk berhijrah sebelum beliau, agar lebih
memungkinkan bagi mereka dan lebih layak bagi beliau untuk berhijrah
setelah mereka.
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Ketika mempersiapkan hijrah setelah mendapat idzin dari

A11ah, beliau telah menyiapkan kendaraan, rekan pendamping, petunjuk

jalan, dan gua tempat sembunyi, sehingga akan sulit un$k dilacak.
-bahkan 

beliau telah menguasai segala yang perlu diambil manusia,

seperti berhati-hati, menjaga rahasia, dan sarana-sarana security
yang diperlukan.

Setelah itu, beliau menyerahkan segala persoalan yang di luar

kemampuannya kepada kehendak Ilahi. oleh sebab itu, sedikit pun

beliau tidak syak sama sekali, bahwa Allah pasti akan menolongnya.

Ketika Abu Bakar yang menyertai beliau di gua berkata :

Wahai Rasulullah ! Seandainya salah seorang di antara inereka akan

rnelihat kita. Rasulullah saw' menjawab : Wahai Abu Bakar, apa

yang Anda kira kita hanya berdua, sebenamya kita bertiga bersama

Allah. Pada saat itu turunlah aYat.

C-i iyiJi J-(t i4 z- ^iii'ci ;v.ti'\ :% LA ;Ji i

;Jit;;liuAi<-Ld;tt-ry|a-3iz:-\y'.tai--t
45i'{ g^'s<fii /,i:'. fi ' 4i'*e! t tr|'' +i'-#-

*t* @ :k nr:'V:t+-r C Ai'^',9^''ifu\\fu
" J ikalau kamu tidak me nolo n gny a ( M uhammad), maka s e s ung guhny a

Allah telah menolongnya, yaitu ketika orang-orang musyrik M akkah

mengeluarkannyT (dari Makkah) sedang dia adalah salah seorang

dari dua orhng ketika keduanya berada dalam gua, di waktu dia

b erkata kepada temanny a : J anganlah knmu berduka c ita, s esung guhnya

Allah ber s ama kita" . M aka Allah me nur unkan kete nan gan-Ny a kep ada

Muhammad dan membantunya dengan tentard yang kamu tidak

melihatnya, dan Allah meniadikan seru1n oran7-orang kafir itulah

yang rendah. Dan kalimat Allah itulah yang tinggi. Allah Maha

Perkasa lagi Maha Biiaksana".
(Q.5. al-Taubah : 40)
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GERAKAN ISLAM DI BIDANC POLITIK
DAN PERCATORAN INTERNASIONAL

MENUJU WAWASAN POLITIK YANG TERARAH

GERAKAN ISLAM DAN MASALAH-MASALAH
PEMBEBASAN BUMI.BUMI ISLAM

GERAKAN ISLAM DAN MASALAH-MASALAH
KEBEBASAN DI DUNIA

GERAKAN ISLAM DAN ORANG-ORANG PENGEMBARA

GERAKAN ISLAM MASALAH.MASALAH KEBEBASAN
POLITIK DAN DEMOKRASI

GERAKAN ISLAM MINORITAS RASIAL DAN
KEAGAMAAN DALAM MASYARAKAT

GERAKAN ISLAM DAN DIALOG DENGAN

ORANG LAIN :

Dialog Dengan Para Cendekiawan Sekuler

Dialog Dengan Para Cendekiawan Pemerlntah

Dialog Dengan Para Intelektual barat
Dialog Islam Kristen

Dialog dengan Orientalis

GERAKAN ISLAM DAN LEMBAGA.LEMBAGA
KEAGAMAAN

GERAKAN ISLAM DAN GUGUS.GUGUS KEBANGKITAN
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MENOJO PEMAHAMAN POLITIK
VANC BIJAKSANA

FENOMENA PEMIKIRAN NEGATIF
Bagi pengamat yang jeli, tentu akan menemukan beberapa

fcnomena pemikiran yang kurang sesuai pada saat menganalisa
Gerakan Islam, khususnya di bidang politik.

Trauma terhadap cobaan (penyiksaan) masih sering
mempengaruhi seiumlah penulis harakah dan pemandu Gerakan,
sehinggabanyak mempengaruhi karya-karya dakwah dantarbiyah
serta mempengaruhi orientasi politik mereka. Padahal sudah saatnya

bagi harakah untuk melupakan pengalaman pahit itu dan segera

melakukan interaksi dengan pihak luar, berdasarkan prinsip
"mgmaafkan".

Masih ada "pemikiran zhahiri" (tekstual) yang terpaku pada

nash-nash secara harfiah, dan tidak mampu menembus tujuan-tujuan
syariah, dan tidak pula perduli akan kemaslahatan masyarakat dan

lingkungan. Para peneliti telah meyakini bahwa hukum-hukum
Islam disyariatkan hanyalah untuk mewujudkan kemaslahatan umat
Islam di dunia dan akhirat.

Segala hukum yang keluar dari kategori "maslahat" menjadi
kategori "mafsadat" (merugikan) atau dari kategori "hikmah"
mengarah kepada "kesia-siaan", maka hukum tersebut tidak diterima
oleh syari'at (hukum Islam), meskipun ia dimasukkan kedalam syariat,
akibat kekeliruan dalam ta'wil, seperti dijelaskan oleh Imam Ibnu
Al-Qayyim.

Kadang-kadang pemikiran semacam itu sebagian masih bisa
diterima dalam masalah syi'ar-syi'ar dan hukum-hukum yang

berkaitan dengan urusan perorangan. Tetapi di bidang "siyasah

syar'iyah" (policy hukum) hal tersebut tidak dapat diterima sama

sekali. Sebab dalam bidang ini diperlukan adanya keluwesan atau

fleksibelitas tertentu, dengan memperhatikan perkembangan zaman,

yaitu yang menyangkut tempat, waktu dan juga manusianya.
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Selain itu masih ada "pemikiran ekstenl", dimana orang-
orangnya mempunyai jiwa keikhlasan dan keberanian, tetapi
wawasannya sangat terbatas, dan pandangannya mengenai agama

dan kehidupan sangat sempit. Sikap mereka keras dalam melakukan
hubungan dengan orang lain, selalu menolak, apriori, dan buruk
sangka, sampai-sampai terhadap sesama Gerakan Islam sendiri.
Pada saat yang sama mereka pun bersikap bangga pada pendapatnya

sendiri. suatu sifat yang sangat destruktif.
Ada"pemikiran tradisional" yang dalam mencari peme.cahan

setiap masalah yang bersifat ideologis, politis, atau yuridis selalu
berpegang pada buku karangan ulama dari madzhabnya saja dan
tidak mau ke luar dari lingkup tersebut. Ia tidak mau meiihat syariah
dengan wawasan yang luas dengan segala aliran dan madzhabnya,
dan tidak pula melihat perkembangan dengan segala problematika
dan implikasinya. Dengan pandangan seperti itu, berarti ia telah
mempersempit apa yang diluaskan oleh Allah dan mempersulit apa

yang dimudahkan oleh agama.
Gerakan Islam tidak akan mempunyai wawasan politik yang terarah,
keculai apabila ia telah membe rsihkan fenomena-fenomena pemikiran
negatif tersebut, serta mengkader "orang-orang"nya agar memiliki
dan memahami "fiqih modem" yang tercakup didalamnya "fiqih
sunan", "fiqih maqashid", fiqih muwazanat, dan fiqih aulawiyat.

KERANCUAN DALAM PEMAHAMAN POLITIK DAN
PEMECAHANNYA

Gerakan Islam harus selalu aktif dalam penanggulangan segala

macam kelemahan terutama dalam menganalisa sumber-sumber
informasi, sehingga timbul pemahaman yang asing, hukum yang

aneh, dan metodologi pengambilan dalil yang aneh dan ajaib, sehingga

ke luar dari kerangka Islam.

Yang lebih kompleks lagi adalah lemahnya pemikiran dan

wawasan politik yang juga merupakan "fiqih". Pada waktu dulu,
fiqih ini tidak banyak diteliti dan didalami seperti halnya fiqih
ibadah, mu'amalah, dan munakahat.
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Begitu pula wawasan politik dewasa ini dikaburkan oleh
banyaknya pemalsuan dan pengaburan pemahaman. Timbulnya
hukum yang tidak jelas sumbemya, dan kesenjangan tingkatan
pemahaman Islam diantara para aktifis telah menimbulkan
kesenjangan yang sangat jauh, dimana antara satu dengan lainnya
bagaikan jauhnya timur dan barat.

Kitapun telah melihat, bahwa diantara mereka yang
menganggap bahwa syura hanyalah "lambang", bukan prinsip yang
harus "diterapkan" sebagaim ana mestinya. Ada pula yang memberikan
hak kepada kepala negara untuk memperrnaklumkan perang dan

meratifikasi perjanjian tanpa merujuk kepada wakil-wakil rakyat.
Ada pula yang memandang demokrasi sebagai kekufuran atau sarana
menuju kepada kekufuran.

Ada yang berpendapat, bahwa wanita tidak mempunyai hak
untuk tampil di pentas politik, karena tempatnya hanyalah di rumah.
Dia tidak boleh keluar dari rumah kecuali ke rumah suaminya atau
ke liang kubur. Dan wanita juga tidak mempunyai hak suara dan
hak menjadi saksi dalampemilihan apa pun, apalagi mencalonkan
diri menjadi anggota perlemen baik untuk tingkat daerah ataupun
pusat.

Ada yang berpendapat, bahwa "multi partai" adalah dilarang
dalam Islam. Dan tidak boleh mendirikan partai-partai, perkumpulan-
perkumpulan, ataupun organisasi yang mempunyai p.'ndangan atau
ideologi politik tersendiri di dalam Negara Islam.

Penulis terkejut ketika diperlihatkan oleh seorang Ikhwan
sebuah makalah yang ditulis oleh salah seorang da'i yang penuh
heroik dengan judul "Pandangan Yang Benar Tentang MASUK
MENJADI ANGG OTA PERLEMEN Bertentangan Dengan Tauhid"l ).

l) Ponulis mempunyai pandangan dalam masalah ini, pemah di muat dalam

majalah "As-Sya'b" di Mesir edisi Ramadhan l4l0 H. Dan Insya Allah akan

dimuat dalam buku II "Fatawi Mu'ashiroh", karangan penulis juga.
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Itu adalah suatu pencampuradukan yang aneh. Memasukkan masalah-

masalah "'amaliyah" dalam masalah aqidah. Sedangkan masalah
"'amaliyah" itu berkisar antara benar dan salah bukan antara kufur
dan iman. Sebab, itu termasuk dalam "siashh syar'iyah" (policy
hukum) apabila seseorang ijtihadnya benar dalam masalah tersebut,
ia akan diberi dua pahala, dan apabila salah akan diberi satu pahala.

Demikian pula yang telah terjadi pada kelompok "khawarij"
dahulu, ketika mereka mengkafirkan Ali bin Abi Thalib r.a. karena
masalah praktis yang berkaitandengan kebijakan dalam bidang politik.
Masalah tersebut oleh "khawarij" dianggapnya sebagai masalah
aqidah. Mereka berkata : Manusia telah mengambil kekuasaan dalam
agama Allah, padahal tak ada kekuasaan kecuali milik Allah. Betapa
gamblangnya jawaban kepada mereka dengan kata-kata yang sangat
bersejarah: "Itu adalah ungkapan yang benar, tapi diartikan secara

bathil".

DIAI.OG PENTING MENGENAI WAWASAN POLITIK

Betapa kami terperanjat, ketika menjumpai di kalangan para

ulama Afghanistan para pendekar yang memimpin jihad dengan
penuh ikhlas, tegar dan heroik itu ada'yang berpandangan, bahwa
belajar bagi wanita adalah haram, ikut PEMILU untuk memilih
anggota parlemen atau Presiden adalah haram, membatasi masa
jabatan kepala negara adalah haram, dan pandangan yang menyatakan
bahwa syura itu wajib adalah haram pula.

Kami telah bertukar pikiran dengan beberapa Ikhwah yang

sependapat dengan pemikiran tersebut. Menurut mereka, penyebab

kegagalan Gerakan Islam di zaman modern ini, adalah karena Gerakan
Islam percaya kepada pemikiran-pemikiran seperti itu, yang diyakini
oleh mereka sebagai pemikiran yang tidak Islami. Dan kita tidak
mungkin berhasil apabila dalam mencapai tujuan-tujuan yang Islami
itu menggunakan sarana yang tidak Islam".

Kami katakan kepadanya, "Apa yang membuat pembatasan

masa bakti kepala negara itu haram, jika umat Islam melihat
kemaslahatan mereka dalam masalah tersebut ?"
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Ia menjawab, "Sebab, yang seperti itu berbeda dengan apa
yang dilakukan oleh umat Islam sejak zaman Khalifah Abu Bakar

r.a. Sejak itu tak pernah terjadi salah seorang di antara mereka dipilih
hanya untuk masa jabatan tertentu. Bahkan masing-masing tetap
menj adi pcm impin seumur hidup, khususnya para khulafa'urrasyidin,
di mana kita diperintahkan oleh Rasulullah saw. untuk mengikuti
dan berpegang-teguh kepada sunnah mereka, sebagaimana
diriwayatkan olch para ahli hadits dari 'Irbadh bin Sariyah. Dalam

hal ini Rasulullah saw. telah memperingatkan kepada kita tentang
pcrbuatan baru yang mengada-ada. Karena setiap perbuatan baru
yang mengada-ada adalah bid'ah, dan setiap bid'ah adalah sesat.

Dan persoalan diatas termasuk pcrbuatan-perbuatan baru yang bid'ah.
Saya jawab, "Kita ini sebelum mengikuti sunnah

Khulafa'unasyidin,terlebih dahulu diperintahkan untuk mengikuti
sunnah Rasulullah saw. Karena ia merupakan dasar hukum ke-dua

dalam Islam, yaitu sunnah - yang disertai al-Qur'an - yang merupakan

tempat kembali ketika terjadi perselisihan pendapat. Di dalam hadits
'Irbadh tersebut dikatakan : "Hendaklah kalian berpegang teguh
kepada sunnahku dan sunnah khulafa'unasyidin ... dst". Maka,
utamakaniah sunnah Rasulullah saw. terlebih dahulu.

Sunnah Rasulullah saw. sebagaimana sudah maklum, adalah

ucapan, perbuatan, dan ketetapan beliau. Perbuatan-perbuatan
Rasulullah saw. secara khusus tidak mengandung perintah wajib,
tetapi menunjukkan ketetapan syari'ah dan ibadah belaka, selama

tidak terdapat di dalamnya dalil lain yang menunjukkan kepada

"sunnah" atau "wajib".

Dengan demikian kita melihat, bahwa di antara Khulafa'urra-
syidin ada yang bergeser dari sunnah Rasulullah saw yang bersifat
fi'li (perbuatan), apabila melihat kemaslahatan yang dipandang perlu
pada masa Rasulullah telah berubah.

Di antara sunnah fi'liah yang tergeser karena kemaslahatan
yang lebih penting itu, bahwa Rasulullah saw membagi-bagi tanah

Khaibar setelah ditaklukkan, kepada para pejuang. Sedangan Umar
bin Khattab tidak melakukannya ketika beliau menaklukkan se-

bagian besar wilayah lrak. Sebab beliau melihat, bahwa yang lebih
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maslahat pada zaman itu tidaklah membagi-bagi tanah kepada para
pejuang. Dengan demikian beiiau banyak dikritik, bahwa pendapat
Umar r.a. tersebut berbeda dengan zhahir ayat 41 surat al-Anfal yang
berbunyi : rAql d_rl\ril;.3a'i ;i'.iu r:;,ir:-+-;il;:i;ij
" Ketahuilah, s esung guhny a apa saj a y ang dapat kamu peroleh s ebagai
rampasan perang, maka sesungguhnya seperlima untuk Allah".

( Q.S al-Anfal": 4I )

Umar r.a. berkata tentang masalah ini, "Aku melihat satu perkara
yangmelegakan generasi pertama dan yang datang terakhirkemudian",
seraya berkata; "Apakah kalian ingin masyarakat yang akan datang
kemudian tidak memiliki apa pun sama sekali?"

Artinya, bahwa Umarbin Khanab r.a. rnemperhatikan kemaslahatan
generasi yang akan darang. Dan itu adalah salah satu bentuk solidaritas
yang indah di tengah-tengah generasi umat Islam, di mana satu
generasi tidak merasakan kebahagiaan di atas penderitaan satu atau
beberapa generasi berikutnya. Umar bin Khattab r. a. bersandar kepada
dalil al-Qur'an surat al-Hasyryang menjelaskan pembagian fa'i (rampasan
perang) antara Muhajirin dan Anshar: Allah berfirman :

O d)itt y++n'n.t:E1iU
"Dan orang-orang yang datang sesudah mereka (Muhajirin dan
Anshar)" ( QS al-Hasyr : l0 )

Imam Ibnu Qudamah telahmenjelaskan sebab terj adinya perbedaan

antara perbuatan Umar bin Khattab r.a. dengan perbuatan Rasulullah
saw., bahwa Rasulullah saw. telah melakukan sesuatu yang iebih
maslahat padazamannya, sedangkan Umar r.a. juga telah melakukan
sesuatu yang lebih maslahat pada zamannya pula. Apabila perbuatan
Rasulullah saw. yang merupakan bagian daripada sunnah-sunnahnya
tersebut tidak menjadi wajib pada masa Khulafa'urrasyidin, dan para

shahabat merasa lega untuk tidak mengikutinya karena pandangan-
pandangan yang mereka anggap penting, maka bagaimana mungkin
perbuatan umat Islam setelah beliau itu menjadi wajib bagi orang-

orang sesudah mereka ?
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Sesungguhnya perbuatan-perbuatan yang semata-mata lebih
dahulu, tidak membawa kepada sifat kewajiban syar'i. Segala per-
soalan itu berada pada tempat, zaman, dan kondisi yang sesuai.
Apabila tempat, zaman, dan kondisinya berubah, maka yangmenjadi
landasan tempat berpijaknya pun bisa berubah pula.

Jadi , keteladanan dan pelaj aran yang dapat diambil dari masalah
di atas adalah : hendaknya ki ta menyeleksi segala sistem dan perundang-

undangan yang cocok dengan zaman, lingkungan, dan situasi kita,
dalam bingkai nash-nash umum dan maksud-maksud global syariat
Islam yang luas.

Adapun di antara umat Islam yang berhujjah dengan kese-
pakatan ilmiah tentang tidak ditentukannya batas masa bakti kepala
negara, maka hujjah tersebut mengandung kesimpangsiuran. Sebab,

kesepakatan yang sah, secara hukum mengandung sahnya kesinam-
bungan masa bakti kepala negara sampai seumur'hidup. Hal ini tidak
dapat dibantah. Adapun pembatasan masa baktinya atau masa tugas
yang telah ditetapkan batas waktunya, maka hal itu tidak dibahas
lagi, karena justru itu adalah sesuatu yang didiamkan saja. Dan
mereka berkata : Tidak dinisbatkan .kepada seseorang yang diam
satu kata pun. Oleh sebab itu, maka tidak boleh dihubung-hubungkan
kepada mereka dalam masalah tersebut, baik kata ya atau pun tidak.

Adapun pendapat yang mengatakan bahwa pembatasan masa
bakti kepala negara adalah bid'ah dalam Islam; padahal menurut nash
yang pasti bahwa setiap bid'ah itu adalah sesat, maka premise yang
kedua adalah aksiomatik, yaitu, bahwa setiap bid'ah adalah sesat.

Tetapi harus ditetapkan premise pertamanya, ya'ni bahwa persoalan
tersebut termasuk dalam bingkai bid'ah syar'iyah.

Adalah suatu kesalahan fatal, bahkan termasuk kesesatan yang
jauh, bagi praduga yang menganggap bahwa Islam memerangi segala
yang baru dengan dimasukkannya dalam kategori bid'ah.

Sebab kenyataannya, bahwa bid'ah itu dikatakan bid'ah apabila
berada dalam lingkup agama saja. Seperti dalam aqidah, ibadah, dan
segala yang berkait dengannya. Adapun masalah-masalah kehidupan

154



yang selalu berubah-ubah seperti adat istiadat, tradisi, situasi administrasi,

sosial, kultural, politik, dan semacamnya, itu semua sama sekali tidak
termasuk bid'ah, tetapi termasuk dalam apa yang dinamakan ulama
dengan "al-mashalih al-murasalah". Seperti dijelaskan oleh Imam
As-Syatibi dalam kitabnya "Al-I'tisham". Atas dasar itu, para shahabat

telah melakukan sesuatu yang tidak pernah dilakukan oleh Rasulullah
saw. Seperti penulisan al-Qur'an, pembentukan kantor dan administrasi

negara, mewajibkan pajak, dan membuat penjara.

Begitu pula para tabi'in telah rnelakukan sesuatu yang tidak
pernah dilakukan oleh para shahabat r.a. seperti mencetak uang,

membuat kantor pos, dan lain-lain. 'Umat Islam telah membuat
inovasi tentang hal-hal yang tidak ada pada zaman Rasulullah saw.

dan tidak ada pula pada zaman shahabat r.a. seperti penulisan ilmu-
ilmu yang sudah dikenal sebelumnya, menginovasi ilmu-ilrnu baru

seperti ilmu agama, bahasa, humaniora, dan sebagainya.

KESALAHANNYA TERLETAK PADA PENGAMBILAN DALIL
HUKUM SECARA MUTLAK KEPADA SIRAH

Diantara sebab-sebab kesalahan dan ketidakpastian dalam Wa-

wasan Politik adalah adanya pencampuradukan antara Sunnah dan

Sirah dalam pengambilan dalil.

Sunnah adalah sumber perundang-undangan dan pembimbing
dalam Islam di samping al-Qur'an. Karena itu, al-Qur'an adalah

pokok dan fondasi (al-ushul wal asas) sedangkan as-Sunnah adalah

penjabaran, interpretasi, dan aplikasi.

Tetapi, kesalahan sebagian orang yang sering terjadi dalam

konteks tersebut adalah ditempatkannya "sirah" pada "sunnah", dan

diambilnya kasus-kasus dalam Sirah Nabawiyah sebagai dalil yang

wajib, seperti diambilnya al-Qur'an dan as-Sunnah.

Dan "Sirah" bukanlah sinonim "Sunnah". Sebab, yang tidak
termasuk dalam perundang-undangan (yurisprudensi) dan yang tidak
mempunyai hubungan sama sekali dengan perundang-undangan itu
termasuk pula dalam "sirah". Oleh sebab itu, para ahli Ushul Fiqih
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tidak memasukkan "sirah" dalam definisi "As Sunnah". Tetapi mereka
berkata : As-Sunnah itu adalah segala apa yang ke luar dari Rasulullah
saw., baik itu ucapan, perbuatan, ataupun ketentuan. Dan mereka
tidak menjadikan "sirah" sebagai bagian daripada "As-Sunnah".

Adapun para ahli hadits telah mendefinisikan, bahwa "As-
Sunnah" itu di samping ucapan, perbuatan, dan ketetapan - adalah
akhlak, rupa fisik, dan perilaku kehidupan (sirah) Rasulullah. Sebab,
mereka merangkum segala yang berhubungan dengan Rasblullah
sarv., baik itu yang berhubungan dengan yurisprudensi (pemndang-
undangan) ataupun yang tidak mempunyai hubungan. Oleh sebab
itu mereka meriwayatkan kehidupan Rasulullah saw sejak sebelum
beliau diangkat menjadi nabi; sejak beliau dilahirkan, menyusu,
tumbuh menjadi remaja, pemuda, menikah, dan seterusnya. Mereka
meriwayatkan segala sifat-sifat beliau, baik yang bersifat akhlaqi,
ataupun fisik, dan segala yang berkaitan dengan kehidupan beliau
sampai dengan wafatnya.

Yang penting, bahwa scbagian kalangan Islam menjadikan
"Sirah" sebagai dalil hukum secara mutlak, dan dianggapnya sebagai
sesuatu yang wajib bagi setiap muslim.

Di sini ada dua catatan penting.
Pertama, bahwa dalam "sirah" banyak kasus yang diriwayatkan
tanpa sanad yang bersambung dan shahih. Mereka telah meremehkan
periwayatan "sirah", sementara dalam meriwayatkan hadits yang
berkait dengan hukum dan masalah-masalah halal-haram tidaklah
demikian.
Kedua, "Sirah" merupakan aspek praktis dari perilaku kehidupan
Rasulullah saw.. Artinya, merupakan bagian "perbuatan" daripada
As Sunnah secara umum.

"Perbuatan" itu tidak saja menunjukkan kepada wajib, tetapi
menunjukkan pula kepada jaiz. Adapun yang wajib, harus ditopang
dengan dalil yang lain.

Betul, bahwa kita dituntut untuk meneladani Rasulullah saw.
berdasarkan firman Allah.

156



@ # s,t;gi iiAi') 6iV. ;.i,Qi:' :- iA ;,i g e r< srrt
tAf,h\t:f9

"sesungguhnya telah,ada pada (diri) Rasulullah itu suri tauladan
yang baik bagimu. Yaitu bagi orang yang mengharap rahmat Allah
dan kedatangan hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah"

(Q.S.al-Ahzab.: 2l ).
Tetapi ayat ini menunjukkan bahwa sunnah mengikuti dan

meneladani Rasulullah saw., bukan wajib. Menjadikan sebagian
"sirah" Rasulullah saw. sebagai teladan itu hanya dalam hal akhlaq,
nilai, dan perilaku secara umum, bukan semua sikap secara detil.
Jadi tidak harus meneladani beliau dengan memulai da'wah secara
sembunyi-sembunyi,apabila da'wah secara terang-terangan
memungkinkan dan diidzinkan.

Tidak harus berhijrah seperti beliau berhijrah, selama kita
tidak perlu untuk melakukan hijrah, selama kita dalam keadaan aman
di negeri sendiri, dan leluasa untuk menyampaikan da'wah.

Oleh sebab itu, hijrah ke Madinah tidaklah menjadi wajib bagi
setiap muslim setelah "fathu" Makkah, sebagaimana diwajibkan
sebelumnya. Untuk itu, Rasulullah saw. bersabda :

l',ti;13'^3'.tl frf,,Jr. l- r. /

(:*t-.-lt V )Y V 6J.r' j)'=l' ,H
"T idak ada hij r ah s e t e lah p e mb eb as an M akkah, t etap i j i had dan niat.
Dan apabila diminta pergi, pergilah" (HR. Muttafaq Alaih).

Artinya, tidak ada hijrah ke Madinah. Meskipun hijrah itu
masih tetap berlaku dari setiap bumi, di mana seorang muslim tidak
mampu menegakkan agamanya. Tidak perlu meminta "bantuan"

kepada mereka yang sedang berkuasa dan punya kekuatan, sebagaimana
Rasulullah saw. meminta bantuan kepada beberapa kabilah, kemudian
yang dipenuhi oleh Aus dan Khazraj -- apabila hal itu bukan lagi
suatu cara yang bermanfaat bagi kita pada zaman sekarang.

'+iW,*;, riit't;. 1'fii1
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Tidak pula harus 1 3 tahun kita menanamkan 'aqidah dan menda'-

wahi manusia tentang 'aqidah. Sebab, dewasa ini kita telah berada

di tengah-tengah umat Islam yang meyakini "LA ILAHA ILLA
ALLAH MIIHAMMAD RASULULLAH." Makadari itu, merekatidak
lagi butuh kepada penanaman'aqidah selama 13 tahun seperti zaman
Rasulullah saw.

Apabila dewasa ini kita memperdulikan keadilan sosial,syura,
kebebasan, intifadhah di Palestina, dan jihad di Afghanistan ), maka
itu tidaklah berarti menyeleweng dari petunjuk Rasulullah saw--
yang tidak memperhatikan persoalan-persoalan seperti' itu kecuali
di Madinah. Sebab, Rasulullah saw. di Makkah berada di tengah-
tengah masyarakat Jahiliyah yang musyrik dan mendustakan kerasulan
beliau. Oleh sebab itu pertarungan pertama yang terjadi dengan
Rasulullah saw. adalah di sekitar tauhid dan penolakan kerasulan
Muhammad saw.

Berbeda dengan masyarakat kita sekarang;mereka telah beriman
kepada Allah sebagai Rabb, Islam sebagai Din, dan Muhammad
sebagai Rasul, meskipun di dalam keimanan mereka itu masih me-
ngandung ma'shiat dan penyelewengan dari syari'at Allah.O
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GERAKAN ISLAM DAN MASALAH
PEMBEBASAN BOMI ISLAM

Tidak dapat disangkal lagi, bahwa Cerakan Islam telah menj adi-
kan pembebasan bumi, terutama pembebasan semua bumi-bumi
Islam sebagai bagian dari cita-citanya yang teragung sejak lhhimya
Gerakan itu sendiri.

Kami pemah mendengar Imam Hasan al-Banna berkata dalam
salah satu khutbahnya : "Upaya dan jihad, kami fokuskan kepada

dua buah poros yang sangat fundamental. Yaitu : ideologi Islam (al-

Fikrah al-Islamiyah) dan bumi Islam. Kedua poros itu senantiasa

bergandengan. Sebab, ideologi Islam tidak akan mapan dan stabil
kecuali ada dalam bumi yang bebas merdeka, di'mana nilai-nilainya
berlaku, kalimat-kalimatnya be rkibar, dan syarilatnya tegak berdaulat."

Itulah pentingnya "Darul Islam" (Negara Islam). Di tempat
inilah Islam hidup, dan dari sanalah ia bertitik-tolak dan memberi
komando.

Untuk itu, para ulama telah sepakat, bahwa membela setiap
bumi Islam yang diduduki orang kafir adalah wajib. Jihad dalam
hal tersebut adalah fardhu'ain bagi penduduknya, dan semua umat
Islam dituntut untuk membantu mereka dengan harta, senjata, dan

manusia jika diperlukan, sehingga mereka mampu membebaskan
bumi Islam dari setiap pendudukan asing yang bercokol.

Oleh karena itu, Gerakan Islam dari bagian manapun tidak
boleh berpangku tangan atau menjadi penonton saja jika bumi umat
Islam diduduki orang asing dan memusuhi saudara kita dengan kejam
dan licik.

Tidak syak lagi, bahwa Markas Ikhwanul Muslimin Pusat di
Kairo telah menjadi pangkalan revolusi Mujahidin dan para sukarelawan

bebas untuk menentang kolonial yang menjajah negara-negara Arab
dan dunia Islam dari Marokko sampai Merauke (Indonesia).
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Kami pemah mendengarlman Hasan Al-Banna berbicara pada
salah satu konferensi nasional, menjelaskan tentang tuntutan negara
yang diperjuangkan Ikhwanul Muslimin. Beliau berbicara tentang
sebuah negeri kecil yaitu " Wadi An-Nil " yang sebelah Utara
berbatasan dengan Mesir dan Selatan berbatasan dengan Sudan.
Beliau juga berbicara tentang negara besar, yaitu negara-negara Arab
yang terbentang dari Teluk sampai lautan Teduh, dan dibicarakan
pula negeri yang lebih besar lagi yaitu negeri-negeri Islam dari
samudera ke samudera.

Beliau menegaskan, bahwa pembebasan negeri yang lebih
besar dari kekuasaan asing itu adalah fardhu bagi semua.umat Islam.
Dan itu merupakan tugas fundamental yang paling penting bagi
Ikhwanul Muslimin.

Di antara persoalan utama yang sangat diperhatikan Hasan al-
Bannadengan serius sampai beliau berhasil membangkitkan semangat
dan menggerakkan massa adalah persoalan bumi para nabi, yaitu
bumi tempat Isra' dan Mi'raj, bumi Palestina. Sebuah bumi yang
kini diduduki Yahudi. Beliau menggerakkanmassauntukmembebaskan
bumi Palestina pada saat sebagian besar para pemimpin Arab dan
Islam terlena akan bahaya persekongkolan jahat yang membuai
mereka, sehingga tak ingat lagi akan kiblat pertama umat Islam, yaitu
Masjid AL-AQSHA yang diberkahi Allah itu.

Berapa banyak brosur yang ditulis Hasan al-Banna; berapa
banyak beliau memimpin pasukan; dan berapa banyak pula konferensi-
konferensi diselenggarakan, berapa banyak beliau mempersiapkan
rij al untuk menj adi prajuriu berapa banyak pula beli au m engumpulkan
senjata dan dana demi menyelesaikan persoalan Palestina itu.

Cukuplah menjadi bukti, darah yang telah digoreskan oleh para
syuhada, putera-putera dan prajurit-prajurit beliau di atas persada
Palestina pada tahun 1948. Peristiwa itu telah direkam oleh sejarah
dengan huruf dari cahaya, sebagaimana disaksikan pula oleh Brigjen
Mawawi dan panglim a-panglim a Angkatan B ersenj ata Mesir lainnya.
Bahkan peristiwa itu disaksikan oleh orang-orang Yahudi sendiri.
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Dalam buku yang ditulis oleh Ustadz Kamil Syarief "Ikhwanul
Muslimin Dan Perang Palestina", banyak lembaran-lembaran yang
menyinari jihad agung tersebut. Di dalam buku itu cukup banyak
fakta dan realita yang menjadi saksi dan bukti.

Itulah peranan Gerakanlslam, dan senantiasa akan tetap demikian.
Senantiasa bergandengan dengan segala persoalan Umat Islam, di
timur atau di barat, dan akan tetap anti penjajahan, baik timur atau
pun barat, kulit putih atau pun kulit merah

Atas dasar itu pula, Gerakan Islam sangat memperdulikan
perang Afghanistan yang merupakan garis pertahanan pertama untuk
membendung ekspansi komunisme beruang merah. Sampai-sampai
sebagian orang ada yang mengira, bahwa Gerakan Islam telah melupakan
masalah Palestina karena masalah Afghanistan. Padahal, kenyataannya
Gerakan Islam tidaklah lupa, dan tidak akan melupakan masalah
Palestina. Justru Palestina merupakan persoalan ISlam yang pertama.
Membebaskan Palestina adalah kewajiban penama, bahkan itulah
yang diyakini oleh mujahidin Afghanistan sendiri.

Bagaimanapun, persoalan Palestina sangat butuh berkibamya
bendera Islam untuk menarik perhatian masyarakat di sekitarnya
agar berkumpul di bawah panji-panjinya. Dan itu telah terjadi sejak
bangkiurya revolusi masjid, intifadhah batu dengan segala manifestasinya
yang mengumandangkansyi'ar : LA ILAHA ILLA, ALLAHWAALLAHU
AKBAR.

Revolusi itu telah mengkristal dalam HAMMAS (Gerakan
Perlawanan Islam) yang heroik dan berani, yang menggambarkan
keimanan bangsa Palestina- Dengan keislaman dan keakrabannya,
mereka tetap hidup, tidak mati; jihadnya terus berlanjut dan diemban
oleh tenaga-tenaga muda yang berbinar-binardan berhati suci mumi,
sampai memperoleh "kemenangan" Insya Allah.

Gerakan Islam harus menganggap dirinya sebagai prajurit
yang siap tempur dalam menghadapi setiap persoalan Islam, setiap
kali ia mendengar suara musuh yang mengiang di telinganya.
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Gerakan Islam harus membela Eritria dalam berjihad melawan
rezim marxisme sekularisme zhalim yang berambisi menelan negeri
kecil itu untuk dijadikan sebagai bagian dari kekuasaannya. Rakyatnya
diperlakukan sebagai budak-budak penggarap tanah pada zaman

feodalisme. ' ,

Gerakan Islam harus mendukung Sudan dalam melawan
pembangkangan rasial salibisme fanatik yang ingin memaksakan
fanatisme rasialnya mendominasi seluruh wilayah Sudan dari utara

sampai selatan, dan berupaya melucuti negeri itu dari Islam dan Arab
sehingga bertekuk lutut di bawah telapak kakinya.

Gerakan Islam harus bersama-sama umat Islam Filipina dalam

brjuang melawan rezim salibisme fanatik yang hrupaya melumpuhkan
mereka dan menjadikan mereka hanya sebagai hamba sahaya yang

bercerai-berai dan tidak mampu berbuat apa-apa.

Gerakan Islam juga harus bersama-sama unat Islam Kasymir,
sehingga mereka mampu menentukan nasibnya sendiri dengan ikhtiar
dan kemampuannya untuk bergabung ke Pakistan atau meraih hak

otonomi sendiri, dan mampu menggagalkan persekongkolan jahat

penjajah India yang berusaha membasmi semangat Islam di
kawasan tersebut lewat sistem pendidikan sekuler dan merajalelanya
kema'shiatan keji, narkotika, yang menohok Pakistan, dan bahkan
Dunia Islam seluruhnya.

Gerakan Islam harus bersama umat Islam Somalia, sampai

mereka terbebas dari cengkeraman kekuasaan thaghut yang

membunuh para ulama, menyiksa orang-orang yang aktif beragama,

dan mengusir setiap orang yang cerdik-cendekia dan beragama.

Gerakan Islam harus mempunyai data yang jelas tentang

segala pergerakan tersebut, dan harus senantiasa tampil dengan satu

atau lain cara di tengah-tengah para mujahid dan pemimpinnya. Dan

ia harus aktif terus-menerus menghimpun dan merapatkan barisan,

dan melupakan perbedaan-perbeilaan kecil untuk tujuan yang besar.

Sebab, malapetaka jihad yang terbesar ialah perpecahan di antara

gugus-gugusnya. Allah swt. berfirman :
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wt{e @,}r;i.L;i -iiv Gl. M c 6iv.:".65i u';i it
" Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berperang di
jalan Nya dalam barisan yang teratur seakan-akan mereka seperti
suatu bangunan yang tersusun kokoh ".@.S.Al-Shaff :4)."

Gerakan Islam harus aktif membenruk umat Islam di seluruh
dunia menjadi prajurit-prajuritdi belakangmasalah Palestina, sebagaimana

Cerakan Zionisme telah membentuk Yahudi Intemasional pebagai

prajurit di belakang persoalan Israel. Bahkan Gerakan Islam harus
mencetak setiap orang yang mempunyai dhamir didunia menjadi
prajurit jundullah yang siap membela setiap masalah umat Islam
secara adil.

Dan yang lebih wajib lagi adalah pada fase yang sangat

berbahaya ini, yaitu suatu fase di mana orang-orang Yahudi Soviet
berbondong-bondong hij rah ke Palestina dengan mengorbankan putera-
puteri negeri itu sebagai penduduk aslinya demi mewujudkan
impian lama mereka. Impian berdirinya I' Israel Raya ", yang
luasnya terbentang dari sungai Efrat sampai dengan sungai Nil, dan
berambisi untukberkuasa sampai wilayah Hijaz,Madinah, danKhaibar !
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GERAKAN IELAM DAN MAEALAH
KEBEBASAN DI DONIA

Cita-cita Gerakan Islam dalam masalah kebebasan sebaiknya
tidak terbatas hanya di negeri-negeri Islam saja, meskipun itu
mempunyai kondisi yang tersendiri, dengan dasar bahwa 'aqidah
Islam mewajibkan kepada penganutnya untuk saling tolong-
menolong darr bahu-membahu. Tetapi Gerakan Islam harus berdiri
membantu dan menyokong segala persoalan kebebasan dari
penghambaan manusia atas manusia, kediktatoran, kezhaliman di
seluruh penjuru dunia, baik para pelakunya adalah orang - orang
Islam sendiri atau pun bukan Islam.

Islam telah tampil mengumandangkan seruan pembebasan
yang universal bagi umat manusia. Mengingat manusia adalah
makhluk yang dimuliakan Allah dan dijadikan-Nya khalifah di muka
bumi, ditundukkan-Nya apa yang ada di langit dan di bumi untuk
manusia.

Islam telah datang untuk membebaskan umat manusia dari
penghambaan manusia terhadap thaghut, agar ia tegak melawan
thaghut itu dengan segala bentuknya.

Apabila missi nabi Musa a.s. adalah missi pembebasan bagi
Bani Israel dari kekejaman Fir'aun, Haman, dan Qarun. Maka missi
Muhammad saw. adalah missi pembebasan bagi umat manusia
seluruhnya dari para Fir'aun, para Haman, para Qarun yang berlaku
sombong di muka bumi tanpa hak, dan merasa besar di hadapan
hamba-hamba Allah dengan bathil. Mereka ingin mempertentangkan

ketuhanan dengan mantel kebesaran dan keangkuhan dirinya, sehingga
mereka mengaku Tuhan dihadapan manusia, dan menganggap kecil
manusia.

Al-Qur'an telah mengumandangkan seruan kebebasan dengan

lantang. Dan Rasulullah saw. telah mengirimkan seruan tersebut
kepada para Kardinal dan Kaisar. Allah berfirman :
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Q.x't;'i;aiJr,::'i,JiK*itXr:;i++SytJtSr<,i($'ti$
@o;*rltv:<:iiJ;tii ju'ei';,;tsJ\-';6t-{;

" Hai ahli kitab, marilah kepada suatu kalimat (ketetapan) yang
tidak ada perselisihan antara kami dan kamu, bahwa tidak kita
sembah kecuali Allah dan tidak kita persekutukan Dia dengan sesuatu
pun dan tidak pula sebagian kita menjadikan sebagian ygng lain
sebagai tuhan selain daripada Allah " (Q.5. Ali Imran : 64).

Rubaya bin 'Amir telah mengumandangkan pula seruan
tersebut dihadapan panglima tentara persia, Rustum. Rubaya
berkata : " Bahwa Allah mengutus kami untuk membebaskan umat
manusia kepada Allah saja, dan dari dunia yang sempit kepada
dunia yang luas, dan dari kekejaman agama-agama kepada keadilan
Islam ".

Allah swt. menurunkan kitab-kitab-Nya dan mengutus para
Rasul hanyalah untuk menegakkan keadilan di muka bumi. Allah
berfirman :

lr*;i";rltii4,6t:{iragii){,(;t.:.{jr,ty,w.;tA
" S e sun g guhny a K arni t e lah me n gut us r asul-rasul Kami de ngan membawa
bukti-bukti yang nyata dan telah Kami turunkan bersama mereka
Al-Kitab dan neraca keadilan supaya manusia dapat melaksanakan
keadilan". (Q.5. al-Hadid: 25 ).

Oleh sebab itu, segala bentuk kezhaliman yang terjadi pada
diri seseorang terhadap orang lain, atau pada suatu golongan terhadap
golongan lain, atau pada suatu bangsa terhadap bangsa lain adalah
sangat bertentangan dengan semua missi para rasul yang datang dari
langit. Khususnya kezhaliman yang terjadi pada diri para pembesar
dan penguasa terhadap rakyat jelata dan kaum yang papa.

Atas dasar itulah al-Qur'an menggiring para tiran yang durjana
dan mengancam mereka, seperti ditegaskan dalam firman Allah
sebagai berikut :
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"Dan mereka memohon kemenangan (atas musuh-musuh mereka)
dan binasa lah semua orang yang berlaku sewenang-wenang lagi
keras kepala. Di hadapannya ada Jahannam dan dia akan diberi
minuman dengan air nanah". (Q.5. Ibrahim : 15 - 16 ).

,E'dt, @ #F 
"S 

):+ e.^i'&:;. ArK
"Demikianlah Allah mengunci mati hati orang yang sombong dan
sewenang-wenang". (Q.5. Ghafir : 35).

ux$tiie @ a";Kli ;* ;1U.OtV"fi$Sr#\u
" M aka mas ukilah pi ntu-p i nru ner aka J ahannann, katnu ke lcal di dalamny a.

Maka amat buruklah tempat orang-orangyang m€nyombongkan diri
itu". (Q.5. al-Nahl : 29).

Al-Qur'an juga mengancam keras orang-orang yang zhalim
dalam suratMakiyah danMadaniyah. Seperti dalam firman Allah :

nr$'{A @ a+ni ;B i s *-{'jlit'l
"Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang
yang zhalim".(8.S.al-Maidah : 51 ).

si ii' ira @ drXS,i4i{,'Jg
"sesungguhnyo orang-orang yang zhalim itu tidak akan beruntung"

( Q.S.Yusuf : 23 ).

"Dan penduduk negeri itu
berbuat zhalirn".

ci,gfot:,u'rlit$ 6KJ;rJljJj,'lii;
telah Kami binasakan ketika mereka
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" M aka itulah r wnah- rumah mer eka dalam ke adaan r untuh dis ebab kan

kedzaliman mereka". (Q.5. al-Naml : 52 ).

ttr'# @bli-! i, *li,yi-* c3 uAi a$ryex.' a -afK3
"Dan begitulah adzab Rabbmu, apabila Dia mengadzab penduduk

negeri-negeri yang berbuat zhalim. Sewngguhnya adzab-Nya itu
adalah sangat pedih lagi keras". (8.5. Hud : 102).

tw\t;'# @'*!dt "; 
;ti:L('W ;it r7i3;;'4;a

"Maka orang-orang yang zhalim itu dimusnahkan sampai ke akar-
akarnya. Segala puji bagi Allah, Twhan alam semcsta".

(Q.'5. al-An'am : 45 ).

/ :aJ b $i ei' a ru 6',rji'r.5 \73 t-ri J[,{i{ ;
i\'fe @ <';;,iS

"Dan janganlah kamu cenf,erung kepada oranS-orang yang zhalim,
yang menyebabkan kamu disentuh api neraka, dan sekali'kali kamu

tiada mempunyai seorang penolong pun selain Allah, kemudian

kamu tidak akan diberi pertolongan" (Q.S' Hud : II3 ).

Islam tidak cukup menganggap kezhaliman hanya sebagai

kejahatan yang sangat diharamkan, tetapi mendorong manusia untuk
menentang kezhaliman itu dengan segala sarana. Bersikap diam
terhadap kezhaliman dianggap suatu bentuk konspirasi dengan ke-
zhaliman itu, mengakibatkan yang bersangkutan berdosa di dunia
dan mendapat siksa yang keras di akhirat.

Bahkan, urnat yang terus menerus dizhalimi oleh orang-orang
zhalim dan tidak ada diantara mereka yang berani menentang perbuatan
jahat itu atau mengingkarinya, maka umat tersebut menurut pandangan
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Islam termasuk umat yang berhak untuk menerima siksa dari Allah,
bahkan mereka diancam dengan kepunahan. Siksa itu apabila datang
tidak pandang bulu. Ia akan menimpa mereka yang zhalim karena
kezhalimannya, dan mereka yang diam terhadap kezhaliman karena
sikap diamnya. Allah berfirman :

vwil.{,6i€;\r}-:6'-,ac'5.r,fr Stii'G' j';Ji-j jt:
a.W\t;'dii
" Dan peliharalah dirimu daripada siksaanyang tidak khusus menimpa
orang-orang yang zhalim saja di antara kamu. Dan ketahuilah,
bahwa Allah amat keras siksa-Nya. ( Q.S. al-Anfal : 25 ).
Dalam hadits, Rasulullah saw. bersabda

;i;Ifj ,i-'i. & h j.6fttir'iu-'#, ;.fu,

/s 2, t a . / o ,. --2,

,JtAtJ J:.i- )U , QV u7t,tl6 Ci(,r
-J .,

(:.* u.Jt ,+ v .'.',--; {vt Jil) '&":ti'd
"Apabila Anda melihat umatku dizhalimi, tapi Anda tidak berkata
kepadayang berbuat zhalim itu;Wahai orang zhalim ! , berarti Anda
telah mengantarkan mereka kepada kezhaliman".

( HR. Hakim ).
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(& ni Jt. .' -w d Jtr- .irl-r .+t u.l: sLJ! rllr ti ,tr.r)

"Manusia apabila melihat orang berbuat zhalim, tapi ia tidak mau
ambil perduli akan perbuatan jahat itu, maka Allah akan timpakan
siksa dari-Nya secara menyeluruh".

( HR. Abu Dawud, Tirmidzi, Ibnu Majah, & Ibnu Hibban ).
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Ayat-ayat dan hadits-hadits tersebut di atas, secara umum
mencakup semua orang yang berbuat zhalim, baik yang zhalim
terhadap umat Islam ataupun bukan Islam. Oleh sebab itu, perbuatan
zhalim itu semuanya jahat.

Tidak syak lagi, bahwa Islam telah memberi barakah kepada
setiap langkah positif yang mengandung perlawanan terhadap orang-
orang zhalim, membela orang-orang yang dizhalimi, dan menolong
orang-orang yang papa. Hal itu dianggap sebagai salah satu.bentuk
ibadah dan jihad fi sabilillah.

Bahkan, Al-Qur'an mendorong orang-orang mu'min untuk
memerangi orang-orang zhalim, dan membela orang-orang papa di
tengah-tengah penderitaan mereka. Allah berfirman.

sJ j;. ejt +fi )t [ : rii,s,(]i (aui7 i-j.ir, gr y7 o" ]x-i.;t y;

5'5 w6 g;:16; a5 aU s.-irWt ; pi k Ai, * vLj;u:
t1diej;lti'd;. @q;

"Mengapa kamu tidak mau berperang di jalan Allah dan membela
orang-orang yang lemah baik laki-taki,wanita-wanita maupun anak-
anak yang semuanya berdo'a : Ya.. Tuhan kami, keluarkanlah kami
dari negeri ini yang dzalim penduduknya danberilah kami pelindung
dari sisi Engkau, dan berilah kami penolong dari sisi Engkau,,.

(Q.5. al-Nisa : 75 ).
Betul bahwa orang-orang yang lemah di sini adalah orang-

orang mu'min, dengan dalil do'a mereka yang disebut dalam ayat
tersebut. Tapi Islam tidak rela terhadap manusia mana pun yang
dizhalimi, meskipun ia orang kafir. Sebab, hadits Rasulullah saw.
menjelaskan :

W:" g';t; , bk'jg rtj ,

(-i o+.1--bJlr ul;)l *c1

:3EIt',';; tEt
SJJ

.r--i ,t r) ?+
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,,Hawatirilah do'anya oranS yang terzhalimi, meskipun ia kafir-

Sebab, tak ada hiiab antara do'anya itu dengan Allah"'

( HR. Ahmad, Abdurrazzaq, dan Ad-Dhia dari Anas )'

Rasulullahsaw.pemahmendengarkisahseorangwanitapapa
yang dizhalimi di bumi Habasyah (Ethiopia) oleh salah seorangyang

kuat dan sadis. Menanggapi kasus itu, Rasulullah saw bersabda :

er i*:rs
G.V V *./ il....rrl: qL itl 'L)

Allah akan menganggap suci suatu umat' iika yang

mendapatkan hak dari Yang kuat" '

(HR . Ibnu Maiah dan lbnu Hibban )'

'et"F u'bN-i"{l

"Bagaimana
lemah tidak

Dalam riwaYat lain disebutkan :

,q; i':d (r3t*'i?t":i;iir,i cA35
z2/29siz)z

r.it:)' ,--9 6 t
IJ-JJ

. r - ..r,,i if .+|., 411 , i*.,. w f,l i ,.#lt il:)! + 'lu)
(orut ; j!r- o.i,y dLrt,

"Bagaimana Allah menganggap suci suatu umat' iika pihak yang

lemah tidak mengambil iaknya dariyang mampa, padahal ia adalah

orang yang tak berdaYa".
( HR. Abdurrazaq, Baihaqi,lbnu Maiah, & Hakim )'

Habasyah (Ethiopia) pada waktu itu menganut agama Kristen'

Penaklukanlslampadahakekatnyahanyalahuntukmenyelamatkan
bangsa-bangsa yang ditindas oleh orang-orang zhalim dan kejam'

pan itu merupakan pembebasan bagi bangsa-bangsa tersebut dari

cengkeraman para tiiani thaghut yang berkuasa, baik itu Kisra di

perJia ataupun Kaisar di Romawi. Oleh sebab itu, bangsa-bangsa

tersebutmenyambuthangatkedatanganlslamdanmerekamasuk
Islam dengan sukarela karena pilihannya sendiri'
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Orang-orang beriman dan berakhlak yang ada di tengah-tengah
mereka berkewajiban mengumandangkan seruan untuk melawan
kezhaliman yang menindas si lemah dengan segala manifestasinya
dan membelanya, sampai ia mampu meraih haknya dari pihak yang
berbuat zhalim tanpa ragu dan takut.

Rasulullah saw. pernah bercerita tentang pengalaman seperti
itu yang terjadi pada zaman Jahiliyah. Beliau pada waktu itu masih
pemuda dan turut terlibat di dalamnya. Pengalaman beliau itu ialah
"Sumpah Fudhul". Suatu sumpah yang dilakukan oleh orang-orang
yang bergengsi dan mempunyai cita-cita. Mereka berdiri di belakang
orang-orang yang lemah dalam menghadapi orang-orang yang kuat,
sampai hak-hakmereka dikembalikan dan kehormatan mereka dilindungi.
Tentang peristiwa itu, Rasulullah saw. bersabda.

" Aku b er s ama kaumku di rumah Ab dullah bi n J ad' an te lah me ny aks ikan
sebuah sumpah. Aku suka sekali, bahwa dengan sumpah tersebut
aku memiliki dunia dengan segala isinya. Seandainya aku diseru
dalam Islam dengan sumpah itu, pasti akan kupenuhi.

( HR. Ibnu Ishaq ).

Bagaimana Islam tidak membela manusia, jika manusia itu
ditindas, dihina, dizhalimi, atau dipaksa untuk melakukan sesuitu
yang tidak disenanginya dengan tangan besi dan kekerasan, sedangkan
Islam itu sendiri membela binatang yang dizhalimi, disiksa, atau
dibebani sesuatu yang di luar kemampuannya ?

l7l



GERAKAN TSLAM DAN
MINORITAS MUELIM DI DONIA

Di antara masalah yang wajib mendapatkan perhatian Gerakan

Islam ialah minoritas muslim di berbagai penjuru dunia.

FAKTA PENTING TENTANG MINORITAS MUSLIM

Di hadapan kita sebaiknya dikumpulkan sejumlah fakta-fakta
yang nyata sebagai berikut :

1. Minoritas itu secara keseluruhan merupakan seperempat dari

jumlah umat Islam atau lebih. Hal itu telah dibuktikan oleh

penelitian yang dilakukan oleh Universitas Islam Imam Muhammad

bin Su'ud di Riyadh sejak beberapa puluh tahun silam.

2. Sebagianminoritas itu - dari segi kwantitas - merupakan kelompok

kedua bagi umat Islam di dunia, yaitu minoritas muslim di India,
yang jumlahnya lebih dari seratus juta jiwa. Mereka mempunyai

sejarah tersendiri dan secara ilmiah dan kultural mempunyai

pengaruh di anak Benua India dan di dalam peradaban Islam

secara umum.

3. Sebagian negara yang dianggap minoritas sebenarnya merupakan

negara Islam yang utuh, yang digabungkan dengan paksa pada

sebuah negara yang lebih besar, agar mereka berakulturasi dan

menjadi minoritas yang tertindas di negara yang besar itu.

Seperti yang dialami oleh Republik-republik Islam di Uni Soviet,

antara lain : Taskent, Uzbekistan, Turkistan, dan Azerbaijan

dan seterusnya. Negara-negara tersebut ketika diteliti, ternyata

termasuk dalam Dunia Islam.

4. Sebagian yang menurut sensus objektif intemasional dianggap

sebagai minoritas Islam, padahakekalrya adalah bohong. Sedangkan

angka-angka yang benar menjelaskan, bahwa umat Islam adalah

mayoritas yang menyolok, meskipun pemalsuan sensus yang

disengaja selalu memperkecil jumlah umat Islam, khususnya

di beberapa kawasan tertentu demi kepentingan tujuan politik
musuh-musuh umat Islam.
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Contoh yang paling mencolok adalah umat Islam di Habasyah
(Ethiopia). Mereka secara kwantitatif adalah mayoritas, tetapi mayoritas
yang ditindas, dan dilarang untuk mendapatkan hak-hak asasi manusia
yang paling sederhana sekalipun.

KEBUTUHAN MENDESAK BAGI MUSLIM MINORITAS
Beberapa hal Yang diperlukan Minoritas Muslim dari dunia

Islam yang besar, antara lain :

a. Perlu sokongan dari lembaga-lembaga keagamaan, khusus-nya
di bidang pendidikan, sehingga mampu memelihara keutuhan
kepribadian Islam. Terutama dalam menghadapi gerakan kristenisasi
yang begitu hebat, yang ditopang dengan missi-missi dan lembaga-
lembaganya. Gerakan ini berupaya mencabut Islam dari akar-
akarnya.

b. Perlu buku-buku tentang Islam yang mumi, yang memperkenalkan
Islam, baik itu 'aqidah, ibadah, akhlak, dan yurisprudensinya,
yang ditulis dalam bahasa aslinya, sehingga menjadi jelas bagi
mereka, khususnya buku-buku tafsir al-Qur'an dan kitab-kitab
hadits yang shahih.

c. Perlu diterimanya putera-puteramereka untuk belajardi Univenitas-
universitas Islam di negara-negara Arab, agar mereka kembali
ke negerinya masing-masing menjadi da'i, guru, dan mendalami
agama. Bukankah Allah telah berfirman.

" Untuk memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka
telah kembali kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga
dirinya". ( Q.S. Al-Taubat : 122 ).

Tragisnya, universitas-universitas tersebut pada tahun-tahun
terakhir ini mulai menutup pintu untuk menerima putera-putera
negara-negaraminoritas Islam. Padahal yang demikian itu sangat
berbahaya bagi masa depan negara-negara itu sendiri; masa
depan da'wah Islam di kawasan itu, dan masa depan umat Islam
secara keseluruhan.
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e.

Perlu dukungan pengajaran bahasa Arab, lembaga-lembaga, dan

dosen-dosennya. Hal ini yang sering kurang mendapatkanperhatian

dari negara-negara Arab. Padahal negara-negara maju telah
mengeluarkan dana berpuluh-puluh juta bahkan beratus-ratus
juta untuk menyebarkan bahasanya. Sementara negara-negara

Arab sangat kikir untuk menyebarkan bahasanya. Kalaulah
bukan karena didorong oleh rasa cinta terhadap agama, nabi,

dan kitab sucinya, umat Islam tidak akan mau berusahauntuk
mendapatkan pelajaran bahasa Arab, mendirikan madrasah, dan

akademi untuk belaj ar dan mengaj ar bahasa Arab. Karena bahasa

Arab dianggapnya sebagai bahasa al-Qur'an, as-Sunnah, bahasa

ibadah, wadah kebudayaan dan peradaban Islam, media komunikasi
antara putera-putera Islam. Kalaulah bukan karena itu, niscaya
tak akan ditemui di luar dunia Arab ada orang tahu bahasa Arab
atau senang kepada bahasa Arab. Keprihatinan itu agak terobati,
dengan didirikannya sekolah-sekolah Arab yang dipimpin oleh
Pangeran Muhammad al-Faishal al-Saud, dan telah diarahkan
oleh Dr. Taufi q Shawi. B eliau telah berkali-kali menyelenggarakan
penataran yang intensif di beberapa negara Asia dan Afrika
untuk menyokong penyebaran bahasa Arab, guru-gurunya, dan
lembaga-lembaga penggeraknya.

Perlu da'i-da'i dan guru-guru yang mengenal bahasa mereka,
berbicara dengan bahasa mereka, tinggal di tengah-tengah mereka,

hidup bersama mereka, mengajari yang bodoh, mengingatkan
yang lalai, memberi fatwa kepada yang memintanya, meyakinkan
yang skeptis, dan menjawab yang salah faham, menyatukan
umat atas dasar petunjuk agama, menyatukan hati atas dasar

taqwa, menyatukan perasaan atas dasar cinta, dan menyatukan
cita-cita atas dasar kebajikan. Agar da'i itu memperingatkan
para propagandis kerusakan bahwa mereka hanya membawa
masyarakat kepada kehancuran, menyalakan api permusuhan,
debatyang memecah belah barisan, dan meretakkan hati. Kadang-
kadang sebagian mereka itu ikhlas, tetapi keikhlasannya diiringi
dengan kedunguan yang lebih banyhk bahayanya daripada
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f.

manfaatnya, lebih banyak merusaknya daripada membangun,

seperti kata PePatah Arab :

"Berapa banyak musuh yang pandai, ternyata lebih ringan

bahayanya claripada seorang teman yang dungu".

Kata seorang penyair :

Setiap penyakit

ada obat yang bisa rnenyembuhkan

Tapi ......
Penyakit "dungu"

Tak dapat dicari
Siapa yang ryempu mengobati.

Perlu kehadi ran pakar-pakar da' i, ahli pikir, dan murabbi (pendidik)

secara terus-menerus. Para cendekiawan yang membuka pikiran

dan menyegarkan jiwa. Mereka dapat saling bertemu ketika

diadakan seminar, konferensi, dankesempatan-kesempatan lainnya,

dan bahkan setiap kali ada kesempatan. Sehingga, mereka yang

ditakdirkan Allah jauh dari pusat Islam merasa tidak dilupakan
dari sebuah ingatan umat yang sangat besar, atau terisolir dari
saluran pemikiran dan perasaan para pemimpin pergerakan.

Sesungguhnya yang sangat perltt rnsn6apatkan perhatian bagi

minoritas muslim ialah, usaha untuk lnenyatukan mereka dalam

satu front, sehingga mereka mampu rnempertahankan eksistensinya,

baik secara moral ataupun eksistpnsi agamanya.

Bahwa minoritas muslim di dunia itu, seharusnya semua saling

bahu-membahu dan bekerjasama antar sesama mgreka untuk
membuat satu kesatuan menjadi $atu potensi yang mampu

menghadapi kekuatan mayoritas. Sangat disayangkan bahwa

beberapa rninoritas nampaknya saling gakar-cakaran di antara

sesama mereka sehingga kekuatannya berceceran diakibatkan
oleh perbedaan-perbedaan yang kebanyakan tidak ada manfaatnya'

khususnya perbedaan-perbedaan keagamaan di sekitar m asalah'

masalah fiqih dan ilmu kalam.

('
t>.
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Seharusnya, mereka semuanya berdiri menjadi satu barisan
seperti diperintahkan Allah. Dan cukuplah mereka bersatu atas

dasar sesama muslim, dan mengimani Allah sebagai Rabb,
Islam sebagai agama, dan Muhammad sebagai Nabi dan Rasul.

Ini kami katakan, sebab kami tahu bahwa umat Islam banyak
mengeluh di negerinya sendiri,yaitu di jantung Dunia Islam.
Maka, bagaimana minoritas Islam di luar Duhia Islam atau
di luar negeri Islam tidak akan mengeluh ?

Apabila umat Islam di jantung negerinya sendiri mengeluh
tentang kezhaliman, penindasan, penyempitan, intimidasi, dan
semacamnya dari para penguasanya sendiri yang seharusnya
mereka itu muslim, maka bagaimana orang-orang yang hidupnya
jauh dari negeri Islam dan diperintah oleh orang-orang bukan
Islam seperti Kristen, komunis, danpenyembah berhala. Bagaimana
mereka tidak mengeluh ?
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OMAT TANPA PEMIMPIN
(TANPA KHTLAEAH ATAUPUN PAUS)

Persoalan umat Islam terbesar, di samping minoritas Islam
yang bertebaran di dunia ialah bahwa kita umat Islam -meskipun
besar dan luas - tidak mempunyai pemimpin yang berhak untuk
memerintahkan "bergerak" atau "berhenti", "berbicara" atau "diam",
"berjalan ke kiri atau ke kanan".

Kita pemah mempunyai khilafah yang menyatukan umat Islam
di bawah bendera 'aqidah Islam. Pemah pula mempunyai khalifah
yang merupakan komando sentral bagi umat yang satu. Ketika musuh-
musuh Islam melakukan tipu muslihat, dan berhasil menghancurkan
"benteng agung" yang melambangkan satu kesatuan umat Islam
tersebut.Kita tidak lagi memiliki satu eksistensi dan tak punya satu
bendera yang dapat mempertemukan kita,untuk bernaung di bawah
panji-panjinya.

Kita telah kehilangan khilafah. Dan kita tak punya tagi
penggantinya, sehingga kita hidup tanpa komando sama sekali.

Kristen mempunyai pimpinan yang di akui oleh para pengikuLnya,
yaitu pimpinan keagamaan yang secara organisatoris mempunyai
lembagadan aktifis. Sementara keuangannya berada dalam urutan
keuangan Amerika dan Rusia. Mereka juga mempunyai missionaris
danzending yang tersebar di seluruh dunia, di antaranya tersebar di
Dunia Islam scndiri.

Adapun kita umat Islam, tidak lagi mempunyai "Khalifah"
yang perintahnya ditaati. Tak pu nya "paus " yang kata-katanya didengar.
Kondisi kita umat Islam seperti yang digambarkan oleh salah satu
peribahasa Arab adalah :

"Lebih merana daripada anak yatim yang sedang menghadapi hi-
dangan orang-orang yang papa".

Suatu saat pemah ada, apa yang disebut dengan "Syaikhul
Islam", meskipun di dalam Islam tidak dikenal suatu jabatan resmi
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dalam arti "Syaikhul Islam". Tetapi sebagian ulama, dengan ilmu
dan amalnya, kewara'an danjihadtiya, mereka berhak untuk mendapatkan
julukan tersebut dari masyarakat rnuslim. Dewasa ini - setelah ulama

banyak yang tenggelam dalam pemerintahan dan berpangku tangan

untuk berkata yang haq, bahkan sampai mengatakan yang bathil -
masyarakat menjadi kehilangan kepercayaan kepada para syaikh
(kiai atau ulama besar, pent). Tidak ada lagi di tengah-tengah
mereka tokoh ulama yang patut dihormati dan dianggap sebagai

"Syaikhul Islam". Apabila ada di antara ulama yang tidak membeo

kepada pemerintah (penguasa), maka para pejabat pemerintah itu
lewat pembesar-pembesamya, berusaha dengan sarananya yang

se r ba canggih, untuk mengarahkan atau menyingki rkan ulam a tersebut,

merusak citranya, atau dijebloskannya ke dalam lubang yang mereka

kendalikan, seperti ada tembok yang memisahkannya dari masyarakat.

TUGAS GERAKAN ISLAM DALAM KONDISI SEPERTI ITU
Gerakan Islam seharusnya menempati kepemimpinan sentral

umat Islam yang telah lenyap itu dengan berbagai macam channel
dan biro-bironya. Gerakan Islam juga harus meminta bantuan kepada
para ulama (syaikhlkiai) yang sebenamya, sehingga muncul di tengah-

tengah mereka "Syaikhul Islam" yang benar. Yaitu Syaikhul Islam,
yang para ulama merasa berhutang budi kepadanya, yang mampu
mengumandangkan seruan kepada umat Islam yang besar di kala
genting dan penting, kemudian seruan itu didengardan dijawab umat.
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GERAKAN ISLAM
DAN PARA IMIGRAN

Ada kelompok lain di luar Dunia Islam yang bukan minoritas,
yaitu para pengembara yang datang dari negara-negara Islam ke
Barat, seperti ke Eropa, Amerika, Australia, dan Timur jauh.

MENGAPA MEMPERHATIKAN PARA IMIGRAN ?

Mereka bukan lagi sebuah kelompok minoritas. Jumlah mereka
sudah berjuta-juta, khususnya di Perancis, karena adanya putera-
putera Afrika Selatan. Di Inggris, dengan adanya orang-erang India,
Pakistan, dan lain-lainnya. Di Jerman dengan adanya orang-orang
Turki. Di Amerika dengan adanya umat Islam yang dahulu diculik
dari Afrika dan membanjirnya para imigran baru di negara tersebut.

Di seluruh negara-negara Barat banyak para pengembara darurat
yang datang untuk studi atau bekerja. Ada pula imigran yang berniat
tinggal dan menetap di negara-negara itu.

Meskipun banyak rekomendasi-rekomendasi dari konferensi-
konferensi Islam yang mengharuskan adanya pembatasan, dimana
pengiriman Mahasiswatranyakhusus untuk studi dalam aspek sains

dan teknologi yang tidak didapat di negara-negara Islam, namun

negara-negara barat masih saja menerima para utusan baru setiap

hari, baik itu yang dengan biaya sendiri, maupun yang dibiayai
oleh negara mereka. Dan masih ada juga yang berimigrasi ke negara-

negara itu untuk mencari rizqi atau mencari suaka keamanan dan

kebebasan.

Allah swt. berfirman :

@ %s#tlrA pr#Et|+Sqiu-rt(i7i4g
"Hai hamba-hambaKu yang beriman, sesungguhnya bumiKu luas,
maka sembahlah Aku saja". (Q.5. Al-Ankabut : 56 ).
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Seorang penyair berkidung :

Betapa luasnya bumi Allah

Betapa luas pula rizki yang diberikan Allah kepada manusia-

Maka, katakan dengan lemah lembut kepada mereka

yang berpangku tangan.

Jika Anda merasa sempit di negeri Anda,

Berimigrasilah sesuka Anda.

Keberadaan Gerakan Islam di ncgara-negara barat - pada mulanya

merupakan rekayasa (tadbir) Allah swt, dan bukan termasuk rencana

dari Gerakan itu sendiri. Sebab, para pemuda telah banyak yang

melarikan diri dengan membawa agama untuk rnenghindari fitnah
yang mengancam mereka di negerinya sendiri, sambil mencari ilmu,
mencari kebebasan, dan keamanan. Kemudian di negeri barat itu
mereka menemukan lahan yang subur untuk'aktif menyebarkan

da'wah di tengah-tengah rekan-rekannya yangdatang dari timur, baik
itu yang dikirim resmi pemerintah ataupun yang suka rela.

PENTINGNYA KEBERADAAI{ ISLAM DI NEGARA-
NEGARA BARAT

Kami yakin, bahwa di antara yang penting bagi Islam di zaman

modern ini, ialah Islam harus mempunyai eksistensi di negara-negara
yang masyarakatnya mempunyai pengaruh besar terhadap politik
dunia internasional.

Keberadaan Islam di Eropa, Amerika, dan Australia merupakan

suatu kebutuhan, ditinjau dari beberapa segi :

o Diperlukan untuk menyampaikan missi Islam, memperdengarkan
suaranya, mengaj ak mereka yang bukan muslim kepadanya dengan

kata-kata, dialog dan teladan yang baik.

o Diperlukan untuk membina mereka yang masuk Islam, mengikuti
dan meningkatkan kualitas imannya, mempersiapkan iklim yang

Islami, serta mengkondisikannya agar hidup secara Islami dan

benar.
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o Diperlukan untuk menyongsong para utusan dan imigran (muhajirin),
sehingga mereka mempunyai "pendukung" (anshar) yang mencintai
siapa saja yang berimigrasi ke negeri itu, dan mempersiapkan
suasana Islami agar dapat dihirup oleh mereka.

o Diperlukan untuk membela persoalan-persoalan umat Islam dan
bumi Islam dalam menghadapi kekuatan-kekuatan anti Islam
yang menyesatkan.

Menurut hemat kami, tidak baik jika hanya Kristen saja yang
berhak untuk berkiprah di negara-negan tersebut dengan leluasa
tanpa ada lawan dan saingan. Jika ada yang ikut, maka itupun
hanyalah Yahudi Zionisme yang berkoalisi dengan Kri'sten untuk
menghantam Islam.

Itulah di antara yang pernah kami katakankepada Ikhwan sejak
beberapa tahun silam di Amerika, Canada, Australia, dan lain-lainnya.
Tetapi itu semua harus terlaksana dengan perencanaan dan penataan
yang sesuai dengan "fiqih Aulawiyat".

Danumatlslarn harusmempunyai paguyuban khusus di daerah-
daerah dan kota-kota yang terkenal. Dan mereka harus mempunyai
lembaga-lembaga keagamaan, pendidikanr danbahkan lembaga rekreasi.

Mereka harus mempunyai ulama dan syaikh yang mampu
menjawab pertanyaan mereka, mengarahkan mereka, membimbing
mereka, dan mendamaikan mereka jika terjadi perselisihan.

MEMELIHARA TANPA MENUTUP DIRI DAN TERBUKA
TANPA TERBAWA ARUS

Telahkami katakan kepadapara Ikhwan di negeri-negeri perantauan

itu'. "Usahakanlah agar Anda mempunyai satu masyarakat kecil
di dalam sebuah masyarakatyang besar. Jika tidak, Anda akan larut
terbawa arus, bagaikan garam yang larut bersama air".

Yang memelihara kepribadi an orang-orang Yahudi sepanj ang

sejarahnya yang silam pada hakikatnya adalah masyarakat mereka
yang kecil, yang mempunyai karakteristik tersendiri dalam pemikiran
dan slogan-slogannya, yaitu "perkampungan Yahudi". Oleh karena
itu, maka hendaklah Anda aktif membuat "perkampungan Islam".
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Kami tidak mengimbau Anda untuk menutup diri dan 'uzlah
(menyendiri) sama sekali dari masyarakat. Sebab, yang demikian "
itu berarti mati. Tetapi yang dibutuhkan adalah terbuka tanpa terbawa

arus. Suatu keterbukaan seorang juru da'wah yang ingin berbuat dan

memberi pengaruh; bukan seorang taqlid yang menyerah tanpa reserve,

di mand segala kemauannya hanyut terbawa arus, terpengaruh,

dan tenggelam dalam kebiasaan lingkungan sedikit demi sedikit.

Sej ak d ahulu, kita mengeluh tentang hij rahnya orang- o rang Isl am

dan imigran Arab yang cerdas dan jenius dalam berbagai spesialisasi
yang dinamis dan penting, ke negara-negara Barat, karena di sana

mereka mendapatkan tempat yang lebih baik daripada' di negaranya

sendiri.

Apabila itu suatu realitas yang faktual, maka kita sama sekali
tidak boteh membiarkan otak-otak jenius itu kehilangan loyalitasnya
terhadap agama, umat, warisan, dan negeri asalnya. Dan kita masih

mempunyai j alan untuk mengerahkan segala daya dan upaya bersama

mereka, agar otak dan qalbu mereka selalu bersama negerinya,

bangsanya, keluarga dan saudara-saudaranya.

Hal itu hanya akan terwujud, apabila loyalitas mereka tetap

konsisten kepada Allah, Rasul, dan orang-orang beriman. Dan keprihatinan

mereka menumbuhkan jiwa kasih sayang dalam dirinya, dan mereka

tidak disibukkan dengan kepentingan-kepentingan khusus dengan
meninggalkan masalah-masalah umat secara urnum.

Itulah kewajiban Gerakan Islam, untuk tidak membiarkan
mereka terjebak dan nnengikuti arus materialisme dengan segala

keuntungannya yang sedang dominan di barat. Hendaklah mereka

senantiasa ingat akan asal-usul mereka dan senantiasa merindukannya.

Kami yakin, bahwa dalam bidang ini, Organisasi-organisasi
Mahasiswa Islam telah memainkan peranan yang patut disebut dan

disyukuri sepanjang tiga dasawarsa yang silam, setelah orang-orang
kiri dan orang-orang nasionalis sekuler berusaha menggiring dan

mendominasi mereka.

Tak ada seorang pengamat pun yang mampu melupakan jasa-
jasa Persatuan Mahasiswa Islam di Amerika dan Canada, dengan
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segala upayanya yang telah dilakukan, seperti membuka cabang-

cabang organisasinya, menyelenggarakan konferensi dengan segala

lembaga-lembaganya, yang lahir dari segala aktifitas tersebut. Se-

perti : Ikatan Para Ahli Sosial Islam, Persatuan Ilmuwan dan Insinyur
Muslim, Ikatan Dokter Islam, dll. Lembaga itulah yang tercermin
dalam Persatuan Islam di Amerika Latin yang disingkat dengan

ISNA. Sekarang programnya difokuskan kepada upaya membumikan

Gerakan Islam di Amerika untuk merebut posisinya yang wajar di

alam yang berdasarkan kebebasan yang majemuk'

LIMA KEWAJIBAN BAGI SEORANG MUSLIM IIVIIGRAN

Kami telah beberapa kali turut serta dalam berbagai konferensi
yang diselenggarakan oleh Persatuan Mahasiswa. Kami menemukan

sesuatu y ang sangat melegakan hati d an membahagi akan jiwa' Seperti

yang telah diselenggarakan oleh Himpunan Mahasiiwalslam, Persatuan

Organisasi-organisasi Islam di Inggris, dan yang semacamnya di

negara-negara lain di Eropa.

Dalam berbagai pertemuan dengan para Ikhwan imigran itu,

kami selalu mengingatkan mereka tentang lima buah kewajiban :

l. Kewajiban seorang pengembara terhadap dirinya :memelihara
dan mengaktualisasikan diri.

2. Kewajiban seorang pengembara terhadap keluarganya : menjaga

mereka supaya tidak harryut terbawa arus dan tetap berpegang

teguh kepada Islam.

3. Kewajiban seorang pengembara terhadap sanak-saudaranya sesama

muslim : bersatu dengan mereka dan hendaklah merasa satu

tubuh dengan mereka.

4. Kewajiban seorang pengembara terhadap masyarakat bukan

muslim di mana ia hidup : menda'wahi mereka dengan bijaksana

dan nasihat yang baik.

5. Kewajiban seorang pengembara terhadap masalah-masalah umat

Islam : menaruh perhatian dan membelanya.
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WASPADA TERHADAP DUA MASALAH
Pada hemat kita, yang terpenting untuk selalu diwaspadai ada

dua, yaitu :

o Pertama, kecenderunganrasialdankedaerahan - yang amatdisayangkan
- nampak muncul di tengah-tengah kelompok-kelompok Islam, kecuali
yang dilindungi Allah. Oleh sebab iru, setiap kelompok yangnampaknya
menutup diri itu, cenderung eksklusif dari umat Isiam yang lain.
Sampai-sampai masj idnya pun dinisbatkan hanya kepada golongannya
saja. Maka tidaklah aneh, jika kita masuk ke sebuah kota ada kesan;
ini adalah masjid orang-orang Turki, itu masjid orang-orang Marokko,
yang itu masjid orang-orang Yugoslavia, yang sana masjid orang-
orang India atau Pakistan, dan yang lainnya lagi adalah masjidnya
orang-orang Arab atau bangsa lainnya. Dan di Amerika khususnya,
ada masjid khusus untuk orang-orang Negro. 

.

Islam hanya datang untuk mengikis diskriminasi di tengah-
tengah umat manusia, dan mewujudkan persaudaraan dan persamaan
di antara mereka. Masjid dalam Islam hanyalah merupakan "pabrik-
pabrik Rabbani" untuk mengemban tugas tersebut di atas. Oleh sebab
itu, bagaimana pun masjid tidak dapat dijadikan tema untuk membeda-
bedakan manusia dan diskriminasi.

Betul, bahwa kepentingan bahasalah yang mengakibatkan hal ini,
yaitu generasi pertama yang tidak mengenal bahasa setempat, dan
tidak memahami dengan baik kecuali bahasa induknya. Tetapi penoalan
itu bisa diatasi lewat pelajaran-pelajaran khusus untuk setiap bangsa
di dalam satu masjid untuk waktu tertentu, sampai ada bahasa bersama
yang bisa difahami oleh semua. Kepentingan itu telah banyak yang
hilang, sehingga tinggallah masjid yang dimiliki atau dinisbatkan
kepada satu bangsa tertentu. Padahal, seharusnyamasjid itu hendaklah
menjadi masjid umat Islam saja. Tema yang menaungi mereka yang
mengembara itu hanyalah Islam. Cukuplah Islam saja yang. bisa
menyatukan mereka.
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Umat Islam yang merantau, kekuatannya hanya akan nampak
apabila mereka bersatu dan bahu-membahu antara satu dengan lainnya.
Masing-masing orang merekatkan tangannya dengan tangan saudaranya,
m asing-m asing kelompok merekatkan tangannya dengan tangan kelompok
saudara-saudaranya yang lain. Sebab, persatuan itu menguatkan yang
sedikit. Sedangkan perpecahan melemahkan yang banyak. Persatuan
akan selalu dibutuhkan. Tetapi pada saat merantau, i a lebih dibutuhkan
lagi. Sebab, pada saat itu manusia perlu pada rekan sesamanya untuk
menyantuni keberingasannya dan menghilangkan rasa ketersendiriarurya.

o Kedua, yang perlu diwaspadai adalah irama kekerasan dan
taburan konflik dalam masalah-masalah sektoral yang mulai nampak
di negara-negara barat, meskipun masalah itu asal-usulnya sudah
ada sebelumnya. Oleh karena itu, tidak pantas bagi Ikhwan di timur
untuk membawa konflik-konflik mereka ke barat. Tidak pantas pula
membawa persoalan-persoalan mereka yang lama untuk dihidup-
hidupkan di bumi perantauan. Sebab, bumi perantauan itu bukanlah
tempatnya, dan bukan pula masyarakatnya.

Bukankah mereka itu sudah hafal di luar kepala sebuah

kaidah dari para ulama mereka :

"Fatvva itu bisa berubah sesuai dengan perubahan t€mpat, waktu,
dan manusianya (masyarakatnya)".

Mengapa mereka tidak menerapkan apa yang telah mereka pelajari.

Sejak beberapa puluh tahun, kami sudah mengunjungi Islamic
Centre di Los Angeles. Dengan nada tidak mau menerima, beberapa
Ikhwan bertanya kepada kami : Bolehkah masjid dijadikan tempat
untuk diputarkan film-film pendidikan ? Kami menjawab, "Apa isi
film itu ? Apabila film itu mengajarkan kebaikan, maka itu adalah
ibadah. Sedangkan masjid adalah tempat ibadah, sekaligus tempat
menimba ilmu dan tsaqafah. Lebih dari itu, bahwa Rasulullah saw.
pemah memberikan kesempatan kepada orang-orang Habasyah @thiopia)
untuk menari dengan tombak mereka di masjid rasul, dan beliau
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memberi kesempatan kepada Aisyah r.a. istri beliau untuk menonton
mereka sampai selesai. Dan Rasuluilah saw. memberi semangat

kepada mereka.

Dan sebagian Ikhwan ada yang bertanya, "Bolehkah wanita
yang tidak berjilbab (menutup aurat) diperkenankan masuk masjid
pada hari Sabtu dan Ahad ? Maksudnya : pada hari-hari itu ada

ceramah dan pelajaran di masjid itu ?"

Kami menjawab : Ya. Apabila dibatasiyang boleh'masuk
masjid hanyalah yang sudah berjilbab dan .* \eragama saja, maka
kapan dan di mana orang-orang selain mereka dapat mendengarkan
ajaran Islam, kapan dan di mana missi dari Allah akan sampai kepada
mereka? Apabila mereka dilarang untuk mengikuti ceramah dan
pengajian di masjid, maka kita akan kehilangan mereka untuk selamanya,

dan da'wah tidak akan sampai kepada mereka. Tetapi, apabila mereka
diizinkan, maka di hadapan kita ada harapan .besar, bahwa Allah
akan memberi mereka hidayah, melapangkan dada mereka untuk taat
dan iltizam kepada manhaj Allah. Betapa banyak kata-kata yang

benar bisa menembus satu hati,bahkan banyak hati.

Ketika buku ini kami persiapkan untuk dikirim ke percetakan,

kami telah menerima laporan dan surat dari saudaraku tercinta Dr.
Hasan Hathatut, seorang dokter yang 'alim sekaligus penyair dan
da'i. Dalam suratnya itu, ia menjelaskan beberapa aktifitas yang

dilakukan oleh Islamic Centre tersebut dengan segala program yang

dijalankannya, baik itu untuk umat Islam sendiri atau pun untuk buku
Islam. Isi surat itu benar-benar telah melapangkan dada orang-orang
mu'min, dan menunjukkan bahwa Islam dalam keadaan baik, apabila
mendapatkan "rijal" (orang-orang) yang terhimpun di dalam dirinya
pemahaman yang baik dan niat yang rulus.
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GERAKAN ISLAM DAN PERSOALAN
KEBEBASAN POLITIK DAN DEMOKRASI

Gerakan Islam pada fase mendatang, berkewajiban untuk selalu
menghadapi sebuah pemerintahan penguasa diktator, politik yang
kejam, dan zhalim terhadap hak-hak rakyatnya. Gerakan Islam juga
harus selalu berada dalam barisan kebebasan politik yang tercermin
dalam demokrasi yang benar, bukan demokrasi yang palsu. Di samping
itu, Gerakan Islam juga harus tegas kepada para thaghut"untuk
berkata: "Tidak ... sekali lagi tidak !" Gerakan Islam sama sekali
tidak akan mau berjalan seiring dertgan sang rliktator yang kejam

- nreskipun dia menunjukkan sikap simpatiknya terhadap gerakan-
untuk meraih kepentingan sesaat. Pengalaman masa lalu menyadarkan
kita, bahwa persahabatan semacam itu tidak pernah bertahan lama.

Dalam sebuah hadits, Rasulullah saw. bersabda :

"Apabila Anda melihat umatku takut untuk berkata kepada orang
zhalim : wahai orang zhalim !, berarti Anda telah mengctntarkon
mereka kepada kezhaliman".

Maka, bagaimana dengan rezim penguasa yang memaksa
masyarakat untuk berkata kepada seorang zhalim yang angkuh dengan

kata-kata : Betapa adilnya paduka, betapa besamya bapak, wahai
pahlawan, penyelamat bangsa, pembebas negara, dan bapak pem-

bangunan !

Al-Qur'an telah mempermaklumkan ekspedisi bersenj ata untuk
melawan para thaghut yang mengaku dirinya Tuhan di muka bumi,
seperti Namrud, Fir'aun, Haman, dan lain-lainnya. Tetapi, Al-Qur'an
juga mengecam orang-orang yang berada di belakang mereka, pengikut
mereka, dan orang-orang yang berada dalam ruling elite mereka.

Oleh sebab itu, Allah mengecam kaum Nuh dengan firman Nya :

bt'ne @ 6r:-i I,l :iJJ :Avtsii iAii "

"Dan mereka telah mengikuti orang-orang yang harta dan anak'
anaknya tidak menambah kepadanya melainkan kerugian belaka".

(Q.5. Nuh : 2l).
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Allah mengecam kaum 'Ad :

dli'e @$(,rAY;Jr,
"Dan mereka menuruti perintah semua penguasa yang sewenang-
wenang lagi menentang (kebenaran)". (Q.5. Hud : 59).

Allah mengecam pengikut Fir'aun

ii'{e @ ;=ir,Ai;5U;S;;5ffrt
" M er e ka me n gi kuti p erintah F ir'aun, p adahal p erintah F ir'aun sekali-
kali bukanlah perintah yang benar". @.5. Hud : 97).

i#t:s:, @ 
-*;C;ij,K 

ff yij,u;ti,,ii k^ft
" M aka F ir' aun memp e ngaruhi kaumny a, lalu mereka patuh kepadanya.
Karena sesungguhnya mereka adalah kaum y'ang fasik"

(Q.5. al-Zukhruf : 54).

Mereka yang mengikuti sejarah umat Islam dan Gerakan Islam
di zaman modern ini, akan merasa jelas, bahwa pemikiran Islam,
Gerakan Islam, dan Kebangkitan Islam, bunganyatidakmekar, bibitnya
tidak tumbuh, akarnya tidak menghunjam, dan cabangnya tidak
menjulang, kecuali apabila berada dalam suasana yang bebas dan
iklim yang demokratis.

Lidahnya tidak dibungkam, nafasnya tidak ditekan, dan bunga-
bunganya tidak disembunyikan kecuali dalam iklim kekerasan,
kediktatoran, dan kezhaliman yang memberangus setiap keinginan
rakyat yang berpegang-teguhkepada Islam, dan dipaksakannya kepada
mereka sekularisme, sosialisme, atau komunisme dengan kekerasan
senj ata, pembantaian secara kamufl ase dan tersembunyi, penggantungan
dengan terang-terangan, atau dengan cara-cara jahannam yang me-
mereteli daging, meminum darah, mencabut kuku dan tulang, serta
menghabisi jiwa.

Kekejaman yang demikian itu kita saksikan di berbagai negara-
negara Islam. Misalnya Turki, Mesir, Siria, Irak, Yaman, Somalia,

188



Afrika Selatan, dan tempat-tempat lainnya dalam waktu yang berbeda-
beda, cepat atau lambat, tergantung pada lamanya usia sang diktator
atau rezim yang sedang berkuasa.

Pada saat yang sama, kita juga menyaksikan kondisi sebaliknya.
Suasana segamya da'wah, gerakan, dan kebangkitan Islam di udara
kebebasan dan demokrasi politik, setelah runtuhnya rezim-rezim
thaghut yang telah mencekik leher rakyatnya dengan terorisme dan
kekejaman yang mengerikan.

Untuk itu, kami tidak menggambarkan, bahwa sikap Gerakan
Islam itu hanya ada dalam suasana bebas dan demokrasi politik.

Para thaghut itu memperkenankan setiap orang untuk berbicara
kecuali suara Islam. Mereka mengizinkan seriap (aliran) ideologi
untuk mengungkapkan tentang dirinya dalam bentuk partai atau
lembaga politik kecuali aliran Islam, yang merupakan jurubicara
yang sebenarnya dan satu-satunya untuk mengungkapkan hati nurani
umat,'aqidahnya, nilai-nilainya dan inti keberadaannya.

Namun demikian, sebagian aktifis Islam rnasih ada saja yang
menj aga diri dari demokrasi, bahkan khawatir akan kata-kata "demokrasi"
semata.

Ingin ditegaskan di sini, bahwa Islam bukanlah demokrasi itu
sendiri, dan demokrasi bukanlah Islam, dan apa yang hendak dikaitkan
antara Islam dengan prinsip atau sistem apa pun, Islam adalah lain
sendiridalam tujuan, minhaj dan cara-caranya. Tidaklah baik men-
transferdemokrasi barat dengan segala kekurangannya dan kelebihannya
tanpa diisi dengan nilai dan pemikiran Islam yang akan menjadikannya
sebagai bagian daripada sistem Islam yang integral.

Akan tetapi, mekanisme danj aminan yang dicapai oleh demokrasi
itu adalah sesuatu yang lebih dekat untuk mewujudkan prinsip dan
pokok-pokok fundamental yang dibawa Islam,untuk menjinakkan
kebuasan penguasa, yaitu prinsip musyawarah, nasihat, amar ma'ruf
nahi mungkar, tidakmau taat apabila diperintah untuk berbuatmaksiat,
melawan kekafiran yang terang-terangan, dan mengubah kemungkaran
dengan kekerasan ketika mampu. Di sinilah tampilnya kekuatan
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kekuasaan legislatif yang mampu mencabut kepercayaan dari
pemerintahan yang bertentangan dengan undang-undang.

Begitu pula kekuatan pers yang dominan, mimbar yang bebas, kekuatan
oposisi, dan suara massa.

Dihawatirkan oleh sebagian orang di sini, bahwa demokrasi
menjadikan rakyat sebagai sumber kekuasaan, sampai dalam hal
membuat undang-undang. Padahal membuat undang-undang itu hanyalah
hak Allah saja. Di sini tidak perlu dihawatirkan. Sebab, yang dibicarakan
seharusnya masalah-masalah rakyat muslim secara umum, yang telah
rela bahwa Allah sebagai Rabb, Islam sebagai din, dan Muhammad
sebagai Rasul. Dengan demikian tidak terlintas lagi untuk mengeluarkan
perundang-undangan yang bertentangan dengan hukum-hukum Is-
lam yang sudah pasti (qath'i) dan pokok-pokok hukum yang muhkam
(tidak dapat diganggu gugat).

Kehawatiran itu dapat dihilangkan dengan membuat satu pasal
yang menyatakan, bahwa perundang-undangan apa pun yang bertentangan
dengan pokok-pokok hukum Islam yang qath'i dianggap tidak sah.
Sebab, Islam adalah agama negara dan sumber perundang-undangan
tertinggi dengan segala lembaga-lembaganya. Dan tidak boleh pula
dikeluarkan suatu peraturan (hukum) yang bertentangan dengan
Islam. Sebab, furu' (cabang) tidak boleh bertentangan dengan pokok
(ushul).

Wajib diketahui, bahwa ditetapkannya prinsip "bahwa pem-
buatan undang-undang atau kedaulatan ada di tangan Allah" tidaklah
mencabut otoritas umat dalam berij tihad untuk di rinya d alam membu at
peraturan-peraturan hidupnya dan persoalan-persoalan dunia yang
terus berkembang.

Maksudnya adalah, bahwa pembuatan undang-undang atau
hukum itu berada dalam lingkup nash-nash yang ma'shum (terjaga
dari penyelewengan dan kesalahan) dan maksud-maksud umum syari'at
Islam dan missi Islam. Sedangkan nash-nash yang pasti itu juga
sangat sedikit. Sementara wilayah "kebebasan" membuat peraturan
itu sangat luas, dan nash-nash itu sendiri sangat luas dan fleksibel
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yang mempunyai arti yang lua.l, tafsir yang beragam, dan kemudian
madzhab, pendapat, pemikiran yang begitu luas dalam lingkup Islam
yang luas pula.

Kami telah mengikuti sebagian peraturan-peraturan yang baru-
baru ini didekritkan di Qathar. Kami melihat dekrit tersebut mencakup
berpuluh-puluh pasal berdasarkan kepada upaya mewujudkan
kemaslahatan, dan mencegah kerusakan. Tapi sedikit sekali nash-
nash (teks-teks) yang menjadi pengantar kecuali satu atau dua pasal.

Bahaya terbesar terhadap umat Islam dan Gerakan Islam ialah
keputusan (hukum) para Fir'aun yang berpendapat, bahwa pendapat
mereka adalah benar dan tidak mengandung unsur kesalahan sama
sekali berdasarkan cara-cara yang ditempuh oleh Fir'aun-Fir'aun
Mesir. Seperti difirmankan Allah :

W'da @ ruli*;f lK-+"tU: uJU$ y{,}U
"Aku tidak mengemukakan kepadamu, melainkan apa yang aku
pandang baik; dan aku tiada menunjukkan kepadamu selain jalan
yang benar".

(Q.5. Ghafir : 29).

Setiap oposisi ditolak dan dicurigai. Seperti dijelaskan dalam
firman Allah :

ha'i* @ ;riio5v i a.;*!;otfl H..,J #_ot 3(\=at

"Sesungguhnya aku hawatir dia akan menukar agamamu atau
menimbulkan kerusakan di muka bumi". (Q.5. 40 Ghafir : 26).
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GERAKAN ISLAM
TENTANG PERMASALAHAN ETNIS

DAN AGAMA MINORITAS
Sikap tegas yang harus ditampilkan oleh Gerakan Islam ialah,

sikapnya terhadap etnis dan agama minoritas di negara-negara Arab
dan Islam.

PROBLEMA ETNIS MINORITAS DAPAT DIPECAHKAN
DALAM NAUNGAN ISLAM

Etnis minoritas sebenamya tidak menjadi persoalan,apabila
berada dalam naungan sistem Islam, yang memang 'mengakui

keberadaannya. Sebab, Islam itu menampung berbagai macam etnis
yang berbeda, dan mengayominya di bawah naungan kekuasaan
Islam dengan satu 'aqidah, satu kiblat, dan persaudaraan yang kokoh.

Umat Islam - menurut pandangan Islam - adalah umat yang
satu, apa pun ras, wama kulit, bahasa, dan negeri asal mereka. Baik

.itu orang Arab maupun bukan Arab, orang Barbar maupun orang
Kurdi, orang Turki, orang India atau bangsa apa pun. Islam berusaha
mengayomi yang lemah, dan yang kaya menolong yang miskin.
Mereka adalah tangan-tangan yang menolong orang lain. Mereka
itu seperti yang difirmankan Allah :  

@ ".1^r,ul 
i-1-3j-piuy

"Sesungguhnya orang-orang mu'min adalah bersaudara".

(Q.5. al-Hujurat : I0).
Tidak ada keistimewaan bagi orang Arab atas orang Ajam,

atau bagi orang Ajam atas orang Arab, tidak pula yang putih atas
yang hitam, atau yang hitam atas yang putih kecuali dengan taqwa.

(!) r.w'*
"Sesungguhnya orangyang paling mulia di antara kamu di sisi Allah
ialah orang yang paling bertaqwa di antara kamu".

(Q.5. Al Hujurat : I3).
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Kedudukan Salman al-Farisi, Bilal, Syuhaib Ar-Rumi, ditengah-
tengah umat Islam sepanjang masa, tidak perlu dijelaskan lagi.

Kedudukan para ulama dari para hamba sahaya yang berbakti
demi Islam dan bahasa Arab,tidak dapat disangkal lagi bagi yang
mengkaji Sejarah Islam. Seperti Hasan Basri, Ibnu Sirin, Atha', Said
bin Jubair, Abu Hanifah, Bukhari, Muslim,AbuDawud, Tirmidzi,
Nasa'i, Ibnu Majah, Sibawaih, para iman dan pakar-pakar Islam
lainnya yang jenius

Mereka itu, meskipun asalnya adalah orang-orang Ajam (bukan
Arab), telah dijadikan Arab oleh Islam ketika lidah mereka fasih
berbahasa Arab. Sehingga mereka berbicara, menulis, dan mengarang
dengan bahasa al-Qur'an. Di dalam satu hadits yang diriwayatkan
oleh Ibnu 'Asakir disebutkan :

"lngatlah, bahwa seorang di antara kalianmenjadi Arab atau tidak,
bukan ditentukan oleh lidahnya. Barangsiapa yang lisannya Arab,
maka dia adalah orang Arab".

Barangsiapa di antara umat Islam yang tidak diarabkan bahasanya,
seperti Kurdi, Barbar, Ajam, Malaysia, dan lain-lainnya, maka mereka
telah diarabkan oleh pemikiran dan hatinya lewat tsaqafah Islamiyah,
bahkan lewat Islam itu sendiri, yang telah dibawa oleh orang-orang
Arab kepada kaumnya sejak dahulu. Dan berkat mereka, Allah
menunjuki mereka ke jalan yang lurus, dan mereka dikeluarkan dari
alam kegelapan kepada cahaya yang terang cemerlang.

Oleh sebab itu, setiap muslim hendaknya mencintai bahasa
Arab. Sebab, bahasa Arab adalah bahasa al-Qur'an, as-Sunnah, dan
bahasa ibadah. Dan tentu ia juga mencintai bumi Arab. Karena di
sana ada Masjidil Haram, Masjid Nabawi, dan tempattinggal Rasulullah
saw. Dan ia mencintai orang-orang Arab itu sendiri. Sebab, mereka
adalah pengikut dan pendukung Rasulullah saw, pendukung Islam,
dan pembawa Islam ke seluruh penjuru dunia. Dalam Atsar di-
sebutkan :

"Apabila bangsa Arab jaya, maka Islam pun jaya. Dan apabila
bangsa Arab terhina, maka Islam pun terhina pula".
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Jadi tidak ada persoalan rasial dalam perspektif Islam. Bahkan
pandangan yang demikian merupakan terapi yang paling tepat untuk
mengatasi persoalan tersebut.

Adapun apabila orang-orang Arab menyerukan nasionalisme
Arabnya yang terpisah dari Islam, maka orang-orang Kurdi pun akan
menyerukan pula nasionalisme Kurdinya. Begitu pula orang.orang
B arbar akan mengumandangkan nasionalisme kebarbarannya; begitu
pula orang-orang Turki, dan bcgitu seterusnya. Jika demikian, maka
umat yang asalnya satu itu akan terpecah-pecah.Bahkan dalam satu
ncgeri yang kecil pun akan terpecah belah oleh per.saingan berbagai
ras dan suku yang merupakan karakteristik Jahiliyah. Sehingga
Islam dengan ukhuwah Islamiyahnya itu,. akan berubah menjadi
jahiliyah kembali. Padahal Rasulullah saw. telah berlepas-tangan
dari orang-orang yang menyeru kepada fanatisme rasial atau yang
berperang karena fanatismc tersebut atau mati demi nasionalisme
fanatiknya.

BAGAIMANA PROBLEMA AGAMA MINORITAS DAPAT
DIPECAHKAN ?

Pada pembahasan ini, problema yang harus dipecahkan,
adalah persoalan pemeluk agama,atau apa yang dalam kajian kami
diistilahkan dengan "non muslim di dalam masyarakat Islam".

Persoalan ini harus dipecahkan dalam suasana yang terus
terang dan terbuka berdasarkan fakta-fakta yang nyata, bukan
dengan basa-basi dan kemunafikan politik.

Kami telah menulis buku tentang "Solusi Islam" terhadap
pemeluk agama minoritas yang berjudul : "Hatmiyyat al-Hal al-
Islami" yang isinya dapat disimpulkan sebagai berikut.

1. Tidak benar klaim sebagian masyarakat yang semuanya adalah
orang-orang sekuler non muslim dan juga non Kristen yang
mengatakan, bahwa orientasi "pemecahan secara Islam" dan menurut
"hukum Islam" adalah bertentangan dengan "prinsip kebebasan"
hagi kelompok non muslim. Sebab hal itu adalah prinsip yang sudah
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diakui secara intemasional dan secara Islam. Mcreka telah lupa atau
pura-pura lupa akan sesuatu yang lebih penting. Ya'ni, berpaling
dari "Hukum Islam" dan "Solusi Islam".demi kepentingan non
muslim - yang minoritas itu - bertentangan dengan prinsip kebebasan
umat Islam dalam mengamalkan kewajiban agamanya sebagai
mayoritas.

Apabila hak minoritas bertentangan dengan hak mayoritas,
mana yang harus diprioritaskan ?

Logika demokrasi - yang mereka yakini dan mereka kumandangkan
itu,tentu akan memprioritaskan hak mayoritas daripada minoritas.
Beginilah kondisi umum yang berlaku di seluruh dunia. Tak ada
satu sistem pun yang secara aklamasi disepakati secara bulat oleh
semua manusia. Sebab, manusia itu diciptakan berbeda-beda dan
bertingkat-tingkat. Hanya dengan satu sistem tertentu, kesepakatan
mayoritas harus diterima, dengan syarat tidak menindas minoritas
dan merampas hak dan kehormatan mereka. Apa yang memberatkan
orang-orang Kristen atau lainnya untukmengalah,jikaituuntuk
memberikan hak kepada umat Islam sebagai penduduk mayoritas,
dalam mengatur diri mereka sendiri berdasarkan keyakinan agama
mereka, sehingga dapat menerapkan syari'at Allah dalam upaya
meraih ridha-Nya?

Apabila pemeluk agama minoritas tidak mau demikian dan
bersikeras untuk menggusur apa yang diyakini oleh mayoritas sebagai
agama yang harus diterapkan, maka yang demikian itu berarti bahwa
m inori tas telah memaksakan sebuah kediktatoran terhadap m ayoritas.
Tiga juta orang atau kurang misalnya, dipaksakan untuk mengatur
orang yang berjumlah 40 juta atau lebih. Ini adalah sesuatu yang
tidak dapat diterima baik oleh logika agama maupun oleh logika
sekuler.

2. Sepintas lalu, nampak ada pertentangan antara hak mayoritas
muslim dengan minoritas non muslim. Padahal, sebenarnya

tak ada pertentangan. Sebab, orang Kristen yang telah rela diperin -
tah oleh sistem sekuler non agama itu, tentu tak akan merasa ber-
bahaya jika diperintah secara Islam. Bahkan seorang Kristen yang
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paham benar akan agamanya harus menyambut pemerintah Islam.
Sebab, pemerintah Islam ditegakkan berdasarkan iman kepada Allah,
Rasul-Nya, dan hari akhir, serta ditegakkan pula berdasarkan
nilai-nilai kemanusiaan yang kokoh yang telah diserukan oleh para
nabi. Bagaimana mungkin, pemerintah seperti ini -yangmerupakan
pemerintah Rabbani, bermoral, dan berperlkemanusiaan itu - menjadi
sumber ketakutan atau mengganggu ketenteraman para penganut
sebuah agama yang beriman kepada Allah, Rasul, dan hari akhir.
Padahal, mereka juga tidak terguncang oleh pemerintah s6kuler
no n agam a yang j ustru menginjak-inj ak agam a; tidak memperkenankan
adanya agama; andaikan memperkenankan, hanyalah dalam ruang
lingkup kehidupan yang sangat sempit.

Akanlebihbaik jika seorang Kristen itu ikhlas dalam menerima
pemerintah Islam dan way of life nya. Islam diambilnya sebagai
sistem dan perundang-undangan secara keseluruhan. Sementara orang
muslim mengambilnya atas dasar bahwa itu adalah Din yang diridhai
Allah.

Dan lebih baik bagi orang-orang Kristen - seperti dikatakan
oleh Ustadz Hasan Hudhaibi- apabila mereka memahami, bahwa
umat Islam mengambil hukum tersebut atas dasar kewajiban agama,
yang senantiasa dalam kontrol Allah. Penrikiran tersebut, akan
melindungi mereka dari kemacetan dalam melaksanakan hukum.

Dengan demikian, para cerdik-cendekia Kristen yang ber-
wawasan luas akan menyambut sistem Islam. Karena sistem tersebut
merupakan tembok yang mampu membendung materialisme yang
mengancam semua agama, agar bertekuk lutut di bawah tangan
komunisme intemasional, seperti dikutip dari kata-kata 'allamah
Faris al-Khuri.

Di sini kami ingin meluruskan kekeliruan banyak orang
yang mengira, bahwa undang-undang buatan manusia yang diimpor
dari barat Kristen itu adalah perundang-undangan yang mempunyai
sangkut-paut dengan Kristen. Yang demikian itu adalah suatu ke-
salahan besar.
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Mereka yang mengkaji dasar-dasar perundang-undangan dan
sumber historisnya tahu persis persoalan tersebut. Bahkan, sebagai
bukti yang tidak dapat disangkal lagi, bahwa fiqih Islam di negara-
negara Islam ini,lebih dekat dengan agama Kristen dan pemeluknya
daripada perundang-undangan barat itu. Karena asal-usul agamanya
di satu sisi, dan karena pengaruhnya terhadap lingkungan di sekitar-
nya yang merupakan bagian dari wilayah itu.

3. Anggapan yang menyatakan bahwa diberlakukannya sistem
Islam itu mengandung unsur pemaksaan terhadap ,'non

muslim'dalam hal yang bertentangan dengan agama mereka adalah
tuduhan tidak benar

Sebab, Islam itu mempunyai empat cabang :'aqidah, ibadah,
akhlak, dan syari'ah. Mengenai ibadah, Islam tidak mewajibkannya
kepada setiap orang.

Dalam hal ini, ada dua buah ayat yang diturunkan khusus untuk
menjelaskan hal tersebut. yaitu, satu ayat Makkiyah, dan satu lagi
ayat Madaniyah. Dalam ayat pertama, khithab (sasaran)nya ditujukan
kepada Rasulullah saw.

w {;. Qgs;;i}f< J;;\liift ;\a
"Apakah kamu hendak memaksa manusia supaya mereka menjadi
orang-orang yang beriman semuanya". (Q.5. Yunus : 99).

Ayat kedua, Allah berfirman de ngan nada yang keras sebagai bcrikut:

Qg mu':= u4ta;iiY;t
"Tidak ada paksaan untuk masuk pada agama Islam".

(Q.5. al-Baqarah : 256).

Mengenai ahli dzimah, telah diriwayatkan dari sahabat :

"Biarkanlah mereka dengan keyakinan agamanya".
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Sejak zaman Khulafa'urrasyidin, orang-orang Yahudi dan
Kristen melaksanakan ibadah dan menegakkan syi'ar-syi'ar agama
mereka dengan bebas dan aman. Sebagaimana tertuang dalam per-
janjian yang ditulis dalam piagam Abu Bakar dan Umar r.a. Antara
lain, piagam perdamaian antara Umar bin Khatab dengan penduduk
Elia (Quds).

Di antara kepekaan Islam, bahwa Islam tidak mewajibkan
zakat, tidak pula jihad kepada bukan muslim. Sebab, zakat danjihad
termasuk dalam "shibghah" (identitas) agama. Dan dua aspek
tersebut termasuk dalam kategori ibadah yang besar dalam Islam.
Padahal,zakat adalah sebagai pajak dalam bentuk lain untuk setiap
kepala, yaitu apa yang disebut dengan "Jizyah", di mana wanita,
anak-anak, orang miskin, dan orang lemah tidak dikenai beban.

Jika ada sebagian orang yang merasa keberatan dengan
istilah tersebut, maka silahkan menyebutnya dengan istilah apa saja
yang disukai.

Orang-orang Kristen Arab Bani Taghlib meminta kepada
Umar bin Khathab r.a. untuk membayar seperti orang-orang Islam
dalam bentuk sedekah yang berlipat ganda dan mereka tidak membayar
jizyah. Maka Umar pun menerima permohonan tersebut, dan
dibuatlah perjanjian dengan mereka. Mengenai masalah ini, Umar
berkata : " Mereka itu bodoh" Rela terhadap isinya, tetapi tak mau
menerima istilahnya".

Adapun aspek akhlak, yaitu dalam pokok-pokoknya tidak
jauh berbeda antara satu dengan yang lain, untuk sesama agama
samawi-

Tinggal aspek syari'ah dalam arti khusus, yaitu pengenian
hukum yang mengatur hubungan antar sesama manusia; antara per-
orangan dengan umatnya; perorangan dengan masyarakat; perorangan
dengan negaranya dan negara lain. Adapun hubungan-hubungan
keluarga yang menyangkut dengan perkawinan, perceraian, dan
semacamnya, mereka bebas antara bertahkim kepada agama mereka,
atau kepada syari'at Islam. Mereka tidak dipaksa untuk bertahkim
kepada hukum Islam.
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Barangsiapa yang ingin memilih sistem Islam tentang hukum
waris misalnya, sepertiyang terjadi di negara-negara Arab, maka itu
boleh-boleh saja. Dan barang siapa yang tidak mau, ya ... terserah
kepada pilihannya sendiri.

Adapunmengenai hukum-hukum lainnya, seperti hukum perdata,
perdagangan, administrasi, dan semaeamRya, maka persoalannya
tidak berbeda dengan hukum-hukum yang lain, disadur dari barat
atau timur, yang disetujui oleh mayoritas.

Dengan demikian, Ahlu dzimmah -(non muslim dalam masyarakat
Islam pent.) mempunyai mahkamah (pengadlan) tersendiri untuk
menyelesaikan pcrkara mcrcka jika mau. Jika tidak, rnereka harus
ikut kepada pengadilan Islam sepcrti telah direkam dalam sejarah.

Oleh karena itu, kita melihat bahwa Islam tidak memaksa
mereka untuk meninggalkan satu perkara yang menurut agama mereka

dianggap sebagai 'suatu kcwajiban". Tidak pula memaksa mereka
untuk melakukan suatu perkara yang menurut pandangan mereka
adalah "haram".Tidak pula dipaksa untuk memeluk suatu agama
yang tidak dipandang keyakinannya sebagai suatu kebebasan mereka
semata.

Dalam pada itu, ada hal-hal yang diharamkan oleh Islam, dan
menurut mereka adalah halal. Seperti khamr, babi, dll. Dan masalah-
masalah yang halal bagi manusia mempunyai keleluasaan untuk
meninggalkannya. Oleh sebab itu, jika ada seorang Kristen tidak
minum khamr, maka itu tidak ada masalah dalam agamanya. Bahkan
kami tak yakin, bahwa suatu agama mensupport orang meminum
khamr dan memberkati kehidupan mabuk-mabukan dan glamour.
Dalam Injil disebutkan : khamr yang sedikit itu menyegarkan perut
besar. Dengan demikian, orang-orang Kristen sendiri berbeda
pendapat tentang sikap mereka terhadap khamr dan minuman-
minuman. keras.

Begitu pula seorang Kristen akan lega sepanjang hidupnya
apabilatidak makan daging babi. Sebab, makan daging babi
sebenamya bukan merupakan suatu lambang dalam agamanya,bukan
pula termasuk sunnah para nabi. Justru, itu diharamkan dalam agama
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Yahudi sebelum Islam. Meski demikian, sebagian besar para ulama
Islam membolehkan kepada orang-orang kristen ahli dzimmi untuk
makan daging babi, minum khamr, dan memperdagangkan antara
sesamamereka di kampung-kampung dan pemukiman khusus mereka,
dengan syarat tidak ditonjolkannya di tengah-tengah lingkungan
masyarakat Islam, dan tidak menyinggung perasaan umat Islam.

Ini merupakan puncak toleransi yang tak ada bandingan-
nya. r)

l). Lihat fashal : "Minoritas Agama Dan Alternarif Islam" dalam buku penulis
yang berjudul "Kejelasan Alternatif Islam dan Kesalahpahaman Orang-orang

Sekuler dan yang Kebarat-baratan ".
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GERAKAN ISLAM
DAN DIALOG DENGAN PIHAK LAIN

Gerakan Islam di masa mendatang hendaklah tidak membatasi
sasaran geraknya hanyauntuk dirinya sendiri, tetapi harus memperluas
cakrawalanya hingga menembus orang lain.

Sebab, banyak para ahli pikir dan pcnulis-pcnulis Islam
hanya menulis untuk dirinya saja. Maksudnya hanya untu\ orang-
onmg yang sudah segaris dengannya. Da'wah mereka belum menembus
cakrawala yang luas, tetapi masih terbatas dalam lingkungannya
sendiri, seakan-akan di dunia ini yang ada hanya. orang-orang
mereka saja. Apabila mereka ke luar dari lingkup itu, paling-paling
menulis untuk gugus-gugus Islam yang lain yang turut bersama
mereka dalam beriltizam kapada Islam dan da'wahnya, meskipun
dalam manhaj, sarana, dan beberapa pemahaman banyak berbeda.

Apabila mereka ke luar dari lingkup itu, minimal menda'wahi
kelompok orang-orang yang sudah taat beragama, meskipun mereka
tidak terikat pada suatu jama'ah atau gerakan tertentu.

Setelah Gerakan Islam kuat,dan basisnya mangakar luas,akan
lebih baik, jika Gerakan menghadapkan sasaran da'wahnya kepada
mereka yang berbeda dengannya dalam segi pemikiran dan orientasi.
Sehingga tidak membiarkan mereka tetap berada dalam kesesatan
yang sudah cukup lama, kebodohannya yang turun temurun, dan
buruk-sangkanya terhadap Islam dan da'i-da'iny4 tanpa mengemuka-
kan kepada mereka signal atau lampu apapun yang menyinari jalan
mereka.

Sudah waktunya bagi Gerakan Islam untuk membuka ketertutupan
dirinya serta keluar dari sarangnya, dan menganggap bahwa semua
pemikir muslim adalah dari dan untuk Gerakan. Kemudian terjun
bersama mereka ke kancah dialog dengan pihak-pihak yang
berbeda pendapat, bahkan sampai dengan musuhnya sekalipun.
Siapa tahu, dengan dialog ilmiah yang tenang, yang gelisah jadi
tenteram, sampai-sampai yang benci dan memusuhi sendiri, kadar
kebencian dan permusuhannya menjadi ringan. Allah berfirman :
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{sil'{A@V;*'iE;xrr1:;;:;g.:v6i6;Ki.1sJ-!ai;t
"Mudah-mudahan Allah menimbulkan kasih sayang di antaramu
dengan orang-orang yang kamu musuhi di antara mereka. Dan Allah
adalah M aha Kunsa. D an Allah M ahn p e ngatnpun lagi M aha P e ny oy ang",
( Q.S. al- Mumtahanah : 7).

Kami teringat, bahwa beberapa tahun silam kami diundang
untuk turut serta dalam sebuah seminar tentang " Kebangkitan Islam
dan Keprihatinan Negara-negara Arab" yang diselenggarakan oleh
"Konsorsium Pemikiran Arab" di Amman, ibukota Yordania.

Dalam seminar itu, diundang orang-orang Islam, Kristen,
komunis, dan nasionalis dari berbagai kelompok dan aliran.

Di antara sebagian Ikhwan dan rekan-rekan yang kami ajak
bicara mengenai simposium itu ada yang berpendapat, bahwa
sebaiknya kami tidak hadir dan tidak ikut dalam seminar terscbut,
sehingga nama dan keberadaan kami di tempat itu tidak dieksploitasi
untuk mengesahkan seminar tersebut secara hukum yang tidak
konsisten dengan garis Islam yang benar.

Tetapi, kami tidak menggubri s pendapat yang menakut-nakuti
dan subjektif dan samar-samar itu. Dan kami memenuhi undangan
dan mempersiapkan sebuah makalah, yang kemudian disiarkan
dalam sebuah buku secara terpisah. Keikutsertaan kami bcrsama
sejumlah pakar-pakar Islam seperti Dr. Hasan Turabi, Fahmi Huwaidi,
dan Kamil Syarif itu lebih besar pengaruhnya dalam memper-
dengarkan suara pemikiran Islam sebagai manifestasi daripada
orientasi moderasi Islam yang kami yakini dan serukan. Meskipun
jumlah tokoh-tokoh Islam itu sedikit, namun pengaruh mereka lebih
kuat dan suara mereka lebih bergema.

Di antara yang tidak dapat kami lupakan, apa yang dikatakan
kepada kami oleh sebagian peserta yang hadir. Yaitu seorang
Kristen nasionalis. Ia berkata kepada kami dalam jamuan makan
siang, "Kami telah mengubah persepsi kami tentang Anda begitu
jauh".
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Kami bertanya, " Apapersepsi Anda sebelumnya?"

Iamenjawab, " Andafanatikdan ekstrim '.

Kata kami : "Dari mana Anda mendapatkan persepsi seperti itu
tentang diri kami?"
Ia menjawab, " Tak tahu.
Tetapi itu adalah gambaran kami tentang Anda. Dan kami terus
terang, memandang Anda demikian".
Kata kami : Bagaimana sekarang ?

Ia menjawaf , "l(ami tahu setelah mendengar langsung, berdialog,
bertatap muka, dan bergesekan langsung. Kami mengetahui kekeliruan
kami tentang persepsi zhalim yang ada pada kami tentang Anda
sebelumnya. Kini kami telah menemukan Anda sebagai orang yang
menghormati logika, menggunakan akal, dan mendengarkan pandangan-
pandangan orang lain yang berbeda pendapat, yang tidak tahu
bahwa Anda tidak jumud, bahkan melebihi orang lain dalam ke-

luwesan, supel, dan toleran
Yang penting dari kisah tersebut, bahwa bertamu langsung,

take and give, dan dialog yang memadai dengan bijaksana dan
penuh lapang dada adalah untuk kepentingan Gerakan Islam. Dengan
demikian, Gerakan Islam akan beruntung dan tidak merugi, maju
dan tidak mundur.

Itulah yang kami rasakan dalam berbagai pertemuan-pertemuan
yang diikuti oleh tokoh-tokoh Islam dan non Islam. Terakhir adalah

Seminar di Alj azair yang membahas tentang nPersoalan Masa Depan
Islam",

Bertitik tolak dari itu, kami katakan : Sebaiknya Gerakan
Islam di masa depan, slogannya adalah "Selamat Berdialog dengan
Orang-orang Lain". Yang dimaksud dengan orang lain adalah orang-
orang yang berbeda pendapat dengan Gerakan Islam tentang tujuan
dan sarana atau tentang sikap dan cara pendekatan, bahkan sampai
tentang dasar'aqidahnya.

Gerakan Islam harus membuka dadanya untuk siap berdialog
dengan setiap orang yang berbeda pendapat, dan meningkatkan
lagi dialog dengan mereka yang pernah berdialog sebelumnya.
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Gerakan Islam sebaiknya menghimpun segala potensi Islam

yang mempunyai kesamaan dalam memahami prinsip-prinsip umum

dan masalah-masalah yang fundamental, baik itu organisasi ataupun

perorangan yang mempunyai bobot idiologis dan ilmiah.

Al-Qur'an sendiri memerintahkan untuk berdialog dengan orang-

orang yang berbeda pendapat dengan Gerakan Islam, bukan membiarkan

mereka, sementara kita hidup sebatas diri kita saja'

Allah berfirrnan :

() ure'' jA c d\ A\573i *L:;t';$);u:'v*' Jlat
,,ser ulah manusia kep ada ialan Rabbmu den gan hikmah dan p e lai ar an

yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang lebih baik"'

Q.S.at-Nahl : 125)

Yang disyaratkan oleh al-Qur'an di sini, bahwa dialog itu harus

dengan caia yang lebih baik. Artinya dengan metode yang lebih

canggih akan dapat mencapai kepuasan akal dan membangkitkan

qalbu. Di antara indahnya ungkapan al-Qur'an di sini, bahwasanya

nasihat itu dilaksanakan dengan cara yang terbaik. Sebab, nasihat

itu hanya dapat terjadi hanya dengan orang-orang yang sudah

sependapat. sedangkan dialog, hanya bisa terjadi dengan orang-

oring yang berbeda pendapat. Oleh karena itu, harus dipakai metode

yang paling canggih.

DIALOG DENGAN PARA CENDEKIAWAN SEKULER

Dari dialog yang dibutuhkan itu, yaitu dialog dengan orang-

orang sekuler, malsudnya para cendekiawan sekuler, yang secara

ouiet<rir 'bersedia" mendengar dan memahami para aktifis Islam

tentang apa yang mereka inginkan dan ke mana mereka hendak

dibawa.

Orang-orang sekuler itu, pada mulanya adalah muslim' Dan

di antara mereka masih banyak yang merasa bangga bahwa dirinya
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adalah muslim. Dan sebagian lagi ada yang merasa sangat antusias
terhadap slogan-slogan Islam. Ia shalat, puasa, bahkan barangkali
haji dan'umroh.

Tetapi yang menjadi persoalan, ia tidak (belum) mengenal
Islam secara benar, sebagaimana halnya kebanyakan intelektual
yang telah kami jelaskan di atas. Ia belum mendapatkan peluang
yang cukup untuk mereguk ajaran Islam dari sumbernya yang bersih,
dan tidak pula mendapatkan kesempatan yang wajar. untuk
berjumpa dengan para ulama dan pemikir Islam yang terpercaya.
Justru ia mengambil Islam dari orang-orang orientalis, missionaris
Kristen, atau murid-murid mereka. Atau ia membentuk persepsi
tentang Islam dari kondisi umum umat Islam. Yaitu apa yang dibaca
atau didengamya dari sebagian mereka yang ekstrim atau yang
menyeleweng dari Islam.

Yang jelas, bahwa kondisi pertumbuhan, pendidikan, dan
perjalanan hidupnya tidak mengantarkan dia untuk mengenal Islam
secara mumi dan bersih dari segala debu-debu yang mengotori Islam,
baik dahulu ataupun sekarang, seperti salah faham, salah pasang,
dan salah memanfaatkannya-

Pada saat yang sama,dunia tampak dihiasi oleh kemilaunya
gaya hidup barat yang sedang berada di puncak kejayaan dan
kemajuannya. Sementara remang-remang dan kegelapan masih
menyelimuti dunia Islam yang sedang meluncurke titik yang paling
rendah dalam berbagai aspek kehidupan.

Semua itu telah memberinya alasan untuk berburuk sangka
terhadap Islam, syariat, dan sistem hidupnya. Kemudian dia melihat,
bahwa untuk menyelamatkan diri dan bangkit, di mana agama
dengan segala lembaga dan orang-orangnya harus dilepaskan sama
sekali, kemudian berjalan dengan sains dan ideologi, membangun,
menemukan inovasi, dan produktifitas, sampai-sampai mau menaklukkan
segala potensi alam demi manusia dan kesejahteraan umat manusia.

Kami telah memulai dialog dengan kaum sekularis sejak
beberapa tahun silam (yaitu musim panas tahun 1985 M.) dalam
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sebuah seminar yang sangat bersejarah, diselenggarakan di Darul
Hikmah, Kairo. Darifihaklslam diwakili oleh para pakar, antara

lain Syeikh Muhammad Ghozali dan saya sendiri. Sementara orang-

orang sekuler diwakili oleh Dr. Fuad Zakaria, satu-satunya orang

yang memenuhi undangan yang ditujukan kepada kelompok dokter.

Seminar itu mendapatkan perhatian yang luas dari kalangan

wartawan dan penulis. Ini menunjukkan betapa pentingnya dialog

antara berbagai fihak dari segala visi yang beragam dari pltera-
putera negara Mesir.

Banyak penulis yang menyebutkan, - antara lain Ustadz

Fahmi Huwaidi - tentang banyaknya aspek dan hasil-hasil positif
dari pertemuan itu, minimal setiap pihak bisa mendengar langsung

pihak yang lain. Polemik itu menambah suasana menjadi semakin

hangatdan berkembang, apalagi dibanjiri massa yang antusias.

Disamping itu, delegasi orang-orang sekuler dalam di alog itu diwakili
oleh seorang yang merasa besar sendiri. Snobisme sedikit pun tidak
mempunyai sikap luwes, supel, toleransi, dan tawadhu', yang membuat

dirinya mau mendengar, memahami dan mengambil pelajaran dari
pihak lain tentang sedikit kebenaran Islam yang dida'wahkannya.

Dan sikap seperti itulah yang membuat dia tidak tahu Islam sama

sekali. Sesuatu yang amat disayangkan.

Tampaknya, iasudahmerasalemah. Sikap dan argumentasi-

nya yang rapuh, telah rontok di forum itu. Sehingga ia lari kepada

surat kabar, untuk menulis sebuah artikel" Ia membuat tuduhan

dan secara umum, apriori terhadap massa dan terhadap tokoh-tokoh
Islam secara khusus, dan terhadap diri saya sendiri secara lebih
khusus lagi.

Itulah yang membuat kami terpaksa harus menjawab tulisan-

nya itu untuk menjelaskan sikap kami secara mendasar sampai ke

akar-akarnya dalam buku kami yang berjudul "Islam Versus
Sekularisme".

Dan perlu ditekankan di sini, bahwa yang kami serukan

adatah "dialog" bukan "polemik". Sebab, kata "polemik" mengandung
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konotasi menantang, ingin menang, dan berupaya menyuSutkan

supaya terpojok.

Kami kira, polemik itu tidak banyak manfaatnya dan jarang

sekali salah satu pihak mundur dari sikapnya atau mau mengakui

kelemahannya sebagai hasil dari polemik tersebut. Bahkan, bisa jadi
ia akan semakin bertambah keras kepala dan fanatik lagi terhadap
pendiriannya semula.

Polemik kadang-kadang dapat diterima apabila pihak Islam
dipojokkan dan ditantAng oleh pihak-pihak lain dan tak ada jalan

lain kecuali haruS melayani tantangan tersebut, sehingga tidak
dituduh mundur dari medan laga atau lari dari medan tdmpur, tetapi

pada prinsipnya adalah dialog dengan cara yang baik. Menurut al-

Qur'an disebut "Jidal dengan cara yang lebih baikl'Kode etik dialog
ini, sedikit telah kami singgung dalam buku kami "Kebangkitan
Islam Antara Perbedaan Yang Dibenarkan' Agama dan Per'
pecahan Yang Tercela".

DIALOG DENCAN KALANGAN BIROKRAT
Termasuk dialog yang sangat perlu adalah dialog dengan kaum

birokrat (pengusaha) yang berpandanga4 rasional. Yaitu mereka
yang secara idiologis tidak bersikap memusuhi Islam. Adapun kaum

birokrat yang secara idiologis memusuhi Islam, tidak ada manfaatnya

untuk diajak berdialog, karena tak ada yang bisa diharapkan dari
mereka. Mereka itu bg|fi an sangat berkepentingan untuk mengh4pcurkan

dan melenyapkan Islam $ecara total.

i J:, Li. J i r;i tu; ;er, ;\ 
^\'ilt 

;-;:;J e:L. j'.
'"Glt:;atA 6D (P7tJ

"Mereko berkehendak memadamkan cqhaya (agama) Attrah dengan
mulut ( ucapan-ucapan) mereka, dan Allah tidak me ngfuendeki gelaln

me ny emp ur nakan c ahay a-Ny a, w alaupun or*n g'or ang yang kafir
tidak menyukai". (Q.5. At-Taubah : 32).
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Tetapi, di sana ada tipe orang-orang pemerintah yang tidak
membenci Islam, tetapi sekedar "Islam phobi" saja. Ketakutan mereka
terhadap Islam sering timbul karena ketidaktahuan mereka akan
hakikat Islam itu sendiri, hukum dan syari'atnya, serta karakteristik
da'wahnya. Mereka pada umumnya dalam batas-batas tertentu masih
dapat dimaafkan karena kebodohannya iru. Sebab, mereka belum
mendapatkan kesempatan yang memadai untuk mengenal Islam dari
sumbcmya yang bersih, tidak pula mengambilnya dari ulama yang
tsiqah (terpercaya), sebagaimana halnya sebagian besar para
cendekiawan yang telah kami jelaskan dalam bab tersebut di atas.
Maka, bercampur-aduklah dalam pemikiran mereka berbagai macam
persepsi dan pemahaman antara yang hak dan yang bathil dan yang
mumi dengan yang palsu.

Jika Allah mcmbukakan kepada mereka Islam yang benar,
integral dan total tanpa parsial, bersih dari bid'ah, mudah tanpa ada
yang sulit, maka Allah akan menjelaskan pada meieka segala kebaikan
dan kemaslahatan di balik Islam itu, baik untuk pribadi, keluarga,
ataupun masyarakat, sebagaimana Islam memelihara mereka dari
segala kajahatan, kehinaan, dan segala sesuatu yang merusak umat,
baik itu yang bersifat material ataupun spiritual. Jika Allah membuka-
kan semua itu kepada mereka, dan hati mereka menerimanya dengan
lapang, maka mereka pasti akan berubah, dan sikap mereka pun
akan berubah pula terhadap Islam dan da'wahnya, baik secara total
ataupun secara parsial. Sebab, orang-orang pemerintah itu adalah
manusia juga seperti kita, yang dapat berubah, terpengaruh, merasa
puas, dan mau meluruskan pola pikir dan perilaku mereka.

Dalam sejarah, banyak sekali contohnya tentang orang-orang
pemerintah (penguasa) yang berubah karena pengaruh sebagian
ulama dan para da'i reformis.

Kebanyakan para penguasa, takut kepada Islam dan da'wahnya
disebabkan intrik para pembantu terdekatnya yang ada dalam
pemerintah itu sendiri atau karena tipu daya para iblis yang berada
diluar pemerintahan. Tetapi merekaini sebenarnya masih bisa diperbaiki.
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Yaitu dengan menumbuhka-n sisa-sisa kebaikan yang terpendam
dalam sanubarinya, sambil meyakinkan bahwa mereka tidak akan
kehilangan kursi dan jabatannya, paling tidak untuk suatu masa
tertentu. Sebagai imbalannya, mereka harus memberi kebebasan
terhadap pertumbuhan dan perj alanan da'wah Islam. Dengan demikian
da'wah Islam dapat berperan sesuai dengan fungsinya dalam membina
generasi muda dengan nilai-nilai kebenaran, kebaikan dan kesucian,
membentengi mereka dari racun-racun obat bius, narkotika dan
minuman keras, serta memerangi idiologi-idiologi dan faham yang
merusak, yang dapat mengancam kelangsungan hidup negara dan
rakyatnya.

Tidak ada salahnya membuat semacam gencatan senjata atau
perjanjian dengan para penguasa, meskipun Gerakan Islam tidak
setuju terhadap orientasi dan perilaku mereka. Tetapi, menurut "fiqih
muwazanat", Gerakan Islam berpendapat, bahwa sikap seperti itu
lebih baik daripada sikap memboikot secara total dan bermu-
suhan untuk selamanya.

Hanya saja, yang harus diwaspadai dan diingat, jangan
sampai sikap itu menjurus kepada sikap mendukung penguasa dan
mencarimukakepadamereka. Sebab, antara " gencatan senjata "
dengan " menjilat " itu adalahsangatberbeda.

DIALOG DENGAN PARA INTELEKTUAL BARAT
Bentuk dialog penting lainnya yang harus diterobos oleh

Gerakan Islam ialah dialog dengan para cendekiawan Barat
meskipun harus dilakukan dengan penuh kewaspadaan, serta kesiapan
menghadapi kesulitan-kesulitan dalam mewujudkannya.

Dialog dengan barat didasari atas adanya perbedaan agama
antara kita dengan mereka, yang secara keseluruhan.barat adalah
Kristen dan kita adalah Muslim. Selain dalam agama, berbeda pula
dalam orientasi. Barat berorientasi pada materialisme, sedangkan
kita pada spiritualisme. Barat semata-mata realistis, sedangkan kita
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idealistis. Dalam sikap politik, secara umum Barat memihak Israel

dan melecehkan kita, meskipun tadar kebencian diantara negara

barat terhadap kita berbeda-beda,

Namun demikian, tak ada salahnya berdialog dengan barat.
Sebab baratlah yang sedang menguasai dunia sejak beberapa abad.

Dialah pemilik peradaban yang sedang mendominasi dunia kita
dewasa ini, baik kita suka ataupun tidak. Barat pulalah yang telah
menjajah kita sejak beberapa tahun silam, kemudian pergi meninggal-
kan kita, baik dengan terpaksa ataupun dengan sukarela. Namun,
Barat masih tetap mempunyai pengaruh terhadap negara-negara
bekas jajahannya itu dalam membuat keputusan-keputusannya, baik
untukjangka pendek ataupun untukjangka panjang. Pengaruh barat
terhadap para penguasa kita dan kebijaksanaan-kebijaksanaannya
jelas tak dapat dibantah lagi.

Sejumlah masyarakat sudah tidak dapat lagi hidup leluasa
bersama dengan prinsip aqidahnya secara menyendiri di sebuah kota

idaman yang terpisah dari alam sekitamya,seperti khayalan para

filosof kuno dan yang modem. Sebab, revolusi komunikasi yang

dasyat itu telah mendekatkan satu ujung dengan ujung yang lain
dari bumi yang kita diami. Sehingga bumi ini seakan-akanhanyalah
sebuah desa yang besar, sebagaimana pernah diungkapkan secara

benar oleh salah seorang sastrawan.

Oleh sebab itu, dialog dengan barat adalah haruC dan perlu
bagi kita, sehingga mereka paham apa yang kita inginkan untuk diri
kita sendiri dan untuk umat manusia. Disamping itu, agar mereka

tahu, bahwa kita adalah pembawa da'wah, bukan pemburu
keuntungan. Kita adalah pembawa-pembawa missi kasih sayang,

bukan penebar-penebar kerusakan. Kita adalah penghimbau-
penghimbau perdamaian, bukan propagandis-propagandis
peperangan. Kita adalah pembela-pembela kebenaran dan keadilan,

bukan pendukung kebathilan dan kezhaliman. Dan tugas kita adalah

menjemput tangan-tangan umat manusia yang dilanda kebingungan

untuk dibawa kepada hidayah Ilahi. Dan kita adalah saudaranya
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sesama manusia yang bertugas menghubungkan bumi dengan langit,
dunia dengan akhirat dan mengakrabkan manusia dengan manusia
lainnya. Sehingga mereka jadi bersaudara, saling mencintai seperti
dia mencintai dirinya sendiri. Tidak menyukai untuk orang lain,
apa yang tidak dia sukai untuk dirinya. Dengan demikian manusia
akan terhindar dari penyakit hasud, iri, dengki, dan semacamnya.
Sebab penyakit irri akan memusnahkan agama.

Kita tahu, bahwa konsepsi dan persepsi barat terhadap kita
masih didominasi oleh warisan-warisan hitam yang mencemari pola
pikir dan qalbunya dalam memandang kita. Yang demikian itu telah
diwariskannya sejak zaman perang Salib sampai sekarang.

Hal itu telah diakui sendiri oleh para pemikir mereka yang
netral dan objektif, seperti seorang filosof sosial Prancis Gustave
Le Bon. Ia telah berterus terang menyebutkan di berbagai catatan
pinggir dalam bukunya "Peradaban Arab". Ia .berkata: peneliti
barat ketika meneliti dan mengkaji masalah-masalah umum biasa-
nya berkepribadian independen.Tetapi, ketika membahas masa-
lah-masalah Islam, ia memihak dan tidak objektif lagi, meskipun
ia sendiri tak merasa. Sikap demikian itu, baru-baru ini diakui
sendiri oleh seorang orientalis "Montgomery Watt" dalam bukunya
"What is Islam".

Di sinilah kita melihat pengaruh semangat salibisme turun t€-
murun ituyangdewasaini nampak menonjol dan sewaktu-waktu
muncul dalam berbagai macam aspek kehidupan. Kita melihat
pengaruh tersebut dalam sikap Barat terhadap Israel yang
mencaplok Palestina itu. Kita melihat sikap Barat terhadap Lituania
yang Kristen dan Azerbaijan yang Islam di Uni Soviet. Kita
melihat pengaruh tersebut dalam pergerakan para tokoh
Perancis, Itali, dan Spanyol yang ketakutan terhadap perkem -
bangan Islam di Al-Jazair.

Kita melihatnya dalam sikap barat terhadap persoalan-persoalan
Sudan Selatan, Eritria, Kasymir, Philipina, dan negara-negara
lainnya yang termasuk dalam masalah politik Islam.
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Kita lihat saja dalam berbagai macam persoalan sosial.
Yang paling menonjol adalah masalah Salman Rusydi" yang telah
terkelupas dari kulitnya dan mengkhianati aqidah dan umatnya sendiri.

Lalu persoalan "hijab" di Perancis. Bagaimana sebuah
negara yang menganggap dirinya sebagai induk kebebasan, tapi
mereka melarang mahasiswi-mahasiswi muslimah yang diwajibkan
oleh agamanyauntuk beriltizam memakai hijab. Mereka itu mengingin-
kan sebuah busana yang diridhai Allah, agar selamat dari api neraka.
Namun, bumi kebebasan dan hak-hak asasi manusia itu tidak
memberi mereka hak untuk beriltizam kepada apa yang diperintah-
kan Allah, rneskipun hanya dalam urusan-urusan pribadi belaka.

Kita melihat semangat salibisme - amat disayangkan - nampak
sangat menonjol di berbagai penampilan dan sikap mereka sampai-
sampai, Turki sebagai negara yang mengekor ke barat selama
duapertiga abad, yang memaksakan sekularisme barat dengan
pedang dan darah kepada rakyatnya yang muslim, dan menghapus-
kan syariat Islam dari segala penjuru negeri itu, masih belum diakui
untuk bergabung menjadi anggota MEE (Masyarakat Ekonomi
Eropa). Kanselir Jerman, ketika ditanya tentang tidak diterimanya
Turki untuk menjadi anggota MEE, berkata : "Turki mempunyai
peradaban yang bukan peradaban Eropa. Peradaban Turki
adalah Islam. Sementara peradaban kami adalah Yahudi dan
Kristen".

Namun demikian, kita tidak berputus asa terhadap barat dan
tidak menarik tangan dari manfaat hubungan dengan barat serta
berdialog dengannya, meskipun peradaban kita berbeda. Bukankah
dialog itu diadakan untuk kedua belah pihak yang berbeda ? Biarkan
dialog antar peradaban itu berlangsung, sebagaimana yang diistilatrkan
oleh Roger Garaudi y utu " dial o g p e radab an s e b a g ai g anti dar ip ada
konflik peradaban".

Mengapa kita tak mau berdialog, padahal al-Qur'an sendiri
telah mensunnahkan kepada kita sebuah tradisi dialog dengan
pihak-pihak berbeda dengan kita. Dan methode inilah yang dijadi-
kan Al-Qur'an sebagai salah satu media da'wah ila Allah.
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Lebih dari itu, bahwa al-Qur'an sendiri telah menceritakan
kepada kita dialog yang terjadi antara Allah swt. dengan makhluk-
Nya yang paling jahat yaitu lblis. Dan Allah sama sekali tidak
menutup pintu untuk berdialog dengan makhluk yang terkutuk itu.
Dialog apakah itu ? Silahkan baca :

i|'rj:;6-ov*:J.!i',L;:t:$@*nhSttJ*<.iaG;J,6:l
t ^Ki :"tVK:i ;;u f 0 -r;A'Jj,> 2<-*tt l;:gg t.,:*
i'; (E agtcKi ;Kl s::rtit q1.; rt J;:;uJ+i F J 6 (r,

afi',3 Ql'* ;gV U:t J\, (g rt. o|;_r:, f *#UAj
(DtlAitJiyi\1$)1'"|^.:.:i.JYo-)'16.iiutt,D.r,)t'i.t]et

i'QtL;ASt @'"a#;o .+;S @ "_l3i+jiz.'tL
F:a+ *;Lg;fx.t @ 33i ;fr;:g6 itt @ a,Slr

t;6A @*;t
"lngatlah, ketika Rabbmu berfirman kep:ada malaikat : Sesungguhnya
Aku akan menciptakan manusia dari tanah. Maka, apabila telah Ku
sempurnakan kejadiannya dan Kutiupkan kepadanya roh (ciptaan)
Ku, maka hendaklah kamu tersungkur dengan bersujud kepadanya.
Lalu seluruh malaikat-malaikat itu bersujud semuanya, kecuali Iblis
; dia menyombongkan diri dan adalah dia termasuk orang-orang
yang kafir. Allah berfirman : Hai lblis, apakah yang menghatangi
kamu sujud kepada yang telah Kuciptakan dengan kedua tanganKu.
Apakah kamu menyombongkan diri ataukah kamu merasa
termasuk orang-orang yang lebih tinggi. Iblis berkata : Aku lebih
baik daripadanya, karena - Engkau ciptakan aku dari api sedangkan
dia Engkau ciptakan dari -tanah". Allah berfirman : "Maka
keluarlah kamu dari sorga, sesungguhnya kamu adalah orang yang
diusir. Sesungguhnya kutukanKu tetap atau sampai hari pernbalasan" .

Iblis berkata : "Ya Rabbku ..., beri tangguhlah aku sampai hari
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mereka dibangkitkan". Allah berfirman : "Sesungguhnya kamu
termasuk orang-orang yang diberi tangguh, sampai kepada hari
yang telah ditentukan waktunya (hari kiamat)". Iblis menjawab :
" D e mi ke kuas aan E n gkau, aku akan me ny e s at kan me r e ka s emuony a,
kecuali hamba-hambaMu yang mukhlis di antara mereka". Allah
berfirman : " Maka yang benar adalah sumpahKu dan hanya ke-
benaran itulah yang Ku katakan". Sesungguhnya Aku pasti akan
memenuhi neraka Jahannam dengan jenis kamu dan dengan.orang-
orang yang mengikuti kamu di antara mereka semua".

(Q.S. Shad : 7l - 85)

Hendaklah dialog dengan Barat seperti itu, dan lebih dari satu

tangga, yaitu tangga agama, tangga pemikiran, dan tangga politik.

DIALOG AGAMA ( ISLAM . KRISTEN )

Hendaklah ada sebuah dialog agama, antara Islam dan Kristen.
Tujuannya sebagai berikut :

l. Membendung arus atheisme dan materialisme yang memusuhi
semua rnissi dari langit dan menghina keyakinan terhadap
yang ghaib, tidak percaya kepada Tuhan, Nabi, balasan di
akhirat, dan nilai-nilai ruhani. Begitu pula arus permissivisme
dan dekadensi moral yang nyaris menghancurkan karakte-
ristik kemanusiaan dan nilai-nilainya yang telah diraih dari
petunjuk para nabi.

2. Memantapkan titik-temu antara kedua agama. Telah disebut-
kan dalam Al-Qur'an tentang diskusi dengan ahli kitab :

@t,:*';#:Lj-#tu$;HLiy:yrc j;r;\uiu.vffjj,,
"Dan katakanlah : Kami telah beriman kepada (kitab-kitab)
yang di turunkan kepada kami danyang diturunkan kepadamu,
Tuhan kami dan Tuhanmu adalah satu ; dan hanya kepa'
da-Nya kami berserah diri". (Q.5. al-Ankabut : 46)
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3. Menjernihkan hubungan dari debu-debu permusuhan yang
telah diciptakan oleh Perang Salib dan oleh penjajahan --
orang-orang Kristen, sehingga dapat ditaburkan arti persauda-
raan, kamanusiaan, dan kasih sayang; kemudian dibukanya
lembaran baru hubungan yang lebih bersih dan jernih.
Bentuk-bentuknya antara lain :HendaknyaGereja menghenti-
kan dukunganya terhadap orang-orang Kristen yang anti
terhadap umat Islam dalam berbagai pertempuran yang ber-
kecamuk antara kedua belah pihak. Seperti yang terjadi di
Sudan, Filipina, dan negeri-negeri lainnya. Bahkan Gereja
justru sering mendukung orang-orang Komunis dan kaum
paganis yang anti terhadap umat Islam.

Kami tahu, bahwasanya banyak di antara para aktifis Islam
yang berburuk sangka terhadap segala bentuk .dialog seperti itu.

Sebab,mereka berkeyakinan, bahwa itu adalah dialog yang tidak jelas
dan disangsikan, Di belakangnya ada tangan-tangan rahasia yang
menggelarnyadan memetik hasilnya untuk tujuan-tujuankhusus,
sementara umat Islam ada di pihak yang lemah yang tanpa me-
nyadari diperalat oleh pihak yang kuat. Dengan demikian, setiap
orang yang ikut serta dalam dialog seperti itu selalu dicurigai. Ia
dapat dituduh sebagai orang yang lalai atau kaki tangan mereka.

Menurut hemat kami, praduga-praduga tersebut tidak
menjadi masalah, dan apa yang mereka katakan itu bisa juga benar,
tetapi tidak selamanya benar. Mengapa kita merasa kehilangan ke-
percayaan kepada diri sendiri sampai sejauh itu ? Mengapa kita
menganggap diri sendiri sebagai pihak yang lemah, padahal kita kuat
dengan segala yang kita miliki ? Mengapa kita menganggap setiap
yang berdialog dengan mereka sebagai orang yang aqidahnya lemah
dan mengalah kepada orang lain ?.

Yang penting, kita memasuki dialog dengan sikap yang
mantap, percaya kepada diri sendiri dan kepada orang yang berbicara
atas nama kita, penuh yakin bahwa dialog adalah lebih baik daripada
bertengkar dan melarikan diri.
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Sebenamya, dialog adalah salah satu bentuk sarana da'wah
yang telah dimulai oleh Rasulullah saw. lewat surat-surat beliau yang

penuh historis itu kepada Heraclius, Muqauqis, Najasyi, dan para
tokoh-tokoh pemimpin ahli kitab lainnya, yangdiakhiri dengan
ayat :

't;,i;niSi+-iSi41\t-i1l; jlj:.ilyti,G*S:r;"ltj-
1r"-Gi$rz;ii';u|bi,):,i$J\-h-:(#|t;3-{;\9,.8

6untt& @o*et
"Katakanlah :"Hai ahli kitab, marilah kepada satu kaliinat (ketetapan)

yang tak ada perselisihan antara kami dan kamu, bahwa tidak kita
sembah kecuali AIIah dan tidakkitapersekutukan Dia dengan sesuatu
pun dan tidak pula sebagian kita menjadi sebagianyang lain sebagai
tuhan s e lai n dar ip ada Allah. J ika me r e ka b e rp alin g, maka kat aka nl ah

kepada mereka :"saksikanlah, bahwa kami adalah orang-orang
Islam".

Q.S. Ali Imran : 64)

Kenyataannya, terjadi dialog seperti itu dan mencapai hasil
yang positif. Seperti yang pernah diceritakan oleh Ustadz Mubarak
rahimahullah, bahwa telah berlangsung sebuah dialog antara delegasi
Rabithah Alam Islami yang dipimpin langsung oleh Sekjennya waktu
itu, yaitu Syeikh Ali Harakan rahimahullah. Ada Dr. ma'ruf
Dawalibi, dan Ustadz Mubarak sendiri, dan dua orang delegasi dari
Vatikan . Dialog itu dilaksanakan di Roma.

Hasil daripada dialog itu antara lain adanya gambaran yang
baik antara satu pihak terhadap pihak lain. Khususnya gambaran
tentang Islam yang sering dikaburkan lantaran dizhalimi dan dipalsu-
kan. hal itu tercermin dalarn hubungan-hubungan Islam - Kristen
dalam beberapa kurun.

Pemah berlangsung beberapa kali dialog seperti itu di Libia
antara sejumlah pemikir Islam dan tokoh agamawan gereja. Dan itu
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mempunyai pengaruh yang baik. Seperti telah diceritakan kepada

kami oleh Akh. Dr. Izzuddin Ibrahim, seorang peserta penting dalam

dialog tersebut.

Kami sendiri telah meneiaah paper beliau yang begitu mantap,

berbobot, moderat, tidak ekstrim, dan tidak pula banci.

DIALOG IDEOLOGIS DENGAN ORIENTALIS
Dialog agama seperti tersebut di atas, harus dilengkapi dengan

bentuk lain, yaitu dialog ideologis. Maksudnya adalah dialog dengan

orang-orang orientalis serta penulis-penulis Barat yang menaruh
perhatian besar terhadap segala studi yang berkait dengan Islam :

Rasul, al-Qur'an, aqidah, syariah, peradaban, sejarah, sains, sastra,

rakyat dan bangsanya, kini dan masa depannya. Khususnya mereka

yang menaruh perhatian terhadap orientasi berfikir, gerakan kebangkit-
an, modemisasi, serta titik tolak kebangkitan kontemporer.

Dialog itu sangat penting untuk meluruskan pemikiran,
mendekatkan jarak, menjemihkan suasana, dan rncratakan jalan untuk
mcnjalin hubungan yang lcbih baik..

Apabila dialog dengan kaum agamawan bisa tercapai, yaitu
delegasi-delegasi gereja -yang paling banyak fanatiknya karena
posisi mereka dan warisan kebudayaan yang sudah mengakar
sepanjang sejarah-, maka dialog dcngan orang-orang orientalis dan

para pemikir akan lebih besar manfaatnya dan lebih mudah caranya.
Meskipun banyak orang yang mengatakan : tidak ada bedanya

antara kaum agamawan dengan kaum pemikir di Barat. Dengan

kata lain : antara zending (missionaris) dengan orang-orang orientalis,
kecuali yang pertama memakai mantel ilmiah, ke,duanya adalah

bagai dua sisi mata uang yang tidak dapat dipisahkan.

Pokoknya, diaiog itu bukanlah sesuatu yang mustahil apabila
benar-benar diniati, tujuannya ditentukan, dan jalannya digelar.
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Bisa saja Universitas-universitas, lembaga-lembaga ilmiah,
dan konsorsium-konsorsi um pemikiran segera mengambil peranan
untuk mengumpulkan delegasi dari kedua belah pihak untuk mem-
bahas beberapa tema tertentu yang harus digelar di panggung ilmiah,
obyektif, jauh dari pemihakan dan apriori.

Harus diingat, bahwa orang-orang orientalis itu bukanlah
satu tingkatan,ditinjau dari segi sikap mereka terhadap Islam,
umat, dan kebangkitan Islam.Telah banyak ditulis buku-
buku tentang orang-orang orientalis, seperti bukunya Prof. uqaiqi,
dan buku-buku yang membantah mereka dan yang membela
mereka. Ada beberapa brosur tentang tingkatan-tingkatan orientalis,
seperti brosur yang ditulis oleh Prof. Dr. Muhammad al-Bahi yang
bertema : (Orang-orang orientalis dan Sikap Mereka Terhadap
Islam).

Kami tidak mengingkari adanya titik-tirik lemah yang
hampir dirasakan oleh sebagian besar orang-orahg orientalis, seperti
antara lain.

t. Mereka tidak mampu berbahasa Arab, memahami denotasi dan
konotasi-konotasi bahasa Arab yang beragam. Dan itu pasti
mempunyai pengaruh terhadap kadar pemahaman mereka
tentang sumber-sumber Islam yang asli, khususnya al-Qur'an
dan as-Sunnah. Oleh karena iru pemahaman mereka tentang
Islam dan missinya sangat dangkal dan kabur.

Perasaan superioritas orang barat, otak barat, peradaban barat,
dan pandangan-pandangan yang berpendapat bahwa barat
adalah pemilik dunia, Eropa adalah induk dunia, serta sejarah
dimulai dari barat dan akan kembali ke barat pula.

Bertitik-tolak dari premis-premis aksiomatik yang menurut
orang barat tidak boleh diuji. Yaitu, bahwa al-Qur'an bukan
firman Allah, dan Muhammad bukan Rasulullah. Dengan
demikian, ia telah membentuk persepsinya terlebih dahulu
sebelum membahas. Kernudian ketika membahas, ia

2.

3.
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mempersiapkan segala rialil apa saja yang ia mampu. Dan demi
mencapai tujuannya itu, ia menerirna riwayat-riwayat palsu,
membenarkan yang dusta, rnemtresar-beSarkan yang kecil, dan
menggunakan argumentasi sseara membabi buta, berdalil
kepada apa yang bukan dalil, dan menolak segala yang
bertentangan dengan visi dan orienf asinya meskipun itu sudah
sangat jela.s bagaikan Lerangnya matahari siang"

4. Kajian-kajian kaum orientalis itu sering diarahkan 'untuk

kepentingan mctivasi riperaslonal yang dibebankan kepada
mereka, untuk kepentingan silatu negara tenentu" Dan sering
pula dengan mengeluarkan biaya yang berjuta-juta untuk
rnencapai kajian tenscbut. Dan itulah yang mernbuat kajian-
kajian seperti itu tidak- pemah le,pas dari motivasi tersebut.'

Namun demikian. rnasih terhuka pell.:ang untuk mendiskusikan
banyak rnasalah, terulama riengari: orang-oran€i netral yang semakin
hari semakin bertambah jumtrahnya, dan m*mbebaskan diri dari
segala kendala rnasa silarn dan pengaruh-pengaruh rnodem.

Ketika n'lernulai dialog. kita harus niemiiih rnereka yang punya
kecenderungan rnoderat dan objektif dari 'nerbagai bangsa. Seperti
Prof. Jackque Pierak yang pemah diundang ke Qathar beberapa kali
oleh Universitas Qathar rJan Klutr Keburlaya.an Ai-Jisra.h.

Karni lihat dan sebagian kary"a c,rang-orang orientaiis
kontemporer yang sudah diterjernahkan, ternyata orang-orang
orientalis sekarang lebih moderat daripeda c'rang*orang orientalis
dahulu" dan lebih jauh riari eksirimisme dan fanatisme. Khusus-
nya setelah urnat Islam rnemtraca tulisan-tulisan mereka,
mendiskusikannya, dan membaniah mereka" Adapun pada zaman
dahulu, rnereka hanya rnenulis untuk diri mereka sendiri. Artinya
mereka rnenulis untuk kelompoknya senrlid saja, sehingga tulisan-
tulisan merek a le bi h bersifat iapcran khusu s, dengan tema-tern a yang
bersifat umum.
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DIALOG POI,ITIK SF]NG,{N BARAT

Setelah dialog agama dan dialog ideologis, Gerakan Islam
harus melakukan bcntuk yang lain dengan barat. Yaitu dialog politis
dengan pakar-pakar politik, dan para pembuat keputusan, baik itu
yang muncul ke permukaan ataupun yang berada di balik layar.

Kami yakin, bahwa clua truah bentuk dialog di atas merupakan
prolcg dan pcngantar bagi dialcg ini. Se bab, waiaupun secara forrnal
gercja tclah dipisahkan dari L:arnpurtangennya dengan politikr namun
temyata ge reja itu nrasih rri*rnpunyaipcngaruh terhadap para pejabat
negara dan pcmeriniah. 'Tangennya masih bcrmain di balik layar
dalarn urusan pclitik luar negeri, khususnya yang berhubungan
dengan islam dan uffat Islanl.

Orang-orairg i-:rirntalis, meskipun secara akademis aktifitas
mereka muncul ke pernrikaan, surllh bukan rahasia lagi, bahwa
mereka mempunyai hubungan Cengan iaringan-jaringan inteiijen,
keamanan nasional , ri;:n Cepar-tciTlen luar ltr:geri.

Ada semelliara orlng yirr,g p*sir"nis terhadap segala upaya
dialog politik rl*ngaii barat. Bahkan ada pula yang masih
mernpcrcayai kata-kala seorang ptnyair barat yang lama, "Timur
adalah timur, dan hnrat ailelah barat. Keduanya tak bakal bisa

bertemu".

lolamun, kita bisa rn*iihat, bahrva Lrarat telah bertemu dengan
India, Jepang, dan bahkair akliir-a!:hir ini dengan Cina.

Ada iagi yang berkata : "Barat bisa saja bertemu dengan India,
Cina, dan Jepang. Dengan kata lain, barat bisa bertemu dengan
Hindu, Br:dha dan Komui-ris" Tetapi tiarat tidak bisa beitennu dengan

urnat Islam". Dalanr hai ini mereka kadang-ka<iang berargumentasi
dengan ucapan=ucepaft para n: issiotiei"is {zending), orang orientalis,
dan para politisi, ],'ang mcugutigkapkan kedengkien me reka terhadap
Islam dengan kata-kata yalig rncngandung racun.

Ada pula yang bertruruk sangka terhadap setiap orang yang

berhubungan dengiiti baral al;lu br:tCiahg de *gar: barat dalam bentuk
apa pun. Ada pula yang me ngeksploitir bentuk apa pun dari hubungan
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tersebut untuk menuCuh orang-oranll yang tiersangkutan dengan

tuduhan yang sudah siap pakai, Yaitir : "kaki tangan, penghianat,
dst..". Di sini kita tidak mclupakan apa ,vang telah dihadapi oleh
seorang mujahid ulet, Ustadz Hasan Fiudhaibi, Mursyid ke II
Ikhwanul Muslimin, atas keberanian beliau melakukan hubungan
dengan Mr. Evans. Dan itu diketahui dan disetujui oleh tokoh-tokoh
Revolusi di Mesir. K*mudian hal it* mcrcka jaCikan senjata untuk
menghantam beliau, gerakan, orarlg-orangnva, dan poiitiknya.

Itulah yang hanis disadari, cliperhitungkan, dan diketaliui
bagaimana kita berhati-hati, dan menjaga agar kita tidak dijadikan
alat untuk memukul Gerakan Isiam oleh larven-iawan'kita.

Kita tak bisa mcngingkari kenyaLaan, ba!:rv& tiendam kesumat
tcrhadap Islam, scma perasaan phobi ie rita.iap islam dan umatnya
masih mendominasi para poiitisi baral secara.umunl. Peristiwa
Yarmuk, Ajnadin, Pcrang Salib, pe n.iirlukan-pe naklukan yang

dilakukan oieh orang-orang Arab ilan T'urki {.itsntani, nataa-nama
sepcni Khalid binWali{l, Tirariii brn Ziai1, Shalahuddin Al-Ayyubi,
Muhammad al-Falih, semua itu niasiii melckat Calani ingatan mereha

sebagai penciekar yang membual rnerilka hawatir dan takut.

Namun demikian, kita ridak boleh did*niiirasi oich ikaian-
ikatan kehawatiran terhadap traurna-trelinra itu. Tetapi kita harus

mampu mendobrak dinding-dinding li*jil.''*::n, berusaha untuk
membebaskan diri dari ikatan-ikatan ters'rbt-rf, iraik yang lama
ataupun yang baru.

Eropa yang dahulunya pernah merigalanti pcpe rangan,

pertumpahan darah, dan pemiicronlakan kini -quciah hampir pulih
kembali ; sehingga dalam waktu ,Jckai, Er*pa sudah nyaris mcnjadi
sebuah negara.

Amerika dan Uni Soviet sudah be rCekatan, Telalt ler:yap dari
kedua negara tersebut apa yang disebut d.;ngrn "perang dingin".
I-alu mengapa negara-negara itu lidak mau Lrerdekatan dengan

umat Islam ?
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Logika barat sr:ilah rnasyhur : Xlahwasanya tak ada persahabatan
yang langgeng. Tidak pula permusuhan yang abadi. Yang ada
hanyalah kepentingan abadi.

Tapi tak ada saiahnya jika kita berangkai dari prinsip
"melindungi kepentingan bersama "antara kita dengan mereka,
dengan target agar mereka tidak rnemusuhi satu milyard umat
Islam. Kita harus berusaha, agar mercka punya rasa hormat,
kepercayaan dan keakraban terhadap umat Islam

Kewajiban kita yang iain aclaiah mcrnperbaiki persepsi kita
terhadap barat yang telah rerbentuk sejak terjadinya konflik-konflik
pahit, yang belum terhapus dari ingatan seiarah,Be lum lagi tambahan
cerita-cerita bohong yang berlebihan yang telah ikut rnewamai.

Kita juga tidak menutup-nutupi, brahwa di tengah-tengah kita
ada sebagian orang yang tidak mcmberikan persepsi yang baik
tentang Islam ; baik dari segi pe mikiran ataupun perilakunya. Sebab,

terkesan, bahwa cara rnertka memtrrerkenalkan dan rnengem-ukakan

Islam itu dalam bentuk kekerasan, ckstrim, pertumpahan darah

dengan orang lain, me remehkan masalah kebcbasan, hak-hak asasi

manusia, dan apalagi hak-hak minoritas dan kaum wanita.

Barangkali hai itri ditapang oleh realitas yang mereka saksikan
di sebagian besar negeri-negeri musliin. Dan hal itu dikira sebagai

bagian dari produk Islam dan hukum-huku!'nnya.

Praduga-praduga yang telah rnapan itu tidak akan hilang
dengan sendirinya, tidak pula hilang dengan seketika" Tetapi hal itu
dapat hilang .1ika dilakukan dialog secara jujur, nafas panjang,

bersikap berterus terang, bukan Sefilu; berdasarkan sikap istiqamah,
bukan plin-plan, meskipun dalam dunia politik hal seperti itu sulit
dilakukan, tetapi itu tidak mustahil. Sebab, dewasa ini di dalam
politik tidak ada lagi sesuatu yang mustahil.

Apabila kita mampu meyakinkan para pemimpin barat dan

orang-orang yang berpengaruh dalam menentukan politik barat,
bahwa kita berhak untuk hidup secara Islami, yang diarahkan oleh
aqidah Islam, riidominasi oleh syariatnya, dibimbing oleh nilai-nilai
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dan akhlaknya, tidak menyimpan permusuhan terhadap mereka, dan
tanpa berburuk sangka kepada mereka. Jika yang demikian bisa
dilakukan, berarti kita telah melampaui sejumlah jarak untuk sampai
pada tujuan kita, yaitu menegakkan masyarakat Islam yang dicita-
citakan di negeri kita.

Tak diragukan lagi, bahwa yang pcrtama kali menghalangi
jalan untuk mencapai tujuan itu adalah para penguasa kita sendiri
yang senantiasa mengawasi, dan menghalangi setiap upay4 untuk
menegakkan hukum Islam dalam realitas kehidupan, baik itu dalam
aspek sosial, politik, ataupun budaya. Dan yang paling besar
mempengaruhi penguasa kita adalah orang-orang .barat. Para
pemimpin-pemimpinnya menakut-nakuti akan Lrahaya ancaman
Islam, sena da'i-da'inya; mencurigai gerak-geriknya, baik dengan
terang-terangan, atau tidak, kadang secara halus dan langsung, ddn
kadang-kadang secara tidak langsung dan bertahap.

Oleh karena itu, meyakinkan barat akan perlunya kemunculan
Islam harus terarah dan terpimpin. Jika hal ini telah memungkinkan,
berarti secara tidak langsung kita telah meyakinkan para penguasa
Arab dan Umat Islam. Dalam hal skala prioritas, ini besar sekali
manfaatnya
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GERAKAN ISLAM
DAN LEMBAGA-LEMBAGA

KEAGAMAAN
Kewajiban Cerakan Islam yang harus disadari benar-benar dan

eliperjuangkan di masa datang ialah upaya merekrut lembaga-
lembaga keagamaan tradisional. Antara lain : orang-orang al-Azhar
di Mesir, Az-Zaitunah di Tunis, Qarawiyin di Marokko, Dayband
di India dan Pakistan. Cerakan Islam hendaknya menjadikan salah

satu sasaran utama dari programnya, yaitu menembus jantung
lembaga-lembaga tersebut, baik melalui ide maupun orang-orang-
nya dan melakukan perubahan dari dalam. Dengan cara pcndekatan
semacam ini, akan dapat diraih sejumlah keuntungan yang sangat

berharga, antara lain :

1. Menghindari (rnenjaga diri) dari benturan-benturan dengan
pengurus yayasan atau lembaga tersebut yang sebagian besar

masih mempunyai pengaruh di kalangan rnasyarakat muslim.
Mereka mempunyai kemampuan untuk mengacau pergerakan,

merusak citra dan persepsinya di benak orang-orang awam dan
mencampur aduk antara hak dan bathil, khususnya bagi
sebagian mereka yang menjual dirinya kepada kepentingan
penguasa. Hal itu akan mengganggu jalannya Gerakan serta
menguras tenaga dan waktunya hanya untuk membela diri,
membongkar kepalsuan, dan menjelaskan hakikat yang

sebenamya. Dengan demikian, tenaga bisa dikonsentrasikan
untuk menghadapi musuh-musuh Islam sebenamya yang ingin
memadamkan cahaya Allah dengan mulut mereka.

2. Adanya harapan untuk memperbaiki lembaga-lembaga tersebut
agar dapat menjalankan fungsi yang pokok dan besar, yaitu
mengajarkan Islam yang mumi, menda'wahkannya secara

benar, universal tidak sektoral, bersih dari bid'ah, integral tanpa
lebih dan kurang. Dan melepaskan dirinya dari tangan-tangan
penguasa dhalim, serta kaki tangan salibisme dan komunisme
yang memperalatnya. Kemudian bergerak aktif membentengi
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Islam dari tipu daya musuh-musuhnya, dan melahirkan rijal-
rijal yang mampu membawa missi dan aqidah, bukan hanya
semata-mata sebagai pegawai yang mengharapkan gaji dalam
sebuah pemerintahan.

3. Mengambil manfaat dari seluruh kemampuan dan potensi
lembaga tersebut untuk menerobos dan mempengaruhi
masyarakat guna menumbuhkan kesadaran akan masalah-
masalah utama umat Islam serta tragedi yang menimpa umat
Islam di seluruh dunia. Menyadarkan mereka akan kewajiban
seluruh bangsa-bangsa muslim untuk membela fikrah Islamiyah
dan bumi Islam, dan agar mereka rnendukung aktifitas yang
diemban oleh Gerakan Islam dalam upaya membangkitkan
peradaban Islam, baik itu dalam aspek ilmu, aktifitas,
pendidikan, dan pengkaderan, serta membasmi segala aliran
asing yang disusupkan secara diam-diam dan terang-terangan
kepada umat Islam, yang direkayasa oleh. kekuatan-kekuatan
intemasional yang memusuhi Islam tetapi loyal terhadap kaki-
tangan tokoh-tokoh munafik pribumi. Dengan kerja sama
seperti itu dimana antara gerakan rakyat dengan lembaga-
lembaga resmi front pembela da'wah saling melengkapi, maka
Islam akan berkembang secara luas dengan proyek peradabannya
yang besar.

4. Merontokkan alasan-alasan pemerintah yang tidak mau
bertahkim kepada syariat Islam dan menjadikan Islam sebagai
pemandu kehidupan dan pembimbing masyarakat, yaitu
pemerintahan yang berpegang kepada fatwa-fatwa lemah yang
dikeluarkan oleh para penjilat dari lembaga-lembaga formal
tadi. Kemudian meletakkan syariat Islam pada tuntutan Cerakan
dalam upayanya untuk menegakkan sebuah negara yang
berhukum pada syariat Allah, menjadikan Islam sebagai aqidah,
syariah, minhaj (pengatur) kehidupan, yang membawa missi
peradaban dan petunjuk bagi umat manusia.

Imam Hasan al-Banna berusaha dengan sangat antusias agar
gerakannya berkorelasi dengan para ulama al-Azhar. Dan beliau
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sendiri punya hubungan yang sangat baik dengan sebagian besar

ulama mereka. Kami sendiri mendengar langsung Hasan al-Banna

berkata dalam sebuah "haflah" (pertemuan) yang diselenggarakan
di kota Thantha yang dihadiri oleh bebcrapa tokoh ulama al-Azhar
dari "Akademi Ahmadi". Beliau berkata : "Antumwahai para ulama,
adalah tentara resmi.yang bekeria untuk Islam. Sedangkan kami
berdiri di belakang Antum sebagai tentara cadangan".

Yang demikian itu - tentu saja - tidak sama dengan sebagian

lembaga-lembaga Islam yang telah menjual agama demi untuk
meraih dunia atau untuk meraih dunianya orang lain, sehingga

menjadi corong para thaghut, dan pedang yang siap dipakai untuk
menebas para aktifis Islam yang sejati. Mereka itu tidak boleh diberi
hati, dan tidak perlu dihargai. Oleh sebab itu, mereka wajib
ditelanjangi di depan masyarakat, sehingga masyarakat berhati-hati
terhadap kejahatan mereka itu.

Juga harus dibedakan antara pendukung-pendukung thaghut
yang benar-benar telah menjadi kaki tangan rnereka, dengan orang-

orang lemah yang sebenarnya membenci thaghut tetapi tidak berani
melawan karena lemah atau takut. Mereka itu, walaupun tidak ikut
menyuarakan kebenaran, tapi mereka tidak terlihat dalam

menyuarakan kebathilan. Kondisi mereka harus dihargai dan di-
bantu untuk melepaskan diri dari kelemahan dan ketakutan.

Revolusi Iran, yang telah berhasil menumbangkan kekuasaan

rezim Syah, Sesungguhnya adalah hasil kerja lembaga keagamaan,

yang ditopang oleh kewajiban taat mutlak bagi massa rakyat ter-
hadap ketentuan ajaran madzhab Ja'fari. Untuk itu mereka siap untuk
mengorbankan darah, harta, dan anak apabila diminta oleh ayatullah

dan para syaikh madzhab. Selain itu dibantu pula oleh sumbangan

rakyat secara sukarela yang berasal dari "khumus" (seperlima)dari

hasil penghasilan bersih yang diwajibkan oleh Fiqih Ja'fari. Yaitu
2OVo dibeikan kepada ulama mereka yang mewakili imam yang

ghaib. Dengan demikian, ulama mercka tidak lagi menjadi tawanan

yang mengemis di bawah belas-kasihan pemerintah, dan bukan
pemerintah yang mengatur rezeki dan memberi makan kepada
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keluarga mereka. Bukan pemerintah yang menugasi mereka,
membayar gaji mereka, atau memecat mereka apabila perlu.

Oleh sebab itu, target utama kita jika mau memperbaiki
lembaga keagamaan adalah, berupaya agar lembaga tersebut bisa
mandiri dalam bidang ilmu, manajemen, dan keuangan. Dan
hendaklah harta wakaf yang dirampas itu dikembalikan kepada
lembaga-lembaga tersebut, karena merekalah yang berhak
mengatumya secara bebas. Dengan demikian akan terulang
kembali apa yang pemah dikatakan oleh para penguasa waktu
itu tentang rahasia kekuatan Imam Hasan Basri : "Kita sangat butuh
pada agamanya, tapi dia tidak butuh kepada dunia yang kita miliki"..

Tetapi sayang, seorang yang 'alim dalam bidang agama

sekarang ini hanya sekadar menjadi pegawai negeri. Negara tidak
butuh kepada agamanya, sementara dia juga belum merasa cukup
dengan dunia yang diberikan negara kepadanya.
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GERAKAN ISLAM
DAN GqGUS.GSGOS KEBANGKITAN

Gerakan Islam harus berupaya mendekatkan jarak antara
jama'ah-jama'ah yang berjuang untuk Islam, dengan semua gugus

Kebangkitan Islam, agar mereka bisa berdiri dalam satu front dan
satu barisan. Mereka bagaikan sebuah bangunan yang kokoh dalam
membentengi Islam, menegakkannya di muka bumi, membqndung
segala arus yang menyerang umatnya, serta menghentikan segala
kekuatan yang akan merusak da'wahnya. Gerakan Islam harus

berperan positif dalam menegakkan etika berdialog,. memahami
perbedaan pendapat, dan berusaha mendekatkan jarak antara
kalangan yang berbeda pendapat serta menanamkan prinsip
kerjasama dalam hal-hal yang muttafaq alaih (disepakati) dan

toleran dalam hal-hal yang mukhtalaf fih (diperselisihkan).

Imam Hasan al-Banna telah berupaya mendekatkan antar
Jama'ah-jama'ah Islam di Mesir, dan membuat "dua puluh prinsip"
(al-ushul al-'isyrin) yang masyhur itu, yang merupakan "batas

minimal" bagi pemahaman-pemahaman yang seharusya disepakati.

Demikianlah sebaiknya yang dilakukan oleh Gerakan Islam
setiap saat apabila ingin mencapai tujuan-tujuannya yang besar.
Sebab, gerakan itu hanya akan kuat apabila didukung oleh kekuatan
seluruh jama'ah dan gugus-gugus kebangkitan yang aktif di medan
perjuangan Islam. Maksudnya adalah Jama'ah-jama'ah yang benar-
benar ikhlas, bukan jama'ah yang melempem, menyeleweng atau

malah menjadi beban bagi Islam itu sendiri.

Sesungguhnya Jama'ah Islam yang mana pun akan meng-
alami kesalahan besar, apabila berkeyakinan bahwa hanya dengan
kemampuannya sendiri ia mampu memikul tugas menegakkan
pemerintahan Islam kontemporer yang mampu menghadapi berbagai
macam tantangan baik dari dalam maupun dari luar.

Bahkan, wajib bagi semua Jama'ah dan Gerakan Islam untuk
saling bahu-membahu dan dukung-mendukung antara satu dengan
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yang lain. Dengan demikian akan lahir dari gabungan itu, satu

kesatuan Islam yang kuat, yang mampu mengayomi kawan dan

mengusir lawan.

Yang paling djhawatirkan di sini ialah, apabila sifat egoistik
mengalahkan jiwa ukhuwah Islamiyah. Sehingga setiap jama'ah ha-

nya berupaya memantapkandirinya saja,dan membuang yang lain.
Apalagi jika untuk meraih cita-citanya yang utama itu dengan jalan

menghancurkan orang lain, bukan membangun dirinya agar menjadi

bagian dari sebuah Jama'ah raksasa yang lebih bcsar. Atau, apabila
gerakan itu masih didominasi oleh orang-orang yang.berwawasan

sempit dan suka membesar-besarkan perbedaan sektoral dan far'i
di tengah-tengah jama'ah Islam yang ada. Akibatnya, yang pokok

dianggap furu' dan yang kecil dianggap besar, masalah-masalah

ijtihad dianggap aqidah. Seperti pendapat orang yang mengatakan,
"bahwa masuk menjadi anggota parlemen adalah bertentangan

dengan tauhid".

Sesungguhnya untuk menegakkan pemerintahan Islam yang

kuat yang mampu memperbaharui agamanya dan mampu mengem-

bangkan dirinya, harus melibatkan semua pihak yang aktif berjuang

demi Islam, betapapun diantara kelompok-kelompok itu terdapat
perbedaan dalam sikap dan kebijaksanaan, serta mengikutsertakan

semua tokoh (pribadi-pribadi) yang shalih yang tidak berafiliasi
kepada suatu jama'ah atau organisasi tertentu.

Kami yakin, bahwa Gerakan Islam akan benar-benar berhasil,

apabila ia mampu memghimpun kekuatan Islam dan mengerahkan
prajurit-prajurit untuk Islam, dan menghimpun mereka. Sehingga

semua kalangan merasakan bahwa negara itu adalah negara mereka,

pemerintahan adalah pemerintahan mereka, kemenangan negara

adalah kemenangan mereka, dan kegagalan adalah kegagalan mereka

semua.
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KHATIMAH

Perlunya profesionalisasi Dalam Gerakan Islam
Menyiapkan Tenaga-tenaga Spesialis Yang Berbobot Dalam

Berbagai Lapangan

Perlu Didirikan Pusat Informasi, dan Penelitian
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KHATIMAH

Dalam penutup ini perlu ditandaskan sekali lagi bahwa

Gerakan Islam, baik untuk tingkatan regional maupun yang

Internasional harus mempunyai pandangan yang jelas tentang masa

depan, sehingga bisa melahirkan program yang jelas, tujuan yang

terarah, metode yang canggih, sarana yang sah, tahapan yang

tersusun rapi, pemikiran yang ilmiah, pandangan yang realistis,

aplikasi yang fleksibel, dan selanjutnya pembagian tugas untuk

semua biro dan lembaga-lembaga khusus terkoordinasi dengan baik.

Tidak bertumpu pada tenaga-tenaga yang kelanjutan kerjanya sangat

tergantung karena keberadaannya. Jika mereka ada, maka pekerjaan

dapat berjalan. Jika mereka tidak ada, maka pekerjaanpun akan

terhcnti.
Program tersebut juga didasarkan atas informasi data yang

tcrpercaya, data yang akurat, pengkajian yang m'atang, analisis yang

ilmiah, analogi yang objektif, dan mengkaji segala potensi yang ada,

baik yang bersifat material, maupun sumber daya manusianya, yang

tersedia ataupun yang cadangan. Harus dikaji juga hambatan-

hambatan materi dan non materi, tantangan dari dalam atau pun

dari luar, yang sedang dihadapi ataupun yang akantedadi' dengan

penilaian yang tak berlebihan dan tidak pula sembarangan.

Program tersebut seharusnya dirumuskan oleh sebuah biro
khusus yang profesional dan terpadu terdiri dari para ahli yang

berasal dari berbagai bidang spesialisasi, yang satu sama lain saling
melengkapi. Kalau perlu bisa meminta bantuan dari berbagai pihak
yang dianggap bisa memberikan masukan berupa pendapat,atau

informasi, baik yang berasal dari pribadi, lembaga atau instansi.

Sebelum merumuskan program tersebut, ada tiga perkara yang

harus mendapatkan perhatian, yaitu :

1. Profesionalisasi
2. Spesialisasi

3. Informasi
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PERLUNYA PROFESIONALISASI .,

DALAM GERAKAN ISLAM
Hal penting yang harus diperhatikan dengan sungguh-sungguh

oleh Gerakan Islam dalam perencanaan masa mendatang adalah,
bekerja dengan sungguh-sungguh untuk menempatkan sejumlah
tenaga profesional dalam posisi-posisi strategis dan penting,
khususnya di bidang ilmu dan pemikiran, bidang pendidikan dan
pengkaderan, bidang da'wah dan penerangan, serta bidang politik
dan perencanaan.

gerakan Islam tidak boleh menyandarkan diri pada tenaga-
tenaga sukarela dari kalangan orang-orang yang sudah sibuk dengan
pekerjaannya, masing-masing sudah tersita sebagian besar
waktunya. Yang tersisa hanyalah sedikit waktu yang tidak akan
cukup untuk menyelesaikan suatu pekerjaan harakah Islamiyah yang
besar.

Namun hal ini tidak menghalangi adanya tenaga-tenaga
sukarela yang ingin menyumbangkan waktu dan tenaganya. Justru
tenaga itu tetap dibutuhkan. Hasilnya pun akan besar, jika basis sosial
yang bekerja dengan sukarela itu semakin luas, bahkan seharusnya
semua anggota Gerakan Islam bekerja dengan sukarela, kecuali
orang-orang tertentu yang diwajibkan untuk berkonsentrasi penuh
mengurus da'wah ini.

Imam Hasan al-Banna sendiri bekerja sebagai guru selama
bertahun-tahun dalam kehidupan da'wahnya, sampai beliau dipaksa
oleh kondisi da'wah dan perkembangan gerakan untuk menjadi
tenaga profesional secara utuh.

Banyak di antara tokoh-tokoh dan pimpinan gerakan dan para
pemimpinnya di berbagai negara, aktif bekerja sebagai dosen di
Universitas, di instansi-instansi resmi atau di bidang-bidang lainnya"
Akan tetapi pengorbanan yang lebih besar tetap dikonsentrasikan
secara penuh terhadap Gerakan dan target-targetnya.

Yang perlu diperhatikan dalam masalah profesionalisasi itu
ialah terpeliharanya keragaman dan supaya saling melengkapi,
sehingga semua saluran bisa terisi, dan tidak terfokus pada satu aspek
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saja apalagi dengan mengorbankan aspek yang lainnya. Hal-hal yang

berlebihan tidak akan terjadi, kecuali salah satu bagian ada yang

terabaikan haknya.

Dan harta juga tidak boleh menjadi penghambat dalam

mencapai tujuan tersebut. Justru berkorban dengan harta demi

mencapai tujuan tersebut merupakan pengorbanan yang sangat

penting di sisi Allah. Demi perjuangan tersebut, boleh saja

dikeluarkan harta berupa zakat, shadaqah, wakaf, wasizit, dan

sebagainya.

Bahkan boleh juga mengambil bunga dari uang yang

didepositokan pada bank-bank konvensional, baik di dalam atau di
luar negeri untuk membiayai Gerakan. Sebab tidak bisa dikatakan,

bahwa pada dasarnya bunga itu haram, sebab itu hanya harain

terhadap hak orang yang mendepositokannya. Tetapi itu menjadi

halal, ketika dimanfaatkan untuk kepentingan Islam dan pembinaan

tenaga-tenaga profesional di pentas perjuangan Islam.

Para aktifis gcrakan yang ikhlas tidak boleh menolak gaji yang

diberikan Organisasi kepadanya, yaitu gaji yang cukup dan setara

jika bekerja di lapangan lain, sehingga mereka bisa bekerja terus-

menerus dan tidak berhenti di tengah jalan. Yang penting adalah

adil, tidak berlebihan, dan tidak zholim'

Tetapi, yang dipilih haruslah tenaga-tenaga yang kuat, dan

menempatkan seorang pada posisi yang sesuai dengan keahliannya

tanpa pilih bulu. Sebab yang menjadi ukuran hanyalah kemampuan

dan amanah saja.

Firman Allah :

,iisi)r"iii @'tt;aiiis;ii3#ti*<'Y
"sesungguhnya orang yang paling baik yang kamu ambil untuk

bekerja pada kita ialah orang yang kuat lagi dapat dipercaya".

(Q.5. al-Qashas : 26)
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KADERISASI TENAGA SPESIALIS

Profesionalisasi akan lebih sempuma jika diimbangi dengan

kaderisasi tenaga spesialis dalam berbagai aspek kehidupan. Kita
sekarang hidup dalam zaman spesialisasi, bahkan sampai spesialisasi
yang intens. Kita bukan hidup dalam zaman orang-orang jenius

ensiklopedis yang menguasai semua bidang dan tahu segala disiplin
ilmu.

Kecerdasan semata tidaklah cukup. Bakat semata tidaklah

cukup pula. Akan tetapi masih diperlukan adanya pengkajian ilmiah
yang lebih spesifik, yang mampu mengikuti perkembangan zaman'

memenuhi kebutuhan, dan menekuni pekerjaannya. Dalam hadits

dijelaskan :

"Allah mewajibkan berbuat tekun dalam segala hal".
(H.R. Muslim)

f-2 t.Li.l:, sl 'Jl-r,l*rtr,'|Li ot-t

"sesungguhnya Allah mencintai di antara kamu, yang apabila

melakukan suatu pekeriaan, ia menekuninya". (H.R. al-Baihaqi)

Ketekunan itu, pada zaman modem ini hanya dapat dicapai

dengan spesialisasi. Dalam qaidah Ushul Fiqih dikatakan :

"sesuatu kewajiban yang tidak dapat terlaksana dengan sempurna

kecuali dengannya, maka ia adalah waiib " '

Kita ambil contoh, misalnya media massa dengan segala

kebutuhan-kebutuhan spesialisasinya yang beragam. Menulis artikel
sudah merupakan ilmu yang berdiri sendiri. Menulis dalam bentuk
dialog (skenario) juga merupakan ilmu tersendiri. Penyutradaraan,
melakonkan sebuah skenario serta memasarkannya masing-masing
sudah merupakan spesialisasi ilmu yang berdiri sendiri-sendiri.

234



Membuat siaran radio berbeda dengan membuat siaran

televisi. Berbeda pula dengan pementasan teater. Belum lagi
pembuatan film.

Bidang media massa dewasa ini mempunyai berpuluh-puluh
cabang ilmu. Untuk menguasainya masing-masing ada pendidikan
akademiknya, ada fakultasnya dan bahkan ada pendidikan Pasca

Sarjananya.

Apabila ingin melakukan "Islamisasi" dalam bidang-bidang
tersebut, maka itu hanya dapat dicapai oleh para spesialis yang

mampu menciptakan alternatif pengganti yang Islami untuk
menggantikan apa-apa yang ada sekarang ini.

Gerakan Islam sebenamya banyak sekali orang-orang
pintamya. Tetapi sayang mereka tidak dialokasikan pada posisi-
posisi penting, strategis, dan belpengaruh, dengan pembagian yang

seimbang.

Kita sering melihat adarlya penumpukan dalam satu profesi.

Misalnya : kedokteran, fannasi, teknik sipil, teknik bangunan, dan

lain-lain. Sementara spesialisasi-spesialisasi ilmiah yang lain hanya

ada beberapa orang saja, bahkan kadang-kadang tidak ada orangnya
sama sekali.

Begitu pula spesialisasi-spesialisasi yang berkait dengan

humaniora dan ilmu-ilmu sosial, ilmu jiwa, pendidikan, ekonomi,
politik, publisistik, dll. Semua itq kurang diminati oleh para pemuda

yang cerdas, sehingga mereka lebih suka memilih spesialisasi-
spesialisasi sains mumi . Padahal ilmu-ilmu ini yang paling banyak

bersentuhan dengan masyarakat dan lebih besar pengaruhnya. Oleh

sebab itu, orang-orang Yahudi di Amerika dan di negara-negara lain
berupaya keras untuk mendominasi bidang-bidang tersebut dan

berupaya merebut kursinya agar mampu mengarahkan bidang-
bidang tersebut menurut kemauan mereka.

Betapa banyak pemuda-pemuda kita yang cerdas, jenius, bakat
dan kemampuan spesialisasinya cenderung kepada ilmu-ilmu
humaniora dan sastera. Kemudian karena tekanan masyarakatr
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mereka beralih kepada sains. Padahal seandainya mereka itu
diarahkan sesuai dcngan kcmampuan dan keccndcrungan mereka
sendiri, niscaya hasilnya akan lebih baik dan lebih produktif.

Sebenarnya terdapat kekurangan yang sangat mencolok dalam
ilmu-ilmu humaniora dengan segala kepentingan dan bahayanya.
Bahkan, di bidang sastra, cerita dan kritik hampir tak diminati para
pcmuda cerdas di berbagai negara. Jika ada, tidak mendapatkan
kesempatan untuk muncul dengan kcmampuan yang memadai dalam
bentuk yang sesuai. Berbeda dcngan apa yang dilakukan oleh orang-
orang kiri, yang antara satu dengan lainnya saling menipromosikan
dan saling membantu.

236



PUSAT INFORMASI, DATA, DAN PENELITIAN

Kebutuhan zaman dan prioritasny4 yang penting ialah,
mendirikan Bank Informasi atau Pusat Penelitian dan Informasi
yang sesuai dengan tingkatan zaman. Yaitu zaman "revolusi
informasi" atau "era globalisasi informasi". Di dalam lembaga ini
bekerja para ahli dan spesialis yang terampil, sebagaimana Firman
Allah SWT. :

r6'tt @ /_+y.t{!'iJ
"Tidak ada yang dapat memberikan keterangan kepadamu
sebagaimana yang diberikan oleh Yang Maha Mengetahui. ".

(Q.5. al-Fathir : 14)

Lembaga ini 'hendaknya ditopang dengan peralatan dan
perlengkapan yang canggih sesuai dengan kebutuhan abad modem.

Sumber-sumber informasi sudah bermacam-macam, dan
sarana untuk mendapatkannya juga serba canggih. Begitu pula sarana
penyimpanan dan penyusunannya, serta penggunaannya jika
diperlukan sudah berkembang sedemikian rupa. Maka apakah kita
sudah memanfaatkannya.

Sesungguhnya kita belum mempunyai informasi yang
memadai. Informasi tentang diri kita sendiri saja belum dimiliki.
Apalagi informasi yang cukup tentang orang lain, baik kawan
ataupun lawan. Padahal musuh-musuh kita telah mengetahui tentang
diri kita dengan segala seluk beluknya.

Kami pemah berada di kota Istambul bersama sejumlah
Ikhwan Arab yang bekerja di sektor perbankan Islam. Waktu itu
kami berjumpa dengan beberapa Ikhwan dari Republik Turkistan.
Mereka berkata kepada kami, "Mana bantuan kalian terhadap
saudara-saudara kalian di Turkistan yang berada di balik terali besi?"

Kini telah terbuka kesempatan bagi mereka untuk bekerja dan
bergerak. Mereka sangat membutuhkan bantuan dan pengalaman
dalam bidang keagamaan, kebudayaan, pengajaran, dan ekonomi.
Mana bantuan itu. Dan siapa yang akan memberi ?



Perlu anda tahu bahwa Pejabat-pejabat agama Masehi telah

bergerak sejak dibukanya kesempatan, dan mereka tidak mau

kehilangan kesempatan itu. Mereka mempunyai data yang

memadai. Peta telah disiapkan. Statistik sudah siap pula. Pada saat

yang sama, Injil dan brosur-brosur dibagikan, dan para penginjil

disebarkan. Pada saat itu, dibuka sebanyak 2000 gereja. Ada yang

baru, dan ada pula yang lama. Aktifitas gereja dan orang-orangnya

itu masih tetap berlangsung. Lalu di mana aktifitas Islam di pegeri-

negeii Islam ?

Saya melirik rteman yang ada disebelah : Apa yang kalian

ketahui tentang saudara-saudara kalian itu ? Jumlah, geografis,

sejarah, kemampuan mereka secara material dan spiritual, dan

kebutuhan-kebutuhan mereka.
Terus terang, kita belum mempunyai data sedikit pun yang

layak untuk disebut. Dan kita juga tidak tahu, organisasi Islam mana

yang memiliki data yang memadai dan terperc'aya tentang mereka

yang sedang menunggu uluran tangan itu.
Cerakan Islam, baik yang bertaraf regional ataupun yang

internasional harus menghayati zamannya, mengembangkan

dirinya, menggerakkan potensinya, bahkan segala potensi umat

Islam di sekitarnya. Hendaknya gerakan Islam mengambil slogan

dari sepotong do'a sebagai berikut.

, Vi;i1,:;6iJ;t; , qi'u'V gf-'J1';t"iJJl

. ryisi:)1 'W i;.i,A*.G w.Li;
Ya ... Atlah jadikanlah hari ini lebih baik dari kemarin, dan

hari esok lebih baik dari hari ini. Dan perbaikilah akhir dari seluruh

pekerjaan kami. Amin.
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